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Baiklah, kali inl saya Ingin bicara
tentang bahasa.
Pekerjaan niemaksa saya bergaul
dengan kata-kata. Saya
menlkmatlnya; dan layaknya
sebuah pergaulan, saya tertantang
untuk memperluasnya.
Setiap kata baru adalah pintu bag!
dunia baru. Walau demlklan, tak semua
dunia baru bisa terwaklll dengan kata-
kata — maksud saya, dengan kosa
kata Bahasa Indonesia.
Dunia Internet, misalnya, begitu de-
ras menyeret kehldupan kita. Apakah
bahasa kIta turut dl dalamnya? Tam-
paknya tidak. Anda tentu leblh menge-
nal kata download {kaia Inggris) darlpa-
da unduh (kata Jawa yang sedang
dipasarkan sebagai padanannya).
KIta tentu tak bisa memaksa orang-
orang Tl (kita lebih suka menyebutnya '
3y-tl—\J) untuk mengganti copy dengan
salin, home dengan asal, atau save de
ngan rekam. Kita telanjur dekat dengan •
kata-kata aslinya daripada padanannya.
Kira-kira, kasus ini mirip dengan
upaya Lie Charlie, ahii bahasa dari
Bandung, untuk memasarkan padanan




dengan senyum bernada gell. Kata, /
/acuf telanjur bercitra buruk. PiastI Juan
Lie sedang bercanda. Bukankah ia
senang memasarkan "Bahasa Indo
nesia yang balk dan gimanaaa gitu".
Susahnya, kita akan terus bergelut
dengan dunia baru itu. Dunia yang se-
gera mendapat tanggapan dari bahasa
asalnya, Bahasa Inggris, sementara
bahasa kita maslh tergagapngagap.
Kita akan bergaul'dengan kata-kata
seperti bookmark, server, flash disk,
offline, palm top, atau quiznet'Apa
padanan kata-kata itu daiam Bahasa '
Indonesia?
Beium lagi munculnya Istilah-istilah
baru. Tahukah Ar\da apa padanan kata
screenager, cyberwidow, cybersick-
ness, dot com, dan keypal? Kalaupun
kita tahu, lagi-lagi, paling kita hanya
bisa tersenyum getir iaiu berpikir lebih
balk kata-kata itu tidak diindonesiakan
saja.
Kalau Anda punya anak remaja
kecanduan komputer, maka anak Anda
adaiah seorang screenager. Jika Anda
seorang perempuan dengan suami
yang lebih gandrung menatap iayar
komputer daripada wajah Anda, maka
Anda adaiah seorang cyberwidow. Tapi,
kalau Anda sendirl.yang begitu keran-
Jingan komputer dan akhimya/sakit
karena berlama-lama di depannya,
maka Anda terkena cybersckhess.
Bagaimana dengan dot corp? Tentu
Anda lebih akrab dengan fra^e tersebut
daripada kaiimat "perusaha^n yang
menjuai barang atau jasa mj^ialul inter
net*'. Lalu, apa pula keypal? itu adaiah
istilah sahabat surat-menyiirat lewat
internet, alias e-mail, yang pi masa lalu
kira-kira sama dengan sahabat pena.
(Ah ... maaf. Saya pun enggan meng
ganti kata Internet dengan'antarjaring-
an atau apa puri).
Dunia baru ini memberi kita inspirasi
berbahasa. Kita memaha^inya dengan
fantasme yang seragam tanpa meng-
alihbahasakannya. Kita paham, misal
nya, bahwa kalau seseorang berkarak-
ter copy paste maka berarti dia tukang
jiplak. Tapi, bagaimana rhungkin kita
terns bertahan dengan kbsa kata asing
itu, Kita hams mencari penyelesaian:
Mencarl padanan yahg tepat atau me-
nyerapnya.
Jangan berang^apan semua itu ada-
lah tugas Pusat Bahasa. Kenda^i lem-
baga itu menerbltkan glosarium tek-
nologi Informasi, misalnya^ tanpa peran
masyarakat untuk memakal dan menye-
barkannya tetap saja percuma.
Di masa lalu, Pusat Bahasa pernah
mencoba mcmasarkan sangkil dan
mangkus. Dua katayang Indah, tap! te
tap tidak laku di "pasar bahasa".
Orang tetap menggunakan serapan darlj
Bahasa inggris untuk kedua kata terse- :
but.
Untuk keperluan sebuah tes, saya
pernah memasukkan pertanyaan ten-
tang makna kedua kata tersebut. Apa
yang terjadi? Dari sekitar 90 peserta,
hanya satu orang yang menjawab
benar. Duh, menyulut sedlh pembuat
soal. (Anda sendirl, kalau jadi peserta
tes, akan menjawab apa?)
Tentu, bukan aiasan untuk peslmis-
tis. Sejarah mepcatat bahwa ka^a yang
pernah tidur Jama pun dapat bangun
kembaii Jika cukup sangkii dan mang
kus untuk menjelaskan sebuah feno-
mena. Ini antara lain terjadi pada kata
mantan.
Kita patut angkattopi pada orang-
orang dan media yang memasarkan
kembaii kata tersebut. Kitajuga tahu,
masih banyak pecinta Bahasa
Indonesia yang cukup peduli terhadap
masaiah ini. Mereka bukan orang gam-
pangan yang menerjemahkan grand
dengan gran atau r/Ver dengan rivaria.
Kita beruntung punya AJip Rosidi yang
puluhan tahun membaktikan tenaga
dan pikirannya untuk kemajuan bahasa.
Tak terhitung muridnya di Jepang.
Mereka rata-rata sangat mencintai
Bahasa Indonesia. Mereka, beberapa
di antaranya saya kenai di Kedubes
Jepang di Jakarta, bahkan lebih balk
dan benar menggunakannya.
Bahasa kita di tangan orang-orang
yang benar adaiah oahasa yang indah.
Dengan pilihan kosakata yang balk,
bahasa kita bisa me'ontarkan perasaan
secara tepat, menggambarkan peristi-
wa secara utuh, dan memaparkan
kisah secara hidup.
Saya berharap nrenjadi bagian orang-
prang tersebut. Tapi, entahlah, apakah







SIAPA pun IHRffBIBZSEl'BSlBBIlB akan
m e m b a c a ^BbBB surat kabar
atau majalah b i a s a n y a
perhatian pertamanya
tertuju pada judul berita. Pembaca pasti mericari judul yang menarik
untuk dibaca. Soalnya, judui berita yang ditampilkan oleh media
akan memengaruhi keinginan pembaca untuk mengetahui isi
beritanya. Biasanya, redaktur memilih kata yang memiliki daya pikat
yang tinggi agar pembaca berkeinginan membacanya.
Dalam memilih judul berita, penulis berita perlu memerhatikan
kaidah bahasa yang benar. Hal ini penting karena judul berita adalah
"roh'' dalam suatu berita. Judul yang menggunakan pilihan kata
yang tepat akan memiliki kesan yang mendalam bagi pembaca.
Selain,itu, melalui judul berita akan terlinat apakah bahasanya santun
atau-tidak. Kesantunan bahasa terungkap daii pemilihnn kata
dengaii bobot makna secara tepat dan penggunaan bahasa formal
secara konsisten.
Sebaliknya, judul berita yang pilihan katanya ceroboh akan me-
nimbulkan kesan bahwa media itu tidak santun, kasar, dan "se-
,maunya". Kecerobohan itu akan mengandung nilai negatif bagi
khalayak pembaca. Bisa saja ada penilaian bahwa media itu tidak
■'santun, ingin mencari sensasional,'atau ingin tampil berbeda dari
yang lain, lidak jarang ada penilaian adanya surat kabar "murahan"
atau. "kacangan". Penilaian itu
teniutidakdinarapkanolehpihak A
ipengelola surat kabar/majalah. , trru j i i
.  Gejala demikian kadang- lldaK DlSangKE
kadang kita temukan dalam su- . , Dia HomOSeks.'
- rat kab.ir tertentu. Penggunaan ^
katayajigmemojokkanseseorang ^ ▼
muncul dalam judul berita. Begitu pula, kata-kata yang lazim
. digun^an dalam bahasa lisan (gaul) pun mewamai judul berita.
Misalnya, (1) Nggak Nyangka Dia itu Homo; (2) Menteri Hatta
bJyalahin Masinis; (3) Karena Agung Punya Duit; (4) Sutanto Ogah
';Geser Orang Da'i.
Pada contoh (l)-(4) tampak penggunaan bahasa lisan yang
merupakan pengaruh dialek Betawi, yang sering disebut dehgan
bahasa gaul. Penggunaan kata-kata nggak, nyangka, homo, nyalahin,.
ngaku, duit, dan ogali adalah kecerobohan media dalam memiUh kata.
Contoh (1) mengandung kata nggak, nyangka, dan homo yang
merupakan bahasa tidak formal. Kata nggak bcntuk tidak baku dari
kata tidak, sedangkan nyangfca jugabentuk tidak baku dari menyangka
(disangka). Sementara itu, kata homo adalah bentuk singkat dari
homoseks. Bentuk singkat itu digunakan dalam bahasa lisan. Apabila >
diungkapkan dengan judul "Tidak Disangka Dia Homoseks," judul
berita akan menjadi apik. ' .
.. ^ata hya/#^zfi pada cpntoh (2) di s^jping
1  diS*''menyalai^''i I)aH^%|^'^jltiian
^ ikata^^f balra,j^ itii ^ n^shya d^jrataka deii^ '^enteri
.;, "Hafta MasmisJJ. Walaupunrbegitu,; p^hai^ kata
;  m^^dutig nii^aj inalm fcaKwa
s^^iapabila
. V ;i||lai^lrort6Dh (3)|pOTg^^
' pilip^k^^^ i^^tvKedjUald
d^gkSkarl^ Anelj^iriSi^am;:
tanl<ataj^gb™p^Uidaafajiidul t^ta seli^shya (SiftiHtf^'KarOTa A^
Media Indonesia,9 Juli 2005
BAHASA INDONESIA-PONOLOGI
'  •V-i> 'W
' IKA memerhatikan bahi^ orang ywg
atau bieigenit-genit ri^  Andaman m^dapal^
kebahasaan tidak wajar dan imeh-anjyii^ behhik^'adik;
ru sakit va' akan Hilafalkan 'aHik hnlii irnleii va' • ••
[-], [r] menjadi [1], dan lain%iA.,S(eorahg*p^yiar reporter'?
televisi .tertentu juga ada yang gemar melafalkan [s] dengan suara
desis yang amat berlebihan. Misalnya, unituk kata 'salamV'selamaf,
dian 'sayang'. Bagaimana sesuhgguhnya'f^ta kebahasaan, y^g
demikian ini dapat dijelaskan? ^ L
Kreativitas berbahasa, Mcara sosiolinguistik/ selalu akan nida-
hirkan fenomena kebahasaan baru. Ada fenbmena kebahasaanycmg.
wajan tetapi ada juga yang kurang wajar alias ianeh-aneh. Kreativitas
. berbahasa vang bemuansa lucu atau jen^, ^latif memerlukan
waktu liebih banyak untuk dapat diterima masyarakafaiya. Ak'an
tetapi, kreativitas berbahasa yang wajar-wajar, tidak aneh'-aneh,
cenderung akan lebih cepat diterima masyarakat pemakainya.
'Lihat saja bahasa anak-anak muda yang termanifestasi dalam
tiilisan-tuUsan kaus dagadu Jogja. Cermati pula bahasa kaum muda
diengan aneka jargon yang hanya dimiliki l«langan mereka sendiri.
Perhatikan juga aneka permainan bahasa berdimensi sosial, politik,.
ekonomi yang mencuat di dalam berbagai media massa. Sepertinya,
fenomena kebahasaan yang mencuat bakal berkembang secara
monumental hingga menggetarkan keberadaan bahasa resmi atau '
formal yang berlaku seka-
rang. . n n -A n .
Untuk tidak menjadikan
fenomena kebahasaan te^
rsebut sebagai sosok peng-
goyah kemapanan eksistensi
bahasa resmi, kita tidak perlii
menempatkannya sebagai ri
val..Kita tidak perlu men-
jadikannya sebagai entitas
yang harus ditepis dan di-
. kikis. Justru sebaliknya, kita
harus bersahabat dengan
wujud-wujud kreativitas
kebahasaan itu. Kita harus.
menempatkannya sebagai'
mitra di dalam upaya pe-




-dan tumbuh pada settinf^ yang pas, peniih pertimbangan konteks'




kaus dagadu Jogja. v






sosiokultural-indeksal-referensial yang rapih dan cermat tidak perlu
sangat erat deng^ ihwal penggenitan aspek-aspek kebahasaan.
Gejald penggenitan bahasa itti, misalnya/terlihat pada pengucapan
[s] yang^didesiskan secara berlebihan. Normatiftiya, buhyi [s] dUa-
Ruang;;]«s6^ansi ,nasal ditutup sehingga udara y^g teyrsembur
kelu^-feirhai^g ujtilng lidah yang menyentuh langit-l^git mulut
I^k^mim^llw bunyi [s] yang wajar melalui ahtara atas dan
.  djS^gafi.^sJpi^a^^tda atavf-fsayatig' yang
' m^jadi sepeiti [sy] sebagaimana terdapat pada 'she' atau 'should'.
Pafa pehyi^ radio, para presenter teleyisi, para penyaiiyi, d^ juga
para p^ba\ya acara, banyak yang senang b«igenit-^it ria dengan
sdsok-bahasa yang mereka piakai. Mereka sepertinya gemar
berbaliaka dengan bermanja-manjasiipaya terkesan induh, menarik,
dan tid^ mi^bosank^ publik pehggemar mef^
,Seoi^g diVa penyanyi Indonesia senior dan ternaina,.pemah
niengatal^, sosok penggenitan bahasa dalam model yang demikian
itu, boleh-boleh saja dilakukah pa^a penyanyi yang b^u-behar
piawai dan^berpengalaman dalamjberolah suara. Me^ca bebas
memva^a^il^ la^aHafal kata demi ke^ntingan publiik b^gein^r
lewat,^^y^gc(ibuatgenit<iaritei^ ^ »
tAk^]!tete]^, aeb^a l^g^
dapat:d|l^arl^ fdiietis sebu^ ^tita§ IkeD^asaah,
tidak dajiit-di^wardi^gaEi^^
pmgjdanpfanbCT^ {Dr'Kunjan»-^m0, M/HutH)
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BAHAMA INDONESIA - KEMAMPUAN
Info Itambitih ]
.'SSltSfc'iMsa'.; i-. iiiT-'Xd'.. •
^iNAB^WiflSLlJARGA
Bekeijasama dengan






PERKEMBANGAN bicara dan bahasa seorang anak
merupakan petunjuk penting untuk menentukan
kemampuan beiajar di kemudian hari. Keterlambatan
perkembangan bicara lebih sering ditemukan dibanding
keterlambatan pada aspek perkembangan lain.
'  Meniiai kemampuan berbahasa merupakan ha! yang paling
kompleks dalam perkembangan seorang bayi atau anak. Proses
•  ini melibatkan berbagai organ bicara dalam tubuh, mulai dari
sekat rongga dada. bibir, rongga hidung dan otak. Karena
I  alasan itu, penting bagi orang tua mengetahui tonggak
perkembangan bahasa dan bicaia anak.
Tonggak perkembangan bahasa meliputi kemampuan
ekspresil dan reseptif. Reseptif iaiah kemampuan untuk
memahami pembicaraan. Ekspresif merupakan kemampuan
untuk mengutarakan sesuatu ide atau keinginan tertentu.
Ekspresif bahasa dapat berupa bicara, isyarat, bahasa tanda.
menuiis, mengelik atau gerakan ti buh. Bahasa dan bicara
bukan sinonim. Bicara iaIah ekspr^si vokal. Bahasa dapat
didefinisikan sebagai suatu sisten' dari berbagai simbol yang
dapat dipelajari bcrsama secara sosial dalam berkomunikasi.
Perkembangan bahasa selama bayi dikelompokkan menjadi
liga pericde, yaitu masa prabicara, naming, dan periode
kombinasi kata.
Periode prabicara (0-10 bulan)
Bahasa reseptif ditandai dengan meningkatnya kemampuan
untuk melokalisasi suara. Lokalisasi suara dapat dinilai dengan
menggunakan bel atau yang lainnya. Bahasa ekspresif terlihai
mirip suara musik yang dapat diinlerupsi dengan menangis.
Pada usia kira-kira tiga bulan, bayi biasanya meiakukan
vokalisasi dalam upaya merespons suara orang lain.
Satu atau dua bulan kemudian, bayi lerlihat diam dan lebin
memperlihatkan gerakan untuk merespons suara orang lain.
Bayi tidak membuat vokalisasi sampai suara orang lain tersebut
hilang, kemudian menirukan suara pembicara, dan diam bila
ada pembicaraan lagi. ,
Kira-kira usia enam bulan, bayi meiiambah konsonan pada
suaranya secara beruiang-uiang. Pada tahap ini mulai mencoba
meiakukan komunikasi. Bila suara yang masih tidak teratur ini
diinterpretasi oleh orang tua dengan balk, bayi akan terlihat
senang karena merasa diberi perhatian.
Periode naming (10-18 bulan)
Periode ini ditandai adan;, a pengertian dari bayi bahwa
orang atau benda itu mempunyai nama atau label. Ini
merupakan aspek penting dalam perkembangan bahasa. Bayi
mulai dapat menggunakan sebutan da.,da, ma..ma secara balk.
Selanjutnya mengenal dan mengerti namanya sendiri dan kata
tidak. Ini merupakan tonggak dimulainya perkembangan
reseptif bahasa, Pada umur 12 bulan, beberapa bayi sudah
mengerti kira-kira 100 kali Mereka juga dapat mengikuti
perintah sederhana sepanjang digunakan juga isyarat. Pada
awal tahun kedua, isyarat tidak diperlukan lagi.
Setelah 18 bulan, perbcndaharaan kata meningkat dengan
cepat dan ini sulit untuk diikuti secara hitungan. Mulai dari satu
kata baru per minggu pada usia 12 bulan sanipai satu atau dua
kata baru per hari sebelum usia 24 bulan.
Menunjuk merupakan hal yang penting dalam perkembang
an bahasa reseptif dan ekspresif. Menunjuk telah menjadi cara
untuk mengeksplorasi. Periode kombinasi kata (18-24 bulan)
Anak biasanya mulai mengombinasikan kata, kira-kira 6-8
bulan setelah mereka menyebutkan kata yang pertama. Anak
biasanya tidak mengombinasikan kata ke dalam bentuk frasa
atau kaiimat sampai mereka mempunyai kemampuan
mengekspresikan 50 kata.
Kemampuan bicara
Cepatnya berbicara merupakan sa'ah satu aspek
perkembangan yang, khusus dijumpai pada anak pintar dan
berbakat. Cepatnya kemampuan berbicara merupakan pertanda
bahwa anak mempunyai tingkat inteligensi tinggi. Namun, -
keterlambatan berbicara bukan berarti mempunyai tingkat
inteligensi rendah.
Sebagai tambahan informasi ada beberapa hal yang
memengaruhi kemampuan bicara anak. Antara lain harus
mempunyai pendengaran yang balk, memiliki susunan saraf
yang matur, anak har.us memiliki struktur anatomi bicara yang












JAKARTA, KOMPAS - Makin
meluasnya penggunaan bahasa
Indonesia di berbagai bid^g ke-
hidupan menuntut keperluan
kosakata/istilah dalam bahasa
bersangkutan. Kebutuhan itu ki-
an mendesak ketika bahasa In
donesia telah menjadi bahasa il-
mu pengetahuan dan teknologi
seperti sekarang.
"Guna memenulii harapan ter-
sebut, tak ada cara lain yang
hams ditempuli kecuali- mem-
percepat pengembangan kosa
kata atau istilali-istilah dalam ba
hasa Indonesia. Apalagi kini per-
kembangan bidang llmu dan tek
nologi begitu pesat. Oleh karena
itu, laju perkembangan kosakata
atau istilah-istilah di bidang ini
pun hams dipacu untuk menge-
jar kemajuan bidang tersebut,"
kata Kep^a Pusat Bahasa Dendy
Sagono, Selasa (12/7), mengenai
prospek perkembangan bahasa
Indonesia dalam era globalisasi.
Dalam Kon^es VIII The Aus
tralian Society of Indonesia La
nguage Educators (ASILE) di
Perth, Australia, 3-5 Juli lalu,
Dendy pun sempat mengungkap-
kan hal ini. Sebagai bangsa yang
be**ada dalam tatanan kehidupan




sendirinya akan terjadi. Dalam
situasi demikian, harus ada upaya
untuk menjadikan baliasa Indo





Pertama, lewat kerja sama ke-
bahasaan melalui fomm Majelis
Bahasa Bmnei Damssalam-Indo-
nesia-MaJaysia (Mabbim). Kerja
sama yang diawali dengan pe-
nyamaan sistem ejaan itu, sejak
1980-an menggarap peristilah bi
dang ilmu dan telmologi. Dari
keija sama itu, sedikitnya
335.000 istilah berbagai ilmu te
lah dihasilkan, dan telah dima-
syarakatkan melalui penerbit^
senarai atau Rosarium bidang il
mu, seperti kimia dan fisika.
Kedua, tambahnya, keija sama
di bidang teknologi, temtama
yang berkaitan dengan upaya
pengalihan kata/istilfJi asing ke
dalam bahasa Indonesia.
"Dalam hubungan dcngjm
penggunaan istilah-istilah di bi
dang komputer misalnya. Pusat
Bahasa bekerja sama dengim Mi
crosoft telali mengalihkan lebih
dari 250.000 istilah bahasa Ing-
gris ke bahasa Indonesia. Kerja
sama itu masih berlanjut untuk
nengindonesiakan produk-pro-
duk lainnya," kata Dendy.
Ketiga adalah melalui peman-
faatan budaya daerah. Dalam ka-




"Terlepas dari itu semua. upaya
yang lebih penting ialali peng-
galsdckan penggunaan bahasa In




Bahasa Melayu kini tak se-
kadar "tabula rasa",tapi
sudah menjadi bahasa
yang terus berkembang,Pertanyaan besar itu ;5elalu
bergelayut di kepala: benar-
kah sastra Indonesia latiir
pada 1920 lewat Puj?na|a
Baru atau malah telah barken bang
jauh sebelum Pujangga Baru 1 ihir?
Peitanyaan InHah yang menibuat
Amin Sweeney—profesor emeritus
dalam bidang Melayu dari Uriiver-
sitas California, Berkeley—rnelun-
curkan buku Karya Lengkap i'lb-
dullah bin Abdul Kadir ^hlns^|i
(2005) pL'kan silam. Melalui buku
ini, ia berupaya mendobrak keti-
dakjelasan yang bersimaharajalela





tol/e/a. Dalam bukiinva Swppnev mp- I oprirta aiaw auny , ee y e genda, t u l
nyatakan, sejarah bahasa Indonesia
yang kini dipakai merupakan ke-
lanjutan dari bahasa Melayu yang
berabad-abad dipakai sebagai li
ngua franca (bahasa pengantar).
Bagi Sweeney, sejarah dan per-
kembangan bahasa tidak bisa dipo-
tong-potong dalam beberapa masa.
Karena itu, dia mengkritik pemba-
bakan perkembangan sastra di In
donesia. Pembabakan itu terjabar-
kan dalam buku teks sekolah yang
menyebutkan bahwa lewat Pujang
ga Baru-lah sastra Indonesia lahir.
Meski ada sebelum Pujangga Baru,
"Kaiya Abdullah bin Abdul Kadir
Munsyi telah memenuhi kriteria
sastra modem," katanya.
Kriteria yang dimaksudkan Swee
ney itu, di antaranya sudah dalam
bentuk cetakan. Selain itu, ceritanya
berkisah d^ merujuk pada waktu
serta tokoh realistis, bukan mitos, le-
am khayal.
Hal tersebut tampak dalam kar-
yanya seperti Kisah Pelayaran Ab
dullah Sampai ke Negeri Kelantan
(1838), Syair Singapura Terbakar
(1843), Cerita Kapal Asap (1843),
Hikayat Abdullah (1849), dan KiscUi
Pelayaran Abdullah ke Mekkah
(1858).
Menurut Sweeney, bahasa Mela
yu yang dipilih menjadi bahasa na-
sional bukanlah suatu tabula rasa
atau medium yang netral dan pasif.
Soalnya, bahasa itu turut berkem
bang dan membawa segala pan-
dangan hidup, sistem pengolahan
ilmu, serta warisan budaya.
Lompatan besar Sutan Tbkdir
Al'sjahbana yang menetapkan Sas
tra Indonesia lahir lewat gerbang
Pujangga Baru, katanya, sejalan
dengan politik etis yang ka^ itu te-
ngah dilakukan pemerintah kolo-
nial Belanda. "Bahasa Melayu la-
10
lu- dijinakkan supaya sesuai de-
ngan logika Belanda, termasuk
kaiya Munsyi," tutur Sweeney.







Melayu lama dan mo
dem, dalam buku se-
tebal 372 halaman ini
Sweeney berusaha
memberi ilustrasi kenapa
sejumlah kata yang ber-
asal dari bahasa Melayu
sudah jarang ditemukan da
lam buku teks sekolah dan
bahasa tutur. Hal itu, ujamya,
bukan kareha usang, melain-
kan kaiena penutur bahasa In
donesia tidak nienguasai khaza- ,
nah warisannya.
Bangsa Indonesia yang mirip j
Malaysia da .i Turki, kata Sweeney, i
sudah kehilangan aksara lama, j
"Kalau menguasai bahasa sendiri,'
tidak perlu menerima buta istilah n
asing." Begitu ia memaparkari da
lam kata pengantar bukimya. Solu- ^
sinya, mulailah memanfaatkan bst-1
hasa Melayu Indonesia. ;
Karena itulah, dal^ buku jilid
I—rencananya dibuat 4 jilid—yang
dit^bitkan bersama oleh Kepusta-
kaan Populer Gramedia dan Ecole
Francaise d Extreme-Orient, Swee-|
ney kerap mehggunakan kosakata
Melayu dalmn menyampaikan isi|
pikirannya. Dengan demikian,
hamparan kata dan kalimat dalam
buku ini tersajikan dalam bahasa
yang enak dibaca, tidak beku, dan
kaku.
Kata-kata yaiig kembali diguna-
kan oleh Sweeney, seperti, bercang-
gah (kontradiksi), bertunggul-lu-
mus (bersusah-payah), dan bersi-
maharajalela (polemik).
Buku ini dibagi menjadi dua ba-
gian. Bagian pertama berisi sun-
tingan teks kaiya Abdullah berju-
dul Kisah Pelayaran Abdullah fee
Kelantan dan IQsah Pelayaran Ab
dullah fee Mekkah. Selanjutnya,
Sweeney menjelaskan masing-ma-
sing suntingan dalam lima subbab
Sebagian di antaranya adalah ba-
han teks, komentar mengenai kisali
yang ditulis, serta perbandingan
teks dan kosa kata.
Mengenai pendapat yang memper-
soalkan Mun^ bukan orang Indo
nesia sehingga kaiyanya tak mencer-
minkan Melayu Indonesia, Sweenqr
berpendapat, 'Pandangan itu ana-
kronistis (tidak sesuai dengan za-
man)." Perbatasan polltik'sekarahg
ini diproyeksikan pada abad ke-19.
Padahal pemisahan dalam pengkaji-
an sastra antara wilayah yang seka-
rang menjadi Indoneaa dan Malay
sia hanya artrfisial semata.
Pendusuran Pramoedya Ananta
Iber terhadap kaiya sastra Indone
sia tempo dulu juga memperlihat-
kan hal serupa. Setidaknya ini da-
pat ditdusuri lewat bukunya. Tem
po Doeloe: Antologi Sastra Pra-In-
donesia kaiya Pramoedya Ananta
Toer pada 1982 (direvisi 2003). Di
situ terungkap soal eksistensi sastra
Indonesia yang men^unakan ba
hasa Mdayu rendah atau pasar.
Di samping itu, buku ini mem-
perlihatkan sebuah babak yang
unik dalam sejarah sastra Indonesia
bahwa poUtik etis kolonial Belanda
yang diskriminatif, terlebih di du-
nia pendidikan, men^asHkan pro-
duk yang tidak adil bagi bangsa
pribumi.
Buntutnya, hanya mereka yang
boleh mengecap pendidikan "Barat"
yang memiliki kemampuan berpro-
duksi, yakni kaum peranakan dan
golongan ningrat. "Padahal peran
Mdayu rendah sama pentingnya
dengan Melayu tinggi dalam seja
rah sastra Indonesia," katanya.
Pada akhimya, bahasa Mdayu
memang menjadi magnet sekaligus
sumber inspirasi sejumlah penulis.
Buktinya, puluhan buku la-
hir atas tema itu. Penerbit
Balai Pustaka, Jakarta, ada
lah salah satu penerbit yang
memberikan apresiasi terhadap
kaiya-kaiya seperti ini. Ia mener-
bitkan buku seri sastra nostalgia,
Sejarah Sastra Melayu (2005), yang
diterbitkan perdana pada 1920.
Did^ buku ini dijelaskan pem-
babakan sastra Indonesia ke dalam
sejumlah periode. Pembabakan di-
mulai dari Pujan^a Lama dengan
berbagai kaiya sastranya. Misalnya
saja Hikayat Abdullah, HikayatAn-
deken Penurat, dan Hikayat Bayan
Budiman. Yang menaiik, buku seja
rah sastra Mdayu ini juga mengu-
pas tentang sepak terjang Pujangga
Baru dengan kumpulan kaiya sas
tranya.
Satu hal lagi, buku ini juga ber
usaha membagi bahasa Mdayu da
lam dua bagian. Pertama^ bahasa
Mdayu rendah sebagaimana diper-
lihatkan kaiya sastra di Indonesia
yang dihasilkan pada 1870, yang
berkembang di lingkungan masya-
rakat Cina dan masyarakat Indo-
Eropa. Kedua, Mdayu tin^ seba
gaimana terUhat dalam kaiya sas
tra di Indonesia"sejak 1920.
Pada 2001, Penerbit Balai Pusta
ka juga s^pat menerbitkan buku
Hikayat Hang Tuah, Antara Sea
rch dan Mitos yang merupakan ce-
takan ulang dari 1956. Buku setebal
511 halaman ini mengupas sosok
Harig T\iah. Sosok yang di Malaysia
dianggap sebagai salah satu pahla-
wan nasional ini diuraikan dalam
24 bab panjang.
Pada kata pengantar disebutkan,
buku tersebut disalin dari salah sa
tu naskah tulis tangan huruf Arab.
Di dalam sampul bagian dalam ter-
tulis, "Inilah hikajat Hang Tuah,
jang amat setiawan kepada tmnnja
dan terlalu sangat berb^^at ke-
Iwdjikan kepada tuannja."'
Kisah dimulai dengan bab yang
inenguraikan asal muasal raja-raja
di Malaka atau Mdayu. Hang TViah
(ticeritakan sebagai anak Hang
Mahmud. Di Bintan, Hang TViah-
muda bertemu dan bersahabat de
ngan Hang Jebat, Hang Kesturi,
Hang Lekir, dan Eidig Lekiu. Keli-
ma pemuda itu dicieritakan sdalu
bersama-sama, seperti lima orang
1:>ersaudara.
Sdain menceritakan Hang Ibah,
buku ini mendeskripsikan Patih'
kfajapahit Gajah Mada lewat mata
Hang Tuah. Gajah Mada tidak di-
^ambarkan sebagai tokoh yang mu-
lia ataupun bijaksana, tapi sebagai
sosok yang begitu berkuasa dan
ambisius. Beberapa kali ia menyu-
sun rencana untuk menghabisi
Hang Tuah yang dian^ap sebagai
batu penghalang rencananya untuk
menguasai Malaka.
Hang Tuah tak hanya mengan-
tarkan Malaka pada kejayaan. Le-
bih dari itu, ia berhasil memben-
dung serangan Majapahit. Ke mana
dan apa pun tugas yang dia emban
selalu membuahkan hasil, termasuk
dalam kiprahnya mempopulerkan
bahasa Melayu sebagai bahasa per-
gaulan di semua pelabuhan yang
dipijak. Kjni bahasa itu berkem-












Oleh: ANTON M MOELIONO
A ngkatan kep'olisian induk
/\ di London bemama thejL^JAetropolitan Police yang
juga dikenal dengan nama the
Met Kata metropolitan ialah ad-
jektiva dari nomina metropolis.
London disebut metropolis ka-
rena jadiibu kota Britania Raya.
Menarik juga menyimak etimo-
logi kata ltd: meter "ibu" dan
polis "kota". Jadi Jakarta dapdt
juga disebut metropolis. Segala
yangbertaljan dengan metropo
lis (Ssebutcinetropolitan.
Karenf^^ta akrab dengan Ja
karta Mrtrepolitan, tidak meng-
herankanjSta ada pejabi.t ne-
gara yan^'Sbranggapan bahwa
suatu kef^ Jakarta akan men-
jadi megagjlitan. Pemalaran itu
sedikit rr3teset karena metropo
lis yang wilayahnya bertamb^
luas akansinenjadi megalopolis,
bukan megbpolis atau megapo-
Utari. Ini tijintu jika kita berani
mengakui bahwa bentuk metro
polis, meir^olitan, dan megalo
polis, megabpolitan Idta serap
dari bah^^Ijlggris. 1
BentiikiBdiftiha'dan adjektiva
asing dalam pirdses penyerapan
memangsering menyesatkan
orang. Aklw-aldiir ini, mis^ya,
kita dikeli^lkan pada autisme,
yakni ga^uan perkembangan
pada ahak-jang menyebabkan ia
tidak dapat berkomimikasi dan
sulit menyiitakan piMran dan .
perasaannj^h. Anak yang terkena
autisme disebut ancJi yang au-
tistik atau autistis, bukan autis.
Salah halar seperti itu juga
teijadi pada pasang optimis-
me—optimistis d^ pesimis-
me—pesimistis. Orang yang ber-
sifat optimistis atau pesimistis
itu disebut seorang optimis atau
pesimis. Masih ada lagi perang-
kat yang mengelirukan dan nya-
tanya sSit diperbaiki. Perangkat
itu ialah hipnqsis, hipnotisme,
dan hipnotis. Hipnosis ialah
(penciptaan) keadaan tak sadar
karena sugesti; hipnotisme ialah
praktik melakukan hipnosis; dan
hipnotis punya dua arti. Hipno
tis sebagai adjektiva mengacu ke
hal yang berhubungan dengan
hipnosis, sedangkan hipnotis se
bagai nomina mengacu ke orang
yang memraktikkan hipnosis.
Bahasa Indonesia juga me-




terdiri atas nomina dan adjek
tiva. Yang dicampuradukkan ia
lah bentuk maksimal dan opti




dangkan optimal berarti "(yan^
pding baik" atau "(yan^ paling
nienguntungkan". Pendidikan
yang optimd imtuk menjadi ahli
bukah pendidikan yang maksi
mal. Suhu yang optimd mem-
biakkan jamur, bukan suhu yang
maksimal.
Karena adjektiva atau kata si-
fat Indonesia asli tidak memiliki
ciri pembeda khusus, maka da-
lam perkembangannya bahasa •
Indonesia lalu menyerap akhir-
an -wi dan -ani dari bahasa Arab
serta -ik, -is, dan -al bahasa Be-
landa dan Ing^s.
Di samping itu ada peranti
lain yang menarik. Untuk me-
madankan frasa nomlna+adjek-
tiva Belanda dan Inggris, kita la
lu memilih nomina abstrak de
ngan afiks ke-an sebagai penyi-




ary berpadanan dengan susas-
tixi-kesusastraaii; nation—natio
nal berpadanan dengan bang-
sa—kebanysaan. Tidaklah tepat
menyatakan bahwa kebangsaan
pada frasa lagu kebangsaan ada-
lah kata sifat. Kebangsaan tetap
nomina abstrak, namun ber-
fimgsi sebagai penyifat.
Ada orang yang menyangka
kata terhormat dan tercinta ter-
masuk adjektiva dalam bentuk
superlatif. Jadi yang paling di-
hormati dan yang paling dicin-
tai. Akibatnya, jika saya menjra-
pa kawan bicara dengan "Sau-
dara yang-terhortnat" atau "Istri
yang tercinta", tersirat makna
bahwa ada saudara yang kurang
dihormati, bahkan saya punya
istri Iain yang kurang dicintail
Sebehamya awalah ter- di sini
bermakna "yang sudah di-..."
atau "yang siid^ mencapai taraf
di-...". Jadi saudara 3'ang (sudah)
dihormati dan istri yang (sudah)
dicintai. Termasiik ke dalam gb-
longan bentuk ini kata terkemu-
ka dan terpelajar.
Jika kita ingin b^asa Indo
nesia jadi bahasa yang cianggih,
;/ahg maju seperti bahasa lain
yang terkemuka di dunia, seba-
ik^ya kita cermatkan pemakaian
berbagai bentuk itu yang men-








dan Mui-Lengkap ; V
sore 112 pak'. Pada kesempatan lain sapaan itu berubah menjadi 'sore
pak', lentuk yang sediWt lebih panjang daripada 're pak' seperti..
disebut di depan. Pernahkah Anda memaknahgejala oemakaian
kebaliasaan demikian ini? , :,
akan pernah mencukupi bUamana dilakukan hanya dengan mem^
pelajari entltas kebahasaannya. Pasalnya, sosok bahasa itu dekajr?
dengan aneka kebiasaSn, pandangan, cara hidup, bentuk adat-isb-
adat, dan latar sosial budaya yang dimiliki penutur bersangkntan.;;
Oleh karenanya, mempelajari sosok bahasa juga hams serta-merta -
dilaksanakan dengan mempelajari aspek-aspek kemasyarakatan dan"4
unsur-unsur kebudayaannya, menautkan aneka konteks dan ko-tek^^
yang bertali-temali dengannya. • , /
Orang terlentu yang berasal dari sebuah desa terpendl di Yog^'ar/
karta, kini dia tinggal di Jakarta dan selalu bergaul dengan orang^,;
Jakarta yang banyak menggunakan bahasa Indonesia Jakarta (dulu .
Melayu Betawi) daiarh kesehariannya.Karena itu, lambat-laun ba
hasa pertama yang menjadi bahasa ibunya, aspek-aspek kejawaan
dengan segaia peranti yang dibayva dari tempat kelahirannya, dapat >'
luntur tergantikan kebiasaan dan kelaziman bam yang ada dalani"^;
bahasa Indonesia dialek Jakarta.
• Maka ketika suatu saa t dia pulang ke kampung halamarmya, baha- •
sa pertama yang semuia bagus dan sangat dikuasainya scjak lahir;'
itu, kini menjadi jelek, kacau dalam pilihan kata-katanya juga dalam-
pilihanragam dan pemaloian larasnya. m
Penulis hendak sekali lagi menegaskan sesungguhnya meniang:
ada korelasi amat dekatantara entitas bahasa dan wadan keseharian
pernaikaiannya. Semakin dekat distansi relasi antarkeduanya, sema- :
kir\,dekat pula wujud-wujud bahasa itu dengan sosok wadahnya,
tenh.1 dengan memerhatikan aspek-aspek sosiolinguistik dan unsur-
unsur Spsiopragmatik lainnyd.
- Eor^tan dengan kesopanan dalam praktik bertutur sapa, semakin
kian dekat relasi antara sosok bahasa dan konteks tutur
'yang menjadi wadahnya, kian dekat hubungan antara bahasa dan
pemakainya, kian erat relasi antara sosok b^asa dan aspek-aspek
lain yang melingkunginya, maka akan semakin rendahlah kadar
kesantunan dari manifestasi-manifestasi kebahasaannya.-
Antarpenutur bahasa dalain wadah kultur dan masyarakat yang
sama dan sudah saling berhubungan sangat lama, masing-masing
sudah Silling menjadi kawan yang dekat dan sangat akrab; Di antara
mereka itu tidak perlu lagi digunakan bentuk kebahasaan yang
menunjukkanjarakyang memisahkan dan mengendalai kedekatan.
Lazimnya kedekatan itii ditandai dengan keakraban relasi di dalam
setiap aktivitas bcrbahasanya, ditandai dengan aneka pemendekari'.
danrupa-rupa pemenggalan {reslrictedforms) dalam perluturannya,,-
Karena itu, alih-alih bentuk lengkap atau terurai {claboroteiiforms)
'selamat pagi bapald, orang lantas menggunakan bentuk 'pagi pak';:;
atau 'gi pak'. Bankan, bisa pula .menjadi bentuk )'ang le h pendeK;
lagi, yalou 'gi'.saja dengan laras dan nada yang amat tetentu,'. ;
Lain halnya dengan kenyataan kebahasaan dalam lirgkungam
kerja yang menuntut k<wamahan {cordialiiy) dan kesantu nan (politei:
uess), seperti di rumah sakit dan hotel' Jarang sekriji dalam ling-|
;;kuh'gan kerja perhbtelan profesional, kita mendengd* ssorang c»s-;
[tomer s^ke atau guest relation c^cer.metiyapa dengan bentuk/pak\
lataa 'bu'. Dia akan rh^nggunakan bentuk terurai 'bapak'd^ 'ibu'
Idisertai gierak-gerakkifiesik dan pemanfaatan nspek parallil^istil^
^ahg bferiaku standar dalam lingkungan kerja semacam itu. •
] Murigkiri kelihatan kakuj tetapi dalam lingkungan ilu dituntut,|re!asi antarsesama yang harus dijaga cukup berjarak, tetap dijaga/
igar relasi mereka berdistansi wajar, sehingga keramahan dan kesan-..
.upjan.selalu dijalankan seimbang. • DrRKunjana Rahardi, MHumi
Media Indonesia,16 Juli 2005
BAHASA INDONESIA-PELAJARAN
Belajar Bahasa melalui Permainan
BELAMR BAHASA
♦ Judul: Permainan Pendukung Pembelajaran Bahasa dan Sastra ';
♦ Penulis: Suyatno
♦ Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia
♦ Cetakan:!, 2005 - ^ I
♦ Teba): viii+148 halaman♦ HarqEi: F.p. ^ .[
Cara pembelajaran yang tepat dapat menentukan keber-
hasilan pengajaran. Demikian juga jika memilih metode
bermain untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Di sini dl-
siapkan tidak kurang dari 180 permainan untiik 7 macam
pelajaran (ejaan, kosakata, kalimat, menyimak, berbicara,
menulis, dan sastra), disertai tujuan, alat yang diperlukan,
dan aturan mainnya.
Salah satu dari 23 permainan untuk mata pelajaran kalimat
berjudul bola pertanyaan. Latihan untuk mengembangkan
daya kritis dan menulis kalimat tanya ini dimainkan dengan
cai-a setiap siswa menuliskan sebuali pertanyaan pada se-
lembar kertas, kemudian meremasnya menjadi bola.
Bola tersebut dikumpulkan dalam sebuali keranjang dan
dibagikan kembali dengan cara melemparnya spcara acak.
Setiap s sv/a lalu menjawab soal yang tercantum pada bola
pertanyaan tersebut. Penulis mengingatkan agar permainan
efektif diperlukan persyaratan seperti kebebasan bekeija
sama dan berkreasi, permainan menarik dan memungkinkan
terciptaiiya dialog. (TIIA/LITBANG KOMPAS)
BAHASA INDONESIA-PSNGARUH BAHASA ASING
Bahasa Menunjukkan Bangsa
bahasa menunjukkan BANGSA
atau Remy Sylado mengcnai ^ Penulls: Alif Danya Munsyi
, berbagai bidang kebudayaan ^ Penerbit:
terkait dengan bahasa nasio- Kepustakaan Popular Gramedia
nal. Kebudayaan y{mg dimak- ^ Cetakan: I, Juni 2005
sud dihubunglon dengan ak- ♦ Tebal: xii + 382 halaman
tualitas kesenian kreatif, se- ♦ Harga: Rp 50.000
perti kesastraan, teater, musik,
seni rupa.
Pada bagian pertama, pcnu- .
lis yang terlahir dengan nama . WM n ■.■JV.3
Yapi Tambayong ini mengung- | W* 11 ■ * p
kap bahasa dan kekenesan
berbahasa. Salah satu tulisan ■■Biailllmlll JiW^U
berjudul Nginggris: Penyakit
yang Belum Tanggal pada BllWw t i tl ■
Orang Tua mengungkap ke- IV. ■ i* I 1
gilaan bangsa Indonesia, ter- J» 1 i 1*X*Mm\
lebih di kalangan terpelajar,terhadap gejala nginggris, me- |||||||||' .
masukkan kosakata, istilah ka-
limat berbahasa In^is dalam
Indonesia, Bahasanle- jyp f|P|j((5||
bih lanjut tentang bahasa, sas-
tra, dan seni pertimjxdcan di- I
rinci di bagian kedua. Uraian
bahasa yang terkait dengan
agama dilcupas pada bagian se-
lanjutnya. Pengetahuannya
akan teologi membantu penulis dalam membahas Aik tib
yang diteijemahkan ke dalam bahasa Indonesia seam rinci.
Pada bagian akhir, tulisan mengarah pada keterkaihm bahasa







SEMINAR MENEIUSURI GEN NENEK MOYANG
Nenek moyang bangsa Indonesia mungkin bukan
dari Cina Selatan, seperti ditulis di buku-buku
sekolah. Melainkan dari sebuah benua yang
tenggelam.
SAI U ab;ul lebihkitadiujari b;th\\'a nenek
ihoyang l)angsa Indonesia bcrasal dari
1 aiwan atau Yunan, \vila) ah di daratan
Cdna Seiacan. Teori ini, kadang disebut
juga "Outof Taiwan", disanggapenelitian
berdasarkan kesamaan bahasa. VValhasil,
Taiwan-Iah sumber pcradaban bangsa
kita, riinipun Austronesia.
Bclakangan, Out of" Taiwan niulai
diterpa kritik. Sangkalan dan bukti baru
disodorkan bukan dari para pakararkeo-
logi, inelainkan justru dari ahli genetika.
Bcrdasarhasii peniindaiangenetikdidapat
teori baru soai asal-usu' kebidupan bujoit
nioyuiig kita. Asalnya tidak jauh-jauh ke
utara, inelainkan di sebuah benua yang
tenggelam j)ada akhir zainan es. Sundaland
se[)utannya atau Daratan Siinda.
,  Betuikait teori baru tersebut? Itulahyang
menjiuli liahan pcrdebawn padasiniposiuni
bertajuk "The Dispersal ofThe Austro-
nesinns and The Ethogeneses of People in
Indonesian Arcliipelago". Sckitar 30 pakai
berbagai bidang dari clalam dan luar negeri
terlibat dalam acara yang digeiar di Hotel
Sahid Kusuma, Solo, Jawa 1 engah, Selasa
hingga Jumat lalu, itii.
Indonesia, nienurut Dr. Hariyl runian
Simanjuntak, memiliki posisi strategis
untuk memberikan jawaban atas kontro-
versi asal-usul itu. Karena, Ketua Ikatan
Ahli Arkeologi Indonesia itu melanjutkan,
semua bagian tcori berada di Indonesia.
Siindaland ada di Indonesia. "Dan lebih
dari 80% penutur bahasa Austronesia
tinggal di negara kepulauan ini," kata
Harry.
Bahasa memang menjadi dasar asal-
usul moyang kita. Rumpun Austronesia
mencakup lebih dari 1.200 bahasa yang
tersebar dari Madagaskar di barat hingga
Pulau Paskah di timur. "Taiwan menjadi
sumber peradaban Austronesia lantaran
memiliki keragaman bahasa Austronesia
terbanyak," kata Dr. Alexander Adelaar,
ahli bahasa dari Univcrsit}' ofMeli)ourne,
pendukung teori ini, yang hadir di Solo.
Sekitar 3.000 tahun sebelum Masehi,
pendudukTaiwan bcrmigrasi kcFiiipina
dan menghasilkan cabang bahasa Proto-
Malayo Polinesia dari induknya, Proto-
Auscronesia. Seianjutnya, pada 2.000
tahun sebelum Maseiii tcrjadi migrasi
penduduk Filipina ke arah selatan.
Sebagian menghuni wilayah Filipina
Selatan, sebagian besar lagi menuju Sula
wesi, Kalimantan,Jawa, dan Sumatera.
Arus migrasi juga menyebar ke
Semenanjung Malaka hingga Vietnam
Selatan. Dari Filipina Selatan, sebagian
dari kelompok migrasi itu menyebar ke
arah timur, menuju Nusa Tenggara,
Maluku, dan wilayah Melanesia serta
Polinesia. Begitu seterusnya hingga ke
wilayah sekitarnya dan mempengaruhi
kebudayaan setempat, termasuk cara
bertutur.
Menunit Adelaar, kebudayaan Indo
nesia memiliki kesamaandengan kebuda
yaan Taiwan. "Asal-usul Indonesia dari
Taiwan terlibat pula pada penemuan situs
sejarah scpanjang jalan dari Faiwan ke
Indonesia," kata Adelaar kepada Nur Lati-
fah U. Satiti dari GatRa. Hal ini mern-
perkuatpendapatbahwabangsa Indonesia
merupakan campuran penduduk asli
dengan imiffran Taiwan, vang penga-
ruhnya juga"tcrlihat dari segi pcmakaian
bahasa. Rumpun bahasa Austronesia kini
dituturkan lebih dari 300 juta orang.
Bila bcrasa! dari Taiwan, lantas dari
inana asal-usul bangsa itu? Adelaar menga-
MARTIN
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kui, hingga kini memang belum ada pe-
nelusuran asal-usu' bangsaTaiwan. Dari
segi linguistik, Taiwan memiliki ragam
budaya lebih kaya dibandingkan dengan
dacrah Austronesia lain, "jadi, tidak
mungkin'I'aiwan berasaldari Sundaland,"
ujar Adelaar.
Bagi ahli genetik, gelapnya asal-usul
moyang bangsaTaiwan menjadi salah satu
pertanyaan. Lalu, bagaimana mungkin
penyebaran penduduk dari Taiwan bisa
begitu cepat pada 3.500-5.000 tahun lalu?
Menurut Prof. Dr. Sangkot Marzuki,
Taiwan scbagai tempatasal nenek moyang
Indonesia hanya sebatas asumsi. "Belum
ada bukti yang sahib," kata Direktur
Lembaga Biologi Molekuler Eijkman itu.
Kalaupun ada yang menyebut penduduk
Taiwan bcrasal dari Cina Selatan, menurut
Sangkot, tak disertai alasan kuat mengapa
terjadi perpindahan.
Tinjauan secara bahasa memang bisa
melacak asal-usul nenek moyang Indo
nesia, yang menurut teori Out ofTaiwan
mulai datang pada 6.000 tahun lalu. "Tapi,
bila mundur sampai 10.000 tahun lalu, di
Indonesia sudah ada daratan yang ber-
penduduk banyak," kata Sangkot. Daratan
itu disebut Sundaland.
Daratan tersobut inencakup pulau
Suniatera,Jawa,(lan Kalimantan. Ber-
dasar bukti geologi dan oseanografi,
DataranSundapernahber{")enghuni.
Pada 14.000 taliun lalu, sebagian
benua ini tenggelam akibat mencaimya
es di kutub. Kejadian ini terulang pada
12.500 tahnn lain hingga air laut
menggenangi scparuh lebih
Sundaland. Pada 8.000 tahun
lalu, bencana ini terjadi lagi
dan melahap seluruh dara
tan Sundaland. Sehingga
terpisahlah Pulau Jawa, .v.ji
Sumatera, dan Kalimantan
dcng.m daratan Benua .'^sia.
Setiap kali air bah da-
tang, penduduk Sundaland ber-
pindah kc daorah lain. Begitu
seterusnva hingga Sundaland teng-
gelam dan penyeharan pcndu-
duknya meluas hingga ke Mada-
gaskar. Berdasar penelitian geno-
tika, menurut Sangkot, dapat
tiisimpulkan, j)cndmluk Asia
Tcnggara adalaii inasyarakat pri-
bumi yang kemungkinan telah ada
sejak zaman pleistosen, 500.000-
600.000 tahun lalu.
Menurut teori genctika, kemung
kinan malab justrii sebaliknya: pendu
duk Taiwan yang bcrasal dari Asia
'Tenggara. Dugaan ini herdasarkan
penelusuran gen, di mana semakin banyak
mutasi gen menunjukkan semakin tinggi
interaksi nenek moyang dengan masya-
rakat lain. Menurut penelusuran genetis,
penduduk Asia Tenggara tak banyak
mendapat masukan gen baru. "Ini berartl
sedikit interaksi dengan masyarakat luar,"
kata Sangkot.
Kesimpulan itu diawali penelitian
empat tahun lalu. Saat itu, Lembaga
Eijkman merintis penelitian genetika
untuk melacak nenek moyang bangsa
Indonesia. Tiga sampel DNA dari tiga
suku asli di Taiwan dikirim Prof. Felix
Ligin, ahli genetika dari Fudan, Cina.
Setelah diteliti, ternyata dua di antara
sampel itu memiliki beberapa kesamaan
dengan DNA suku Toraja di Indonesia.
Variasi genom suku Taiwan yang lebih
banyak dibandingkan dengan suku Toraja
merupakan hasil mutasi genetika. "Bila ne
nek moyang kita berasal dari Taiwan, tentu
mutasi gensukuToraja akan lebih banyak,"
kata Flerawati Sudoyo, PhD, peneliti dari
Lembaga Eijkman. Penelitian juga di-
lakukan dengan membandingkan pola
mutasi geneti!.a pada beberapa suku di Asia.
Pola itu akan menggambarkan penye-
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etnis. Berdasar penelitian ini, terbuka ke
mungkinan bahwa penduduk asli Taiwan
berasal dari kawasan Asia Tenggara. Per-
pindahan ini terjadi pada 17.000-30.000
tahun lalu.
Sedangkan kesimpulan bahwa bangsa
Indonesia merupakan penduduk pribumi
diambil dari penelitian DNA terhadap
tulang manusia yang berasal dari masa
3.500-5.000 tahun lalu. Tulang-tulang
tersebut diperoleh dari situs di Pelawangan
(Jawa Tengah), Gilimanuk (Bali), dan Ta-
dulako (Sulawesi Tengah). Setelah dicek,
ternyata secara genetika serupa dengan ,
manusiajawa saat ini. Meski niemperlmat
pendapat bahwa bangsa Indonesia
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merupakan penduduk pribumi, itu tidak
bisamementahkan teori Taiwan lantaran
usia tulangyangditeliti kurang tua.
Para penelid genedka hingga klni me-
mang belum bisa secara sahih menyim-
pulk^ bahwa nenek moyang bangsa Indo
nesia dan bangsa-bangsa Austronesia be-
rasal dari Sundaland. "Pelacakan genedka
ddak bisa begitu saja menyimpullan asal-
usul nenek moyang," kata Dr. Mardn Ri
chards, ahli populasi genedka dari School
of Biology, University of Leeds, Inggris.
Kesulitan pelacak^, katanya, disebab-
kan penyebaran manusia dulu ddak hanya
sear^, melainkan ke berbagai arah. "Dan
cendenmg berulang atau bolak-balik,"
kata Mardn. Dalam paparan Martin,
yangdisampaikan dalam simposium,
secara geneds memang ada kecen-
derungan penduduk Sundaland
menyebar ke luar wilayah Indonesia.
Namun tak sedikit pula terjadi
penyebaran pengaruh penduduk dari
luar ke Indonesia. Pengaruh itu
masuk ke Sundaland dan Asia
Tenggara sekitar 60.000 tahun
lain. Pengaruh ini dibawa be-
berapa kelompok imigran yang
berasal dari sekitar Afrika. Se-
dangkan bahasa Austronesia mulai
masuk ke Sundaland pada 5.000
tahun lalu, dibawa para imigran dari
luar Asia Tenggara.
Kesimpulan Mardn, "Pembauran
masyarakat telah berlangsung lama."
Sejarah Austronesia memang masih
menjadi perdebatan. Kekuatan teori
Sundaland kini menunggu hasil pe-
nelidan Eijkman terhadap tulangpurba
berusia 10.000 tahun. Bila DNA dalam
tulang tersebut sama dengan DNA
penduduk Indone.na, maka pelajaran di
sekolah soal asal-usul bangsa Indonesia
bisa jadi harus direvisi.H
SiGIT INDRA





Sejarah ^^ksal-usul Neriek Moyang
Bangsa Indonesia Perlu Dirombak
SOLO, KOMPAS — Dari ma-
nakah sebenarnya asal-usul ne-
nek moyang bangsa Indonesia?
Direktur Institut Biologi Mole-
kuler Eijkman Prof Dr Sangkot
Marzuki di Solo, pekan lalu, me-
ragukan kebenaran informasi
yang ditulis dalam buku-buk se
jarah kita. Karena itu, la meng-
usulkan agar penulisan sejar^
tentang asal-usul nenek moyang
bangsa Indonesia direvisi.
Selama ini, kata Sangkot, siswa
diajari teori sejarah dari penjajah
Belanaa bahwa nenek moyang
Indonesia berasal dari Yunan
atau dari Hindia Belakang. Pa-
dahal, tambahnya, pendidikan
pada zaman Belanda itu belum
dilengkapi pengetaliuan genetik
dan linguistik yang t^am.
"Teori dibangun hanya melihat
dari segi fislk saja. Para arkeolog
sekarang juga tidak ada yang per-
caya teori itu. Saya juga tidak
mengerti mengapa an^-anak ki
ta masili diajari ini," ujarnya
Dalam kaitan ini, San^ot ber-
harap agar sejarah tentang
asal-usul nenek moyang bangsa
Indonesia diajai'lcan dengan
menggunakan pendekatan yang
lebih mutakhir. "Seperti teori Out
of Taiwan-lah yang lebih mu
takhir. Dengan kata lain tidak
dogmatis, Mereka mengatakan,
manusia Austronesia, atau kita ini
berasal dari Taiwan. Kal§u teori
saya, Austronesia dari dataran
Sunda. Teori saya ini berangkat
dari hasil penelusuran DNA fosil.
Kedua teori ini memang belum
ada titik temu," jelasnya.
Meski demikian, kata Sangkot,
teori yang menyatakan neriek
moyang bangsa Indonesia dari
Yunan atau Hindia Belakang jelas
salah kaprah. "Karena Homo ere-
ctus atau Pithecantropus erectus
ini tidak ada kelai^utannya pada
manusia sekarang. Merete punah
dan digantikan spesies balu, y^g
senientara ini diyakini sebagai
nenek mo5^g manusia yang di-
temukan di Afrika," jelasnya.
Sangkot yang ditemui di se-
la-sela simposium The Dispersal
of Austronesians and Tlie Eth-
nogeneses of People in Indonesian
Archipelago, beberapa waktu lalu,
mengun^pkan bahwa pihaknya
telah melakukan penelitian ber--
sama peneliti China. "Kami nie-
meriksa 12.000 kromosom Y Ho
mo erectus, tapi tidak ada yang
bisa dilac^ j^gga ke spesies
Afrika. Berarti kontribusi Homo n
erectus sebagai nenek moyang ki






Di balik setiap kata, bersema-
yam sejarah enam ribu tahun.
Maka Jacques Derida, peng-
ucap kalimat itu, mengingatkan
banyak orang untuk tidak me-
nyia-njdakan, merusak, atau
mencoba melenyapkan kata.
Bagaimana tidak? Dalam se
jarah panjang tidak melulu ter-
maktub jati diri kata, tetapi juga
jati diri bangsa yang menjadi
penggunanya, yang berkembang
bersamanya.
Jadi betapa kerugian diderita
'  satu bangsa ketika bahasanya
terpinggirkan atau punah.
Karenanya, bangsa yang tidak
merawat bahasanya, memeliha-
ra, dan menggun^an khazanah
katanya dengan saksama, adalah
bangsa yang juga tak berke-
mampuan merawat atau me-
ngembangkan dirinya.
Urgensi bahasa semacam ini-"
lah, termasiik kelalaian penggu-
naannya, yang menjadi pokok
tulisan Ayu Utami dalam edisi
perdana "Teroka".
Novelis yang terkemuka me-
lalui "Saman"-nya, bahkan coba
menelusuri sediJdt sejarah di
balik sebuah kata. Sebuah kata
yang tak hanya tereduksi mak-
nanya, tetapi juga—jangan-ja-
ngan—eksistensinya.
Hal itu tampak olehnya, me-
lalui tuturan yang jenaka, dalam








v illasan Bahiasa /
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Bertutur Sapa den|aK' '
Memperantikan iSasmita
Dr l^i/rijana Rahardi'^
DUA orang karyawan sedang berbincang-bincang di sudut =
kiintin kantor mereka. M^reka sepertinya sedang asyik
berkencan sambil makan siang bersama di sana. "Masih suka keluar
malarn mingguan, Nik?", tanya Ade kepada Anik. "Ah. suka sih
suka, Mas Ade. Tapi gimam ya Mas, malam minggu nanti ibu pasti
tinggal di rumah sendirian. Bapak ke Jakarta, adik-adiksuka bubar
semua kalau malam Minggu." Demikian Anik menjawab
pertanyaan Ade dengan penjelasan yang cukup panjang.
1 Dalam hemat saya, yang teijadi dalam cuplikan percakapan.itu
bukanlah pertuturan biasa. Maksudnya, di dalamnya terkandung '
maksud-maksud penyelamatan muka (face-savhig) dan peranti-
peranti sasmita, yang belum tentu setiap orang bisa mertangkapnya. '
Maksud penyelamatan muka itu dikemas secara rapi di dalam ^
wujud sasmita yang dimainkan secara piawai oleh kedua karyawan
yang sedang asyik berpacaran itu. Jadi, mereka tidak lagi terlibat ■
dalam percakapan yang lugu, percakapan 'langsiing tiembak
sasaran', tetapi mereka sama-sama terlibat dalam percakapan yang ^
sudah kompleks dan maju. Pemakna».nnya jelas membutunkan "
kematangan dan kedewasaan berpikir dari keduanya.
an itu adalah bahwa jika memang masih ada niat yang sungguh .
kuat dari Ade untuk fnengajaknya bermalam-mihgguan dengan
keluar rumah, segera carilahkesempatan yangberbed^ ketikas^gt
ibu tidak lagi sendirian di rumahnya> v
Sasmita kedua yang disampaikan Anik kepadanya klah bahwa ■
jika Ade behar-benar pada malam Minggu tersebut ingin bej^a-^
caran dengannya, ubahlah rencana untuk bermalam-mihgguart '
. keluar rumah itu menjadi malam mingguan di rumah saja sambil
menunggui ibu yang sendirian di rum^. \
V Adapun sasmita ketiga yang disampaikan Anik kepada Ade ialah' ^ ?'
lagi alias aman-aman saja. Pasalnya, sang bapak tidak ada dan adik-
malam minggu.
Jadi setidaknya, ada tiga buah sasmita yang disinyalk^ oleE^^
Anik kepada sang kekasih, Ade. Tentu dengan pengandaian bahwai^'^
Ade dapat menangkap sasmita-sasmita yang dimainkannya.
Bilamana tidak, tentu jawaban Anik akan cepat dianggap Ade ^
sebagai penolakan atas ajakannya bermalam minggu. Bilamana ya, >V
tentu jawaban Anik akan dianggapnya sebagai sinyal atau lampu
hijau meneruskan rencana kencannya pada malam minggu^ '*
walaupun tidak perlu keluar rumah lantaran sang ibu sendirian di
rumah.
Jadi kentara sekali, sekalipun kelihatannya percakapan di atas.:i
itu sangat sederhana, sesungguhnya terkandung maksud-maksud
sosiopragmatik yang cukup tajam, kompleks, dan cukup rumit di
24
dalamnya. Pemaknaannya pun tidak bisa dilakukan dsngan secara
serampangan, atau dianggap dengan gampang-gampang saja
karenaM^htintut kematangan dan kedewasaan. Semakih .deWasa
dan kian matang pribadi seseorang, dia akan semakin pandai dan
ki^ piawai dalam berolah sasmita.
Ealu;' apa isesungguhnya yang dimaksud dengan sasmita itu?
Secara singkat, sasmita dapat digambarkan sebagai peranti di
dalam bertutur sapa, yang dapat dipergunakan oleb pelibat-pelibat
tutor, ag^maksud hati dapat tercapai tanpa harus men^nai atau
mel^ai perasaan dari mitra tutumya. Dalam pada itu, narga diri
sang penutur juga akan tetap terjamin dan terjaga, lantar jin maksud
bertutumya baru disampaikan secara tidak langsung atau bahkan




Seminar Bahasa Indoiiesia di Media Massa Lokal
YOGYA (KR) - Persoalan bahasa Indonesia di media massa
lokal akan dibicarakan Halwm ^ buah seminar di Ruang Seminar
Lantai IV Fakultas Ilmu Sosial Pdlitik UPN 'Veteran" Yogya-
karta, Sabtu (9/7), mulai pukul 09.00. Seminar yang diselengga-
rakan atas keija sama Forum Bahasa Media M^sa, UPN Vete
ran" Y)gyakarta dan SKH Kedcadatan Rakyat itu flkaw menampil-
kan Kepala Pusat Bahasa Depdikbud, Dr Dendy Sugono dan Dosen
Bahasa Indonesia Universitas Sanata Dharma, B Rahmanto.
Ketua Umum Forum Bahasa Media Massa, TD Asmadi, mei\}e-
laskan kepada KR bahwa seminar ini diharapkaii bisa dihadiri pe-
ngelola media massa lokal. Persoalan bahasa, katanya, mei^jadi
penting artinya. Sebab, itulah alat paling tepat yang dipakai imfailf
mei\jelaakan pikiran.
'Bunis media adalah kepercayaan. Bda bahasanya tidak jelas,
kepenayaan masyarakat akan tergan^^," katanya.
Selain itu, seminar tersebut diharapkw akan memicu lahimya
Forum Bahasa Media Massa di Yogyakarta. Selama ini, forum se-
rupa sudah dirintis oleh Kompas di Jakarta dan secara rutin mela-
kukan diskusi seputar bahasa media dari persoalan-persoalan yang
menjian^nt ma^ah tersebut. Anggota forum ini adfllnh redaktui*
bah^a di berbagai media massa; Saat ini, diakuinya tanfaingan
media cetak sangat berat bila dihadapkan pada Jcecepatan nifldia
elektronika dalam menyampaikan i^ormasi. "Sehingga, hanya
bisa diatasi dengan kemampuan bahasu jumalistik," katanya.
Tbrhadap seminar mengenai bahasa Indonesia di media mnsfifl
lol^ ini, Pemimpin Redaksi KR, Drs Octo Lampito menyambut
baik. Bahasa media massa lok^ meniang perm diperhatikan.
"Sebab, bahasa ya^ disampaikan media itu juga diha<>q nrah para




BAHASA INDONESIA UNTUK PENUTUR ASING-KRITIK
Bahasa Indonesia dl Australia Kian Tak Diminati
Minat orang-orang AustrsQia untuk belajar bahasa Indonesia
di Negeri Kanguru tersebut kini cenderung menurun. Prof Dr
David Reeve dari The Australian Society of Indonesia
Language Educators (ASILE) dalam Kongres Ke-8 ASILE di
Perth, 2-5 Juli 2005, mensinyalir penurunan minat itu teijadi
akibat berbagai faldor. Di hadapan lebih dari 100 guru bahasa
Indonesia dari seluruh Australia yang menghadiri kongres
tersebut, David melihat menurunnya dukungan dana dari
pemerintali federal terhadap pengajaran bahasa Indonesia
merupakan salah satu sebab yang cukup signifikan. Belum
lagi terkait citra buruk Indonesia sejak peristiwa September
2001, kasus bom di Bali tahun 2002, bom di depan Kedutaan
Besar Australia di Jakarta, dan terakhir kasus Schapelle Cor-
by yang dihukum 20 tahun penjara oleh pengadilan In
donesia di Denpasar, Bali. Selain itu, kata David Reeve,
saingan dari bahasa asing lain—khususnya China, Jepang, dan
Spanyol—semakin menguran^ minat orang-orang Australia




Jawa Kuno, Baliasa yaiig Tetap Hidup
JAKARTA, KOMPAS - Studi
mengenai baliasa Jawa kuno bisa
memberi inspirasi dan ada ke-
gunaan praktis untuk niasa de-
pan. Oleh karena itu, Jawa kuno
dapat dikatakan sebagai liahasa
yang tetap hidup. Banyak ha! bisa
dipelajari dari Jawa Kuna, :;eperti
sastra, pemikiran, dan ke;er{im-
pilan masa lalu.
"Kadang orang meng-icaukan
baliasa Jawa kuno dengaii oahasa
Sansekeita. padahal bukaa San-
sekerta," kata Harimurti Krida-
laksana, pakarlinguistikdarl Uni-
versitas Indonesia (UI), pada Se
minar Internasional Jawa Kuna
di Ffikultas Ilmu Pengetahuan
Budaya UI, Juniat (8/7). Acara irii
juga sekaligus mengenangjasa-ja-
sa Prof Dr PJ ZoetmuJder yang
telah melahirkan beberapa ka-
mus Jawa kuno.
Masyarakat ternyata masih ada
yang peduli dengan bahasa Jawa
kuno. Ini terlihat dari keinginan
inereka untuk memberi nama
putra-putrinya, nama gedung,
program, yayasan, penghargaan,
dan sebagainya dengan meinetik
kata-kata Jawa kuno. Kata yang
sering digunakan antara Iain dha-
napala, grha, reksadana.
Menurut Harimurti, sastra Ja
wa itu sendiri tentu menjadi in-
.spirasi untuk sastra modern. Ti-
dak hanya itu, tetapi juga me-
nyangkut pemikiran-pemikiran
pada masa laJu. Hal itu dimung-
kinkan karena karya Jawa kuno
tidak hanya mengenai sastra
tetapi juga falsafali, pedoman hi
dup yang ada di dalam karya-kar-
ya Jawa kuno. Selain itu juga
tentang keteranipihm j^ng di-
kuasai zaman dtilu, seperti
obat-obatan yang sudali ada sejaJc
zaman dulu itu juga bisa jadi
inspiiusi kita sekarang ini.
Bicara mengenai teknis, Ha
rimurti menyatakan, "Kajian ba
hasa, kajian teks, dan apresiasi
sastra itu satu sildus dan kita
tidak bisa memutus. Jadi kalau
ail
JAKAH'i'A/AQUNG, YUNIADill
kita mail menikmati karya sastra,
kita harus tahu bahasa dengan
baik. Kita mengetahui bahasa de
ngan baik itu kalau punya pe-
maJiaman dengan tepat. Jilca Idta
tahu makna kata secara tepat,
makna kaliraat secara tepat, ma-
ka itu akan sangat membantu di
dalam apresiasi sastra."
Tetapi, tambahnya, itu sangat
bergantung juga dari penyeleng-
garaan teks. Kajian filclogi itu
termasuk bagian dari siklus itu.
Soal peminat yang ingin menii'
pelajari Jawa kuno yang kian ni^
nyurut, Harimurti justru m^ya- -
takan, "Itu tantangan buat kami





r berkwMg:. Hal ini t^rjadi akibat rendahnya minat masyarakat
mei^gg;tui^k£(kb ibu dalam ke^ariah urtereka. . . .
;; ^NientenKebudayaandanPariwjsata JeroWadkmeng^ukakah
>, kepada-Med/fl, kemarin, derasnya arus modemisasi menyebabkah
^; irtundilnya anggapanpenguasaanbahasa tradisional tidak^entingi
•: f Masyarakat .kini memprioritaskan penguasaan bahasa asing
; daripada bahasa. tradisional yang menjadi akar budaya mereka,
^vkata Jero di sela-sela serninar internasional Jawa Kunoyang dis^
leriggarakan Program Studi Jawa, Departemen Susastra F^ultas
Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (UI^ di Jakarta.
Sementara itu, Lektor .Program Studi Jawa UI Dwi Woro Retno
Mastutimengungkapkah basil riset yang menyebut 80% saja warga
sUku Jawa yang masih mempraktikkan bahasa ibu mereka. la
memperkirakan itu teq'adi juga pada suku-suku lain di Indonesia.
Mayoritas orang tua, kata Dwi di sela-sela seminar, cenderung
mengajarkan bahasa Indonesia kepada anak mereka. Ada pula yang
mengirim anak mereka ke sekolan bahasa asing sedini mungkin.
.. Akibatnya, kata Dwi, bahasa daierah makin terpinggirkaii. Dwi
S khawalw; bahasa daeraiii; keM hanyb dikuasai ^ o
hihgga.suatu s^at ratusan bahasa daerah di'Indonesia punah. .
"Jika;itu terjadi, inilah awal kehancuran identitas etnis di
: Indonesia. Ini mulai kentJira di Indonesia. Sebaliknya negara-negara
tradiisiohai agar mereka Jetap efeis di mata dunia," lanjut Dwi.
la merigatakan, inirumnya kebanggaan identitas etnis di
Indonesia juga terlihat. d^ari desa^an sejumlah pihak yang meng-
inginkan penghapusan felaijar^ bahasa daerah dari kurikulum
sekqiah. "Identitas etnisitidak dapat dikesampingkan karena fne-
nunjukkan sejauh mana bangsa itu mehghargai dirinya," kata DwK
i ; : ironisnya, jelas Menbudpar, perhatian orang-orang asing
,  terhadap bahasa tradisional Indonesia justru meningkat. la
; menyebut contoh koiikret kamus bahasa Jawa-bahasa Inggris yang
' disusun pakar bahasa Jawa Kuno Zoelmulder asal Belanda.
Dosentamu the Australian National University (ANU.)Supomo
- juga menyatakanhal senipa. Pengaiar bahasa Indonesia d-m bahasa
Jawa itu men^hgkajjkan setiap tanun ANU menerima s;dikitnya
50 siswa Australia pada program studi Indonesia. (Zat/H-2)
Media Indonesia,12 Juli 2005
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PURWOREJO (KR) - Ber-
kait dengan diberlakukannya
ketentuan baru di Propinsi Ja ■
wa Tbngah mengenai mata pela-
jaran (mapel) Bahasa Jawa un-
tuk jeiqang Sekolah Menengah
Pertama dan Atas (SMP dan
SMA), Kabupaten Purworejo,
kondL^ya tengah krisis tenaga
guni Bahasa Jawa. Bahkan gu
ru mapel ini imtuk tingkat
tinggd 22 orang. "Jui^ah guru
sebanyak itu yang benar-benar
sesuai kualiiikasi,''jelas Bupati
Purworejo H Marsaid SHMSi,
belum lama ini.
Krisis tenaga guru Bahasa
Jawa-ini menurut H Marsaid,
selain karena banyaknya guru
Bahasa Jawa yang sudah me-
masuki masa pensiun, juga
karena adanya sebagian d^
mereka yang pindah j^ur serta
keterbatesan rekrut guru untuk
mapel Bahasa Jawa.
I^mentara untuk guru bi-
dang lain dari aspek kuantitas,
khusu^ya untuk jezyang seko
lah menengah, jumlah guru
yang ada secara fisik sudah cu-
kup memadai. Mereka di anta-
ranya berasal dari guru Pega-
wai Nbgeri Sipil (PNS), guru
bantu maupun guru wiyata
bfa^ti, atau guru tidak tetap
(GTD.
Sedas^ tuntutan masyara-
katj selain kualitas tenaga guru
yang sesuai dengan kizalifikasi,
juga penananam budi^kerti .
untuk jetgang pendidikan sejak
sdmlah dasar (SD) hin|^ seko
lah laqjutan sangatdiperlukan, '
termasuk guru mapel Bahasa
Jawa "Disamping memang tun-
tntan ketentuan baru di Jawa
Ibngnk." tandasnya
■ EHsisi lain unti^ guru jenjang
SD dan taman kanak-keumk
(TK), baik yang PNS maupun
non PNS masih ada yang belmn
berkualifikasi yang disyarat-
kazi. . Serta untuk masa tiga
tahun yang akan datang akw
t^'adi perdihan generasi guru,
dimana guru yang saat izzi
mengeu'ar akan banyak yang
mezigalazzu purzia tug^.
Untuk mengatasi permasa-
lahan di bidang tenaga pezididik
izzi, khususnya baik yang ber-
kaitan kesiapan ketersediaan
calon guru SD iziaupun TKyazig
memenuhi kualifikasi zziaupzm
guru mapel Bahasa Jawa itu,
znaka diharapkan melalui ker-
jasama yang telah dUalin den
gan berbagai perguruan tinggi
dapat meziizigkatkan kuantitais
dan kualitas serta kualifikasi
baik untuk calon teziaga pezi
didik guru SD dan Tl^ zziaupun
guni zziapel Bahasa Jawa dapat
Diakui pula, untuk meres-
pozis tmhadap tuntutan ihasya-
rakat itu, Pemerintah Kabupa
ten (Peznkab) Purworejo juga
telah melaksanakan berbagai
kezja sama dengan berbagai
perguruan tinggi yang ada di
Jaws Tszigah, DI Yogyakaita,
maupun "Jawa Timur. "Pzizisip
kami, perguruan tizzggi zziazia-
pun yang bereedia kbzja sama '
dengan Peznkab Purworejo, ka- '
zni terbuka," tazidas H Marsaid.
Seicentara itu, di Kabupaten
Banyuinas menurut data Ihzias
Pendidikan Nasioned (Diknas)
setempat, pada tahun peng-
euarah 200^005 sebanyak 879. '
gura dikategoiikem beluzh dar
tidak layak mengcg^, karezia '
ting^t pendidikanhya belum;
memadaL HaT ini dikhawatir-.
kan d^p^ menghambat iipaya .
pemei^t^ dalam meziingkat^
kan kpalitas dan mutUipeh-'
didikaa yang seznakin ^ m]^^
dewa^inL ^
'%arena itu pemerintah su
dah seharusz)ya melakukw tgi
kompetezisi dan peziingkatkan
kualitas mutu pendid&an gu
ru," lyar Kepala Bidazig (Kabid)
Keteziagaan, Diknas Banyiin^,
Drs Slamet Sudiro, saat dimin-
tai komentamya terhadap per-
soalan tersebut, belum laziia ini.
Slamet menuturkan, ratusan
guru yang belum dan tidak la-
yak mezigajar itu tersebar dipd-
bagai sekolah. Dengan rincicui
untuk^ SD terdapat 340 orang




bahasa Sunda tidak bisadipah^f
dang beketjaan enteng. Kehyata
annya, berbagal upaya yang telah dila-
kukan pemerintah, seniman. sastra-
wan> pemikir dan lembaga bahasa
Sunda beluin membuahkan hasil mak-
simal; - ' ' / . "
"Sebenarnya dibandlngkan dengan'
beberapa bahasa daerah lain, sepertl'
Ball,.aiaupun Padang, kondlsl bahasa
Sunda lebih balk," kata Ketua LBSSt
TauflkFaturohman,
Seagal perbandingan, darl sis! mer.
dir.'jumlah media massa yang terbitj^
dehgan menggunakan bahasa SuhdaV^
terbllang lebih banyak, ketlmbang be-;'
berapa daerah lain, seperti Jay/a,-Ball
ataupun Padang. Sebut saja, rriajalah :
Mangle, Hiber, Galura, Sunda Midang,
Kujang, Cupu Manik, dan Giwangkara:'
Sedangkan di Jawa paling hanya tiga /
media yang menggunakan bahasa
^daerahnya.
f Selain itu, Jumlah penerbit buku-bu-
;ku sastra dan bahasa Sunda juga re-
;latif tebih" banyak ketlmbang daerah '
"aku tidak akan menjadikannya sebagaK
!sebuah aturan setingkatPerda; ;
Menurut Eep, yang paljng pentirig n
adalah sosialisasi terus-menerus'me- |
ngenal bahasa, sastra, Jari budaya -. |
Sunda. Sebagai contoh, Eep mengakdH
kerap menggunakan pakalan khas ; >
Sunda, kamprefberwama hitam dan'
ikat kepala kain, saatmengunjungi
masyarakat di desa-desa. "Akhirnya, -/
banyak masyarakat yang menglkuti
meriggunakan kampret," ujarnya.'-
N^un, Taufik mengaku hal ini tidak^
akan|cukup untuk dapat melestarikan !
dan mengembangkan bahasa dan sas- '
tra Sunda. Unluk itu, katanya, kongres '
bahasa dan sastra Sunda diperlukan
untuk terus memahami persoalan-per-
soalan yang berkaitan dengan bahasa
dan sastra Sunda. n
Bahasa Sunda Juga hams teru's ber-
kembang, sesuai dengan perkembang- ?
an zaman. Dengan demiklan, KBSS VIll,
:di Subang dapat rrienjadfsebual^^^; .
wahana untuk berkontem'plMj befeama'
:^embuatrumusan-rumubah mengenai
pengembangan bahasa Sunda. Brfa
^fafhTPerin^pemerintah dalarri upa^a^
fmelestarJkan dan mengembangkan hajfiasa.-s'astra dan budaya Sunda juga
'sangaVb'esaV. Pemerintah provinsi
Oawa teiah me'ngeluarkan Perdal
;No5tlh'un'2003tehtang pelestarian^;
'pembfffaan, dan pengembangan "!
^bali"aSS,'sastra,-dan aksara daerah.
' Dengari adanya Perda Itu, beberapa
■kabupatdh telah menerapkan kebijak-
'an untuk'mempergunakan bahasa
'Sunda diiingkungan kantor. Kabupa- \
ten.Bandung misalnya, telah mengelu-i
'arkan kefiljakan untuk memperguna-
'kan "bahasa. Sunda setlapharl Benin.
'Juga DIhas Kebudayaan dan Park
■wisata<dlsbudpar) Jabaryang mengin-
strukslkan pegawalnya untuk berba-
hasa Sunda setlap hari Jumat.
,  Hal serupa juga akan dllaksanakan
:^abupaten Subang. Bupati Subang,
j^Eep Hidayat, mengaku akan mulal me-
jnerapkan penggunaan bahasa Sunda -
'di-lingkungan Pemkabhya setiap hari '
;KarnIs. Bahkan, setiap ape! pagi, •
: pejab^ telah diminta untuk berbicara •
jdaia^:?hasa Sunda. Tap), Eep meng-
RepubliU^l7 juli 2005
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Mainat B Sasmita dan
Bahasa
Pada saat buku berhahan kertas mulai digantikan "buku
digital", Mamat B Sasmita (54) justru membuka
perpustakaan. Upaya itu semakin tak populer mengingat
buku-buku koleksinya banyak yang berupa buku-buku
kuno, berbahasa Sunda pula.
I a terpanggil untuk memba-
gikan pengetahuan tentang
kesundaan karena ada ke-
cenderungan penuninan peng-
gunaan b^asa Sunda oleh ka-
langan generasi muda kota-kota
besar di Jawa Barat. Pada Feb-
ruari 2004, lelaki kelahiran Ta-
sikmalaya 15 Mei 1951 itu mem
buka rumah baca di kediamah-
nya di Jalan Margawangi VII
Nomor 5, Bandung, Jawa Barat.
Di halaman rumahnya ter-
pampang sebuah papan bertu-
liskan "Rumah Baca Buku Sunda
Jeung Sajabana" (Rumah Baca
Buku Sunda dan Sebagainya),
seakan menyambut siapa pun
yang datang. Sasmita berldsali,
sesuai dengan konsep ruinali ba
ca, awalnya pengunjung hanya
boleh membaca di tempat. Ru-
panya, metode itu kurang disu-
kai peminjarn. Akhimya, ia pun
mengizinl^ buku-bukunya di-
bawa pulang.
Saat ini terdapat sekitar 1.000
buku yang men^uni rak-rak di
dinding rumahnya Sasmita
mengatakan, lebih kurang 500
buku ditulis dalam bahasa Sun
da, sedangkan buku-buku lain-
nya berb^aSa Indonesia, Ing-
gris, Belanda, dan Jerman.
Dari 500-an buku berbahasa
non-Sunda itu, .«!ekitar 200-an
buku bercerita tentang Sunda.
Ia mencontohkan bulm beijudul
Priangan de Preanger Regents-
cappen order het Nederlandsch
Bestuur tot 1811 yang berbahasa
Belanda. Buku terbitan tahun
1911 itu bercerita tentang
peijalanan seorang Belanda di
Tanah Priangan pada abad ke-18.
Oleh karena keragaman bahasa
dan tema itulah, kata jeung
sqjabana ditambahkan di bela-
kang nama Rumali Baca Buku
Sunda.
Dalam bahasa Sunda, kata itu
berarti "dan sebagainya". Selain
buku-buku sejarah dan cerita
(fiksO, Sasmita juga mengoleksi-
kamus-kamus Imno yang berisi
teijemahan bahasa Sunda ke
berbagai bahasa. Salah satu ka-
mus yang dimilildnya adalah ka-
mus Sunda-Inggris yang terbit
tahun 1912;
Mengumpulkan buku
Buku-buku kuno dan langka
itu tidak turun dari langit Sejak
masih di bangku sekolaii me-
nengah, Sasmita mulm senang
berburu buku. Khusus buku ku-
np dan langk^ obyek pencarian
adalah pasar-pasar buloi loak.
"Kalau carinya di toko-toko bu
ku baru ya sulit ketemu," ujar
suami Siti Syalsiah (48) ini.
Tempat berburu buku ysuig,
paling sering ia datangi adal£
Pasar Palasari, Bandung. Di
pasar buku itu Sasmita punya
kontak khusus yang akan
menghubunginya jika ada bu
ku-buku kuno. Namim, ayah da
ri Rachmah Firstriani (8) itu ti
dak berburu buku di Bandung
s^a. "Ketika ke Jakarta tempo
hari, saya carl buku di Taman
Ismail Marzuld dan Pasar Se-
nen."
Kecintaannya pada cerita-ce-
rita Sunda sudah terpupuk sejak
kecil. Pada masa itu, pesawat
radio dan televisi masih sangat
jarang. Jika sore tib^ ayalmya
yang bemama Sasmita, bisa
leluasa membacakan cerita





Sasmita masih ingat judiil buku
yang sering dibaca ayahnya,
yalcni Wawatjan Poernama
Alam. Ada suatu kebahagiaan
tersendiri ketika tahun 1990 ia
menemul<an buku itu di Pasar
Palasari, Bandung. Sebagai
pencinta buku bertema huma-
niora, profesi Sasmita justru ti-
dak terkait dengan hal itu.
Sekarang ia tengah menikmati
masa persiapan pensiun setelaJi
bekerja puluhan tahun di PT Te-
Ikom. Spesialisasi yang ia ker-
jakan adalah transmisi sntelit.
Pekerjaan itu sempat membu-
atnya berkeliling Nusantara. Se-
belum kembali menetap di Ban
dung tahun 2003, Sasmita sem
pat tinggal kota-kota lain, seperti
Jambi, Papua, Denpasar, Ende,
(Nusa Tenggara Timur), dan Su
rabaya. Bahkan, karena profesi,
ia juga sempat tinggal dan bcl-
ajar di California, Amerika Se-
rilcat, pada tahun 1990.
Meski telah tinggal di berba-
gai kota dan bertemu dengan
berbagai manusia yang berlainan
adat dan budaya, kecintaan
Sasmita pada bahasa Sunda ti-
dak pernali luntur. "Sunda itu
kan bahasa ibu saya," kata Sas
mita tertawa ketika ditanya alas-
annya. Bahasa ibu, menurut dia,
lebih meresap jika digunakan
untuk mengajarkan suatu hal.
Hingga bulan Mei 2005,
pengunjung rumah bacanya
mencapai 114 orang. "Kebanyak-
an teman-teman dan mahasiswa
yang can referensi." ujar Sas
mita yang memprakarsai lomba
LIS DIIANIATI
piclato bahasa Sunda di kam-
pungnya itu. Bahkiin. para te-
tangga Sasmita pun taJ< keting-
galan. "Apalagi kalau anaknya
ke.sulitap mengerjal:an pekeija-
an rumah pelajaran Bahasa Sun
da," kata Sasmita sembari ter-
senyum.
Selain membuka rumah baca,
sejaic tahun 2000, Sasmita aktif
di milis Komunitas Urang Sunda
(KUSnet). Meski dinamai komu
nitas urang Sunda, milis ini ter-
buka bagi siapa saja yang ter-
tarik dengan budaya Sunda. Ber-
sama teman-teman KUSnet,
Sasmita mendirikan Yayasan


















pret wama hitam dan ikat
kepala. Berdiri di atas po
dium, Eep menyatakan per-
mintaan muaf atas kesnlah-
annya kepada Ki Sunda,
"Saya sebagai bupati tidak
bisa mendidik ai>ak saya
yang bungsu untuk terbiasa
menggunakan bahasa
Sunda," katanya.
Pidato itu diucapkan Eep
pada penutupan Kongres
Bahasa Sunda (KBS) VIII.
Kongres dilangsungkan
selama dua hari penuh, 28-
30 Juni 2005. Menuru t Eep,
banyak hal positif ya ig bisa
diperoleh dari diadakannya
KBS. "Yang terutama,
kongres ini telah mening-
katkan jiwa untuk te;rus
memelihara budaya, bahasa
dan sastra Sunda," ujamya.
Menurunnya kualitas
dan kuantitas penggunaan
bahasa Sunda terus menge-




bahasa Sunda, di Indonesia
memang sangat mempriha-
tinkan. Apalagi, dikaiang-




PELESTARl BAHASA: Wayang gofek Sunda, jadi salah satu
sarana pelestarian bahasa Sunda.
bagai bahasa kelas dua.
Menurut Ketua Lembaga
Bahasa dan Sastra Sunda
(LBSS) Taufik Faturoh-
man, alasan yang dikemu-
kakan sebagian masyarkat
Sunda yang enggan meng
gunakan bahasa Sunda
adalah karena bahasa itu
susah. Padahal, katanya,
sedikit atau banyak kesa-
lahan dalam mengucapkan
bahasa Sunda tidak perlu
dipermasalahkan.
Dengan dilangsungkan-
nya KBS VIII di Kabupa-
ten Subang ini, upaya un
tuk menjadikan kongres
sebagai peristiwa berseja-




Kabupaten Subang, dimu- :
lai dari daerah-daerah









masyarakat untuk mulai '
membiasakan diii menggu-
nakan bahasa.Sunda.
Panitia juga mengg lar
berbagai hiburan dalam




Pada akhir penutupan .
kongr^, panitia menyu-
guhkan sebuah tontonan
yang menarik, yaitu sulap
dan dongeng (sudbng).
Menurut Taufik, Sudong
baru diciptakan pada awal
2005 lalu. Hiburan ini me-
rupakan salah satu upaya
untuk menggeliatkan du-





sulap dan dongtng. Jadi,


















hasa Sunda tidak seseder-
hana. Maka, dalam kongres
ini berkumpul ratusan pe-
serta dariberbagai daerah
di tat^ Sunda (Jawa Barat)





bahasa dan sastra Sunda.
Ada tujuh tema besar
yang akan dibahas dalam
KBS, yaitu tentang bahasa




1 Sebanyak 32 pembicara
\ memaparkanSl topikber-
1 kaitan dengan bahasa dan
I sastra Sunda. Mereka ber-
I asal dari tenaga pengajar,
I pemikir, budayawan, hing-
ga pejabat setingkat bu-
pati, sekretaris daerah dan
kepala dinas.
Yang sedikit menggembi-
rakan, kata Taufik, antusi-
asme masyarakat dalam
men^ikuti KBS ini sangat
besar. Hingga kongres ber-
aichir, tercatat sekitar 388
peserta mengikuti KBS.
Dari KBS VIII ini
dihasilkan rekomendasi
yang terbagi dalam enam
bab. Tentang kebijakan
misalnya, kon^es meminta







kan kembali komisi istilah.
Rekomendasi itu akan
diserahkan kepada guber-
nur Jabar unti^ kemudian
dipilah dan diserahkan
kepada dinas-dinas terkait.
"Setelah nanti ada kebi
jakan dari pemerintah, ma
syarakat bisa menuntut
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ENSIKLOPEDI D/.N KAMHS
Sejumlah penerbit melahirkan kembali buku ensiklope-
dia tematis. Distribusinya sampai ke luar negeri.
Sejxunlah ensiklopedia berba-
hasa Indonesia kembaii di-
luncurkan dengan beragam
tema baru, mulai agama, pen-
didikan, hingga otomotif. Bahasa-
nya pun Man sederhana dan mudah
dipahami. MesM haiganya raahal, ia.
tetap diburu karena perabeli merasa
memperoleh banyak manfaat.
Salah satu di antara mereka yang
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merasa memperoleh manfaat dari
ensiklopedia adalah Wati. la meng-
aku terselamatkan oleh ensiklope
dia ketika kesulitan menydesaikan
tugas sekolah.
Tltgas dari gumnya adalah men-
cari sejumlah laku adat tradisional.
Untuk itu, Wati dan sejumlah te-
mannya, siswa kelas ISMP 216 Ja
karta menyambangi toko buku. Me-
reka benmtung karena dalam wak-
tu singkat menemukan bahan yang
dicari dalam EnsMopedi Indonesia.
Tak jauh berbeda dengan Wati,
Mulawarman pun kepincut dengan
buku-buku ensiklopedia. Bahkan ia
sengaja mengoleksi buku jenis ini.
Sumber informasi yang akurat
dan dapat dipakai sebagai rujukan
ilmiah adalah kelebihan sekaligus
menjadi alasan ia memiliki buku
ensiMopedia. "Ini menjadi senjata
saya buat menjelaskan berba-




berfungsi mirip kamus. Informasi
yang terkandung di dalamnya da-
pat dieja kembali sewaktu-waktu.
"Bahkan informasi yang ada di da
lamnya tidak akan basi," katanya
menjelaskan.
Kecintaan pada buku jenis ini di-
buktikannya, setidaknya terlihat
pada siang itu. Dari toko buku, Mu
lawarman melenggang pulang de
ngan membawa puluhan buku ensi
klopedia. Soal harga yang relatif
mahal, Mulawarman menjawab, itu
setimpal.
Lantaran sejumlah alasan itulah
beberapa' penerbit mencetak buku
ensiklopedia. Ichtiar Baru Van
Hoeve adalah salah satu penerbit
yang mempunyai banyak peng-
alaman dalam menerbitkan buku
ensiklopedia. Delapan buku ensi
klopedia menjadi rekam jejaknya.
Di antaranya, Ensiklopedi Indo
nesia (10 jilid), Ensiklopedi Islam (7
jilid), Ensiklopedi Popular Anak (6
jilid), Ensiklopedi Islam untuk Pe-
lajar (6 jilid), dan Ensiklopedi




bih dari lumayan. Bahkan
tiga ensiklopedianya te-
lah dibeli dan dijual be-
bas di Malaysia. "Publik
Malaysia menyambut
baik ensiklopedia ini," ucap
Starlita, Pemimpin Kedaksi Ichtiar
Baru Van Hoeve.
Harga mahal memang melekat
dari sebuah buku ensiklopedia. Na-
mim, hal ini tidak mengurangi pe-
minat. Buktinya, Ensiklopedi Islam
yang diterbitkan pada 1993 itu ber-
hasil mencatat angka 80 ribu spt.
Harga satu set ensildopedia inen-
capai Rp 1,7 juta. Untiik mengakali
haiga yang mahal itii, "Hoeve me
nemukan cara baru penjualan de
ngan cara kredit," kata Starlita. Ha-
silnya, keuntungan carl penjualan
bulm terus berlipat.
Isi rata-rata ensildopedia juga pa-
tut diacungi jempol. Lihat saja Ensi
klopedi Umum untuk Pelajar (2005).
Sesuai dengan sasaran pembacanya,
bahasa yang dipakai cukup Irmak
untuk dikunyah para pelajar. Selain
itu, buku ini tidak pclit ilustrasi
yang mempermudah buat pema-
haman materi. Secara keseluruhan,
terdapat 1.625 entn yang dapat di-
telusur dan disaji secara ringkas.
Untuk mendulnmg informasi yang
disampaikan, penerbit sengaja meli-
batkan sejumlah penulis dari ka-
langan yang memang menggeluti bi-
dangnya. Setidaknya ada 16 peneliti
dari l^rbagai disiplin ilmu. Mulai
biologi, fisika, kimia, kompiiter, ke-
dokteran, gizi, zoologi, hingga teknik.
Begitu juga dengan peneliti dari
berbagai ^ siplin ilmu'sosial, seper-
ti psikologi, hukum, antropologi, li-
nguistik, sosiologi, kom^inikasi,
hingga musik dan sine-
matografi, serta filsafat.
Penyajiannya yang se-
gar menjadi salah satu
kelebihan ensiklopedia
ini. Apalagi ada informasi
tambahan di setiap hala-
man yang diberi tajuk Ta-
hukah Kamu. Isinya me-
ngenai fakta unik dari entri
kata yarg bersangkutan.
Yang menarik, ensiklope
dia ini tampaknya tidak seka-
dar memberikan informasi
kepada pelajar, tapi juga mem-
bangkitkaii minat terhadap
khazanah Iceiliriuan yang kian
hari cakrawalanya terus Taer-
kembang.
Cabani: ilmu yang berkem-
bang cepat dan meluas membuat
sejumlah penerbit melahirkan bu- .
ku ensiklopedia bertema khusus.
Ibma agaira dan pendidikan popu
lar memang nienjadi tema primado-
na yang paling banyak melahirkan
ensiklopedia. Salah satunya adalah
Ensiklopedi Al-Quran (2004) yang
diterbitkan oleh PT Dana Bhaktip-
rima Yasa, Yogyakarta.
Rencananya, Emiklopedi Al-Qur
an ini akan ^terbitkan dalam 5 jUid.
Namun, yang baru beredar di pasar
hanya 2 jilid. Baku setebal 1.025 ha-
laman (2 jilid) ini berisi tentang ra-
tusan informasi mcngenai Al-Quran,
mulai sejarah, isi, hingga istilah-isti-
lah dalam Al-Quran disajikan leng-
kap dengan ilusti-asi dan folo. "Buku
ini dapat memandu pembaca dalam
memahami isi Al-Quran dengan mu-
dah," kata Rabi'in, salah satu staf PT
Dana Bhaktiprima Yasa. Buku yang
dicetak sebanyak 2.000 eksemplar
ini pun ludes di pasar.
Selain Al-Quran, Alkitab juga
menjadi inspirasi lahirnya sebuah
ensiklopedia. Salah satunya yang
dilakulwn oleh penerbit Gandum
















lebih dari 300 foto
melengkapi Ensi-,
klooedi Fakta Alki- '
te*»?ditambah grafik, peta, dan dia
gram yang dapat diikuti dengan
mudah. Mengubah sejarah yang ke-
ring menjadi lebih berwama. Bah-
kan menghanyutkan pembaca le-
wat informasi yang disampaikan.
Penerbit Gramedia pun ikut me-
meriahkan persaingan pasar ensi
klopedia Salah satunya adalah En
siklopedi Otomotif (2005). Buku se
tebal 374 halaman karangan Amien
Nugroho ini berisi seluk-beluk ken-
daraan bermotor. Misalnya saja
konstruksi, materi, proses pembu-
atan, cara kerja, perlengkapar, dan
perawatannya.
Glosarium istilah asing yang ber-
kaitan dengan dunia otomotif juga
disertakan di sini, seperti oversteer,
pneumatic brake, rocker arm, dan
silicon rectifier.
"Buku ini merupakan sebuah pe-
gangan penting bagi para pelajar
dan mahasiswa yang mempelajari
bidang otomotif, peserta kursus me-
kanik, montir, petugas pera^/atan,
dan siapa pun yang sehari-hari
menggunakan atau berurusan de
ngan kendaraan bermotcr," kata
Amin dalam kata sambutannya.
Nah, di zaman yang berputar de
ngan cepat dan riuh ini, informasi
memang menjadi semacam kata
kunci bagi semua perkenibangan
atau malah kemandekan. Di sinilah
buku referensi seperti ensiklopedia
menjadi penuntun penting.
Ensiklopedia yang menarik seca-
ra visual berpotensi menjadi pendo-
U]
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yang dikategorikan ke dalam
kredit kurang lancar, diragukan,
dan macet. Atau kredit yang
tidak dllkuti oleh pemenuhan
pembayaran pokok dan atau
bunga sebagalmana yang telah
dipersyaratkan dalam perjan-
jian kredit.
SUUbEft KAMUS ISnUH NSAR (KM,
AKUNIANSI. KEUANGAN, CAN KRSANXAN SIM KAUUS
PIRBANXAN INSmUT BAHXIRINOONESU
Koran Jetnpo,12 ^uli 2005
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SUBSIDI iigif
Penyediaan dana dan sumber daya
lain oleh pemerlntah atau perusa-
haan untuk mendukung suatu aktivl-
tas bisnis. Subsldi bisa berslfat
langsung berupa bantuan tunal, pin-
jaman. atau bebas bunga dan tidak
langsung seperti penghapusan
depresiasi (penyusutan).
^  SUKBER: KAMUS BJSKIS OOLUNS




anyak dari kita barangkali
kurang akrab dengan isti-
l<ih kolofon. Di jagat pe-
nerbitan, kolofon meng-
gambarkan unsur-unsur
detail dari produksi sebuah bnku.
Kolofon rnemuat informasi seperti
jenis tipografi (huruO yang digu-
nakan untuk teks buku, jenis ker-
tas untuk halaman-halamannya,
jenis tinta, bahkan juga bahan un
tuk jilid (karton, kain), dan cara
menjilidnya.
Jika sebuah buku dilengkapi de
ngan kolofon, biasanya data ini di-
tempatkan pada Hainan yang sa-
ma dengan informasi perihal hak
cipta dan data penulis, penerje-
mah, editor, dan ISBN. Kadang-ka-
dang kolofon diletakkan di bagian
akhir buku.
Namun, kelaziman untuk men-
cantumkan data seperti jenis hu-
ruf, jenis kertas, apaiagi tinta cetak
sudah banyak ditinggalkan. Pener-
bit Indonesia pada umumnya tak
lagi memajang data ini. Misalnya:
tipe huruf Garamond, ukuran 10
point, jenis kertas HVS 70 gram. Di
antara yang amat sedikit itu bisa
disebut Penerbit Erlangga, Jakarta,
yang dalam beberapa bukunya ma-
sih mencantumkan data jenis hu
ruf dan kertas yang dipakai.
. Dari mana asal kata kolofon? Ada
yang menyebutkan kata ini ditu-
runkan dari kata dalam bahasa La
tin, colophon. Yang lain menyebut:
nya dari bahasa Yunani, kolophon.
Tbpi umumnya or^g bersepakat
bahwa kata irii memiliki arti "pun-
cak" atau "sentuhah akhir".
Asal-usulnya barangkali dapat di-
telusuri dari sejarah buku. Sebelum
mesin cetak digunakan di Eropa Ba-
rat, setiap m^uskrip acap kali di-
akhiri dengan pemyataan tentang
penulis atau pengarang manuskrip.
Buku cetakan pertama yang dike-
tahui memasang kredit tentang je-
his mesin .cetak dan tanggal pence-
takannya ialah Mainz Psalter yang
diterbitkan oleh Fust and Schoeffer.
Di paragraf terakhir manuskrip
yang terbit pada 1457 ini tercan-
tum pemyataan semacam itu, yang
Idni disebut kolofon. Bam'sesudah
1520 informasi semacam itu mulai
dicantumkan di halaman jpdul
yang terletak di bagian awal buku.
Nama kolofon tidak uhik. Se
buah kota kuno di Asia Kedl dike-
tahui juga memakai nama ini,
yang konon diturunkan dari kata
Latin colophonivnt, yang berarti co
lophony, yakni sejenis zat yang di-
ambil dari tanaman dan pepohon-
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Sering kali kita melihat tu-
lisan "poli" yang terpampang di
ruangan-ruangan fasilitas ke
sehatan, seperti di rumah sakit
atau puskesm^. Tulisan itu
yang menunjukkan bahwa ru
angan-ruangan dimaksud me-
rupakan tempat pelayanan'ba-
gi pengguna jasa f;^ilitas ke
sehatan tersebut, misalnya po-
lisaraf, poligigi dan mulut, serta
poli THT (telinga, hidung,
tenggorokan).
Menurut saya, istilah "poli"
yang bertebaran di fasilitas-fa-
sUitas kesehatan tersebut sama
sek^li^44^'
I^jpran yang kebablasan. Is
tilah poll (artinya: banyak) itu
diambil dari kata poliklinik
yang disingkat atau dipenggal,
mungldn i^ah yang tepat un-
tuk menggantinya adalah kli-
nik, (klinik saraf, Idinik gigi dan
mulut, klinik THT).
YUDHATIRTO
Jalan Cokro Siyono 47,
Lumqjang, Jawa Timur
Konipas,23 '^uli 2005
kepiawaian: ketangkasan, kecakapan, untuk orangyang
ahli di bidangnya. j v
Contoh: Kepiawaian Utha dalam mempromosikan daerah-
nya terlihat ketika tampil membawakan acara di pangg^^
(dalam berita Pan^img, halaman 12) (KR)-o
Kedaulatan ^^akyat,6 Juli 2005
5)52)
kuantitati^ berdasarkan padajiimlah atau banyaknya
kuaKtatifi berdasar pada mutu
Contih: Secara kuantitatifdun kualitatifpeT\\i ada peningkat-
an dana... (dalam artikel Rahmfiwati Husen, halaman 10) (KB.)-c
Kedaulatan Kakyat,8 liuli 2005
icon: gambar atau kekhasan (dari bahaaa Inggris)
representatijf: cakap dan sesuai sebagai yang mewakili
Contoh: Yogyakarta harus memiliki icon bangunan perpna-
takaan daerah yang representatif... (dalam artikel Ida F Priyan- 1to, halaman 10) - ^ ^ ' (R'R)-k |
Kedaulatan Rakyat,12 Juli 2005
prioritas: yang didahulukan dan diutamakan
menayangkan: menyiarkan, memuat
Contoh; Penanganan korupsi meaipakan prioritas pemerintah,
sehingga banyak media massa maupjn eieldronik tlap hari selatu
menayangkan kasus korupsi ... (dalam artikel Teguh Prasetyo, ha
laman 10) U (KR)-k
B BRIDOINi LOAI^: '
Pinjaman jangka pendek yang dibuat sambil
menunggu pendanaan jangka menengah atau
,  jangka panjang yang diharapkan perseroan.
sumber: Kamus Istilah Pasar Modal
a6uraiisiO&,,.„;,{
Kedaulatan Rakyat,5 Juli 2005
n C( linage = Proses/ usaha pembuatan mata uang Ic^am
- Ojinsurance = Suatu klausul polls asuransi yEing mewajibkan
si tertan^ung mengasuransikan harta miliknya dalam jumlah atau
membagi sejumlah kerugian secara proporslonal dengan ;i}^kapai
Kedaulatan Rakyat,5 Juli 2005
EKBIS
'  - Closed end Investment IVust = Suatu investment txust
yang menawarkan atau membeli kembali saham-saham yang
terbatas jumlahnya di bursa efek
- Closed end Mortage - Jenis pipjaman hipotek yang tidak
memberikan kesempatan untuk mendapatkan tambahan pinja-
pifln.
Kedaulatan Rakyat,7 Juli 2005
mm
akumulasL pengmnpulan, penimbunan, penghimpunan
berpotensi: memilild kemampuan atau potensi
Contoh: Dampaknya teijadi akumulasi limpahan air hiyan
ke' sungai dengan jumlah yang besar dalam waktu singkat
yang berpotensi menimbuU^ banjir (dalam artdkel Tri Haijo-
no, halaman 12). (ER)-o
Kedaulatan Rakyat,2 Juli 2005
okrum: seseorang, orang yang dipandang tidak baik
Contoh: Barangk^ karena kebobrokan sejumlah oknum
petugas Lapas Niisakambangan itulah, kini ada larangan....
Malam Liputan Khusus halaman 15). (KR)«k
Kedaulatan Rakyat,4 Juli 2005
menyantuni: mengasihi, membantu orang susah
Contoh: Mengapa KHA Dahlan lewat Muhammadijah ber-
maksud menyantuni fakir miskin? (dalam artikel Daiso Ru-
dianto, halaman 10) " (KR)-g
Kedaulatan Republika,5 Juli 2005
- Cross licencing - Lisensi flilang Suatu lisensi yang berh^
digunakan oleh dua pihak atau lebih atas dasar perseti^uan
bersama, seperti lisensi silang hak paten.
- Cross Order =Amanat ailang Suatu perintab yanglditu-jukan kepada makelar pada bursa efek unt^ melakukan pen-
jualandanipembelianefekyangsaina. • • 'i;...,-,?
Kedaulntan Rakyat,15 Juli 2005
-Dead.^set - Aktiva tak bemilai. Suatu aktiva yangtidak
meraj)unyai nilai untuk direalisasi, misalnya sekuritas yang Su
dan tak berlaku.
- Dead files = Berkas tak berlaku. Kumpulan dokumen dari
transjiksi yang kadaluwarsa. /
Kedaulatan Rakyat,l6 Juli 2005
iMmSlBiiii
- Net Asset = Aktiva bersih. Sama
dengan modal pemilik yang merupakan
selisih antara jumlah seluruh aktiva
dengan jumlah seluruh kewajiban pe-
nisahaan.
- Net Cash Flow = Arus kas neto.
'Kenqtungpff/aataseBudah p^ak d^jim
bahdepresiasii.....ci-f-i...:.j. .
Kedaulatan Rakyat,20 Juli 2005
- Drawer - Penarik. Pihak yang mengeluarkan wesel atau cek dan
menandatanganinya. '
- Drawing Account = Prakiraan Prive/Pribadi. Prakiraan yang
disediakan untuk mencatatjumlah yang ditarik seorang^kutu untuk
keperluan pribadi. '
Kedaulaten Rakyat,28 Juli 2005
GL/OSARIUM EKBIS
- Financial Expense - Biaya modal. Sejumlah dana yang
hams dikeluarkan untuk memperoleh sejumlah modal
- Financial Function = Fungsi keuangan. Suatu laporan
yang disusun mengenai rencana keuangan pemsahaan yang
meliputi pemasukan dan rencana pengeluai an serta berbagai
harapan untuk masa depan.
Kedaulatan Rakyat,29 Jlili 2005
- Deposant = Pemegang depdsito. Orang atau badan usaha
atau badan resmi lainnya yang berfungsi sebagai pt megang suatu
deposito.
- Deposit = Rekening deposito. Rekening deposito seseorang
atau badan suatu bank dan bunganya dapat dibayarkan.
Kedaulatan Ralcyat,2 Agustus 2005
prestasl: hasil yang dicapai disterilkan: dibersihkan
Contoh: Sampal saat inl Propinsi DIY memiliki Contoh; Lokasi depart panggung kendati telah
prestasi yang membanggakan ... (dalam artikel disterilkan oleh petugas... (dalam Panggung. hala-
Opini, halaman 10) man 12) (KR)
Kedaulatan Rakyat,15 Jlili 2005
sicxllfikasi: perubahon' , , ^
fenomcna: gejala
Contoh: Geliat modifikasi dari tjihnn ke tahun telah mepjadi
' sebuah fenomena (dalam artikel Sains-Ibknologi-otomotif, hala-
maji 13) (KR)
Kedaulatan Rakyat,20 Juli 2005
mlliteristik: bergaya sept^iti militer
yunior yang lebih muda
senior yang lebih tua
Contoh: ApalagI muncul unsur rriliteristik. Memperla-
kukan yunior harus menghonnati senior secara berle-
bihan (dalam tajuk rencana, halaman 12) (KR)-o
Kedaulatan Rakyat,21 Juli 2005
berkompetisi: bersaing, bertanding
prestasi: hasil yang dicapai
akademis: bersifat ilmiah, akademi
Contoh: Ada desakan unluk menyiapkan anak-anak berkom
petisi, memacuprestasi akademis .... (d^am artikel Mg Sulistyo-
rini, halaman 10) . (KR)
Kedaulatan Rakyat.22 Juli 2005
populasi: seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu tempat
Contoh; Masyarakat kita, semakin hari justru kian tambah popu-
/as/nya (dalam tajuk, halaman 12)
pengembang: pengusaha bidang perumahan
strategis: baik letaknya
Contoh: Sehingga, memungkinkan usaha pengembang mencari-
carl lahan strategis (dalam tajuk. halaman 12) (KR)
Kedaulatan Rakyat,28 Juli 2005
interaksi: saling berhubungan, saling
melakukan aksi
produson: penghasil barang
konsumen: pemakai barang hasil produksi
Contoh: S^kretaris PAF-2005, MokoAWme-
nycbutkan, kegiatan Ad Expo ditampilkan ber-
tujuan teijadi komurdkasi dan intemksi positif
antara produsen dan konsumen (dalam berita
Panggung, halanian 12)
vonis: putusan vang dijatuhkan (biasanya
untuk orang-orang yang berperkara)
pengharapan: haVhal yang diinginkan
Contoh: Vonis itu liijatuhkan tentunya diiringi
dengan berbagai |>engharapan (dalam t^uk ren-
cana,halaman 10)
(KB)-o
Kedaulatan Rakyat,29 Juli 2005
konser pertunjukan musik di depen umum oleh sekelompok pe-
spektakuler menarik perhatian, mencolok mata, ada konteks iuar
biasa.
penampil: orang yang tampil (di panggung).
Contoh: Etwin menjelaskan, konser spektakuleribi melibatkan tak ku-
rang dari 200 penampil.... (dalam berita Panggung, halaman 14) (KR)-d
Kedaulatan Rakyat,30 Juli 2005
evaluasi: penilaian
didistribusikan: dibagik^ atau disalurkan
Contoh: Oleh karana itu Dinas P dan P Kota akaii melakukan
evaluasi terhadap pemanfaatan buku bantuan ]'ang telah d-
idistribusikan (ddam liputan Khusus, halaman 1.5)
.  (KR)
Kedaulatan Rakyat,1 Agu^tus 2005
defiiiiti£ berdasarkan maknanya
kategori: jenis, golongan, pangkat
Contoh: Secara definitifaemvA hal yang hampir tieinenuhi itu
termasuk dalsun kategori belum memenuhi.... (dalam artikel
Sugeng Subagj^, halaman 10) (KR)
Kedaulatan Rakyat,2 Agustus 2005
- Clearings = Sejumlah sekuritas, cek,
promes dan dokumen berharga laiiinya yang
diajukan oleh sebuah bank untuk diselesaikan
clearing house.
- Client bond = Obligasi yang diterbi^;^
untuk para pelanggan perusahaan.
Rakyat,^ Juli 2003
- Draw back = Pengembalian potnngan. Pengembalian seba-
gian atau seluruh potongan/diskon ataa pajak impor bagi
barang-barang yang dikiriinkan kembali kepada el^portimya.
•  - Drawee= Tertarik. Orang yang akan membayar sejumlah
tagihan, misalnya wesel, dll. Jika telah menerima tagihan, ia
,disebut.sel?agai akseptor. o-s " C ' I
Kedaulatan Rakyat,8 Juli 2005
- Financial Risk = RisUco permodalan. Sejumlah risiko yang dipikul
sebagai akibat adanya pii\jaman.
f Financial statements = Laporan keuangan, yang disusun
sedemikian rupa dapat memberikan ikhtisar mengenai Ifoadnnn keuan-
gan suatu perusahaan dimana neraca mpntvarmmkHn nilni aktiva, utang
dan modal sendiri pada suatti saat tertentu dan laporan nigulaba
menc^rminkan haail-hasil yang Hicapai selama periode teitentui C>s . rii
'  n' " — • I 1
Kedaulatan Rakyat, 9 Juli 2005
I  - High Level Consumption = Kon'
! sumsi tingkat tinggi. Pembelian yang di-
lakukan seseorang yang ^ dukimg oleh
daya boll yang kuat
- High Profile Strategy = Strategi
penampilan ttifegi. Suatu strategi pema-
saran produk baru dengan menetapkan
harga y^^ tinggi p^ tinj^t promosi.
Kedaulatan Rakyat,15 Juli 2005
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KAMUS JSTILAH DAN UNGKAPAN (SD)
Kamus Harry
Potter
LONDON — Oxford Primary Dictio-
n.dfy untiik ansK-snak teiah meng-
gabungkan berbagai referensi Har
ry Potter untuk membantu pemba-
ca anak-anak memahami makna
kata-kata di dalam cerita tersebut.
Penerbit itu menampiikan ratusan
kutipan dari para penulis anak-
anak seperti J.K. Rowling, Philip
Pullman, dan Road Dahl.
Kamus itu digunakan untuk anak-
anak usia 7-11 tahun. Isinya, yakni
penjelasan tentang kata yang meng-
acu pada kalimat yang ada di buku-
buku cerita anak-anak. Misalnya ka
ta Innumerable (banyak sekali) akan
diarahkan pada salah satu kalimat
dalam novel Harry Potter and the
Chamber of Secrets. ya\m\ 'innume
rable candles were hovering in mid
air, over four long crowded table'
(banyak sekali lilin melayang di uda- *
ra di atas empat meja panjang).
Cara ini sangat strategis untuk
mendorong anak-anak membaca
bukU. •BBC
Koran Tempo,4 Juli 20(35
KORAN0TEA\PO




Mengapa Idni kian banyak orang tidak (mau) tahu bahkan pada;
kaidah bahasa paling mendasar dan sederhana? Jawabanhya v
mudah ditebak tapi tak berisi penjelasan apa-apa: yang penting
orang lain meiigerti. ' •
Eko Endarmoko
Dengan- serta-merta me-
'nyudutkan mereka, saya kirai ra-
da berlebihan dan tak adil isebab
Kamils Besar Bahasa-Indonesia edisi
ketiga pun mengandung banyak hal
membingungkan sekaligus men^eli-
kan, mengundwg tawa dan menyebal-
kaiL Jadi, kalau buku pedoman ber-
bahasa .Indonesia yang baik dan benar
saja seperti itu, adakah penjelasan lain
untuk pertanyaan tadi?
Guna sebuah kamus semacam KB-
BJ sebagai pedoman berbahasa tak
lain adalah menyediakan keterangan
yang memadai, bisa cepat didapat,
dan "lengkap". Dalam tulisan ini saya .
agak menepikan soal-soal normatif,
soal-soal yang rupanya juga jadi pe-
mikiran di belaking penyusunan KB-
BI. Tak pentmg ap^ah KBBI me-
nyiratkan semangat tak ingin men-
diktekan mana bentuk penulisan kata
yang betul dan mwa yang salah. Soal
yang menurut saya jauh lebih men-
des^ adalah, pertama, mesti tegas
mana bentuk bersaing dan mana ben-
tulc yang semestinya sudah jelas dari
awal. Kedua, kelengkapan l^dungan
isinya tak bisa tak mesti dapat di-
pertanggungjawabkan.
Orang boleh dikata baru membuka
kamus apabila ingin mengetahui arti
sebuah kata. Maldn bany^ keterang
an makin baik. Selain berupa pen
jelasan atas kata yang bersan^oitan,
keterangan itu lazimnya disertai ke
terangan tambalian seperti kelas kata,
ragam dan penggunaan bahasa, serta
contoh pemakaiannya dalam kahiiiat
Namun, pengertian apa yang Idta per-
. oleh dari pemerian yang teramat
ringkas seperti sederet contoh ini?
belawan n pohon kayu rajah, Ter-
minalia citrina
bcUbas n ikan laut, Teuthis oramin
^geleca n .kue, penganan
^girah n pohon, EUipeia nervosa
^hara n Ikan darat, Osteochilus me-
lanopleura .I
^lawang77 pohon, Cinnamomum)
^lawang n ikan darat, Pangasius mi-
cronemus
mangun n nama tingkap
sengarat n ikan air tawar, biasa
terdapat di rawa-rawa
se^aring n ikan air tawar, La-
beobarbus tambra
^suangi n ikan laut, Holocentrum
rubrum
tenak n ikan laut, Spyraena
wedani n tumbuhan merambat, Qu-
isqualis indica
Saya ingin memperlihatljan sediMt-
nya dua hal sangat sepele dari contoh
di atas. Pertama, manakah istilah
yang lebih tepat, sebagai lawan ikan
laut, apakah ikan darat Qiara dan la-
wang) atau ikan air tawar (sengarat
dan sengaring)? Atau keduanya sama
saja? Kemudian di sana-sini edisi ke
tiga KBBI tampak sudah melakukan
perbaikan, tetapi dalam kasus ini ru
panya penyusun tak mau repot-repot; •
mereka hanya menukar istilah Latin:
belibas (Teuthis oramin) dalam edisi
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II disebut Siganus oramin, sedangkan
girah (Ellipeia nervosa) dalam edisi II
disebut Ellipeia nervusa. Masih tanpa
penjelasaii yang memadai buat peng-
gunanya.
Memberi definisi dan penjelasan
atas suatu kata tentu bukan perkara
mudah. Namun, bila KBBI memberi .
penjelasan atas sejumlali kata seperti
cara di atas, boleh diduga ada yang
salah di balik proyek besar penyu-
sunan kamus ini. Pendek saja yang
akan saya katakan, kamus seperti KB
BI mutlak perlu menyertakan definisi
dan penjelasan yang cukup pada tiap
kata yang menjadi lema dan sublema.
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Menggelikan bukan, jika KBBI
mencantumkan partlkularlsme
• dan singularis, tetap! kata dasar
keduanya, partikular dan
singular, justru luput.
yang sudah saya peroleh jadi beran-
takan begitu saya menemukan lema
renden^, yang menurunkan bentuk
berendeng. Di situ berendeng adalah
verba yang memiliki du| arti (poli-
semO: Ijerderet ke.sani^ing' dan TDer-
untun; berurutan'. Ini kurang lebih .
mirip dengan rusaknya pengertian sa
ya mengenai bergqjul, sebuah adjek-
tiva yang bermalma Iburuk kelalm-
annya (jahat); suka membangkitkan
kemar^an orang', setelah membaca
lema gcgul, yang memerikan nomina
bergqjul sebagd 'orang yg tidak baik
tingk^ lakunya'.
I^takan sekarang, mana di antara
pasangan kata berikut yang sebetul-
nya berstatus sebagai lema:
belunjur afau imjur, belunjur
kuap atau uap









Tengoldah juga pemerian yang
Mari kita bergeser ke soal berikut.
Salah satu syarat paling penting bagi
sebuah kamus addah taat asas, satu
hal yang tidak kita lihat dalam KBBI.
Kita gampang mendapati di sana ba-
nyak sekdi dua kata atau lebih yang
merujuk pada pengertian ymg sebe-
tulnya sama saja. Kalau ingin tahu
arti kata mengambang, lema atau en-
trl apa yang ^ n Anda cari? la me-
mang ada di lema ambang, tetapi juga
di lema kambang. Keduanya memberi
penjelasan yang agak berbeua. Jika
Anda perlu mengerti kata perangkat,
cari saja di lema angkat, Idu
iseng-iseng buka lagi lembi^an sam-
' pai pada lema perangkat. Menanibah
pengertian atau membuat bingung?
Saya juga baru tahu dari KBBI bah-
wa ada dua kata berendeng Oiomo-
nimi), Kata pertama, sebagai adverbia,
beraiti 'berturut-turut; sambung-me-
nyambung' dan kata kediia, juga se
bagai adverbia, berarti 'berdamping-
an; berdsi-sisian'. Nan^g^pengertian
69
Tidak hanya tidak taat asas,
KB^I pun terlihat ceroboh da
lam kelengkapan Isinnya.
sungguh lucu berikut. Pada lema
ayam, ada sublema ayam beroga yang
diartikan sebagai ayam jantan. Callus
ferrugineus. Lema beroga di sisi lain
menjelaskan begini: ayam liar, ayam
hutan. Callus ferrugineus. Nah, seku-
rangnya ada dua soal yang perlu di-
jemihkan di situ: jenis kelamiri dan
nama J^atin. Contph lain; belodok itu
ikan seperti katak dan dapat meman-
jat (disebut juga ikan tembakul), Pe-
riaphthalmus schlosserl Namun, tem
bakul oleh KBBI hanya disebut jenis
ikan laut, Periopthalmus schlosseri.
Pada lema belontang kita tahu bahwa
ini ikan belodok, Gobius ciridipuncta-
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tus. Bengkaras diterangkan sebagai
pohon medang melukut; mengjcaras;
Norrisia malaccensis. Namun, jangan
coba cari lema medang melukut ka-
rena tak bakal Anda temukan, sedang
mengkaras dideskripsikan sebagai po
hon yang bernania Latin Aquilaria
malaccensis.
Lalu, KBBI menjelaskan pada
kita baliwa tumbuhan temenggung
melata yang pnnya nama Latin Gan-
darussa vulgaris adalah gandarusa, ki-
si-kisi. Lucunya, nama latin ganda
rusa adalah Yusticia gendarussa, se-
dangkan kisi-kisi tak tercantum se
bagai lema. Periksalah juga pasang-
an-pasangan lemi yang tak bersesu-
aian satu sama lain di bawah:
biadi (Oxyrb vermicularis) — cacing
keremi ^ nterobius vermicularis)
kampa (Pisonia alba) —wijay^su-
ma (Pisonia grindis)
seladang (Bos gaurus) —banteng
(Bos sondaicus)




timah-timah (Ilex cymosa)— jeruju
(Acanthus ilic{folius)
Boleh jadi dalam beberapa kasus
kita tergoda menduga-duga bahwa
yang teijadi di sana sebenarnya ke-
salahan ketik b^laka. Nama latin Cal
lus ferrugineus untuk ayam beroga
mirip betul dengan Callus ferrugineus
untuk beroga, atau lihatlah keseru-
paan bentuk Sesamun oriental untuk
bijan dengan Sesamum orientale un-
tidc wijen. Namun, bacalah sublema
menepatkan yahg dijelaskan sebagai
'menunjukkan (mengerahkan
tepat-tepat)'. Jangan-jangan yang di;
maksud adalah 'menujul^ (menga-
rahkan tepat-tepat)'. Contoh terakhir
tampaknya meragukan, itu memang
"hanya" salah ketik atau sang penyu-
sun sedahg mdamun? Bandingkanlah
beberapa bentuk di bawah:
beleid = kebyaksanaan—atau kebi-
jakan?
menyembat = (4) mengganjal
—atau menganjal?






. tumpat = (1) mampat—atau pum-
pat?
tertunam = terunjam—atau terhun-
jam?
uwungan = (1) hubungan—atau bip
bungan? *
Watak mendua KBBI pun dapat ki
ta jumpai pada penulisan kata dengan
huruf awal p yang mendapat imbuhan
me-. Kaidahnya jelas, p pada peduli,
pengaruh, dan percaya ^ an luluh bila
mendapat awalan me-. Karena itu, di
bawah lemg-lema yang bersangkutan
tertulis memedulikan, memengaruhi,
memercayai. Yang kocak, kita juga da-
pat menemukan bentuk mempeduli-
kan be<*tebaran dalam lema dan sub
lema ancak-ancak, asosial, membilang,
meneiedorkan; bentuk mempengaruhi
dalam sistem moneter, menular, me-
warnai, dan watak; serta bentuk mem-
percayai dalam mengugemi, menang-
gungkan.
Kita bdum lagi mempersoalkan ca-
ra menuliskan sebuah Irata. Misalnya,
KBBI menulis lema-lema autentik
autobiogrqfij autokrasi. Namxm, di
tempat lain kita dajpati lema otonom
dan otoritas. Puncak dari kemendu-
aan yang membuat kita geli ini tani-
pak pada adanya dua lem^ automotif
dan otomotif.
Sampai ^  sini, apa yang bisa kita
simpulkan? KBBI tampak ragii (atau
sangat mungkin malah sebenarnya
tak menyadari pentingn5ra) menctap-
kan mana bentuk-bentiik bersaing
dan mana bentuk-bentuk yang mes-
tinya sudah jelas sedari awal. Tidak
suUt mengenali bentuk-bentuk ber
saing, seperti embus-hembus, im-
pit-himpit, jaman-zaman, ek-
strem-ekstrim, atau teoretis-teoritis
karena KBBI (kadang-kadan^ mem-
beri tanda panah imtuk lema yang
disarankan pehggunaannya. Apakah
kebanyakan khalayak memilihbukan
lema yang disaraidcan—misalnya kita
temukan hembusiustni lebih banyak
dipakai ketimbang embus—dan apa-
ks^ kelak KBBI membalikkan dari
hembus embus menjadi embus hem-
bus, itu soal lain. Namun, contoh-con-
toh di atas mudah-mudahan cukup
menjelaskan betapa banyak pasang;m
kata yang saling mengaburkw dan itu
sekaligus menuiyukkan kemenduaan
KBBI.
Bukan hanya tidak taat as as, KBBI
pun terlihat ceroboh dalam hal ke-
lengkapan isinya. Dal^ "Latar Be-
lak^gPerkamusan di Indonei^ia'' edi-
si ketiga dinyatakan di urutan per-
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tama penambahan jumlah lema men-
jadi sekitar 78.000 buah. Tersirat dari
pemyataan dengan nada bangga itu,
semangat di balik penyusiman (dan
penyempumaan) KBBI boleh jadi
adalah semangat mengejar jumlah,
bukan bpbot. Kita dapat menemukan
beberapa kata bentukan yang sekilas
member! kesan kreatif, misalnya: wcr-
wanmuka, wawanrembuk.
Pertanggungjawaban kamu^ atas
kelengkapan isi saya kira bukan me-
lulu berarti ia mencakup sekian puluh
atau ratus ribu lema. Sekali lagi, be-
tapa penting prinsip ketaatasasan dan
kepaduan dalam sebuah kamus. Ke-
menduaan sebisanya janganlah sam-
pai semencolok contoh-contoh seba-
gai yang kita temukan dalam KBBI,
kalau t^ bisa dikatakan sebaiknya di-
haramkan saja. Ambang atau kam-
bang? Terlaiy'ur atau telary'ui^ Dapat-
kah dengan enak saja dikatakan ben-
tvk mengombang-ambing boleh digu-
nakan berganti-ganti dengan meng-
umbang-ambing? Memengaruhi boleh,
tapi mempengaruhi juga boleh? Dan
prinsip kepaduan, di sisi lain juga
mengisyaratkan baliwa masing-ma-
sing kata sangat musykil dililiat ber-
diri sendiri.
Semestinyalah ada tahapan di mana
tiap kata mau tak mau harus ditilik
dalam hubungannya dengan kata lain.
Mehggelikan bukan, jika KBBI men-
c.intumkan partikularisme dan sing-
ularis, tetapi kata dasar keduanya,
partikular dan singular, justru luput?
Mengganggu akal sehat kita adalah
pertan^an mengapa KBBI memasuk-
kan sejumlah kata aneh-aneh sambil
melupakan sejumlah kata lain yang
lebih akrab bag* pen^na bahasa In
donesia pada umumnya. Tengoklah
pula contoh beberapa lema berikut
yang lebih unik—saya kira berasal dari
'argon politik Orde Baru—seperti lam-
toronisasi, spiralisasi, atau turinisasi,
tapi tak ada kuningisasi. Terus terang
sa)^ jadi curiga, terutama dari contoh
teral^r, betapa atmosfer dan kuasa
politik (Orde Baru) telah merembes
jauh ke dalam sistem bahasa Indo
nesia. Mungkin menarik jika kita da-
pat mengetahui bagaimana kata-kata
lamtoronisasi, spiralisasi, atau turini
sasi itu bisa menyusup ke dalam KB
BI, sementara kuningisasi tidak.
Membandingk^ KBBI d,^i,satu
edisi ke edisi berikut, kita fielui^ me-
lihat ada pergulatan yang sung-
guh-sung^, kecuali perbaikan "ke-
cil-kecil"—itu pun sebenarnya me-
liyangkut kesalahan yang tak perlu
terjadi di edisi dan cetal^-cetakan
sebelumnya. Mudah-mudahan dapat
menjadi semakin jelas betapa kamus
besar seperti menghindar dari tun-
tutan member! tal^f yang tajam dan
betapa para penj'usunnjra tidak jeli
riienangkap pergeseran makna pada
banyak kata seiring dengan perkem-
bangan zaman.
Ambillah contoh sederhana saja
tentang keengganrji seperti itu. Se-
andainya kata irrational dan surrealis
ditulis dengan sati; ;* menjadi irasi-
onal dan surealis dengan pertimbang-
an kaidah baha'sa Indonesia tidak me-
ngenal gugus konsonan rr, menurut
saya masih ada persoalan semantik
yang belum selesai di sana. Lagi, kata
strip dengan gampang dirujukkan ke
setrip dan lupa bjihwa gugus konso
nan str lazim dalam bahasa kita. Ka
idah di sini, menurut saya, sebaiknya
selalu dipandang sebagai abstraksi be-
laka dari gejala kebahasaan yang hi-
dup di tengah masyarakat. Ia mestilah
talduk pada apa yang sememangnya,
bukan pada apa yang seharusnya.
Itu sebabnya tadi saya katakan kita
belum melihat ada pergulatan yang
sungguh-sungguh di balik penyusun-
an KBBL Ketiadaan semangat ber-
gelut itulah yang kiranya menyebab-
kan kamus besar member! kesan se-
kadar mengawetkan catatan-catatan
lama berbau apak dari laci yang ber-
debu. Ia tamp^ sangat gamang be-
gitu berhadapan dengan serbuan ra-
tusan atau bahkan ribuan istilah baru
dari pelbagai disiplin dan bidang ke-
hidupan. Banyak, masih sangat ba
nyak konsep dari dunia kontemporer
yang tak terlihat oleh para penyu-
sunnya. Kalaupun tercatat, deskripsi
yang disajikan kerap tidak meyaWn-
k^, antara lain karena boncel itu ta
di, yakni cenderang memiskinkan
kandungan makna di dalamnya.
Maka salahkah kalau saya, barang-
kali juga banyak dari Anda, lantas
menduga-duga ada yiuig tidak beres
di balik proyek besar penjoisunan ka
mus itu?
Tidak bisa tidalc, saya sampai pada
kesimpulan bahwa pangkal keruwetan
KBBI terletak pada birokrasi yang ka-
rut-marut. Momok lK.>mama birokrasi
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ini hampir selalu menghasUkan pro-
duk yang ruwet, tak lain karena so-
soknjra sendiri ruwet sebagaimana ki-
ta lihat pada kebanyakan lembaga pe-
merintah. Coba longok dan banding-
kan struktur tim penyusun KBBI dari
satu edisi ke edisi berikutnya. Ada
sekian puluh pengumpul data berlom-
ba-lomba menyumbang lema (mung-
kin ini dapat menjelaskan mengapa
ada bany£^ yang bertumpang tindih
dan meragukan pencantumannya), la
in barangkali belasan orang yang hi-
ruk-pikuk pada tahap pengerjaan ber-
ikut, siapa-siapa yang bertan^ung ja-
wab menghubungi ahli di bidang ter-
tentu, dan siapa-siapa pula yang ter-
libat pada tahap koreksi sebelum naik
cetak.
Begitulah, menutup tulisan ini, per-
kena5can saya mengutip Alexandre
Dumas, juga di penutup novelnya,
Monte Cristo: seluruh.kearifan ma- •
nusia bertumpu semata pada dua pa-
tah kata: Menun^ dan mengharap.
EKO ENDARMOKO
























Kawan saj^ redaktur sebu-
ah majalah bisnis, pemah
mendaku sebagai pengin-
donesia kepanjangan ATM. Ter-
jemahan Inggm-Indonesianya
1-1. Inggrisnya aufomarfc tetter
machine, Indonesianya QTyungan
tunai mandiri. Jadi ketiga huruf
pertama tiap kata dalam bahasa
masing-masing sama- d, t, dan
m. Teijemahan 1-1 saya serap da-
ri kosakata matematika, trans-
formasi l-l, yang sepantar de-
ngan apple to apple dalam ba
hasa Inggris.
Terus terang saya belum j
memverifikasi pendakuannya
itu. Yang pasti, mula-mula saya
kagum, pada usahanya. Perasaan
ini tidak serta-merta mengeja-
wantah, tetapi terutama dilecut
oleK narsisismenya menemnkan
sesuatu yang, la^-lagi pada he-
mat kaw^ saya itu, cemer-
lang-benderang. Serasa Ai chi-
medes (287-212 SM) dia ketika
menemukan kemumian emas
selagi menyebur dalam suatu ge-
narigan air. Eureka!
Sekarang terus terang saya
harus membenahi sikap semula
tadi. Sekali peristiwa di kamar
sebuah hotel negeri jiran saya
melawat pelbagai saluran tele-
visi. Tak satu pun bahasa peng-
antar di saluran-saluran itu yang
saya mengertL Namun, tdru-me-
niru acara yang sedang marak di
jaringan televisi sejagat mein- -
bimbing saya untuk tak keliru
menangkap beberapa isyarat
Hampir semua mulut di saluran
itu membunyikan es-em-es pada
acara yang setali tiga uang de-
ngan panggung Trie Utami ber-
celoteh saban Min^i—dulu tiap
Sabtu—yang antara lain pemah
menyebut trust alih-alih confi
dence.
"Kamu harus punya trustV*
kata Trie Utami kepada seorang
pelomba API beberapa pekan
lalu.
Apa-apaan ini? Apa hubungan
nyanyi dengan trus^
Pemah teman baik saya yang
tertunglms lumus mengurusi ba
hasa kofan memanjan^can SMS
menjadi surat-menyurat singkat.
Katanya ini padanan short mes
sage service. Teman ini tak kalah
ban^a dengan kawan yang saya
•  sebut pertama, merasa setaraf
dengan Thomas Alva Edison
(1847-1931) yang paling beipe-
ranah menciptakan dunia mo
dem dengan 1.093 benda ino-
vasirya yang telah dipatenkan.
Salah satu tentulah lampu pijar.
Berliasilkah usaha kedua sa-
habat saya itu dalam arti, orang
banyak mafhum bahwa ATM
adal^ aiyungan tunai mandiri
dan SMS addah surat-menyurat
singkat^
Saya ragu. Bagaimana mung-
kin aiyungan berterima di za-
man reformasi sebab dia anak
kandung Orde Bam melalui se-
butan-sebutan untuk menamai
tempat di Taman Mini Indone
sia Indah?
Bagaimana mungkin mandiri
sepantar dengan Kartini, yang
harum namanya, di tengah lae-
dit macet?
Kawula di seluruh dunia dari
pemakai beragam bahasa mema-
hami SMS sebagai sebuah unit
pengertian tanpa perlu tahu dari
mana singkatan itu dibentuk.
Demikian halnya dengan ATM.
Kamus The Merriam-Wehster
Dictionary terbitan tahun 2004
memaknai ATM sebagai 'a com
puterized electronic machine that
performs basic banking juncti
ons'. Tidak disebut di situ ATM
sebagai sin^atan dari automatic
tetter machine, tidak pula ia
ditandai dengan abbr seperti pa
da singkatan lain. Dengan kata
lain, lema ATM sepantar dengan
lema kata lain, berbeda dengan
lema singkatan lain yang terda-
pat dalam kamus itu. Bamlah di
j^jaran lema automatic terben-
tang kepanjangan ATM.
SMS, yang belakangan lahir
dibandingkan dengan ATM, be
lum masuk kamus tadi. Dugaan
saya, nasibnya akan semujur
ATM sebab kedua singkatan itu






singkatan yang secara alami ber-
emansipasi sebagai sebuah unit
pengertian, yang lebih dini in-
heren di dalam kata Globalisasi
dan kecepatan sebagai semangat
zaman informasi ini membaiitu
proses demokratisasi itu, Dalam
hal ini WC sebagai 'kalois' tentu
sudah lanjut usia, tetapi pene-
rimaannya di berbagai tempat
belum sedahsyat SMS inaupun
ATM.
Di Indonesia ada singkatan
yang pemah lama diasosiasikan
sebagai sesuatu yang, kalau mau
selajnat, hams dihindari. Itulah
PKI. Tak perlu semua orang ta
hu singkatannya. Dalam hal ini
(3rde Bam boleh digolongkan
sebagai mesin globdisasi untuk
hal-hal yang sama sekali tidak
produktif. Pada titik inilah upaya
Ab«lurrahman Wahid mengha-







Kisah ini dari sebuah cerpen
Meksiko, a Letter to God. Gregorio
Lopez Y Fuentes penulisnya.
Seorang miskin tak tahan dengan
kemiskinannya. Maka, ia berkirim surat,
menumpahkan keluh kesahnya. Kepada
siapa? "UntukTuhan," demikian ia me-
nulis di sampul su at.
la tak mempercayal siapa pun di
dunia, apalagi di negerinya. Jadi, tinggal
Tuhanlah tempat ia mengadu. Dengan
kenaifan, ia meminta Tuhan mengirim
uang untuknya.
Di kantor pos, surat itu menarik perhat-
ian. Tentu saja. Karena, pertama, tak ada
alamattujuan. Dan, kedua, karena Tuhan
lah yang hams menjadi penerima surat.
Kepala pos seorang bijak. la merasa-
kan ada persoalan besar di balik sampul
surat itu. la kemudian memutuskan un-
tuk membukanya, dan menemukan ke
luh kesah di dalamnya.
Penuh empati, kepala pos berdaya
upaya mengumpulkan uang. lajuga ber-
hasil menggaet simpati teman-teman-
nya. Akhimya, sejumlah uang terkumpul,
walau tetap tak sebanyak permintaan si
pengirim surat. la kemudian mengirim-
kan uang itu ke si miskin. Hatinya lega:
la telah berbuat baik.
Beberapa pekdn berlalu. Satu hari,
kepala pos kembali mengemtkan ke-
ning. Ada lagi surat untuk Tuhan. Pe-
ngirimnya sama. •
Kepala pos membuka surat itu. Islnya,
si miskin mengaku telah menerima kirinv
an uang dari Tuhan. la mengucapkan te-
rima kasih. Tapi, tulis si pengirim surat,
"Mengapa Tuhan mengirim uang itu lewat
kantor pos daamernbiarkan 'keparat-ke-
parat' di kantor pos memotong uangnya."
•••
Kisah berikutnya bukan cerpen. Se
orang yang tidak terlalu miskin menda-
pati ponselnya bergetar. Ada SMS. "Dari
Presiden," katanya, takjub.
"Stop penyaiahgunaan dan kejahatan
narkoba sekarang. Mari kita selamatkan
dan bangun bangsa kita menjadi bangsa
yang sehat, cerdas, dan maju,"
demikian pesan di layar ponsel.
la Jarang menggunakan ponsel. SMS
pun Jarang ia terima. Layaklah ia takjub.
Apalagi ini dari Presiden. Dengan baha-
sa Indonesia yang baik dan benar lagi—
tak disingkat-singkat layaknya SMS.
la sebenarnya tak terlalu care, pada isi
SMS itu (lha, Presiden saJa suka bilang
"I don't care"). Tapi, karena pengirim-
I  nya Presiden, ia pun sigap. "Oke, Bos,"
1  Jawabnya, seraya dalam hati meng-
]  gerutu."So whatgituloh."
•••
Pesan telah lama menjadi bahan kajian
manusia. Isi tersurat pesan terkadang
tidak lagi penting, karena media sebagai
Jalan pesan bisa memengamhi. Seorang
ahli komunikasi bahkan mengatakan
bahwa media adalah pesan itu sendiri.
Elite terkadang mengabaikan hal itu.
Mereka ge-er bahwa pesan telah sampai
dan dipahami. Sekadar sampai, mung-
kin ya. Tapi dipahami, belum tentu. Rak-
yat bisa Jadi lebih terkesan pada media
penyampainya.
Kepala pos dalam cerpen Meksiko
senang-senang saja saat berplkir telah
berbuat baik untuk ral^at kecil. la tidak
salah. Tapi, bagaimana perasaan dia saat
niat baiknya sama sekali tak terpahami,
sehingga yang ia terima Justm caci maki.
Kerangka wawasan si.miskin bahkan. ,
"tak sampai" untuk memahami bahwa
kantor pos tak mungkin mengirimkan su-
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rat kepada Tuhan atau mengantar surat
balasan-Nya. Sementara, ladang peng-
alamannya penuh dengan kepedihan aki-
baf perilaku korup aparat pemerintahan, •
Niat balk adalah setengah bekal me-
nuju kebaikan. Setengah bekal berikut-
nya adalah cara yang tepat. AJakan me-
merangi narkoba adalah setengah bekal
itu. Tapl, mengirim pesannya melalul
SMS belum menggenapkan langkah
kebaikan karena bejum tentu tepat.
Di Rlipina, SMS teruji sebagal media
yang ampuh. Dari 80 juta warga. sekitar
35 juta punya ponsel — lebih dari seper-
tiganyal Dan, mereka adalah masyara-
kat teks yang sangat pedull terhadap
politlk. Mereka bukan sekadar masyara-
kat penonton infotainment gosip.
SMS dipercaya sebagal salah satu
faktor tumbangnya Preslden Estrada.
Saat sang preslden jatuh, SMS pun seru
merayakannya. "Erap resyn," demlklan
salah satu Isl pesan. Erap adalah sapa-
an Estrada. Resyn maksudnya resign,
mundur. DI ujung pesan, tak teriupakan
kata tambahan, "Sebarkan...."
Kekuatan SMS di negerl kita belum
sekuat Itu. Ada 30 juta nomor ponsel dl
negerl Inl, berbandl g dengan 220 Juta
penduduk. Tapl, masyarakat kIta bukan
masyarakat teks, melalnkan visual. Pe-
layanan berita lewat ponsel pun tak laku
dl regerl Inl.
JadI, Preslden kita yang sudah punya
setengah bekal berupa nIat balk harus
menggenapl cara bergaulnya dengan
rakyat. Syukur, la sudah menlru cara
Soeharto, berkunjung ke desa-desa,
melakukan sidak. Mudalvmudahan rak-
yatnya bukan warga artlflslal dengan
kritik artlflslal pula.
la pun sudah tepat Jlka terbuka pada
media. Ingat, salah satu faktor kejatuh-
an Richard M Nixon adalah buruknya
hubungan dengan media. Bayangkan,
sang preslden rata-rata hanya sekall
sebulan mau bicara dengan rakyatnya
lewat media, lewat Jumpa pers.
Yudhoyono punya peluang seperti
John F Kennedy, yang memanfaatkan
televlsl untuk membuat rakyat akrab
dengannya. la pun punya tim media,
sebagalmana Jimmy Carter"men-
gawallnya pada 1977. la juga seperti
Ronald Reagan yang secara berkala
"meet the press".
la Juga bisa berlaku seperti Lyndon B
Johnson, menyertakan wartawan dalam •
rapat pemerintahan — demi mendapat-
kan sudut pandang yang lengkap. Bu-
kankah itu pernah ia lakukan dl Malay








Ch^el: merek kondang dari negeri anggur ini dibaca
seperti sya dan nek Bukan sye dan nel seperti para maniisia
Amerika menyebutnya, atau manusia yang senangya ke-
amerika-amerikaan. Chanel adal^ nama Perancis dan bukan
sebuah kata Inggris. Karena itu ya jangan diinggris-ing-
griskan. Anda tiik mau bukan naina Anda yang sangat In
donesia diinggriskan?Jis. Dilafalkan kar-ti-e bu-
te Couture: dibaca se-
lembaca ot-ku-tur bukan
r: Sebut saja sepeiti me-
Versace noKVEnsACK Lanvin: Nama inijuga berasal dari nama
keluarga Perancis. Di
lafalkan sebagai lang-fang dan bukan lan-fin.
Versace: l.,abel Italia yang dimiliki keluarga Versace. Di
lafalkan sebag:u vor-sa-ce (dibaca seperti membaca che-gu-
evara). Ingat ini nama Italia. Orang Amerika sering kali
menyebutnya sebagai Ver-sa-ci. Anda tak perlu ikut-ikutan
menyebutnya demikiun. Anda bukan orang Amerika, bukan?
Hermes: Huruf H tidak
perlu diperdengarkan. Se-
hingga label ini dibaca se
perti er (seperti menyebut
huruf r) dan mes (seperti
penyanyi Memes). Uinum-
nya dalam bahasa Perancis
huruf s di akhir kata tidak
dibaca, tetapi untuk menye-
butkan label ini maka suara
huruf s diperdengarkan.
Yves Saint Laurent: di-
baca seperti if-sang-lorang.
Label ini sering disingkat
"sebagai YSL. Meski demiki-
an, di Negeri Anggiir, or^g
jarang menyebut tiga huruf
ini kalau menyebut nama
desainer iegendaris itu.
Ungaro: Meskipun dalam
menuiis huruf g hanya satu,
tetapi label ini dilafalkan se
perti scolah menggunakan








Gerakan Membaca di Usia Dini
PULUHAN anak berusia 3-12 tahun ber-
desak-desakan dan sebagian antre un-
tuk membubuhkan cap tangan di atas
spanduk kecH yang terbentang di halaman
Rumah Buku, Renon, Denpasar Bali, pekan lalu.
Mereka tidak sedang deklarasi politik atau
berdemonstrasi, tetapi sedang mengampanye-
, kan gerakan membaca. Deklarasi ini dikoordi-
nasi Yayasan Rumah Buku.
"Deklarasi ini bagian dari kampanye gerakan
memhaca. Barangkali orang tua mereka malu
melihat anak-anaknya suka baca," kata Anita
Indra Dewi, pendiri Yayasan Rumah Buku.
Anita mengatakan gerakan ini bertujuan
mendorong anak-anak untuk mencintai dan ge-
mar membaca buku sejak dini.
Di Rumah Buku tersedia buku-buku bacaan
khusus bagi anak-anak berusia 2-12 tahun. Ru
mah Buku juga menyediakan 5.000 judul buku
dan ruangan bacaan khusus anak-anak. Anak-
anak bebas meminjam dan membaca mulai dari.
buku cerita, dongeng populer hingga komik
anak-anak.
Anita mengatakan cerita-cerita populer lebih
disukai anak-anak, karena up to date. Anak-anak
y^g biasa datang ke Rumah Buku juga memilih
buku dengan hard cover dan berwarna.
Ruangan demi ruangw Rumah Buku yang ter-
letak di pusat pemerintahan Bali ini ditata de
ngan wama cerah dan terang. Cat berwama-
warm menghiasi setiap dinding di Rumah Buku.
Sedangkan buku-buku itu disusun di rak yang
pilihan warna terang.
Hdak sampai di sini, upaya perempuan Bali
itu untuk menarik anak-anak untuk membiasa-
kan membaca. Antara lain, anak-anak yang da-
tang ke Rumah Buku mendapat suvenir berupa
majalah, susu, mainan, dan lainnya.
Upaya ini akhimya membualikan hasil. Sejak
berdiri Maret 2004, secara reguler Rumah Buku
dikunjungi rombongan siswa di sela-sela jam be-
lajar. Didampingi guiunya, mereka berkesem-
patan membaca, bermain, atau lomba-lomba ke-
cil. Misalnya, menjelang Hari Ibu, 22 Desember,
anak-anak mengikuti lomba menulis surat ke-
pada ibunya.
Hingga kini anggota Rumah Buku yang ter-
dahar lebih dari 800 orang. Meskipun anggota
terus bertambah, Anita masih menghadapi be-
ragam persoalan, mulai kontinuitas kunjungan
dan peminjaman buku yang fluktuatif serta
biaya operasional cukup tinggi.
Anita memutar otak untuk menutupi biaya
operasional yang tidak sedikit. Di Rumah Buku
imlah, Anita juga menjual alat-alat tulis. Meski
diakuinya belum mampu menutupi biaya
operasional.
Masalah lain yang muncul adalah belum
tersebamya informasi dan belum membudaya
di kalangan anak-anak di Bali. Sehingga, kata
Amta, pihaknya juga membuka Rumah Buku
di Kabupaten Tabanan, sekitar 50 kilometer
dari Denpasar.
Untuk memasyarakatkan Rumah Buku,
! Anita menggunakan sistemfranchise, dan keija
sama memasok alat-alat tulis.
Selain Rumah Buku, ada pula Rumah Buku
Cengkilung (RBC) yang juga giat kampanye
meluaskan penyediaan bahan-baHan bacaan
bagi anak-anak, remaja, dan orang dewasa. '
Rumah buku yang didirikan Tuti Pamuji itu,
berada di pinggiran Kota Denpasar. "Niatnya
memberi kesempatan warga setempat untuk
membaca, karena banyak usia pioduktif yang
menganggur," ujar Putu Vivi Lestari, salah se-
orang psngelolanya.
Salah satu cara untuk kampanye membaca
adalah mengundang beberapa sekolah dasar di
wilayah itu untuk berkunjung ke RBC, di Desa
Peguyangan Kaja, Denpasar Barat. Setelah itu,
para siswa bebas memilih kegiatan yang dibagi
menjadi menggambar dan menulis puisi.
Buku-buku bekas kebanyakan dibeli di luar
Bali, s^erti Yo^akarta. Berlimpahnya bahan
bacaan' di daeran, menjadi stimulan bagi sejum-.
lah remaja di Jembrana untuk mengekspresikan
dirinya.. Komunitas ini berkembang pesat, dan
kei-ap menjadi tuan rumah acara-acara sastra,





Tohari prihatin melihat masyarakat
Indonesia yang masih minim dalam
minat baca. Bangsa kita masih sebatas bu
daya omong atau lisan, belum melangkah
pada budaya tekstual. "Jangankan membeli
buku, membaca koran saja masih sangat se-
dikit. Contoh nyata di Jatilavvang, kampung
saya ini, dari sekitar 9.000 penduduk, yang
berlangganan koran di bawah 10 orang. Pa-
dahal transportasinya mudah, karena di
pinggirjalan besar/' ujar Tohari kcpada Me
dia, kemarin.
Penulis novel Trilogi Ron^^eu^ Diihili Pa-
ruk ini menyatakan, setiap keluarga belum
menjadikan baca sebagai budaya keluarga.
"Silakan dilihat, untuk membeli barang-
barang konsumtif saja bisa, tetapi unluk beli
koran apalagi buku masih sayang. Inilah
yang terjadi. Padahal minat baca itu dapat
dipupuk melalui keluarga/' jelasnya.
'  Lalu bagaimana menumbuhkan? Menu-
rut dia, untuk menumbuhkan minta baca
tidak mungkin menunggu kosadaran ma
syarakat dari bavvah, tetapi harus ada upaya
pemerintah menggerakkan budaya mem




4 -a d a I a h
'  •K''/'
/\ ''■•• •
 merintah melalui Dijpartemen Pendi-
'ar t dikan untuk dapat n lenggenjot minat ba-
a  ca," ujar budayav.-an kelahiran 1948 itu.
t - Caranya, kata Tohari, dengan pe-
m  ngadaan buku-buku, gratis untuk ma-
embeli syarakat. Ini salali safu jalan keluarnya.
i t - Dahulu banyak buku-buku beredarmi-
n  lik pemerintah yang tidak diperdagang-
 kan. Program scmacam itu perlu di
. - giatkan kembali.
n i Seiain prihatin dengan minat baca
f- yang rendah, Tohari juga perhatian
terhadap pcrkembangan bahasa Jawa
:uh - Banyumasan. Sebab bahasa Banyu-
lu  masan kian torpinggirkan oleh bahasa-
. bahasa lainnya. la kemudian bcrinisiatif
ar - memberikan semangat kepada ma-
 li syarakat Banyumas kembali mengingat
I ila  dan berharapmelcstarikannya. Caranya,
t Tohari membuat novelnya, frilogi Dukuh
Parttk, yang terdiri atas Roiiggcng Dukiilt
vlenu- Paruk, Liutang Kcimikus Ditii Hari, dan
1  fantera Biaiiglala diterjemahkan dalam
 - bahasa Banyumasan dan dipublikasikan
 oleh surat kabar lokal di Jawa Tengah.
- Dalam berbagai kesempatan budaya-
l - wan Banyumas yang aktif dalam Forum
i  Persaudaraan Antarumat Beriman
   (FPAUB) Banyumas itu terus 'berkam-
1  panye' menyelamatkan dialek Banyu
masan. "Saat ini bahasa Jawa dialek Ba-
nyumasanhanya digunakanolehorang-
orang pinggiran Banyumas. Di Purwo-
kerto, semua telah beralih memakai
bahasa Indonesia, Bahkan, tidak jarang
orang Banyumas bangga kalau bisa
berdialek bahasa Jawa gaya Solo atau
Yogya. Padahal, bahasa Jawa Banyu-
masan itu lebih egaliter dan cablaka
adanya). Tetapi umumnya me-
rekamalu karena dianggap sebagai
bahasa kasar dan iigapak-iigapak.
'• "Kalau tidak ada langkah
konkret penyelamatannya,
hanya dalam hitungan ta-
■ MEDIAA^ILIEKD P^n^h tCt-
lindas zar.ian," ujar Tohari.
(LD/P-5)
Penyebar 'Virus' Membaca
dan Menulls dari Bandung
PRIA yangfiatu ini dikenal sebagai pe
nyebar 'v: rus'. Bukan 'virus negatif,
tapi 'viiuj' membangun kesadaran
untuk giat mernDaca dan mampu menulls.
Dari tangan dan buah pikiran Hemowo
telah lahir 21 buku, puluhan artikel, dan bu-
ku suntingan. Jun tlah yang mencengangkan
karena semua karyanya dihasilkan dalam
waklu relatif pendek, tiga tahun,
"Saya benar-benar menekuni dunia baca
tulis, setelah usia saya melewati 40
tahun. Banyak manfaat mem-
baca dan menulls, di antara-
nya mengembangkan otak
dan mengatasi depresi, dan
ini memotivasi saya untuk
berbagi dengan orang la-
in,"- ielas pria kelahiranMag^ang, Jawa Tengah 12
Kemampuan Hernowo
mehularkan apa yang dimili-
kinya ternyata tidak hanya le-
wat buku. Berbicara dalam bebe-









bisa ditulis pria HemOWO
lulusan Teknik In-
dustri ITB. Dari tulisan religius, peiididikan,
hingga bagaimana menulls bisa menjadi
bahan dasarbuku karyanya.
Dengan judul-judul menarik seperti
Mcugiknl Makua, A)idaikaii Buku itu Sepotong
Pizzii, Vitamin T, ataupun Bit Slim dan Pak
Bit M'embincangkau Pcndidikan di Musa Dcpan,
Hernowo mampu menggelitik para pemba-
canya.''^'a merasakan kclegaan yang luar
biasa, ketika berhasil menyelesaikansebuah
buku atau tulisan. Untuk menulls saya ha-
rus banyak membaca buku, sehingga bisa
menggerakkan pikiran saya dan memu-
dahkan ide-ide saya muncul," tutur
bapak empat orang anak ini.
Di mata dai kondang dan pakar ko-
mUnikasi Jallaludin R^mat, Hemowo
dikenal sebagai orang yang rakus mem
baca. Jenis buku apa pun dilahapnya.
Ibaratnya bukan hanya sebagai makhluk
omnivora atau herbivora, melainkan ju
ga menjadi makhluk yang doyan selain
'rumput' dan 'daging'.
Hemowo mengakui, di m^a
lalu dia pernah mengalami
perasaan yang banyak Calami
orang lain, yakni membaca
menulls adalah beban.
Musuh membaca dan menu-
U^^Sjjjl lisjugatidakkurang,seperti
nonton televisi, ngobrol tidak
chatting, juga SMS.
"Tapi, itu paradigma lama
saya. Sesuatu yang barusudah














buku Quantum Reading dan Quantum
Writing. Makna dari dua buku ini, mem
baca dan menulls harus dijalankan ber-
samaan, sehingga kegiatan ini menjadi
mengasyikkan.
"Kesibukan tidak pernah menjadi
penghalang untuk membaca dan
menulls. Tiap hari saya harus membaca
dan menulls apa yang saya baca, tidak









Menjadi pengarang yang dikenal di mana-mana karena
keberhasilan satu buku tertentu bisa jadi dilematik.
Publik cenderung terpaku pada satu judul itu dan selalu
tergesa-gesa membandingkan buku lain dengan buku
yang sukses tersebut, meski kadang-kadang caranya
tidak proporsional.
OLEH ANWAR HOLID
Mereka enggan melihat la-
bih dalam bahwa setiap
bukii memiliki sisi yang
memperlihatkan pencapaian ba-
ra, sejarah sendiri, keunikan ter
tentu. Artinya, bulm tersebut ha
ms ditimbang dengan kriteria le-
bih adil; apalagi bUa mereka bu-
kan penulis tipe one book wonder
yang hanya bisa mengliasilkan
satu buku fenomenal dan terns
terpaku, seolah-olali tak bisa ber-
anjak dari sana.
Jostein Gaarder kerap meng-
alami hal sempa; semua bukunya
selalu hendak dikaitkan dengan
fenomena Sophie's World (1995;
Sofies verden, 1991). Keberhasil
an Sophie's WorW—diteijemah-
kan d^am 53 bahasa, teijual lebih
dari 26 juta ekscmplar—ka-
dang-kadang mompakan bume-
rang bagi karier kepenulisannya.
Ini dia alami di m^a pun, dan
bisa tak terduga..S^m satunya di
Buenos Aires, Aigentina, ketika
ijiengunjungi pameran buku dan
mampir ke pasar leak setempat.
Begitu terkenalnya wajah Gaar
der sampai penjaga kios leak itu
langsung menyapanya dengan El
mundo de Sofia? (^qfies verden
dalam bahasa Spanyol). Akibat-
nya, dia tak bisa belanja ma-
nuskrip kuno dengan harga mu-
rah. Alran tetapi, untungl^i ma-
nuskrip itu jadi bahan salah satu
bukunj^, y^oii Vita Brevis (That
Same Flowei^, 1996.
Mitch Albom juga mengalami
hal sempa, mesld bentuknya be-
da. Luapan keberhasilan Tues
days with Morrie (1997), yang jadi
bestseller empat tahun bertu-
mt-tumt di Amerika Serikat, ma-
lah membuatnya gamang dan ta-
kut Gamang karena buku itu
awalnya tak berhasil mcmikat si-
apa pun, tetapi setelah berhasil,
dia takut bila sampai menjadi
penuljs yang mengulang-ulang
ki^i'sempa dan akliirnya stag-
nan.
Dalam sebuah wawancara dia
menolak permintaan agar me-
nulis sekuel. Kata dia, "Tak akan
ada Wednesdays with Morrie, tak
akan ada seri self-help-nya" Jadi
dia menunggu sampai sesuatu
memberinya inspirasi .sebagai-
mana dilaloikan buku itu. Aki-
batnya, dia bam bisa mcnulis
novel lagi selang enam taliun ke-
mudian.
Gaarder pun begitu; sejauh ini
dia tak pernah bemiat membuat
sekuel Sophie's World. Tetapi,
berbeda dari Albom, Gaarder ti
dak perlu menunggu inspirasi
maupun tercengang terns oleh
keberhasilan bulm itu, melainkan
bergerak segera menjelajah sub-
jek yang jadi ketertarikan per-
hatiannya, yakni filsafat, kehi-
dupan, pendidikan, dan sastra.
Dia membuktikan diri sebagai
penulis profesional yang mampu
menerbitkan buku bam minimal
dua tahun sekali. Ciri khas kar-
yanya ialah ketakjuban dan rasa
tabu tentang maloia hidup ber-
ikut teka-teki di dalamnya. Meski
sebenamya tema itu termasuk
berat dan serius untuk pembaca
niuda, gagnsan dalam bukunya
mampu menginspirasi pembaca
untuk berpikir dan memperta-
nyakan sejumlah aspek dalam di
ri manusia, misalnya kasih sa-
yang, keluarga, juga sejarah.
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Hanya dengaii kemampuan
bercerita dan berbahasa memikat
sesuai golongan remaja buku-bu-
kunya jadi relatif mudah dipa-
hami, bisa dinikmati siapa saja,
termasuk orang dewasa Mayo-
ritas protagonis novelnya adalah
remaja^ seperti Sophie Amundsen
(Sophie's World), Hans Thomas
(The Solitaire Mystery), dalam
Gadis Jeruk hadir Georg Roed,
remaja yang ditinggal mati ayah-
nya sejak usia empat tahun, hidup
bersama ibu kandung, ditemani
ayah dan adik tiri.
Lepas dari kekliawatiran ha-
silnya akan selalu dibandingkan
dengan Sophie's World, dia tahu
ada banyak tema menarik yajig
patut disuguhkan kepada jutaan
pembaca setianya. Bagi Gaarder,
cara terbaikmemperkenalkannya
adalah dengan menyantolkan
tema itu pada rasa penasaran
anak remaja, apalagi dia memang
ahli menulis dari sudut pandang
pikiran itu.
Kata dia, "Anda tak perlu
mengajari filsafat kepada
anak-anak Merekasudahjadifil-
siif. Jauh lebih penting mengajari
orang dewasa sebab bersamaan
kita tumbuh, kita jadi begitu ter-
biasa dengan dunia, dunia-jadi
candu." Beruntung karya Gaarder
bisa dinikmati siapa pun sebab
fiksinya rata-rata masuk dalam
kategori dewasa muda. Buku ter-
barunya adalah Gadis Jeruk, yang
aslinya beijudul Appelsinpiken,
terbit pada tahun 2003.
Makna hidup
Jlka memperhatikan empat
buku Gaarder edisi Indonesia, te-
knik yang dia gunakan ternyata
agak klise, yaitu mengun^p
misteri makna hidup yang di-
sembunyikan melalui surat atau-
pun tulisan.
Dunia Sophie, Misteri Soliter,
Vita Brevis, dan Gadis Jeruk
sama-sama terus memancing ra











































dan kerasnya pilihan hidup. Dia
mengulang tema serupa dengan
teknik kurang inovatif, tetapi
khas, yakni menggunakan argu-
men dan penelusuran dengan
persuasi memikat.
Gaarder lama sekali terpikat
dan bersemangat terhadap mis
teri kehidupan, kebajikan, dan
alam semesta, dia menempuh ca
ra tertentu untuk memahaminya.
Apabila dalam Vita Brevis subjek
khususnya adalah teologi, kali ini
yang dia ketengahkan adalah as-
tronomi.
"Waktu" sendiri merupakan
subjek yang sangat menantang
bagi semua pernikir, baik dari
kalangan filsafat, agamawan, ma-
upun fisikawan. Sekali lagi, di-
sadari atau tidak, tampaknya Ga
arder hendak meneruskan eks-
plorasi atas "waktu" maupun ada-
gium "hidup itu sin^t" yang
pernah diinisiasi St Agustinus da
lam The Confessions. Di luar itu,
bagi pembaca Indonesia latar be-
lal^g Gadis Jeruk pasti menarik
sebab mengetengahkan kota Os
lo, Norwegia, dengan detail cukup
lengkap, dibubuhi budaya dan ke
hidupan sosialnya.
Wajar memang bila akhimya
pembaca tetap bersikeras segera
ingin mengaitkan kembali Gadis
Jeruk dengan adikarya Gaarder
sebelumnya; hal itu bisa jadi tak
•terhindarkan.
Untung kepiawaian bercerita
Gaarder tetap memikat sehingga
sosok Georg terlihat wajar men-
j^am masa akil balik, bagaimana
dia mulai jatuli cinta pada "gadis
biola" teman kiirsusnya, tergugah
pertanyaan kritis ayahnya, meng-
hadapi ayah tin yang sedikit di-
ngin padahal dia sendiri tak pu-
nya bayangan tentang ayah ideal,
kecint^ yang besar pada ibu.
Surat itu merupakan bekal ber-
harga menuju dewasa.
Pembaca remaja bisa meng-
identifikasi diri pada Georg dalam
mengliadapi perubahan psikologi
maupun intelektual; sedangkan
orangtua bisa mencontoh Jan
Olav (ayah Georg) bagaimana




patut disebut pada buku ini ada
lah penggarapan desain sampul
y^g mengecewakan, apalagi bila
dibandingkan dengan teijemah-
an yang mutunya di atas rata-ra
ta.
Sari Meutia, editor Mizan yang
pada 10 Oktober 2003 meng-
hadiri rencana peluncuran seren-
tak sedunia Appelsinpiken di Ho
tel JW Marriott Frankfurt, me-
nyebutkan buku tersebut lang-
simg diteijemahkan dalam sem-
bilM belas bahasa asing, bahto
ketiku edisi Norwegia maupun
Inggrisnya belum terbit. Prestasi
ini membuktikan betapa Gaarder
adalah garansi bagi bacaan ber-
mutu. Buktinya, Jaroslava Vrbo-
va-peneijemah edisi Ceko-me-
raih The Golden Ribbon 2004,
anugerah im^ teijemahan buku
anak-anak terbaik di event Book-
world 2005 di. Praha." Di Ceko
buku itu terbit sebagai Divka s
pomeranct
Terbitnya Gadis Jeruk mem
buktikan Gaarder tak perlu ma-
buk oleh keberhasilan buku yang
tampaknya memang mustahil
akan pemah terulang lagi. Dia
terus menajamkan pena, meng-
asah nalar, mengajarkan keba-
jikan, belajar menghayati kehi-
dupan.
Katanya, "Cerita adaiah bahasa
ibu kita. Otak diciptakan untuk
cerita, lebih dari sekadar itu di
ciptakan untuk menyimpan in-
formasi. Guru yang balk adalati
seorang pencerita yang bagus,
dan saya melakukan kedua-du-
anya." Tak bisa disangkal, dia bah-
kan melakukannya dengan isti-
mewa. Bagaimanapun dipandang,






4 Judul asli; The Orange Girl
4 Penulis; Jostein Gaarder
♦ Penerjemah: Yuliani Liputo
4- Penerbit: Mizan, 2005
♦ Tebal: 242 halaman
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DONGENG'
?  DIIKUTI51GUW ~
Diklat Berceritaumii SD-TK
SLPIAN (KR) • Dinas Pen-
didikan Sleman dan LPM Uni-
versitas Negeri Yogyakarta
meng^ar Diklat Bercerita ba-
gi guru-guru SD dan TK di
Gedung STM Negeri Sleman,
belum lama ini. Diklat diikuti




Pemkab Sleman, Dra Sudar-
ningsih MSi, dalam kegiatan
ini juga sekaligus dilakukan
lomba bercerita dan per^aan.
TEunpil sebagai penyampai tcr-
baik tingkat TK, juara I (ko-
song) juara 11 Eka En,darti (TK
ABA Kalibulua), juara n][ Ru^
Wanti Asiti (IK Panti Dewil
Berbah). Sedan^kan imtuk
tingkat SD, juara I (kosong),
juara 11 Maijiyem (SD Sinduudi
Mlati), juara BDl Khominah Mu-
nadhii^ (SD Krapyak). Penu-
tupan DiMat dilakukan oleh
Kepala Dinas Pendidikan Sle
man, Drs H Muh Bahrum MM,'
mewakili Bupati Sleman.
(Jon)-z






Siapa yang tak pernah
mendengar kisah Patr/
Duyung, atau dongeng
tentang Si Angsa Buruk












AHUKAH kalian, siapa penclp-
ta dongeng-dongeng ind^
yang sarat dengan suka-duka
itu? Yap. tepat sekall. Dialah
. Hans Christian Andersen, atau
klta orang Indonesia lebih me-
ngenalnya dengan nama HC Andersen.
Seorang tokoh besar yang lebih dari 150
dongengnya diteijeinahkan ke dalam
lebih dari 150 bahasa dl dunia, dan tetap
dlgemari selama lebih dari 150 tahun,
dari generasi ke generasi.
Andersen memang telah menjadi to
koh besar dunia lewat dongeng-do-
ngengnya. Tapi, tahukah kalian, jika se-
benarnya masa kecU Andersen dan per-
jalanan hidupnya dilalui dengan penuh
penderitaan. Meski begitu, Andersen
memllikl semangat hidup dan kegigihan
yang membuatnya bisa menjadi seper*i
yang klta kenal saat ini.
Hans kecil. lahir dari sebuah keluarga
miskin, di kota kecil kumuh. Odense. di
sclatan Denmark, lebih 200 tahun silam,
2 April 1805. Ayahnya, Hans Andersen,
seorang lelaki pembuat sepatu yang bu-
la huruf, dan berangan-angan menjadi
seorang bangsawan. Sedangkan Ibunya.
Anne Marie Andersdatter, bckeija seba-
gai tiikang cuci pakaian.
Meskl besar dalam llngkungan yang
mlskln., Hans kecil sudali mengenal ber-
bagal cerlta dongeng. melalui ccrita-rak-
yat yang dituturkan Ibunya. la Juga ak-
rab dengan pi»rfi;njukkan sandiwara.
berkat sang Ay&ii yuig mengajaknya me-
nonton drama setiap pekan. Sikap dan
pengalaman darl orangtua itulah yang
membuat Andersen tertarik dengan du-
nla malnan, cerila. sandiwara lermasuk
kaiya WlUlam Shakespeare.
Dalam peijalanan hidupnya kemudi-
an, si malang Andersen berliasil menarik
simpatl Raja Denmark, lewat penanipil-
annya di panggung teater. Sejak itu, hi-
dup Andersen yang selaJu dipeiiuhl pen-
deritaan berangsur bembah. DIa diberi
kesempatan menjalanl pendidfkan sas-
txa. nieru'i bitkan ka/ya-karya novel, dan
berkelana ke berbagal negerl.
Karya-kaiya Andersen ternyata cukup
dlgemarl. dan dlnilal inenerobos pagcir-
pagar baku yang dianut pengarang Den
mark pada masa itu. Gaya penceritaan
maupun isi cerlta yang disajikan Ander
sen dianggap berhasil memasukkan
idiom-idiom dan bahasa lisan yang me-
mpakan hal bam dalam dunia kepenga-
rangan negerl itu. la memasukkan pesan
dan nilai moral dalam ceritanya tanpa
menggumi sama sekall.
Salah satu contohnya bisa dililiat-dari
kisah dongeng Jubah Bam Sang Kaisar.
Dtdam cerila Itu, Andersen ingln me-
nyampalkan pesan baliwa keserakahan
itu tidak baik. lewat parodi raja lallm
yang menggelikan itu.
Ciri lain yangjuga menonjol dalam do
ngeng Andersen adalali optiinisme, dan
kehadiian kaum papa dan mereka yang
tidak beruntung dalam hidup.
Cerita-cerita dongeng Andersen diakui
selalu berisl pesan-pesan moral univer
sal. Buah tangannya pun tidak sebatas
"pelajaran" bagi anak-anak. melainkan
7^
dibaca oleh orang dewasa dl seluruh du-
nla. Andersen juga disebut-sebut mena-
namkan banyak pengaruh kepada para
penulis cerita lalnnya di Eropa. Sebut sa-
Ja Charles Dickens. William Thackeray.
Oscar Wilde dan C.S Lewis.
Sayangnya. pada musini semi 1872.
Andersen yang baru pulang dari perja-
lanan ke Perancis, menderita saklt parah
dan terbaring lanpa daya di Rolighed de-
kat Kopenhagen. Dua tahun kemudian.
petigarang legendaris ini wafat tcpatnya
4 Agustus 1874. pada usia 69 tahun. la
dimakamkan dipemakaman khusus Ko
penhagen, di sebelah guru sekallgus sa-
habatnya, Jonas CoUIn.
Peringatan 200 tahun
Tahun ini, sebagai bentxik penghaigaan
dan penghormatan alas kaiya-kaiya tokoh
besar itu. pemerintah dan maqrarakat Den
mark, negeri di mana Andersen dibesaikan.
menggelar program khusus sekallgus mem-
peringad 200 tahun kelahirannya.
Peringatan 200 taiiun Andersen dlpu-
satkan di Kopenhagen, Denmark, sejak
Februari lalu dan dlrencanakan berlang-
sung liingga 5" Deseihber mendatang.
Berbagai kegiatan dllakukan. pembdca-
an dongeng di toko-toko huku. permain-
an. aneka loraba, pemutaran film-film
anak dengan kisali-k'sah ciptakan An
dersen di putar di penjuru negeri don
geng itu. . j A
Dan. tampaknya £«mangat hidup An
dersen yang tercenrdn dalam dongeng-
dongengnya juga menginsipirasi berba
gai kalangan di seluruh dunla untuk me-
lakukan ktgialan serupa. Termasuk dl
Indonesia, meskt pun dalam skala yang
sangat terbatas. hanya di seputar Jakar
ta saja. Meski pun begitu, acara itu san
gat menggembirakan. (dra)
Warta Kota,10 Juli 2005
Biar sudah dilupakan,
tak ada salahnya memulai
dari sekarang.
^  n
Ij :' '/ • 'H, n ,
■; '
I ma asyik nfenggambar. Tiba-tiba
temannya," seekor kera, datang
merobek daA mqn|acaukan,kar-
yanya sambil niengejek. "Untuk apa
menggambar? Lebih baik kita main
saja.i' ujar sang kera. Tbpi Ima meno-
lak. Dan si kera bqrlalu.
Kisah fli atas tak sungguhan. Ilu
«hanya dongeng. Guru-guru TK Ar-
Ris^ah begitu fasih mendongeng di
hadapan murid-muridnya, sesuatu
yaiig* sudah jarapg terlihat. Wigati,**
' seprahg warga Ppndok Gede, bertil-*
tuf bahwa dinriya sering mend'o-*
ngeng.kepada putri pertamanya, Ri-^
' na, 5 tahun., ''Mulai'dia'bisa blcara,*
saya sering mendongeng," ' ujamya
saat ditemui di Taman Ismail Marzu-
.ki.Kamis(I4/7)i ' ,
Meski sering meiidongeng, ibu be-
rambut pahjang ini rhengaku" ka-
dang-kadang mengarang jalian ceri-
tanya. "Abisnya saya suka tidak ha-
fal," katanya tersenyum. Tbpi seseka-
li ia juga membacakan cerita seperti
*SanQkurianQ atad- Putri Salju. Wl-
gati mungkin featu dari segelin-
tir orang tua yang masih ra- *
jin mendongeng untuk
anaknya. ^'
Meiutnit Dr Seto Muly- ,!
adi, praktisi dong^g, f,
anak-anak sekarang Te-
bib sering disajikan lii-
buran film. "Tidak mende-
ngai- dongeng karena seolah-
olah kuno," ujar Kak Seto di Se-
miloka Dongeng di kampus Psikolo-
gi Univereitas Indonesia, Depok. Ibn-*
tu saja hal ini amat memprihatinkan.
Pasalnya, kala Seto, dongeng^ber--
fungsi sebagai alat komunikasi yai]g
akrab antara orang tUa dan anPk.
Mendongeng juga bisa merangsang
berbagai macam aspek perkembangan
anak dan juga mengembangftan imaji-
nasi dan kreativitas. Selain itu, tentu
saja dongeng menjadi hiburan yang
amat berguna., Nab, kapan mendo-
ngeng mulai diterapkan? &to menya-,
I' ranltan sebaiknya sejak bayi masih da-
lam kandungan. Karena beidi^sarkan
penelitian, bayi sudah dapat mende-'
ngar sejak lineal di rahim ibunya. • ,
Sdain mehdengarkan musik-mu-
sik klasik, cobalah sisipkan kisah-ki-
sah dongeng pada si kecil yang masih
dalam kandungan. So5l cerits^, pilih
saja yang sudah umum, seperti kisah
Cinderella dan Si Kancil. Jika si kecil
sudah menatap dunia, jangan ber-
henti miendongeng. Tbiiiskan. Sam-
paikan cerita sambil menieluk jabang
bayi dan membelainya./'Karena'ini
memfaerikan stimulasi," ujar geto,
yang terkenal dengan cerita Si'Komo.
• Para ayah, jangan berpikir tugas
mcndongeng itu hahya unluk ibu.
An(3a juga harus ikut aktif berperan
rhendongeng di depan si kecil. Tbma
ctongeng jiams sesuai' dengan usia
anak. Jika sudah beranjak be-
sar dan masuk sekolah da-
sar, tema yang dibawa-
kdn sebaiknya be-
rupa* seiaral\
atau lokoh dongeng yang dil^aitkan
dengan kondisi sekitar.
Misalk^n AbuAawas pergi ke Aceh
memberi bantuan kepada korban
tsunami, AbunaWas ke Nusa Tfengga-
ra*rimur membantu korban busung
laoar. atau Abunawas bolania ke mal
l^cmuciian Denatinic^





ngeng, dengan jenis silqi-a
yang Ijerbeda-bedji. sBa-
yangkan mendsrigeng^ di
depan anak-anak, 'latlhlah di
rn^n;,sebaya
eg kali, khusus
depan anak dan te
nyk. Latihan berult
nya ulangi gerakan i^ng kurang
car. ''' I i
Sementara itu, un|tuk jnenjadi pen-
dongeng'profeaonaft ^ eorang harus
menjad^ebOTap^cJi^ sekaligus.
di Senayan^^^?^^^^ran^u?
diyakihinya adalah pendongehg yang
baik. Kunci menjadi peftdongeng
adalah ki^a'tif. Biarsoru, tambahkan
pula alat peraga sSat mcndongeng,
seperti boneka, gambar,*dan peralat-
an lainnya. , n ^
^cbdrapa tips yang pcrlu diper-
hatikan jika ingln mcndongeng,
temtama untuk'para guru: per-
tama, kiia-•
eeri-
sebagai' penyanyi, penari, pelawak
pesulap, olahrag^wan, dan manajer.
Karena itu, yang hariis diperhatikan
adalah sua^na )iaii- il'akukah pom-
bukaan cerita yangJal|i|ab dan santai.
t)ongeng juga harui tia'sifat interak-
tif, tak terlalu lama|
kesimpulan. i"Intin
dapat dilakukan di|
pan saja, dan di man










memang masih di bawah
karya prosa.
JAKARTA — Penghargaan sastra kha
tulistiwa tahun ini akan kembali di-
gelar untuk kelima kalinya. Peng
hargaan katya sastra dengan tajuk
Khatulistiwa Literary Award (KLA)
kali ini mengambil kategori yang
berbeda dengan tahun lalu. Jika ta
hun lain kaiya yang dinilai adalah
kategori fiksi dan nonfiksi, kali ini
menyoroti pix)sa dan puisi.
Penggagas ajang ini, Richard Oh,
mengatakan^ tahun ini mulai me-
nyinggung dunia puisi. Satu kaiya
sastra yang perkembangannya me
mang Imrang ramai akhir-akhir ini.
Paling tidak. dari sekian kaiya sas
tra yang telhh terekspos, puisi me
mang kurang begitu banyak. Kali
ini perhatian muncul dari penghar
gaan KLA ini.
Reward kiategori puisi memang
masih di bawah kaiya prosa. Nanti-
nya, untuk kaiya prosa akan men-
dapatkan hadiah Rp 100 juta, se-
mentara untuk kaiya puisi menda-
patkan reward Rp 50 juta. "Tapi ini
bukan berarti kaiya puisi lebih ren-
dah daripada prosa, hanya karena
baru pertairia diadakan," kata Ri
chard, yang juga pemilik jaringan
QB World Book.
Pada penyelenggaraan tahun lalu,
juri harus mencari 35 orang penulis.
Ini" hampir mustahil walaupun
akhimya dapat terpenuhi. Kali ini
hanya dicari 7 orang, dengan catat-
an ben^-benar paham dan' mencin-
tai sastra. Ketujuh orang itu harus
menyerahkan 10 kaiya dalam ben-
tuk dua kornposisi, yakni prosa 10
dan puisi 10. Dari semua kaiya yang
masuk akan diseleksi dalam tiga ta-
hap penyaringan.
Koordinator juri, Riris Sarumpaet,
mengatakan, para juri yang akan
menyeleksi tidak akan sding kenal.
Selain itu, tidak akan diadakan (lis-
kusi di antara mereka. Ini dimaksud-
kan agar tidak saliqg mempenga-
ruhi. Mereka diserahi kaiya itu ke- '
mudian membuat semacam rarJcing.
Sehingga dengan demikian para de-
wan juri akan membaca dengan cer-
mat naskah yang masuk. "Nantinya
hanya akan keluar satu orang peme-
nang. Beda dengan tahun lalu yang
ada dua pemenang," katanya.
Dari tiga tahapan itu, tahap I ada 7
juri, tahap n ada 15 juri, dan tahap m
ada 21 juri. Makin banyaknya juri pa-
da akhir penilaian diharapkan mem-
berikan masukan lebih berkualitas.
Sehin^ dengan begitu tidak terda-
pat dua pemenang. Sementara itu,
jumlah data buku prosa yang sudah
masuk ada 138 judul, sedangkan pui-.
si 28 judul. Den^ babagai keteibar.
tasan, panitia memang sulit menemu-
kan buku atau puisi yang terbit perio-
de Juni 2004-Mei 2005. •ANN dqunio
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PBN7AIR asal Cipasung, Tasik-
malaya, Acep Zamzam Noor ter-
pllih menjadi sastrawan Indone
sia yang berhak menerima
anugerah Sastra Asia Tenggara
tahun 2005 ini. Sebuah tradlsi
anugerah sastra —yang kemudian dlkenal
dengan South East Asian (SEA) Write
Award— yang sejak tahun 1987 dlberikan
oleh Kerajaan Thailand kepada para sas
trawan dl Asia Tenggara. Terpillhnya Acep se-
bagal penerima SEAA'ward diputuskan oleh
Tim Penllai Penghargaan Kaiya Sastra In
donesia, Departemen Pendidlkan Naslonal,
dan Pusat Bahasa, pada tanggal 5 JuU 2005
yang lalu, yang terdirl dari F'rof. Dr. SapardI
DJoko Damono. Dr. Abdul Rozak Zaidan M.A..
Dr. Boen Oemaijatl. Tauflq Ismail, dan Su-
tardji Calzoum Bachrl.
Dalam lembar berita acara yang diter-
bitkan oleh Pusat Bahasa Nomor
31/BA/PB/2005 disebutkan penetapan Acep
sebagai penerima SEA Award 2005 ini karena
la merupakan penyair Indonesia yang
menulis sajak secara tarus-menerus. dengan
mempertahankan kualitas dan ciri khas. Dia
menunjukkan tingkat pencapaian artistik
yang tinggi dalam sajak-sajak yang dicip-
talcaiinya.
Sementara karya yang menjadi rujukan pe-
nilaian adalah karya-karya para sastrawan
yang terbit dalam 5 tahun terakhir. Dan
kumpulan puisi Acep Zamzam Noor "Jalan
Menuju Rumahmu" yeing terbit pada tahun
2004. menjadi karya yang menerbangkannya
ke Bangkok untuk menerima anugrah terse-
but pada awal Oktcber mendatang. Dan ini-
lah sajak "Jalan Menuju Rumahmu" itu:
Jalan Menuju Rumahmu
Jalan menuju rumahmu Won memanjang
Udara berkabut dan dfngin subuh
MemfaimgJcus perbukiian. Aku menggelepar
Di lengah salak anjlng dan ringkUc kudo:
Engkau dl mana?Angin mengupas lernbar-lembar
Kulilku dan terbongkarlah keseplan dari tulang-tulang
Rusukfcu. Bulan semoirin samor dn/i gemelar
A/cu inenyusuri pwilat nxenghiiung Io/ccim dan bicura
Pada IxiUt karang. Jalan menuju ninia/imu Jcian lengang
Udara semakln liris dan langil menaburkan serbuk
Cerimls. Aku pun niengalun bersama gclombang
Meldifc mc'iioffcnff lopcin danJnnipfiHkin
Bagal tkan. Tapl maiamu klan lak leryambarkan
Kulit-kuUt kayu. daun-daun lontar. kertas-kertas tak topi
fncnulfsfcan ^ auaiiicu. Semuanya beierbangan dan
honpus
Seperli putaran uiaktu. Km: toic ada lagl sisa
Ta/C ada lagi yang lihggat pada pasir dan kelopakku
Kian runcing dan pucat. Kembali ak'u bergulingan
bagai cactng. Bersujud lama sekall
Engkau slapa? Sebab telah kulatah n Ison yang Indah
Telah kutulis sq/ak-sq/ak paling sunyL
Demikianlah "Jalan Menuju Rumahmu",
sebuah sajak dengan pilihan tematik yang
mungkin terkesan bersahaja atau tel^ men
jadi umum. Pencarian, harapan, kesunyian,
dalam ruang eksistensial manusia yang
dibayangi oleh kegamangan pada sebuah tu-
Juan. Sebuah kecenderungan tematik yang
dengan mudah dapat kita temukan dalam
tradisi perpuislan di mana pun seJak dulu.
Terlebih dalam tradisi perpuisian Indonesia
modern, sebutlah, "Senja di Pelabuhan Kecil"
Chairil Anwar, yangjuga sayup-sayup meng-
hadirkan nada tematik yang sama dsdam ru
ang yang gemetar di hadapan situasi "pengap
harap sampai di ujung".
Tentu saja persoalan puisi tldaklah kemu
dian berhenti pada apa tema yang
diusungnya. Melainkan bagalmapa tema itu
merepresentasikan sikap. Juga persoalannya
bukanlah melulu bagaimana sikap pandang-
an penyair di situ direpresentasikan oleh es-
tetika pengucapan dengan perangkat-
perangkat puitik yang diolahnya. Sebab ba
hasa di dalam puisi bukanlah semacam
kendaraan untuk n.jnyampaikan tujuan dan
gagasan. Bahasa telah menjadi tujuan dan
gagasan itu sendiri.
Di antara 100 puisi dalam kumpulan "Aku
Menuju Rumahmu", sajak "Aku Menuju
Rumahmu" yang sebelumnya termuat dalam
kumpulan "Dari Kota Hujan" (Forum Sastra
Bandung, 1996) itu agaknya memang bukan
lah puisi terbaik Acep. Meski demikian, pili
han untuk menjadikan sajak itu Judul memi-
liki alasarmya sendiri juga. Acep menycbut.
baginya sajak itu bisa mewakilf seluruh na-
pas puisi dalam kumpularmya yang telah
menyita waktunya selama 5 tahun sejak pi-
hak penerbit menghubunginya.
"Saya merasa judul ini menggambarkan
secara keseluruhan. Bailc dari tema, juga
dari pencarian bentuk., Sajak "Jal^ Menuju
Rumahmu" itu saya anggap juga merupakan
bagian dari kesadaran untuk mencarijalan
menuju sesuatu," ujarnya di rumahnya,
Kamis (28/7).
Mungkin saja benar. Puisi itu berangkat
dari gagasan kesadaran yang selama ini
masih terasa jejaknya dalam karya-kaiya
Acep. yakni pencarian serta kegelisahan
dalam keinginan menemukan makna eksis-
tensl kemanusiaan yang transenden. Bahkan
gagasan kesadaran yang terasa telaih muncul
sejak kumpulannya "Aku Kini Doa" (Kelom-
pok Sepuluh. 1986) itu semakin menemukan
ruang penjelajahannya dalam sejumlah sajak
yang merujuk pada konteks suatu tempat
seperti terasa amat kuat dalam kumpulan
"Di Atas Umbria" (IndonesiaTerra, 1999),
yang bahkan lagi beberapa di antaranya di
representasikan dalam imaji-imaji yang
terkesan "liar". '
Bahwa sajak "Jalan Menuju Rumahmu" itu
dlanggap mewakill kecenderungan tematik
kumpulan tersebut sehingga terplllh menjadi
Judul, mimgkln saja benax. Bahkan tak
h'anya secara tematik. melalnkan juga terasa
dalam nada dein karakter estetika penguca-
pannya. Kumpulan ini agaknya bisa dlang
gap mewaklli peijalanan kepenyalian Acep
selama 33 tsdiuii. dengan mengsimbil ukuran
pada kaiya awaln3ra yang berkerangka tahun
1979 hingga puisl terakhlryang berkerangka
tahun 2002.
Satu hal yang menjadi penanda tegeis
dalam kumpulan penyair penerlma penghar-
gaan Penullsan Kaiya Sastra 2000 Depdlk-
nas ^  adalah kekuatmuiya dal^ mengolah
citraaii alam. Sebagai jpehyaif dengan'pulsl-"
. puisl Urls, sejak kumpulannya yang pertama
Tamparlah Mukakul (1982) Acep memang
telah menunjiikkan sh/le pengucapannya
deilam mencarl dan menemul^ Idiom..
metafor. dan Imajl-lmajl alam yang merdu
sekallgus mengejutkan.
"Apakah Itu ada hubungannya dengan
kenyataannya bahwa saya seorang pelukls
atau tidak. saya tldak tahu. Semuanya teija-
dl di bawah sadar saja. Memang banyak
anggapan sepertl Itu," ujar penyair Jebolan
FSRD riB Inl.
Dalam perkembangannya kemudian. cit-
raan alam tersebut tldak melulu dlhadirkan
sebaged sebuah personlflkasi atau metafor.
melalnkan dlluluhkan menjadl Imajlnasi vi
sual yang beiinteraksl dengan tubuh. Inllah
yang juga tampak dalam "Jalah Menuju
Rumahmu"; / Angin mengupas lembar-
lembar/Kulltku dan terbongl^lah keseplan
darl tulang-tulang/Rusukku.
Bahkan dalam perkembangannya lebih
jauh kemudian. terutama dalam kumpulan
"Dl atas Umbrla" yang beberapa dl antaranya
termaktub dalam "Jalan Menuju Rumahmu"
cltraan alam Itu bahkan menjadl tubuh Itu
sendlrL Tubuh di situ tldak 1^ berada dalam
kehadlran yang dlkungkung oleh batasan-
batasan waktu dan ruang. Tubuh. sepertl ju
ga alam. hadlr daleim keluasannya untuk
menyerap seluruh pertualangan emplrlk;
/Tanganku memanjang ke laut/Kaldku ter-
tldur dl hutan (Percakapan Muslm Gugur);
Menanam tangan dl lubuklaut/Wajal^
dlpenuhl cahaya kepeiakan (Dl Negerl Air).
Anatoml tubuh perempuan dan eroUsme
juga kerap dljumpal unttik mendedahkan
Imajl ^ w^ac^kesadarw akan hasrat pen-
cidrt^.''Ma^kutat£^
Itu/bah kudarl letak putlhg
susunya fTengah Harl); //Batu-
batu Itu/Tumbuh dl dada perem-
puan/Membusung/Dan





tentu saja tldak hadlr begltu saja.
la hadlr sebagai sebuah keija
proses memlUh yang sangat ke-
tat. karena dlandalkan kumpu
lan Inl berlsikaii pulsl-pulsl ter-
balk Acep jrang dlplllh dati bebe
rapa kumpulan sebelumnya. Darl
mulal "Tamparlah Mukakul".
"Aku Klni Doa". Kasidah Sunyl".
Dl I^uar Kata". dan "Dl Atas Um
brla". Ketatnya proses pemlllhan
yang dllakukannya sendlrl inl tak
hanya blsa dlllhdt dalam 5 tahim
waktu yang dlperlukannya.
Tapl Juga tampak darl sejum-
lah revlsl yang dllakukan Acep
terhadap sejumlah sajak
lamanya. sehingga berbeda darl
sumber dl mana sajak Itu dlam-
bll. Sebutlah beberapa saj^yang
dlambll darl kumpulan "T^par-
lah Mukaku", "Aim Kinl Doa".
dan "Di luar Kata". sepertl "Mono
logue Interieur". "Bahasa Langlt".
"F^sldah Embun". "Kasidah Hu-
jan". "Manlja Bay Senja". atau
"Aku Klnl Doa".































laln Itu. juga penullsan kerangka
tahun maslh merujuk pada
kerangka tahun penclptaan yang
lama.
Lepas darl soal bahwa hal Inl
akan memblngungkan pencer-
matan terhadap perjalanan pro
ses kreasi yang dllakukan Acep,
hal inl menunjukkan bagaimana
ia memperlakuKan puisl dalam
ruang kreasi yang pernah
hentl seperti hidup dan pencarl-
an hakikat ekslstensl kemanusi-
aan itu sendirl.
"Kadang-kadEing sayajuga di-
hldupi oleh pulsi, namun lebih
banyak harus menghldupl puisl.
saya dan puisl cukup mesra,
dekat dan bersahabat. Ya. seperti
suami-istri selama inl kaml sa-
ling menolong, dalam suka dan
duka," katanya.
Memlnjam ungkapkan Umbu
Landu Paranggi, pulsi meman^
sekall lagl membawa Acep Za-" ,
mzam Noor terbang. Dan lewat *,
SEA Write Award 2005, puisl. kali
tni membawa anak Clpasung
penggemar batu aklk ini terbang n























KESUSASTRAAN Rusia awal abad
pertengaRan jarang sekali melahirkan
karya yang brilian. Demikian komentar
Vladimir Nobokov, kritikussastra dari Rusia
yang dipandang cemerlang. Nikolai Gogol bisa
dikatakan sebagai perkecualian. Sastrawan
kelahiran Ukraina tahun 1809 ini
menghasilkan karya-karya yang mendahului
zamannya. Nbbokov menyebutnya sebagai
sastrawan yang memiliki keanehan seorang
jenius sejati. Karena semua karyanya penun
dengan kejenakaan yang didptakan melalui
ironiyang rapi.
Awal kecemerlangan Gogol mulai terlihat
setelah perjumpaannya dengr.n Alexander
Pushkin tahun 1831 di St. Petersburg.
Persahaba^an mereka berlangsung saii^ai
Pushkin meninggal tahun 1837. Pushkin
adcilah sastrawan besar Rusia lainnya yang
bisa dikecualikan dari komentar Nobokov. la
menerbitkan sebuah jurnal yang menjadi
pionir pada zamannya, The Contcuiporaiy. Salah
satu karya Gogol dalam buku kumpulan cerita
ini, Kercin Ktida, pertama kali miincul dalam
edisi awal jurnal tersebut pada tahun 1836.
Tiga karya Gogol, Pcrtcngkarati, Tuntt Tminli
Diinia Lama, dan Kcrela Kuda yang ada dalam
buku ini diindonesiakan dari edisi Inggris The
Squabble yang terbit tahun 2002 di London.
Gogol menulis tiga cerita ini sekitar antara
akhir tahun 1832 dan awal 1836.
Tema yang sangac penting dalam karya-
karya Gogol dalam buku ini adalah tentang
kepemilikan. adalah cerita
tentang akibat buruk tidak tercapainya
' keinginan untuk memiliki sebuah benda
rongsokan (scnapan) erhadap hubungan dua
tetangga yang .sebolutnnya bersahabat.
Sedangkan pada Kereia Kuda, sebuah kereta
kuda diandaikan merunjukkan status
kepemilikan dan juga pendapatan finansial,
namun kebanggaar. akan kepemilikan benda
tersebut pada akhirnyaberubah menjadi
sumber kehinaan. Sementara Tuan Tamh Duiiia
Lama adalah sebuah cerita sentimentil tentang
kehiiangan dan kematian yang melibatkan
sepasang suami istri nmta yang berjanji
senidup semati.
Detil-detil dalam ketiga cerita ini juga lebih
banyak menampillcnn oojek-objek. Pintu yang
bemyanyi dalam Tuan Tannh Dunia Lama,p>,
kiimis feiilara dalam Kereta Kuda, alau kaki
pincang walikola dalam Pertengkaran. Semua
objek itu tidak hanya dihadirkan Gogol
sebagai pelengkap, tapi merupakan bagian
penting yang menjadi ruh cerita.
Menurut Vladimir Nobokov dalam
bukunya, Nikolai Gogol (1961), para kritikus
Rusia yang progresif memandang karya-karya
Gogol sebagai gambaran tentang orang-orang
yang tertindas dan seluruh ceritanya
menanamkan kesan sebagai suatu protes
sosial. Sebuah aliran sastra yang kemudian
disebut realisme kritis.
Tapi, menurutnya, karya-karya Gogol lebih
dari sekedar protes. Celah dan lubang hitam
dalam tekstur gaya narasi Gogol secara tidak
langsung menggambarkan cacat dalam
susunan hidup itu sendiri. Pesan yang ingin
disampaikan ketiga cerita dalam buku ini
sebenarnya adalah tentang keabsurdan.
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Sesuatu kejadian yang sangat keliru dan
orahg-orang yang agak sinting terlibat dalam
suatu pencarian yang bagi mereka tampak
sangat penting, pad^al logika mereka ywg ,
absurdlah yang menibuat mereka tetap
melakukah peteijaan yang sebenamya sia-sia
itu. . .
Kedga cerita dalam buku ini memang bisa
dikatakani sebagai cerita humor. Bahkan
^4obpkov inenyebut Pertengkaran sebagai cerita
humoris Gogol yang terbaik. Namun,
rneskipiin menghadirkan kelucuan, cerita
komikal sesungguhnya kejam. Cerita komikal
tanpa belas kasin menelanjangi segala sesuatu
hingga ia hadir tanpa makna yang melekat
sebelumnya.
Karena itu, di balik setiap aspek komikal
selalu tersembunyi subversi. Pembongkaran
atas ketertiban makna yang mengikat dari
suatu keseriusan. Narasi komikal mengalihkan.
pandangan kita dari setiap kemapanan makna,
sebuah kebenaran yang hams ditanggapi
secara serius, menuju celah-celah, kontradiksi,
dan ironi hingga membuatnya menjadi parodi.
Narasi komikal karena itu selalu getir dan
menertawai.
Seperti dikatakan Milan Kundera, Gogol
adalah seorang humoris melankolis. Begitulah
komentar Pushkin atas Titan Tanah Dunia Lama:
"Sebuah prosa jenaka yang menyentuh, yang
membuatmu tergelak sementara pada saat
yang sama bemrai air nriata karena duka."
Karena itulah bisa dipahami jika cerita-cerita
jenaka bisa lahir dari jiwa Gogol yang selalu
resah. Gogol adalah orang yang sangat
religius. Tragedi terbesar yang dihadapinya
adalah ia tidak dapat mendamdikan bakat
kreatifnya dcngan apa yang ia anggap sebagai
tugas religius.
Karya nia$terpiece-nya, Dead S'oitl (1842),
bagian pertama dari rencana triloginya, adalah
sebuah epik yang meskipun jenaka
dimaksudkan untuk melacak regenerasi jiwa
yang berdosa. Karya ini menumt Hugh Alpin,
yang menulis pendahuluan pada edisi Inggris
buku ini, dapat disamakan dengan Infemo-nya
Dante. Namun, karena mengalami krisis
spiritual yang mendalam dan terpengaruh
pendeta Konstantinovskii yang mencela ' n
karyanya sebagai dosa, Gogol membakar
naslrah yang seharusnya menjadi ba^an
kedua triloginya tersebut sepuluh hmi
sebelum ia meninggal dalam keadaaiih^pif
gila pada 4 Maret 1854.
Gogol juga membyat kecewa kaum ladikal
yang menganggap karya-karyanya sebagai
kritik sosial karena pada masa-masa akmr
hid^pnya iabersikaplembutterhadap ;
keniiapanan. Dalam tulisan-tulis^.terakhirnya
yang dibukukan da\am Selecled Passages from
Correspondence with Friends (1847), ia
menunjukkan dukungan terhadap re^im
otokratis Tzar dan cara hidup Rusia yang
patriarkal. •
Gogol memang adalah pribadi yang penuh
paradoks dan ironis. Hasratnya akan
signifikansi spiritual yang membuatnya selalii
ddam pergolakanbatin tidak mampu
membunun bakatnya untuk menggambarkan
insignifikansi (senapan rongsok, kereta kuda,
jas tua) dan bahkan bagian-bagian dari satu
keutuhan (kancingbaju, kumis, kaki pincang)
secara menggairahkan dan komikal. • ;. •
Gaya narasi Gogol yang penuh ironi dari
komikal inilah yang di kemudian hari,
mempengaruhi Dostoyevzki dan Franz Kafka.
Dua pujangga besar yang menumt Albert
Camus dalam bukunya Mite Sisifus memberi
contoh apa itu sebuan kreasi absurd. Sebuah
kreasi yang selalu mempertanyakan makna
hidup. Semua tokoh dalam narasi demikian
tidak pemah takut akan kekonyolan. Menerima
segala ketidakpastian dan ketidakseihpumaan
sebagai bagian tak terpisahkan dari hidup
tanpa memaksakan jawaban.
Dengan membaca karya-karya Gogol ini, kita
seperti diingatkankembali bahwa selalu ada
aspek komikal dalam hidup yang kita jalani.
Kita barangkali perlu berhenti sejenak untuk
mengenali sisi komikal itu dan menertawai diri
sendiri. Dengan begitu hidup kita ke depan
barangkali akan menjadi lebih ringan, **
Muhammad Syafiq, Penikmat Sastra dan
Dosen Universitas Negeri Surabaya





I  / YOGYA (KR) - Institut Budaya Jawa
(Isbm'a) sebuah lembaga yang mewadahi
aktivitas pengGyaran, pen^k^jian dan prae-
litian tentang sastra, bahasa, seni, budaya
sejarah d^ masycffakat Jawa ingin mexga-
di pilot project sebiagai pusat 8tu<k etnogi^
yang terdepan di Indonesia. Diharapkan se-
gera menyusul lahimya Institut Budaya
Smnatera, Kalimantan, Bali, Nusa Tbng-
gara, Sulawesi, Maluku dan sebagainya.
Demikian dikatakan Rektor Isbuja Dr
PurivAdi MHum, Rabu (6/7) di Kampus
Isbiya JlJSelokan Mataram (sebelah utara
Fakultas Kehutanan UGM) ketika meiqe-
laskan tentang program-program Isbiy'a
yai^ didirikam^ sgak tahun 2002 dengan
kuli^ perdana atau sosana wiwara widya-
tor/iadiGedungDFRDKotaYogyakarta, 15
September 2002 diikuti oleh berbagai suku
. bangsa Indonesia.
Dengan ada^ya studi yang mendalam
tentang masyarakat tradisional ini, diha
rapkan akan tumbuh kesadaran, kebang-
gaan dan kearifan lokal. Dalam mem'alan-
imn Kegiatannya isbtya berusancf untuk ie-
lalu momong (persuasif), momor (komu-
. nikatiO dan momot (akomodatii) terhadap
se^a perubahah sosial (owah gingsiring
zanian). Isbiga berusaha menyelenggara-
kah pendi^kan yang bermutu, berguna,
, mudah dan ramah untuk semua lapisan
masyarakat
'TO samping itu menggali dan mengem-
bangkism kebudayaan lokal ke arah masa
- depan yang lebih kreatif, produktif, rekre-
atif dan didaktif. Para paraga terdiri atas
beibagai disiplin ilrau. Untuk irektor dan fil-
safat dan humaniora. Pembantu Rektor
(PR) I Dyah Ayu Rousussita AMd, SH dari
disiplin ilmu hukum dan PR 11 drg Botha
Candrasari SKes dari disiplin ilmu kese-
hatan,''ijoarDrPurwadi. .
Sementara stafpengsjarkurang lebih 40
orang dengan latar pendidikan yang be-
ragam dari saijana, master, doktor sampai
professor, balikan beberapa di antaranya
profesi wartawan. Sistem pengsjaran Isbi^jajjmlpnggayftlfwn deugan dua sistem, kursus
dan kuliah. Kursus dis^raffiarakan untuk
mencapai keahlian den heterampilan. dalam
penguasaan bahasa, sastra, seni dan bu
daya. Materi kursus antara lain pranata
adicara, pamedhar sabda, bahasa, filsafat,
sejarah Jawa, seni tari, tembang macapat,
gendhing kerawitan, kesusastraan, rias
pengantin dan mistik kejawen. Lama kur
sus 2 bulan (15 x pertemuan atau 2 x per-
t^TwnflTi seminggu), hari Sonin-Sabtu
sesuai kesepakatan, w^tunya biaa pagi
atau siang, sore sampai malam.
Sistem kuliah jaugka wakto 8 semester
dengan mata kuliah dasar unuim agama,
bahasa Indonesia, bshasa Inggris, Panca-
pilfl, Mata kuliah keahlian bahasa Jawa,
Jawa ngoko, krama ma^a, torama inggil.
Sastra Jawa meliputi Jawa Hindu/Budha,
Jawa Islam, babad, papji, piwulang, sastra
kontemporer dan ppjan^^a Jawa. Sejarah
Jawa meliputi Matiaram Hindu/Budha,
Kraton Medang/Kahuripan, Kraton Msoa-
pahit, Demak, Pjgang, Mataram, Surakartadan sejarah Reraton Yogyakarta. (A^)-^
Kedaulatan Rakyat,7 Juli 2005
KEPENGARANGAN
Selisik
Oleh Anwar Holld, editor
Menulis dengan Ikhlas
SAYA rutin menerima posf/n^ bertajuk Kenisah. Penu-
lisnya Haris Fauzl, seorang pekerja pabrik motor.
Pada posting '100 Tullsan' dia memeringati bahwa
Kenisah sudah mencapai 100 buah. Posf/ng semacam itu
membuktikan bahwa menulis bisa merupakan aktlvitas
yang ikhlas, tanpa harapan imbalan apa pun selain demi
kepuasan diri sendiri, mencatat hal penting, layak dimaknai
daiam hidup seseorang. Menulis lebih merupakan cara
menghadapi hidup, dilakukan karena orang butuh melepas-
kan emosi, menullskan Ide maupun idealitas dalam dirinya.
Bila hendak menulis (saja), medianya bisa apa pun, mu-
lai dari e-mail, mills, biog, sampai yang ekstrem, seperti tu-
buh, bantal, kain, dinding. Tullsan semacam itu, yang ber-
munculan di web, pamflet, newsletter, atau zine, secara
otomatis mendewasakan penulls, pembaca, dan tullsan.
Keduanya bisa berinteraksi langsung, tanpa sungkan, de
ngan begitu medan maknanya pun bisa terjadi dengan balk.
Richard North Patterson d: Writer's Digest pemah mem-
beri saran, "Menullsiah terus-menerus, dalam skedul disi-
piin yang sesuai dengan hidup Anda. Jika bisa mengusaha-
kan rrenulis bagus lima halaman per minggu, di akhir tahun
Anda akan punya 250 halaman. Itu cukup bagus buat se
orang penulls." Halaman setebal itu tentu bisa menam-
pung cukup banyak kisah, penjelajahan, atau argumen —
meski harus diakui tidak berarti menulis selir.ear Itu.
Dahulu saya pernah dengar seorang redaksi majalah,
bilang begini, "Tidak usahiah terlalu bangga karena bisa
nulis. Menulis itu bibsa saja, tidak beda dengan mencang-
kul, misalnya. Kalau tulisanmu dimuat, Jangan berharap
semua orang bakal baca tullsan itu. Jangan cemberut kalau
kawan dekat tidak baca. Percayalah, koran, majalah, laku
bukan sekadar karena artikel atau berita, tapi leblh karena
ikian dan lowongan kerja. DIbaca redaktur, layak muat, itu
sudah cukup. Dibaca orang banyak, itu poln lebih. Dires-
pons, dikritik, artinya tulisan itu punya pengaruh." Dia
bukan hendak merendahkan tulisan. i.rofesi, atau diri
sondiri, tapi hendak menyatakan tulisan itu setara dengan
aspek kehidupan Iain.
Tapi, tentu semua ada gunanya, karena tak ada yang ter-
cipta sia-sia; termasuk soal menulis. Ada yang menulis
karena ingin mendamaikan diri, melakukan terapi; berse-
nang-senang, membahagiakan orang, mencari nafkah.
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mempertaruhkan hidup dalam dunia kata. Ada yang ariatir,
profesional, atau sekadar coba-coba, kalau bukan hendak
bertualang. Ada yang dari kecil berkarya, tapi ternyata nati
muda. Ada yang memulai di usia remaja, setelah dewasa
ternyata bosan atau sakit, setelah itu kembali lag!. Ada
yang baru mulal ketlka tua, tapi karyanya matang alamlah.
Sepertl hidup, dunia tulis-menulis juga misterius. Ada
penulis yang kerap tak menerima honor atau royaiti; seba-
gian bernasib baik, dibayar tertib penerbit/media massa —
tentu saja karena berkah dan hubungan baik. Ada yang
. menganggaRtulisan bagai berhala, tak rela kalau oirendah-
^ rendahkan. f^innya beranggapan tulisan harus dilupakan,
tidak pedull kalau dibajak, disalin, disebar-sebarkan.
Ada yang menulls begitu rumit, sampai pembaca paling
serius pun tIdak paham, tapi dia tidak lelah menulis, sebab
mendapat kebahagiaan dari sana. Ada yang berusaha se-
derhana, meski kadang-kadang masih melakukan kesa'ah-
an. Ada yang men^unakan tulisan untuk menyerang, me-
ngelabul, membangga-banggakan diri. Kadang-kadang
tulisan dibuat untuk membela diri, membela rezim, membe-
lokkah kebenarapi menyembunyikan kesalahan. Bisajuga
sengaja diclotakan urituk nrienjatuhkan atau menyenang-
.nyenangkaii selera tertentu.
.  I. Tulisan bisa dipertaruhkan untuk menenangkan kegelj- ^
sahan/memantapkari Imari, menclptakan kenyamananj ^
menemukaiii kebenaran. Sebagiah membuat orang tertawa,
senang, bahagia; lainnya membuat pembaca getir, sedih,
mengganggu psikis. n
Tulisan bergantungpada cara pandang penulis terhadap
dunia; tulisan adalah Wujud pandangan terhadap kompleksi-
tas hidup. Maksudnya bergantung benar pada niat, untuk
apa la menulls. Pembaca boleh berharap apa pun pada tu
lisan, sebab metodenya pun tak terbatas sekallgus bIsa
dijelaskan, dikritisi, memiliki model, motif, bisa ditelusurl.
BIsa jadi ia memuaskan dahaga rasa ingin tahu. Mewakili
sebagian hasrat pada sesuatu, member! opini dan infor-
masi, penekanan, altematif, sudut padang.
[ Jargon 'tulisan yang Ikhlas' barangkall bombastik Tapi,
iriari berprasangka baik; ciri-eirinya antara lain saat dibaca,
kita tahu tulisan tersebut tanpa pretensi, begitu dekat, tak
berjafak. Kalau beruntung, kadang-kadang kita dlingatkan
oleh tiillsan Itu, tapi tain kali lupa karena tak sempat
dibaca,; terabalkah oleh banyak atasan. Sepertl kita bisa
secara mengejutkan dapat tulisan yang sangat menggugah.
MeskI tak bIsa menglra-ngira kapan akan dapat pelajaran,
mendapat hal berharga dari tulisan; tapi begitu terjadi,
asupan itu sulit sekall lepas dalam diri kita, tertetak,
barangkall untuk selamanya.
Menulis dengan Ikhlas Itu barangkall mirip kisah keren-
dahan hatl.seorang penulis yang ditanya kenapa tidak juga
menerbitkari buku agar orang banyak mendapat pelajaran,
dia dehgan lesu rnenjawab,"Sebeiiamya, setelah meng- •







Dari sekadar iseng justru membawa rezeki
nomplok. Itulah yang dialami Maria
Addia, penults remaja kelahiran 17
tahun silam. Ceritanya berawal dari
karongan yang ia tulis tentang







"Bahkan, ada teman yang
bilang kalau kamu enggak
mau kirim biar saya yang
kirim," kenang pemilik
tubuh semampai int.
Mardel ini memberanikan diri
untuk mengirimkan tulisannya
ke penerbit. "Awalnya sih eng
gak niau, habis enggak PD (per-
caya diri—Red) vvaktu itu," ung-
kapnya. Namun, begitu tahu
karangannya dicerbitkan men-
jadi buku, Mardel tidak bisa
menyembunyikan kegembira-
annya. Buku yang diberi judul
Aim vs Sepatu HaU Tinggi itu
mendapat sambutan yang be
gitu besar. "Enggak nyangka ce-
takan pertanVanya laku hingga
10.000 kopi. Selanjutnya hingga
cetakan kedeiapan hanya enam
hingga 7.000 kopi. Padahal dulu
saya hanya iseng Iho ngirim ka
rangan saya ke Graraedia," ka-
tanya dengan gembira.
Wajar saja kalau Mardel se-
nang dengan penerbitan buku
kai'angannya tersebut. Selain
royalti yang akan didapatnya
terus setiap enam bulan sekali,
namanya pun langsung melam-
bung di k^angan kaum remaja.Siapa sangka sepenggal la-
sah inilah yang menibuat
gadis yang kerap clisapa
Bukan itu saja, cerita yang digarap daJam bukunya itu ternyata memberikan inspirasi kepada insan perfilman untuk
mengangkatnya ke dalam layar lebar dengan judul yang sama. Bahkan, cerita yang diusung Mardel dalam bukunya
diliidupkan" juga dalam sinetron yang baru niulai ditayangkan oleh sebuah TV svvasta nasional. "Sevang banget, novel ini
membuat aku bisa nambah iiang jajan, orang-orang jadi banyak yang tahu, bisa masuk majalah. Udah senang mUis, ditambah
dapat segala-gahmya gitu, ya ud^ sekarang jadi nambah semangat aja nulls," tutur gadis penggemai* komik ini.
Soal ro5^ti, Mardel mengakui jumlahnya sangat besar untuk ukuran seorang remaja seperti dirinya. Jika dihitung
berdasarkan angka penjualan pada cetakan pertama yang mencapai 10.000 kopi, itu artinya selama enam bulan gadis dengan
rambut panjang ini menghasilkan uang Rp 30 juta. Dalam sebulan, sulung dari dua bersaudara ini memiliki penghasilan
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kotor Rp S juta. Penghasilan itu belum ditambah dengan honor atau royalti dan skerario yang dilulis untuk film dan
pendapatan sebesar itu, jelas menambah anggatan pengeluaron Maria Adelia.
gunakm penghasUannya dalam jumlah besar, alumni SMU Therosia im mengaku
"Sekarang inUgian,ialan, makan, dan mnton aku dikasih sendm. Karena punya uang sendin pengeluaranku pun jadi
teiS^ya sebagai pelgjar, novelis, dan penulfe skenario yang 'STuto ^
menyempatkan diri untuk membaca komik "Soalnya komik bacanya cepat habis ^au mau ^beratjl katanya. Kini, di tengah persiapan menuju bangku perguruan tingp Maria teng^
keduanya. Ceritanya masih soal kehidupan remaja, tapi setting-nya berbeda. Saya masih senang dengan masalah kenioup

















Untuk liimbuJi ciiJalan cUila
Dan menyemainya



























TAPI Faiz, begitulah dia




gemar sepak bola yang berci-
la-cita menjadi I^eslden itu,
terns berkai^'a. TaJiun lalu.
sudah dua buku kumpulan
puisi siswa kelas III SDN 02
Cipayung itu diterbitkan. ma
sing-masing dengan judul
Dntitk Bunda don Dui\ia dan
Guru Malobari.
Kini. usta .Faiz sembilan
tahun. dan kepekaannya ter-
hadap sesama belum ber-
ubah. Ketika media massa
mengangkat kisah Khainin-
nisa. bocah malang yang me-
ninggal akibat diare dan ayah-'
nya yang pemulung i..enggen-
dong jenazahnya daiain KRL,
karena tak punya biaya untuk
penguburan. Faiz tersentuh
untuk menulis larik puisi ten-
tangnya dalam puisl beijudul
Kisah dari Negeri yang
Menggigil.
Penerblt DARIMizan,
nerbitkan buku ketlga Fm2~^
yang merupakan kompllasi
puisi terbaik dari dua buku
sebeluninya. Sebuah prestasl
yang luar biasa bagi anak
dengan usla begitu muda.
iA3 h ,
Tapi Faiz temyata tak
sendlri. Ketika meluncurkan
bukunya yang baru Aku Ini
Puisi Cinto, bocah yang men-
gubah cita-cltanya menjadi
seorang atlet dan kamerawan
itu. tampil bersama seorang
gadls sebayanya, Sarah
Humaira (9). putri aktlvls
sosial Irma Hutabarat. Aisha.
sapaan akrab Sarah, juga
meluncurkan buku kumpu
lan puislnya yang beijudul
Bola Kecil Aisha.
Seperti Faiz yang sejak usia
tiga tahun sudah mahir me-
milih kata, gadis cilik yang
tubuhnya terlihat rlngkih itu.
temyata juga pandai menulis
pulsl. Sesuatu yang semula
tidak disadarl sang Ibu. Jlka
pulsl Faiz begitu akr^ de
ngan empati pada kehldupan
mereka yang di^butnya "te-
man-teman kecil". maka puisi
Aisha sangat menyentuh pada
kesadarannya yang raenak-
jubkan tentang hidup.
Faiz dan Aisha. sebp-
narnya hanya sediklt dari
jutaan anak Indonesia, yang
nasibnya jehs lebih beiun-
tung. Mereka memillki kelu-
arga yang mampu menghar-
gai talenta anak-anaknya.
Sementara anak-anak






, an membaca masyarakat In
donesia masih rendah. Orang
Indcnesia dibilang lebih.suka
menonton televlsi atau men-
dengarkan siaran radio, dari-
pada membaca koran, maja-
lah, dan buku.
Kalau kegemaran memba
canya sudah kurang, apalagi
kegemaran menulis. Akhir
nya yang teijadi jumlah baca
an knrang, dan yang memba
canya lebih knrang lagi. Begi
tu kata sementara orang.
Nam.un di pi^ak lain, ada
juga yang mengatakan bahwa
kegemaran membaca masya
rakat masih tinggi. Oi l;alang-
an kaum muda misalnya. ke
gemaran meiuelajah di situs
internet dan membaca bera-
gam tuli^ yang ditapipilkan
dalam situs-situs web yang a-
da, merupakan salah satu buk-
; ti. Selain itu, dengan adanya
semacam buku harian di in-
! temet, misalnya lewat fasili-
^ tas blog, juga membantu me-
ningkatkan kegemaran menu
lis. Lewat kemudahan itu dan
juga surat elektronik {e-mail),
orang jadi seakan-akan "be-
bas" menulis apa ssua.
Kegemaran membaca dan
menulis, memang suatu hal
positif yang harus terus di-
kembangkan. Untuk itu, perlu
ada wadah atau pihak-pihak
yang memfasilitasi agar kege
maran itu bertumbuh. Mung-
kin itu juga sebabnya, pener-
bit Grasindo bekerja sama de
ngan Radio Nederland Seksi
Indonesia (Ranesi), ifeenye-
lenggarakan Indonesia litera
ture competition (kompetisi li-
teratur Indonesia). Sayemba
ra ini terbuka untuk umum,
warga negara Indonesia.
Ketentuan lombanya anta-
ra lain, naskah ditulis dalam
bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Lalu, naskah harus
asli. bukan teijemahan, sadur-
an. atau jiplakan. Tema yang
ditetapkan panitia adalah me-
ngenai kehidupan rem^oa, dan
isi tidak bertentangan dengan
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Pancasila dan IJUD'45, serta ti-
dak menimbulkan masalah
pertentangan SARA.
Naskah juga hams belum
pemah dipublikasikan di me
dia cetak maupun elektronik,
dan tidak sedang diikutserta-
kan dalam sayembara sejenis.
Peserta dapat mengirimkan
lebih dari satu naskah. Nas
kah diketik dengan jarak 1,5
spasi, format kuarto. Panjang
nasksih minimal 120 halaman,
dengan menggunakan jenis
huruf Times New Roman.
Setelah selesai ditulis, nas
kah dikirim rangkap 3 (tiga)
dengan disertai satu copy file
dalam disket. Pengiriman nas
kah dilengkapi dengan sinop-
sis dan ddampiri fntokopi
KTP atau kartu identitas
resmi yang masih berlaku. Pa-
da bagiah kiri atas amplop ditu
lis "Sayembara Mengarang No
vel Grasindo-Ranesi 2005". Nas
kah ditun^ selambat-lambat-
nya tan^al 20 September 2005
(cap pos). Naskah disampaikan
langsung atau dikirim melalui
pos ke Panitia Sayembara
Mengarang Novel Grasindo-Ra
nesi 2005, dengan alamat Pener-
bit Grasindo, JL Palmerah Sela-
tan No. 12 Jakarta 10270.
Karya pemenang akan di-
prioritaskan penerbitannya
oleh Penerbit Grasindo dan
Ranesi. Sedangkan karya-kai--
ya yang terpUih sebagai fina-
lis akan dipertimbangkan pe
nerbitannya. Pemenang akan
diumumkan pada tanggal 28
Oktober 2005 di harian KOM-
PAS dan Radio Nederland
;Seksi Indonesia (Ranesi). Ke-
putusan juri bersifat meng-
ikat, tidak dapat diganggu gu-
gat, dan tidak diadakan surat-
menyurat.
Untuk para pemenang^ di-
sediakan hadiah bagi peme
nang I uang tunai Rp 13.000.000
piagam penghargaan, kemu-
dian pemenar^ U bempa iiang
tunai Rpl2.S00.00O + piagam
penghargaan, sedangkan peme
nang m mendapat :iang tunai
RplO.OOO.OOO + piagam penghar-
gaan.(B-8)


















Hari ini, Sabtu, 16 Juli 2005, buku terbaru serial
petualangan Harry Potter karangan JK Rowling
secara serentak diluncvdian ke pasar dunia.
Novel yang kehadirannya
s udah ditunggu-tung^
oleh iutaan anak dan re-
maja di seluruh dunia ini ber-
judul Harry Potter and the
Hdf-Blood Prince. Memaiig, tak
bisa dimungkiri pasar anak dan
remaja selalu menjadi primado-
na bagi dunia perbukuan, khu-
' susnya penerbitan buku fiksi di
mana pun.
Fasar anak dan remaja tidak
hanya menjadi primadona bagi
penerbit di luar negeri, di dalam
negeri pun menjadi lahan yang
empuk buat penerbit untuk di-
bidik. Tengok fenomena novel
cerita remaja Lupus karangan
Hilman Hariwijaya di tahim .
1980-an. Suatu jumlah yang sa-
ngat mungkin tidak bisa tersa-
ingi oleh buku fiksi lokal mana
pim di Indonesia.
Setelah booming Lupus ber-
lalu, saat ini pasar rem^a di da
lam negeri dibanjiri dengan no
vel-novel remaja serial teenlit
Bedanya, jika Lupus isinya lebih
banyak mengisahkan kehidupan
remtya laki-laki, buku- buku
teenlit justru bertutur sebalik-
nya, yakni seputar kehidupan
remaja perempuan. Novel yang
merupakan turunan dari novel
chiclit untuk remaja ini tak pe-
• lak lagi dua tahun terakhir men-
dominasi bacaan remaja di Ta-
nah Air. Penerbit GPU yang me-
melopori penerbitan teenlit pun
mendulang sukses. Novel-novel
teenlit terbitannya, seperti Fai
rish, Aku vs Sepatu Hak Tinggi,
dan novel-novel sejenisnya ma-
suk dalam kategori best seller
karena teijual puluhan ribu ek-
semplar. Bahkan, saat ini no
vel-novel tersebut sebagian mu-
lai bermigrasi ke dunia perfilm-
an dan sinetron di beberapa te-
levisi swasta.
Sayembara novel
Hal yang menarik dari feno
mena kemunculan novel-novel
remaja saat ini adalah penulis-
. nya tergolong penulis pemula
atau belum punya "nama". Se-
jain pemula, usia mereka pun
relatif masih sangat muda Lebih
menarik lagi, sekalipun tergo
long pemula dan berusia muda,
toh konsumen menyambutnya
dengan antusias. "Sambutan
konsumen itu tidak pandang
apakah penulis itu sudah 'jadi'
atau tidak. Lihat, ternyato teenlit
menjadi booming," ungkap Anas-
tasia Mustika, s^ah seorang re-
daktur fiksi GPU Faktor ini pula
yang mendorong beberapa pe
nerbit belakangan ini gencar
mengadiikan lomba atau sayem
bara penulisan novel remaja
yang tujuannya, antara lain,
menjaring penulis-penulis cerita
remaja.
Adalah penerbit DAR! Mizan
yang telali inemulai terlebih da-
hulu mengadakan lomba penu
lisan novel remaja. Upaya ini ti
dak bisa terlepas dari respons
terhadap suksesnya novel-novel
remaja islami atau nori (novel
remaja islami) yang diterbitkan
DAR! di pasar sebelum era teen
lit. "Tpjuannya pertama mencari
penulis baru yang potensial. Kita
tabu banyak penulis potensial
yang berserakan di mana-mana.
Kedua, adalah pengayaan tema.
Terbukti, memaiig pemenangnya
itu temanya berbeda sekali dari
tema yang selama ini kita ke-
luark^,** kata Ali MuaWiir, edi
tor DARI Mizan.
Hingga tahim 2005 ini, DAR!
sudah kedua kalinya mengada
kan sayembara penulisan novel
remaja. Pada penyelen^araan
pertama tahun 2003, kategori
yang diperlombakan hanya satu,
yaitu kategori novel remaja is
lami. Sementara pada penye-
lenggaraan kedua tahun 2005
ini menjadi tiga kategori, yakni
novel anak islami, novel remaja
islami, dan kategori novel po-
puler yang pesertanya khusus
untuk pelsgar. Dapsit ditcbak, sa
yembara novel DAR! ini men-
dapat sambutan yang antusias
dari masjrarakat dari tahun ke
tahim. Jika tahun 2003 peser
tanya sekitar 120 orang, pada ta
hun ini pesertanya ineningkat
tiga kali lipat menjadi 361 pe
nulis. Dewan juri terdiri tujuh
orang. Selain melibatkan para
editor DARI, penyelenggaraan
" P-'' A ,lly /
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sayembara ini juga melibatkan
juii dari luar, di antaranya aiia-
lah Boim Lebon, Helvy Tiana
Rosa, Bung Smas, dan Mam an S
Mahayana. Hadi^ bagi pam pe-
menangnya pun juga meningkat.
Jika tahun 2003 hadiah untuk
pemenang pertama hanya sebe-
sar Rp 3 juta, tahun ini me
ningkat menjadi Rp 4 juta untuk
kategori Novel Anak Islami, se-
mentaia untuk kategori Novel
Populer dan Novel Remaja Is
lami hadialmya sebesar Rp 5 ju
ta. Di samping itu, seluruh kaiya
pcmenangnya mulai juara I
hingga juara harapan III akan
diterbitkaji oleh DAR!, semen-
tara pada penyelenggaraan se-
belumnya karya yang diterbit-
kan han^'a sampai juara harapan
I.
Jika DAR! membuat sayem
bara penulisan novel mengikuti
kesul^esan novel remaja islami-
nya, maka penerbit GPU mem
buat lomba penulisan novel se-
telah mereka sukses dengan no
vel teenlit-nya. "Kami bam mu
lai taliun 2004. Tujuannya men-
cari bibit (penulis) bam. Dulu
kami ambil dari majalah Anita
atau Gadis, yang bagus-bagus
kami ambil. Waktu itu masih za-
mannya Hilman pengarang Lu
pus," kata Anas. Selain mencari
bibit penulis bam, lomba itu ju
ga digunakan untiik meningkat-
kan pemasaran. "Ja^, ^arat ikut
lomba hams mengirimkan dua
kupon yang ada di setiap judul
novel teenlit Dengan begitu, pe-
sertanya hams baca dan mem-
beli teenlit kami, otomatis pe
masaran ikut terangkat," kata
Anas. Dengan syarat itu, peseita
juga diharapkan dapat mengirim
kaiyanya dengan lebih selektif. •
"Buat kami biar lebih mudah,
karena naskah yang datang ke
sini modelnya mirip-mirip de
ngan teenlit kami," ujar Anas.
Kendati bam sekali diadakan,
sayembara menulis novel GPU
mendapat sambutan yang anlu-
sias dari masyarakat. Tak kunmg
400 peserfa ikut dalam sayem
bara itu. ^ rbeda dengan DAR!
yang jurinya sdain para editor
juga melibatkan juri dari luar,
juri lomba novel teenlit di GPU
hanya para editornya, tanpa me
libatkan juri dari luar. "Kenapa?
Karena kami dianggap sudah ta
bu mana yang bagus dan mana
yang sempurna," tegas salah se-
orang editor fiksi GPU yang juga
menjadi juri dalam lomba ter-
sebut.





atau belum punya 'nama/.
Lomba teenlit GPU tak hanya
sukses dalam menjaring peserta,
tetapi juga sukses melahirkan
penulis-penulis yang karyanya
laku di pasar. "Semua karya pe
menang yang diterbitknn dicetak
ulang. Cetakan pertama 12.000
eksemplar, cetakan keduanya li
ma sampai tujuh ribu. Padahal
kami bam terbit bulan April
2005, jadi bam dua bulw sudah
cetak ulang," kata Anas. Kesuk-
sesan ini, menumt Anas, banyak
dipengaruhi oleh waktu yang
tepat, yakni di saat respons ma
syarakat terhadap novel remaja
loloil terbitan GPU sedang tinggi
sekali. Bila novel terjemahaii ha
nya sampai cetakan ketiga, novel
remaja lokal justm dicetak ulang
hingga belasan kali. Selain itu,
ada satu terobosan bam yang
dilakukan GPU dalam memasar-
kan novel-novel pemenang lom-
banya, yakni keberanian mereka
mencantumkan label pemenang
di sampul novel pemenang, se-
suatu Ind yang belum lazim di
Indonesia, kendati sebenarnya
sudali berlaku umum di nega-
ra-negara lain.
Langkah yang telah dilakukan
GPU dan DARI dengan mem
buat lomba menulis novel re
maja ini kemudian diikuti oleh
penerbit lain, salah satunya ada
lah penerbit Grasindo. Bekeija
sama dengan Ranesi (Radio Ne-
deiiand Seksi Indonesia) Grasin
do saat ini juga sedang meng-
gelar lomba menulis novel re
maja. Hadiahnya pun cukup be-
sar, pemenang pertamanya akan
mendapat Rp 15 juta dan hanya
memperlombakan satu kategori
s^ja. "Sekarang masanya penga
rang sedang di atas. Jadi pener
bit yang mencari pengarang. Be-
da dengan 10 tahun Idu, penulis
yang mencari penerbit Sekarang
kenyataannya berbeda," papar
Ario Bimo Nusantoro, E^tor
Grasindo. Oleh k^ena itu, me
numt Ario Bimo salah satu cara
untuk mendapatkan penulis de
ngan lebih mudah adalah de
ngan mengadakan lomba menu
lis.
Sebelum kemerdekaan
Me^ut masa silam, lomba
penulisan cerita fiksi yang di
lakukan oleh penerbit buJian hal
yang bam di Indonesia. "Sudah
ada sejak sebelum perang., Wak
tu itu zaman Hindia Belanda,
penerbit Balai Pustaka menye-
lenggarakan lomba beberapa ka
li. Tidak saja mencakup bahasa
Melayu tetapi juga karya yang
berb^asa daerah. Kalau enggak
salah kaiya yarg dianffiap ter-^
baik pada tahun 1937 adalah Di
Bawah Lindungan Katah kiya
HAMKA," kata Supardi Djoko
Damono, sastrawan yang juga
dikenal sering menjadi juri lom-
ba-lomba penulisan buku. Ha
nya sjya menumt Sapardi, lomba
penulisan yang ^ adakan oleh
penerbit sekai^g ini lebih ber-
orientasi komersial.
Menumt Sapardi, kendati se
karang berorientasi komersial,
keberadaannya cukup penting
dan sangat posltif bagi dunia
perbukuan. "Dengan cara sa
yembara ini Idta bisa membe-
ritaliukan kepada masyarakat ini
Iho buku yang bagus. Dengan
demikian, ada dua keuntungan
dari sayemb^, yaitu pemasaran
atau promosi bulcu yang bagus,
kedua nenerbit mendapat keun
tungan karena buku yang bagus
bisa mendapat tempat di ma





ba-loniba penulisan oleh pener-
bit berkaitan dengan industri
penerbitan yang selalu memer-
lukan pasokan buku untuk di-
terbitkan dan dijual. "Dengan
lomba pasokan buku akan cukup
banyak. Tak hanya juara satu sa-
ja yang bisa dijual, juara 3,4,
atau seterusnya masih sangat
balk dan masih laku dijual," kata
Manneke. Selain itu juga ada ke-
mungkinan penerbit besar i^t
berpartisipasi dalam mengbi-
dupkan minat orang untuk me-
nulis. Sehingga; jan^a panjang-
nya kalau banyak yang menulis,
penerbit tidak akan kekurangan
pasokan naskah, dan akan se-
makin selektif. "Nah sayembara
Ini adalah salah satu mekanisme
seleksi baru," kata Manneke me-
nambahkan.
Kendati lebih berorientasi ko-
mersial, lomba semacam ini toh
mampu melahirkan penulis-pe-
nulis yang bagus. "F^or juri
sebenamya yang sangat menen-
tukan. Kdau jurinya
orang-orang yang berkompeten,
hasilnya pasti akan bagus, pe-
nulis-penulis seperti Arifin C
Noer, Ayu Utami adalah hasil
dari sa^'embara penulisan DKJ
(Dewan Kesenian Jakarta)," kata
Sap^rdi. Oleh karena itu, Sapardi
tidak bisa menyalahkan pener-
bit-pencrbit yang mengadakan
lomba penulisan dengan lebih
mengedepankan kepentingan
komersial. "Itu hak mereka, ti
dak bisa didikte. Mau lomba ce-
rita silat? Anak-anak atau cam-
pur-campur boleh-boleh saja.
Nail, lomba-lomba semacam itu
kan malah diperlukan, karena
semacam inovasi," kata Sapardi.
Tanggung jawab untuk menga
dakan lomba yang independen,
berwibawa, dan dijamin kuall-
tasnya memang tidak bisa di-
serahltan kepada penerbit. Sa
pardi berharap scharusnya ada
lembaga swasta atau penierintah
yang perlu dibentuk dengan se
macam dana abadi nasional dan
dikelola orang-orang profesional.
Lembaga inilah yang bertangung
jawab menyelenggarakan secara
independen dan leratur sayem
bara untuk menilai buku-buku
yang sudah terbit, naskah atau
tulisan-tulisan. "Sehingga, apa
yang dihasilkan dari sayembara
yang diadakan badan ini bisa di-
pakai untuk mtdiJiat perkem-
bangan atau barometer perkem-










sibiik menggambar dan inong-
goreskan pensil warnanya
yang berwama cerah di atas
kertas. Tertera judul, "The
Mosquito" (Sang Nyamuk). Si
anak itu menceritakan perju-
angannya melawan nyamuk.
Dari kotak-kotak panel'
yang dibuatnya, la mencoba
menggambarkan sedang di-
tinggal pergi ayah ibunya,
dan dalam keadaan sedang
belajar, seekor nyamuk da-
tang mengganggunya. Berba-
gai cara dilakukannya untuk




kus diri dengan kain.
Ketika semua cara tak
membawa hasil, ia pun mem-
bakar rumahnya. Saat api
berkobar tinggi, datanglah
ibu dan ayahnya. Dalam ba-
lon bicara tertera jelas kata-
kata orangtuanya: "Masih ke-
cil s^a sudah bakar rumah,
bagaimana kalau sudah be-
sar?"
Itulah sepenggal komik
atau cerita bergambar (comic
strip) yang dibuat salali satu
anak dari 100 anak SO dan
SMP dari 32 sekolah serta
dua panti asuhan di Ban
dung, yang tergabung dalam
wauah Pelatihan Bikin Ko-
niik asuhan Program Bim-
bingan Anak Sampoerna
(PBAS) dan mqjalah komik
anak Valens. Kogiatan itu
berlangsung di SMKN 14
Bandung, 4-9 Juli lalu.
Tema yang disajikan
beragam. Selain cerita hiper-
bola tentang cara mengusir
nyamuk dari rumah, ada ju-
ga cerita tentang ana'- yang
memiliki teman khayalan,'
kisah sedih tentang kesulit-
an bahan bakar minyak
(BBM) yang dibuat anak SD,
juga berbagai macam masa-
lah yang berkaitan dengan
percintaan remaja serta di-
namika sekolah.
Head of Corporate Com
munication PT KM Sampoer
na Tbk Niken Rachmad me-
ngatakan, pelatihan itu dibe-
rikan untuk menggali potensi
membuat komik, kafena se-
sungguhnya setiap anak me
miliki potensi itu. Kegiatan
itu juga dimaksudkan untuk
menggali cerita orisinal ten
tang Indonesia, karena sela-
ma ini pasar komik nasional












dan Iain-lain akan digabung-
kan juga dengan kemampuan
berkomunikasi verbal d^am




tihan Komik dari Mqjalah Va
lens Mira Rochyadi, mengata
kan, sebelum melaksanakan
acara pelatihan itu ia acap
berkeliling ke hampir semua
SD dan SMP di Bandung un
tuk mempromosikan majalah.
Dalam kesempatan seperti Itu
ia tahu, banyak pelqjai* yang
menyukai komik seperti
serial Sinchan, Conan, sampai
Spiderman, tetapi tak ada sa




komik dengan tqjuan menum-
buhkan komikus baru yang
bisa menjadikan Indonesia se-
bagai bahan inspirasi komik-
nya.
Mira tak menyetiOui ang-
gapah minat baca anak saat
ini menurun.
"Sebenamya mereka
membaca, tapi medianya ber-
beda. Komik pun sebenamya
tebal dan berjilid-jilid.
Lihat, MEMBANGUN hai 9
Suara Pembaharuan,13 Juli 2005
Komikus Indonesia Laku di Luar Negeri
t ' n
It;-*. .■ .»
Jangan takut jadi komikus. Begitulah tulisan yang tertera
pada spanduk yang dipasang pada sebuah sian studio
komik di Pekan Komik dan Animasi Nasional Ke-5 di
Sekolah Tinggi Seni Indonesia. Bandung, yang
berlangsung tanggal 20-25 Juli 2005.
Oleh: YENTIAPRIANTI
Bagi yang bercita-cita jadi
komikus, rasanya memang
tak perlu ragu. Meskipun
N industri komik di Indonesia ma-
sih dijajah oleh komik-komik lu
ar negori, terutama komik Je- •
pang, banyak juga komikus In
donesia yang Jauya-karyanya di-
pakai industri komik di luar ne- •
geri, terutama Amerika Serikat.
Erfan Fajar (28), salah satunya.
Sejak kecil, Erfan bercita-cita
menjadi komikus. Selulus SMA,
sebetulnya ia ingin belajar di se-
■ kolah khusiis untuk komikus.
Akan tetapi, sekolah seperti itu
belum ada di Indonesia. Erfan
pun masuk ke jurusan interior
Falcultas Seni Rupa dan Desain
Institut Teknologi Bandung pa
da tahun 1995.
Dari tempatnya Iculiah, Erfan
hanya mendapat sedikit mata
kuliah yang bisa dijadikan bekal
jadi komikus, salah satunya pel-
ajaran ilustrasi. Meski demildan,
tekadnya tidak kendur sekalipun
kadang muncul rasa ragu.
Rasa ragu itu datang, antara
lain, karena saat itu karya ko-
miloiya beberapa kali ditolak pe-
nerbit buka Padahal, waktu itu
Indonesia sedang digempur ko
mik Jepang.
Akhimya Erfan, yang mulai
menjadi komikus tahun 1998 ini,
menawarkan karya-karyanya
melalui situs angelfire com. Me-
lalui karyanya yang dipajang di
situs tersebut, masyaraliat komi
kus dan penulis cerita komik di
dunia pun akhimya mengenal-
nya.
komiknya diheri waktu untuk
mcnyelesaikan tugasnya .selania
30 hari. Ilustrasi Erfan juga so
ring dipesan penulis cerita ko
mik yang ingin membuat pro
posal ke penerbit. Pesanan ilus
trasi yang diterimanya per bulan
sekitar 24 halaman,
KOMPAS/LUCKY PRANSISKA
Puluhdn komikus dan seniman arumasi memamerkan karya
mereka dalam pameran di auditoriufn Sekolah Tinggi Seni
Indonesia, Bandung, tanggal 20 Juli ialu. Hasii karya para komikus
ini tidak saja dikenal di Indonesia, tetapi juga di luar negeri.
Beberapa di antara mereka
ada yang tertarik dan menghu-
bungi Erfan melalui surat elek-
tronik. Sebagian besar pemesan
ilustrasi gambar atau komik da
tang dari Amerika Serikat.
Tiga komik yang memuat
ilustrasi gambar karyanya adalah
Kauseki, Arkeon, dan Happier
Place. Untuk satu halaman ilus
trasi dengan pensil yang dibuat-
nya, Erfan dibayar 20-25 dollar
AS oleh penerbit kecil dan
75-200 dollar AS oleh penerbit
besar.
Untuk satu pesanan, biasanya
Erfaii yang sering mencantum-
kan nama Eru dalam gambar
Bandung jadi plllhan
Fifi (24) juga memantapkan
diri menjadi komikus, ilustrator,
dan animator akibat sering
membaca komik. Komik yang
disukainya adalah Smurf, Johan
and Pirlouit, serta komik bio-
grafi.
Ia juga kesulitan untuk bela
jar membuat komik di Indone
sia. Perempuan asal Pontianak,
Kalimantan Barat, yang sejak
kecil gemar menggambar ini
belajar di Limkokwing Univer
sity, Malaysia, pada jurusan ani
masi, tahun 2000. Ia mengambil
program diploma tiga (DS) dan
97
Mus tahun 2003.
Enam biilan lalu Fifi pindah
dari Pontianak ke Bandung ka-
rena Kota Kembang sudah me-
miliki banyak komunitas komi-
kus, tidak seperti di Pontianak.
Sedikitnya komunitas komikus
di Pontianak menyulitkan Fifi
yang ingin berkomunikasi dan
belajar dari komikus lain untuk
menjbuat studio komik.
Tahun 2002 ia memajang
karya-karyanya di situs artwan-
ted.com. Satu tahun kemudian
ia baru dapat pesanan meng-
gambar komik jdari seorang pe-
nuUs cerita.
Hingga Idni ia sering men-
dapat pesanan membuat komik
atau ilustrasi dari penulis cerita
komik di luar negerl Nanron,
belum ada satu pun dari ko-
mik-komik yang dipesan itu
yang sudah diterbitkan,
Fifi juga mendapatkan pesan
an dari Indonesia, misalnya dari
penerbiL la sudah membuat
ilustrasi untuk beberapa buku
mata pelajaram Dalam bekeija,
Fifi hanya bermodal pensil, ker-
tas, tinta, dan program Photo
shop di komputemya.
Untuk pemesan dari luar ne-
geri, Fifi yang dikenal bemama
Fegan dalam karya komiknya ini
dibayar 20-50 dollar AS untidc
per lembar gambar yang dibuat-
nya Sementara untuk pemesan
dari Indonesia, tarifhya Rp
120.000-Rp 200.000 per lembar.
Baik Erfan maupun Fifi me-
lakukan kontrak keija sama de-
ngan pihak pemesan dari luar
negeri melalui media internet
"Kadang pekeijaannya sudah la
ma selesai dan telah dikirim me
lalui internet surat kontrak
yang dikirim lewat pos baru
sampai," kata Erfan.
Karena peijanjian keija sama
dilakukan melalui internet, se
ring juga para komikus ini di-
tipu. Pekerjaan sudah dikirim,
tetapi uang pembayaran tidak
ditransfer pemesan. "Saya per-
nah ditipu pemesan dari Ma
laysia sebelum tah'on 2003. Kar
ya sudah dikirim, tapi pemba
yaran sekitar 2.000 ringgit Ma
laysia tidak dikirimkan," kata
Fifi. Untuk menghindari peni-
puan itu, Fifi meminta pemesan
membayar uang muka 50 persen
dari seluruh nilai uang jrang ha
ms dibayar pemesan.
Untuk menghindari penipuan,
Erfan tidak mengirimkan ilus
trasi dalam ukuran gambar slap
cetak, melainkan ilustrasi dalam
ukuran yang kecil. Jika pemba
yaran sudah diberikan seluruh-
nya, bam Erfan mer.girim^fe
ukuran besar.
Erfan tidak berharap peme-
rintah melindungi komilcus In
donesia saat bertransal'^i di du-
nia maya.
Yang diharapkannya adalah
pemerihtah bisa segera memba-
n^ industri komik di negeri
ini agar komikus bisa mengan-
dalk^ hidup dalam industri itu.
Tawaran kerja
Adrian, Ketua Ma^arakat Ko
mik Indonesia, mengatakan, pa
ra komikus biasanya mendapat
kan tawaran keija bukan dari
penerbit langsung, tetapi dari
subkontraktor yang mencari
ilustrator atau pembuat cerita
komik dari internet.
Tahun ini, ujar Adrian, makin
banyak komikus Indonesia yang
mendapatkan pekeijaan mem
buat ilustrasi untuk komik yang
akan diterbitkan di luar negeri. |
Jumlali komikus yang kaiy^ya !
"sudah diterbitkan di luar negeri
mencapai sepuluh orang, tetapi
jumlah karya mereka sudah cu-
kup banyak.
Para komikus masih beiasal
dari kota-kota besar, seperti Ja
karta, Bandung, Solo, dan Se-
marang. Komik mereka diterbit
kan dan telah dipasarkan di Ero-
pa, Amerika, dan Jepang dalam
' bentukbuku.
Banyaknya komikus Indone
sia yang karyanya diminati pe
nulis cerita atau penerbit luar
disebabkan Indonesia tin^al di
negeri yang budayanya heterb-
gen dan kondisi ini memenga-
ruhi kaiya mereka Karakter
yang ditawarkan beraneka ra-
gam.
Berbeda dengan kondisi di lu
ar negeri, saat ini industri komik '
Indonesia belum beijalan. *
Padahal, kata Herman (Ma-
najer Editorial Indira Publis
hing), tahun 1980-an masih ada
komik persilatan yang diterbit
kan dan digemari di Indonesia.
Namun, kini hampir tidak ada;
Dunia perkomikan Indonesia ki
ni hampir 90 persen dikuasai.
komik Jepang. • f
Menurut Herman^ biayapro-
duksi menerbitkaii komik ter-
jemahan jauh lebih muj^da-
ripada komik Indonesia,
mun, hal tersebut tidak
biarkan," ujar Herman.' ' V '"
Untuk mengeksiskan komik
lokal di negeri sendiri, Indim
Publishing yang biasa m^eibit-
kan komik-koiT^ Eropa siidsih
bersiap-siap mcnerbitkah rniam
komik asal Indonesia





kejayaan komik lokal. Ditandai dengan kemunaiUn S/
Buta dari Gua Hantu karangan Ganes TH pada 1968. Scjak
saat ihj cerita silat merajai kancah komik nasional.
Hampir berbarengan, muncul cerita yang mengusung
tokoh pahlawan super. Pada 1969 muncul Ciindaia Putra
Petir. Kemudian disusul pahlawan super lain .seperti Godam
dffn Kapten Mlaar. Berikut perjalanan panjang komik di
Indonesia, diambil dari tesls Komik Indonesia vang clibuat
Marcell Boneff.
Masa awal1B3tM 954
Kelahiran komik Indonesia ditandai dengan munciilnya
Put On, pemuda gendut; bodoh, tapi sok pintar, ciptaan Kho
Wang Gie. Muncul di surat kabar Sin Po (1931-1960) dalam
bentuk strip. Kala itu Put On sangat terkenal sampai-sampai
digunakan untuk menjuluki orang gendut dan bodoh. Selain
itu, kelompok media Melayu Tiong Hoa juga memunculkan
karakter sejenis, Si Tolol di Star Masazine (1939-1942) dan Oh
Koen di Star Weekly.
Pada masa revolusi fisik (1940-1950) komik digunakan
sebagai propaganda perang. Sekitar 1950-an, Abdulsalam—
pelopor komik Indonesia—menelurkan komik Kisali
. Pendudttkan Yogya di surat kabar Kedaulatan Rahjat. Temanya











Kalangan pendidik menentang keras komik barat, begitu
pula imitasinya seperti Sri Asih. Penerbit Melodi (Bandung)
dan Keng Po Jakarta) menangkap sinyal ini. Cerita wayang
kemudian diadaptasi dalam bentuk komik, antara lain
dikenal cerita tentang lahirnya Gatotkaca, Raden Palasara,
hingga Mahabharata. Sekitar 1950-an, peminat komik
wayang mulai menurun. Para seniman komik mulai beralih
ke tema legenda seperti Lutung Kasarung.
Komik Medan 1960-1963
Kpinikus Medan mengikuti langkah komikus Jawa dengan
mernbuat komik wayang, tapi kurang mendapat sambutan.
Akhimya mereka mernbuat komik dengan tema dan cerita
A
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dari legenda Minangkabau, Tapanuli, dan Deli Kuno. Nama-
nama komikus yang kondang pada masa ini, antara lain
Djas, Zam Nuldyn, dan Taguan Hardjo.
Komik perjuangan 1963-1965
Para seniman komik memindahkan kisah heroik
perjuangan melawan penjajah Belanda ke dalam kertas,
contohnya Pembcroiitakait Tniiwcijojo dan Pnttimiira.
Sedangkan pada masa pendudukan Jepang muncul Srikaiidi
Tamh Minatig dan Toha Pahlawan Bnndung. Perlawanan
membebaskan Irian dari penjajah Belanda muncul dalam
kisah Puteri Tjendanonsib. Di Kalimantan muncul komik
Kadit dan Konfrontnsi serla Hancurlah Kubu Nekolint. Peristiwa
G-30-S/PK1 juga dicatat seniman komik dengan
meluncurkan Daiuijir Daralt di Kabul Pagi.
rlOO
Komik roman remaja IS&MSGS
' Lewat masa politisasi, mimcul komik rbman peidnbiim.
remaja^ Munaillah nama BudijahtO/ Budijono, dan Alex
Iskandar. Mula-mula temanya seputar bahaya budaya bai;at
mode pakaiaii, dansa, dan musik The Beatles. Pada ma&i ini
muncul komik-komik yang menjual erotisme dan kekerasan
lantaran dipandang lebih menguntungkan. Banyak mcmuat
adegan imesum dan rok mini. Pada masa ini pula texjac i
pembakaran komik lantaran dinilai merusak moral gerterasi
muda.
Komik hanis lolos sensor 1966-1971
Muncul semacam komisi penilai komik yang terdirr at^
wakil organisasi mahasiswa, anggota MPR, pejabat
Departemen Kehakiinan, Departemen Penerangan, dan
Pclri. ^ belum diedarkan komik hams lolos sensor. Pada
bagian halaman komik tertentu terdapat nomor dan tar.ggal
lulos sensor dari Seksi Bina Budaja Komdak VII.
Komik superhero dan silat 1969-1989
Pada era ini tokoh superhero seperti Gundala, PangeraTi
Mlaar, Aquanus, Labah-labah Mei^, dan Godam
bermunculan. Dikenal sebagai masa kebangkitan komik
Indonesia. Banyak komikus masa itu bergelimang harta.
Untuk satu bt^ komik mereka dibayar Rp40 ribu-RplOO
ribu; Saat itu harga emas per kilogram berWsar Rpl4 ribu-
Rpl5 ribu. Beberapa ceiita komik, bahkan diangkat ke layar
lebar. Munculnya video game semacam Atari dan Nintendo
memukul dunia komik Indonesia. Hanya Si Buta dari Gua
Hahiu'yang mampu bertahan sampai aldiir 1980-an.
: Komik silat gaya bam dan komik Jepang 1990-sekarang
Pemah dengar Tapak Sakti atau Tiger Wong? Inilah komik
silat yang mengadop^ Idsah-ldsah klasik China. Walau
sebentar, sempat mengetnbalikan kejayaan komik. Pada
masa yang sama, komik-komik Jepang atau lebih dikenal
dengan sebutan manga/ masuk ke Indonesia. Selanjutnya
nyaris semua komik —berlangsung hingga sekarang—
didominasi manga. (Lng/M-2)
Media Indonesia,10 Juli 2005
I I
fiJ:-
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Seteiah iiertahun-tahun 'dikalahkan' Vollus dan Power
Ranger, kini Gunda(a Putra Petir mencoba bangkit i
■kernbali. Bersenjatakan peffr,dan juga kemampuan i
^r|ari 300 km/jam, mampukah dia bersaing7^^
jafrasci"AMERJKA punya Supermanjepang
punya Power Ranger, Indonesia juga
punya banyak jagoan lokal, di antaranya
Gundala Putra Petir. MenurutHasmi—
penciptanya, nama Gundala berasal dari bahasa Jawa
Kuno, yaitu Gundolo yang artinya petir.
Kemunculaii Gundala ditandai dengan peluncurah
kembiili (celak ulang) komik-komik Gundala di Toko
Komik Indonesia, ITC Kuningan dan Gramedia Mai
TamahAnggrek, Jakarta.
KepahJawanan Gundala temyata mendapat
sambutan hangat. Hanya dalam beberapa
minggu komik yang I^r pada 1969 ini terjual
ratusan buku. Pada tahap awal, Penerbit Bumi
Langit menerbitkan dua judul, yaitu Asal-Usul
Gundiila dan Pcrhitimgan di Planet Covox.
Hanya dalam beberapa minggu judul
pertama lakulebih dari 300 buku,
sedangkan judul kedua yang baru
dilunpurl^ satu minggu lalu sudah
teijual 50 buku. "Mui^gkin sekarang
• ^ sudah habis, sebab kami hanya
mendapat 50 buah," papar
Andy Widjaya, pemilik Toko
Komik Indonesia.
Penikmat Komik Gundala,
I menurut Andy, rata-rata
orang dewasa berusia sekitar
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30 tahun ke atas. Generasi itu
.masih memkmati kejayaan
Gundala di masa lalu.
, Manajer Administrasi dan Operasi Bumi
Langit Nila Yuni Indriawati mengatakan mereka
memutuskanmenerbitkan kembali Gundala
k^na penggemamya temyata masih banyak.
Polling yang dilakukan Komik Indonesia melalui
situsnya menghasilkan nama Gundala sebag&i
superhm nomor satu di Indonesia. "Dari segi
tokoh dan cerita/ Gundala sangat lokal/' tutur
Nila."
Meski pendapat Nila tidak sepenuhnya benar,
kelahiran Gundala pada inasanya membawa
kemen^ngan t^endiri. Sekarang pun banyak
orang tua yang mencoba menawa^kan Gundala
p'ada anak-auiakhya. EMvdraganilMan nostalgia
ataupun kekhawatiranip^(tli^m zaman sekaiang
yang dinilai kurang mendidik.
Apa pun alasannya, kini Gundala reborn. Agar bisa
menyesuaikan diri dengan zaman, tidak tertutup
kemungkinan dilakukan beberapa perubahan.
Misalnya, sudah ada beberapa seniman komik masa
kini yang menurut Nila tnengajukan contoh gambar
Gundala pada Hasmi. 'V ,. '
Sejarah Gundala
Dari segi penjualan, sejak dulu nasib Gundala
sempat timbul tenggeUm;'Pada awal kelahiran (1969),
tokoh ini langsung merji^iapat .sambutan hangat,
namun sempat jaluh saa^da pencekalan;
Dalam buku Komik Ih^nesia karya Marcell Bone£f,
komik Gundala sempat dibakar di Scmarang, Jawa
Tengah. Cerita t'..in gartibamya dianggap bagian dari
bentuk kolonialisme yang bisa merusak generasi
muda.
Di tengah kejayaan dan cercaan, Hasmi tetap
berkarya. Hingga 1982, telah lahir 23 judul Komik
Gund^a. Seri pertama hingga delapan diterbitkan
Kentjana Agung, sedanj^k^ selanjutnya diambil alih
Prasidha.
Kemunculan Gundala diramaikan tokoh-tokoh
superlokal lain seperti Codam (Wid NS), Pangeran
Mlaar (Hasmi), dan Labah-Labah Merah (Kus Bnim).
Kesuksesan Gundala mengilhami para penerbit untuk
meminta para pembuat komik menciptakan tokoh
sejenis. Cara latah seperti ini sudah umum, balrkan
berlaku sampai sekarang.
Bicara soal kelokalan, sebenamya kelahiran
. Gundala dan teman-temannya tidak benar-benar asli
Indonesia. Para "pengarangnya banyak meniru
pahlawan superbarat. Godcm misalnya, identik
dengan Superman Oerry Siegel dan Joe Shuster).
Pangeran Mlaar dengan Plastic Man (VWll Eisner dan
Jack Cole) dan Labah-labah Merah mirip Spiderman
(Stan Lee). Lantas bagaimana dengan Gundala?
Menurut penciptanya, dirinya terinspirasi The Flash
"eOtt/UIHUNG
,  - Oay Garrick).
1  nilai kelokalannva iauh •lebih Cental Bila pahlawan superbarat memilih
pendekatan hksi iJmiah, pahlawan super-Indonesiadiw^ai nustis. Semuanya sah-sah saia. Apalaei
Balj^rk sekarang.
sai^aran ala Jepang, (Lng/M^a) ®"®eunakan nama
Bikin Kondk?
Kenapa tidak...













Coba deh lihat gambar-
gambar pada beberapa ko
mik populer sepcrti Dora
Emon atau Detective
Conan. Lucu-lucu, bukan?
Tak heran, jika sudah baca
komik, banyak orang yang
sampai lupa waktu.
Eh, tapi akan lebih asyik
lagi, kalau selain baca ko-
milc, kamu juga bikin ko
mik sendiri. Selain bisa
mencurahkan imajinasi,
bikin komik juga bisa men-
datangkan uang, Ihol
Percaya atau tidak, saat
ini banyak penulis Indone
sia yang menekuni dunia
komik. Kalau mau bukti,
coba perhatikan di toko-to-
ko bulci. Tak cuma komik
Jepang atau Amerika, di
Sana juga ada komik buat-
an penulis Indonesia. Nah,
sekarang bayangkan, sean-
dainya komik bikinan ka
mu yang terpajang di rak- i*;
rak toko buku itu. Kamu
tentu akan sangat bangga.
Begitu pun orang tua dan
teman-teman kamu.
Nah, kalau kamu ingin
seperti itu, tanamkan tekad
dari sekarang. Percaya deh
kamu pasti bisa. Sebab,
membuat komik itu sebe-
narnya tidak begitu sulit.
Asal ada kemauan dan ker-
ja keras, semua orang bisa
kok menjadi penulis komik.
h^gomong-ngomong soal
bikin komik, belum lama
ini, sekitar 100 teman kita
yang duduk di bangku
SMP, mengikuti pelatihan
pembuatan komik strip se-
lama sepekan di Bandung.
Apa itu komik strip? Ini
adalah komik yang tcrdiri
dari satu Jrame saja lang-
sung tamat. Seratus temar.
kita itu merupakan hasil
seleksi dari ribuan orang
yang mengirimkan gam-
bamya ke PEA Sampoerna.
Bakat, nomor dua
Tahukah kamu, potensi
membuat komik tidak ha-
nya ada dalam diri anak-
anak sekolah atau anggota
sanggar lukis. "Siapa pun
bisa dibimbing untuk
membuat komik, kata
Kak Mira Rachyadi, ketua
koordinator pelatihan ko
mik majalah Valens. Me-
nurut Kak Mira, pelatihan
bikin komik ini merupakan
salah satu rangkaian dari
program Pustaka Kita,
Komik Kita.
Apa sih yang diajarkan
pada teman-teman kamu
, itu selama pelatihan? Ter-
nyata macam-macam Iho.
Mereka tidak hanya men-
dapat wawasan tentang
menggambar komik strip,
tetapi juga dibimbing un
tuk menggali ide cerila,
membuat alur cerita, dan
menuangkannya secara
kreatif dalam gambar dan
tulisan. Pokoknya, kcmam-
puan imajinasi niereka di-
asah untuk melahirkan ba-






mewarnai komik yang di-
buat di atas kain sepanjang
52 meter. "Kami menama-
kannya komik berjalan,
karena untuk membacanya
kita harus berjalan," ucap
Kak Mira. O ya, komik ber
jalan itu dibentangkan di
Ciwalk (Cihampelas Walk),
Bandung. Selain di Ban
dung, pelatihan semacam
ini rencananya juga akan
digelar di kota-kota lain di
Indonesia. Siapa tabu, be-
rikutnya giliran kota kamu.
Kamu mesti ikutan dong.
Seperti apa sih asyiknya
ikutan pelatihan ini? "Di
sini, aku banyak belajar
tentang hal-hal yang tidak
pernah saya pikirkan sebe-
lumnya. Sener deh, mem
buat komik memang asyik
banget," kata Ghea Nursyi-
fa, salah seorang peserta
pelatihan. Percayakah ka
mu, Ghea yang kini berusia




kan pula oleh peserta lain-
nya, Ai*is Rismawan. Menu-
rut teman kamu yang ber-




ngenal komik, waktu ra-
sanya cuma dihabiskan
untuk bengong," kata Aris
yang sejak kelas empat SD
mulai suka menuangkan
imajinasi ke atas kertas.
Kamu juga bisa Iho se-
perti Ghea dan Aris. Apa-
lagi, seperli dikatakan Pak
Nana Sutedjo, pembimbing
teknis acara Pustaka Kita
Komik Kita PBA Sampoer-
na, siapapun bisa membuat
komik asalkan punya ke-
mauan dan mau kerja keras.
"Untuk menulis komik,
bakat merupakan aspek no-
mor dua, karena yang per-
tama adalah kerja keras dan




secara berseri. Komik, te-
rang Pak Nana, bisa dibuat
dari berbagai cerita, mulai
dari yang lucu, horor, atau
kepahlawanan. Nah, untuk
membuat komik yang
bagus dan terarah, kica
harus mengikuti langkah-
langkah pembuatah komik.
Apa saja langkah itu?
Simak yang berikut ini:
• Sebelum mpnggambar,
tiilislah ide cerita yang
•akan dibuat. Setelah itu,
tentukan jalan ceritanya,
siapasaja tokoiiTiya, •




cerita itu berakhir. Ide
cerita bisa beimacam-





langkah terberat saat ki
ta akan membuat ko
mik," kata Pak Nana,
pria kelahiran Bandung,
30Maretl965.
• Langkah kedua, tentu-,
kan gaya gambar kamu.
Kalau sang tokoh akan
dibuat dengan gaya rea-
lis, maka gambar yang
kamu buat mesti men-
dekati kenyataan, baik
itu bentuk maupun pro-
porsinya. Lain halnya
kalau kamu hendak
membuat gaya kartun. Di
sini, bentuk dan pro-
porsinya sesuai dengan .
imajinasi kamu. Artinya,
kamu dapat memilih
gaya apapun yang sesuai
dengan kebjituhan atau .
n keinginan kamu.
• Langkah ketiga, sesuai-



















ngan iumlai panel yang
ditentukan dalara eerita.
lial yang perlu diperhaU-"
kan dalain menggambar
sketsa adalah sudut
pandang yang paling te-
pat untuk sebuah adegan
yang dimaksud; apakah
arah pandang itu dari
atas, bawah, atau pan-
dangan normal. "Jangan
lupa buatkan pula balon
suara yang biasa mengisi
suara," cctus Pak Nana.





















,  gambar itu.
• Langkah berikutnya
adalah membuat outline,
yakni garis pinggir atau
garis tebal dari gambar
tersebut.
• Setelah semua proses di
atas kamu lakukan. ba-
rulah kamu masuk tahap






cat. Untuk ini, mulailah
membcrikan warna scsu-
ai dengan keinginan ka
mu. Ingat, kerjakan de
ngan rapi dan hati-hati.
Bagaimana kalau kamu
mewarnai dengan kompu
ter? Dalam hal ini, ada be-
berapa tahap yang mesti
dilakukan. Pertama, scon
gambar yang telah diberi
outline dengan scanner.
"Dalam proses ini, gambar
akan dirckam ke dalam
komputer agar bisa diwar-
nai. Adapun program yang
bisa membantu kamu da-
la tn proses ini adalah corel
draw dan p/io£o shop,"
terang Pak Nana, yang
telah 11 tahun menjadi
gum SMKN 14 Bandung.
Setelah itu, buka gambar
yang terekam di komputer.
vVnh, panjang juga ya
proses pcmbualan komik.
Pak Nana juga mengakui
hal itu. Tapi, hal ini mes-
tinya tak membuat kamu
patah semangat. Setelah
dijalani dan ditekuni,
membuat komik itu meng-
asyikkan kok. Dan seperti
telah disebutkan di atas,
membuat komik juga mem-
buka peluang bagi kamu
untuk menghasilkan uang.
Banyak Iho porusahaan
dan sekolah yang bisa me-
nyalurkan hobi kamu
membuat komik.
Jadi, kalau kamu memang
berminat membuat komik,
tak ada salahnya mencoba.




Menurut Machiko, di berbagai
negara Asia, termasuk
Indonesia, sudah terdapat
budaya komik sejak dulu.
BANDUNG — Superman melesat ke
angkasa. Jagoan Amerika itu se-
dang ingin jalan-jalan sore. Tiba-ti-
ba, dari ketinggian, ia melihat ce-
wek cantik. Begitu muka ketemu
muka, temyata cewek itu adalah
Wonder Woman. Setelah basa-basi
sejenak, Superman mengaku diri-
nya sangat sibuk sehlngga jarang
bisa bertemu.
"Saya kan sudah berkeluaiga. Ka-
mu?" ujar Superman.-* Sontak Won
der Woman terkejut, dan berkata,
"Berkeluarga? Terus, anak kita mau
dikemanainT' Di samping kiri wani-
ta perkasa itu tei-lihat anak lelaki
berambut cokelat—padahal Super
man dan Wonder Woman rambutnya
hitam—dan berteriak, "Papa!" Su
perman teriaget-kaget, lalu hupp...
ia terbangun. "Gila, untung cuma
mimpi. Bei'kat kondom Baja, semua-
nya aman, ' iaita Superman lega.
Superman mengiklankan kon
dom? Memang siilit cUpercaya. Tapi,
di tangan komikus dari Studio Zoo,
hal seperti itu bulcan tabu disajikan.
Jadilah tokoh superhero itu mengik
lankan produk pengaraan: "Baja;
Kondom Superhero, Isi 50 Keping".
Komik singkat itu tak urung mem-
buat pengiinjung pameran "Ko-
mikasia 2005, Made in Indonesia,
Sekarang Saatnya Komik Kital" di
aula timur ITB, 7-10 Juii, tersenyum
simpul.
Begitulah, selama empat hari
publik Bandung, baik praktisi mau-
pun pencinta komik, disuguhi bera-
gam tokoh dan ceiita. Tak hanya
Superman, tapi ada Itok—Idaki Be-
tawi yang menjadi tokoh utama ko
mik Jakarta Cintaku kaiya Shuci-
antow yang kebelet ingin punya pa-
car none Jakarta. Ada jagoan gan-
teng Arjuna dalam kisah Siasat
Hardjund kaiya R.A. Kosasih, dan
Little Gatot kaiya Budi Arif Udin,
yang ototnya kawat, tulangnya besi,
dan kenngatnya air kopi. Di saha,
juga ada Love Junction-aye Calista
dan Dream Lover.
Di luar itu, masih ada seabrek to
koh dengan kisahnya masing-ma-
sing. Maklum, menurut Aoiiya Sat-
yagraha, pameran diikuti 30 peser-
ta, baik studio maupun komikus in-
dividu. Dalam ajang ini, setiap ko
mikus individu disediakan satu pa
nel dengan kapasitas 12 kaiya. Se-
mentara itu, setiap studio dijatah
dua panel berkapasitas 24 kaiya.
"Jumlah total yang dipamerkcn ada
600 karya," katanya.
Mencennati komik-komik yang
ada. sulit dimungkiii adanya penga-
ruh komik Jepang (manga) di da-
lamnya—mesW pei.garuh Amerika
juga tak bisa dinafikan, seperti figur
superhero. Tengok saja teknik, gaya
gambar, karakter, dan gesture para
tokoh yang tampU, yang niscaya de
ngan gampang menghubimgkan de
ngan komik-komik Jepang yang
membanjiii pasar.
Ihwal pengaruh komik Jepang ba-
gi komik Indonesia dan perfebatan
di seputar masalah itu dibenarkan
Agnes Susanti alias AnZu, komikus
berahran manga di Indonesia. Bah-
kan dalam seminar Komikasia 2005
di aula barat ETB, Sabtu (9/7), pen-
cipta Magic of Love itu menyebut
Buci YA^rO'Ttvro
adanya tudingan pembuat komik
manga sebagai tidak nasionalis. Cu-
ma, yang mendukung mereka juga
tak kalah banyak. "Itu terbukti dan
larisnya komik lokal beraliran ma
nga selama ini," katanya.
Machiko Maeyama, dari Machiko
Manga School, segendang sepenari-
an dengan AnZu. Cuma, la memin-
ta, peiigaruh komik Jepang—juga
Amerika—tak perlu dikhawatirkan.
Sebab, hal serupa teijadi di Korea,
Thiwan, Hong Kong, dan Thailand.
Menurut Machiko, di berbagai
negara Asia, termasuk Indonesia,
sudah terdapat budaya komik sejak
dulu. Karena ilu, ia pcrcaya suatu
saat komik khas Indonesia pasti
muncul iagi. Komik tidak ditilik da
ri garis, benlLik gambar, dan karak-
ter yang muncul, "T^pi dilihat dari
jiwa komik itu sendiri, komik yang
hanya orang Indonesia yang bisa
membuatnya," katanya.











pan mereka, Harena Inl merupakan
unsur yang m'emungkinkan dan
mendukung kreativltas. Dengan fan
tasi yang dlmillklnya, anak-anak
blsa memandang hal-hal yang tldak
mungkln menjadl hal yang mungkln.
Sebagai contoh, bagl mereka, semua
benda bernyawa atau tldak, berge-
rak atau tldak, dlanggap bertlngkah
leiku, dan berslfat sepertl mereka.
D1 dalam keglatan membaca pun,
anak-euiak mengikutl dan
menangkap isi bacaannya melalul
saluran ut^a penangkapannya,
yaltu fantasi. Sesual tldaknya suatu
bacaan befarti sesual tldaknya apa
yang disajlkan dalam Isi bacaan
tersebut dengem dunia anak-anak.
Komlk merupakan buku cerlta
yang banyak disukal anak-anak
i dlbandlngkan dengan buku cerlta
lainnya. Itu teijadi karena selaln
memlllkl unsur fantasi yang tlnggl
serta menghlbur, komlk juga punya
keunggulan lain berupa unsur vlsu-
£il. Unsur visual Inllah yang mampu
menarik minat baca anak-anak.
; Karena unsur visual Inl juga, anak-
anak dapat dengan mudah
mengikutl jalan cerlta dl samplng
dapat membedakan peran-peran
tokoh yang ada dalam cerlta terse
but. Dl dalam komlk pun, latar keja-
dlan atau tempat tokoh-tokoh
berperan tersaji dengan jelas.
Para pakar umumnya memberl
persepsl beda terhadap komlk, ada
yang positlf maupun negatlf. Orang
tua dan guru umumnya sangat
mengkhawaUrkan pengaruh komlk
terhadap anaknya. Mereka berpen-
dapat bahwa dengan membaca
komlk, anak atau slswa akan lupa
waktu untuk keglatan yang lairmya,
khiisusnya belajar. Selain Itu, mere
ka takut anak atau slswa mereka
mendupllkasl karakter jelek tokoh
yang ada dalam cerlta komlk. Mere
ka juga takut anak dan siswanya
menlru adegein-adegan keras yang
dlgambarkan dalam komlk.
Persepsl negatlf terhad^ komlk
Juga banyak dilontarkan oleh para
p^ar. Mereka mengomenteul ben-
tuk dan Isl darl jenls bacaan inl. Ko-
mentar mereka dl antaranya tentang
Imajlnasl. Mereka berpendapat bah
wa dengan membaca komlk, Imajl
nasl anak kuremg tertantang untuk
berkembang karena komik bany£ik
dldomlnasl oleh unsur visual ketim-
bang teks naratilhya. Padahcd, teks
naratif Itu pentlng untuk perkem-
bangan imajlnasl anak. Imajlnasl inl
harus dltumbuhkembangkan pada
masa anak-anak supaya dapat men-
clptakan daya clpta dan daya kreatlf
pada saat mereka dewasa.
Untungnya tldak semua pakar be-
ranggapan negatlf terhadap komlk.
Ada beberapa pakar yang men
dukung keberadaan komlk. Pakar
yang beremggapan posltif dl an
taranya Henny Supolo Sltepu, seo-
rangpslkolog (Harras, 2001: 3). Hen
ny menyatakan bahwa komik tldak
berbahaya dan tldak merusak mlnat
baca anak-anak. Komlk dapat mem-
perkaya kecerdasan visual serta
mengembangkan daya Imajlnasl
mereka. Bellau juga menegaskan
bahwa komlk blsa mendorong anak
belajar mencocokkan antara latar
belakang dengem kejadlan yang dl-
paparkan d£ilam cerlta. Sedangkan
Bonneff(1998: 99) mengemukakan
bahwa komik punya peranan yang
positlf yaltu mengembangkan kebl-
asaan membaca.
Anggapan positlf juga dldukung
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oleh fenomena yang ada di negeri
Jepang. Orang Jepang terken^ sa-
ngat menggemari komik tetapi iptek
di negaranya tetap maju, karena
kegemaran mereka itu tidak meng-
ganggu minat bacanya terhadap
buku lain. Hal ini memang sesuai
dengan apa yang dikatakan Scott
McCloud (2001: 198) bahwa langkah
pertama yang harus dilakukan
adalah membersihtein pildran kita
dari segala anggapan tentang komik.
Kita al^ menemukan seluruh
potensi komik hanya dengan memu-
lainya dari nol.
Berbicara mengenal potensi,
komik berpotensi besar terhadap
pengembangan menulis cerpen bagi
anak-anak. Pernyataan tersebut
bukan hanya sebuah omong kosong
belaka, tetapi telah melalui proses
penelitian yang berulang.
Lewat sebuah penelitian. saya
tahu bahwa minat membaca komik
memiliki hubuiigan-yang signifikan
dengan kemampuan menulis cer
pen. Hubungan ini berarti bahwa
minat membaca komijc sangat
berpengaruh terhadap kemampuan
menulis cerpen.
Berdasarkan hasil pengolahan da
ta pada penelitian yang sama, saya
dapat mengimplikasikan bahwa se-
m^n tinggi tingkat minat membaca
komik pada anak, maka tingkat ima-
jinasi untuk bercerita pun semakin
tinggi. Tingkat imajinasi ini dapat
dilihat terutama dari pemilihan ide
dan isi karangan serta kejelasan un-
sur-unsur narasi yang ditulis secara
runut dan komunikatif. Hal ini bisa
dimaklumi mengingat komik adalah
sedah satu media penyaluran ide
dari pengarangnya terhadap pemba-
ca.
Komik merupakan saleih satu me
dia yang kaya akan ide dan imaji
nasi. Ide tersebut kemudian ditrans-
formasi dan diserap oleh pembaca
hingga kemudian menjadi sebuah
"gudang ide" yang bisa dipanggil
saat pembaca tersebut memerlukan-
nya, salah satunya untuk membuat
sebuah cerpen. Tentu saja setelah
pembaca komik tersebut mengalami
kejadian lainnya, pada akhimya ide
dari komik tersebut telah dicampu-
^radukkan dengan ide lainnya se-
hingga menjadi sebuah cerita yang
baru sama sekali dan tidak men-
jadikannya sebuah kasus plagiat.
Selain itu, minat membaca komik
bisajuga memengaruhi.b^^a anak
dalam menuMs karanganfi^asi.
terutama cerpen. Komik disajikan
dengan bahasa yang jelas dan lugas
disertai bantuan gambar untuk
membuat pembaca mengertl mak-
sud pengarangn) a. Gambar dalam
komik berfungsi pula ^ bagai ba
hasa yang tidak uerlu diucapkan.
Hal ini merangsang pembaca untuk
membuat dan mereka-reka sendiri
beihasa yang dimaksud oleh pe-
ngarang komilc tersebut. Misalnya
dalam komik dlgambarkan seseo-
rang yang sedang kesal yang
melampiaskan kekesalannya pada
sebuah kaleng kosong bekas minu-
man ringan. Pengarang komik.
cukup menggmnbarkan seorang
manusia dengan niimik muka kesal
kemudian menendang kaleng .den
gan proses memperlihatkan kaki
yang sedang beijalan, memperli
hatkan kaleng, kemudian kaki terse
but menyentuh kaJeng, akhirnya
kaleng tersebut tei^elanting entah
ke mana.
Scott McCloud (2001: 63) menye-
butnya sebagai closure, yaitu
fenomena mengamati bagian-bagian
tetapi memandangnya sebagai ke-
seluruhan. Karena hanya bagian-
bagian tertentu yang menjadi kunci
gerakan saja yang diperlihatkan,
maka pembaca mengalami masa
"misteri", yaitu masa saat pembaca
perlu meneijemahkan kejadian
tersebut ke dalam skematanya. Hal
ini sudah jelas sangat merangsang
pembaca untuk membuat untaian
kata versinya sendiri secara verbal
jika ia ingin mentransforraasika^ya
ke dalam sebuah karangan narasi
atau cerpen.
Jadi, berdasarkan alasan-alasan
di atas, minat membaca komik yang
banyak dikhawatii'kan oleh oreing
tua, guru, bahkan rnasyarakat,
temyata bisa bemumiaat bagi ke-
mampuein anak dfilam menulis
karangan narasi, Idiususnya cerpen.
Akhirnya, hanyalah sebuah "peng-
hakiman" sepihak jika masih terlalu
mengkhawatirkan minat membaca
komik yang dimilild anak.
Dengan demildan, pada akhimya
yang menjadi pemiasalahan ternya-
ta bukan komiknya. Justru komik
bisa diberdayakan sebagsii alternatif
pengembangan kreativitas anak,
temtama dalmn hal menulis
karangan narasi. Jadi, kenapa mesti
takut terhadap komik?***
y^NTRISNAWATl





an Pura Pakualaman, Yogya-
karta, merupakan sejumlah





yang tintanya sudah tembus
dan jilidannya terlepas. Se-
lain itu, naskah-naskah yang






ting buku Katalog Naskah-
naskah Perpustakaan Pura
Pakmlaman, dalam diskusi
peluncuran buku teisebut di
kgmpus Fakultas Ihriu Buda-
ya, Universitas Indonesia, De-
fx)k. Kamis (7/7) siang jjelum
lalu. Buku ini diterbitk^ Ya-
yasan Obor Indonesia dan Ya-
yasan Naskah Nusantara.
Diskusi dihadiri 60 orang.
Lebih jauh Ratna mengl-
sahkan sering menemui ham-
batan tentang simbol dari
khazanah Jawa kuno. "Ka-
dang kala saya bertanya da
lam hati, lambang-lambang
itu artinya apa?" katanya.
Lalu Ratna, yang sehari-hari
merupakan staf pengajar di
FIB UI itu, memaparkan tu-
juan penyusunan buku, se-
lain inventarisasi, adalah
membantu para calon peneli-
ti dan temtama bagi keluar-




Dalam buku ini, banyak
hal dari hasil penelitian Rat
na. Menurut Dewaki Krama-
dibrata, penyusun katalog
naskah-naskah yang bema-
ung di bawah Yanas?., misal-




itu ant^a lain 48 naskah ba-
bad, 101 buah naskah sastra,
46 naskah tentang pitmilang
(ajaran moral), dan 14 nas
kah Islam. Buku tersebut ju-
ga menyajikan deskripsi
yang sangat detail tentang
kaiya sastra Jawa. Selain itu,
ada pembagian bahasa tulis-
an, tipe huruf, dan hiasan
huruf yang kadang mem-
bingkai naskah.
Selain sejumlah keunggul-
an, buku tersebut punya kele-
mahan. "Kekurangannya ti-
dak ada rujukan ke katalog
lain. Lalu tidak konsisten da
lam menjelaskan kondisi nas
kah. Iferkadang detail tapi nas
kah yang lain tak ada. Padalial




kutipan awal," tutur Dewaki.
Pembahas berikutnya pe-
nyair Sapardi Djoko Damo-




ra Pakualaman sangat pen-
ting. "I-ewat katalog ini kita
bisa melihat bermaoam-ma-
cam budaya masyarakat Ja
wa. Catatan-catatan menun-
jukkan betapa kaya pemikir-
an-pemikiran pujangga masa
lampau," ujar Sapardi.
Lebih jauh dari katalog
tersebut juga bisa ditelusuri
bahwa nenek moyang kita ti
dak eksklusif. "Mereka tidak
takut masuknya asing. Tidak
berpikir sempit, tak takut
menerima perubalian dari
dalam dan luar. Tengok saja
di dalam naskah-naskah Pu
ra Pakualaman banyak me^
nyiiggung Babad Kartasura,
Babad Betatvi, dan bahkan





















■Refleksi dari Cita-cita Masyarakat yang Tak Terungkap
JAKARTA, KOMPAS — Naskah dan tradisi lisan dapat
berperan menjadi sumber sejarah, terutama dalam
memberikan visi kultural dan perspektif yang lebih luas.
Bengan menyertakan tradisi lisan dan naskah, penulisan
sejarah juga akan lebih kaya. Hal tersebut sangat
bermanfaat terutama dalam menyusun sejarah lokal.
Sejarawan Taufik Abdullah da
lam senunar bert^'uk "Naskah
Trac^i Lisan dan Sejarah: In-
terdisipliner dalam Kajian Nas
kah, Tradisi Lisan dan Sejarah" di
Jakarta, Kamis (28/7), menya-
takan bah^va naskah dan tradisi
dapat menjadi sumber sejarah
dalam rangka konstruksi masa
Mu. Naskah dan tradisi lisw ter
utama memberikan gambaran
bagaimana masyarakat mengi-
ngat peristiwa y^g dilaluinya.
. "Dari tradisi lisan misalnya, se-
K^arawan akan menemukan apa
lyang paling berkesan dalam*
ingatan sebuah masyarakat dan
stfat loiltumya. Sebab, dalam tra
disi lisan ada proses seleksi yang
datang dari dalam individu dan
masyarakat Dari sana didapat visi l^tipd yang sangat berarti
bagi sejarawan untuk menem-
patkan dirinya dalam masyarakat.
tersebut" katanya.
Den^an pula halnya naskah
yang merupakan kesaksian'.bu-
daya masa lalu dengan berbagai
coraknya: mulai dari pemildran.
adat istiadat, agama, hingga berisi
pelipur lar^ Taufik mengatakan,
sejumlah naskah Jawa misalnya,
lebih kepada sikap budaya dan
keinginan menerangkan suasana
piMran daripada catatan realitas
di masa lalu. Karena itu, ada
peneliti y^g kemudian memi-
lah-milah isi naskah sebagai mi-
tologi atau sejarah.
Muhammad Hisyam, peneliti
pada Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia, mengatakan bahwa
tradir' lisan paling tidak dapat
digunakan untuk membuka per
spektif masyarakat Dengan di-
bantu naskah-naskah, seorang
dapat melakukan tafsir terhadap
berbagai peristiwa yang diteliti.
Dengan naskah, maka sejarah di-
perkaya dan memungkinkan in-
terpretasi yang lebih luas.
Dia mencontohkan penelitian
sejarah tentang pen^ulu di Ja
wa. Ketika mengeijakan pene
litian tersebut ia kesulitah untuk
mendapat gambaran dan citra pe-
j^b^ 3gama itu menurut sudut
p^Miihg orang Jawa sendirL
Sebagian besar bahan menge-
nai penghulu berasal dan ber-
sumber masa kolonial, baik 3^g
telah dipublikasikan maupun do-
kumen yang tersimpan rapi. De
ngan demikian dapat dipastikan
ada bias kolonial. Untuk menulis
sejarah Indonesia dengan pan-
dmgan masyarakatnya sendiri,
Hisyam lalu beipaling pada nas
kah pribumi, seperti Serat Ce-
bolek, Serat Jatiswaira, Serat Cen-
thini, dan Sultik Best
Ketua Asosiasi Tradisi Lisan
Pudentia MPSS mienambahkan,
manfaat dari tradisi lisan dalam
rekonstruksi sejarah ialah me-
nampilkan dinamika dan konflik
tersembunyi yang selama inii ti
dak terlihat ddam sejarah formal.
Sisi kemanu§iaan dari tokoh atau
peristiwa sejaa*ah juga akan lebih
lengkap. Tadisi lisan merupakan
refleksi harapan cita-cita masya
rakat yang tidak terungkap.
"D^am sejarah Majapahit mi
salnya,. konflik imemd dalam ke-
raton lebih banyak terungkap da
lam tradisi lisan," katanya. (INE)
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Kawin ^;uni-



































^  w ynnu incruilLs lc;/.?ncla
5>an;.;Kiirir!n,'4. P.iiaiM
f d tiilisaiMulis.in '?u pa
(ia i)! in.sip;iyr. .a!a kc
arp.ikaf.ui st-cara iiu;)!isil b.iljv.'a
ad.i nilai auai l)u(!aya yan:> U^asimi,
bi'c.ipa ajaiai! uioial yaiiy, univiT-
.'niI. yajiy layali (iirc-iiun.L^kai! .'ari
k'i;'. iula ill!, khasiisnya olch cliiik
Sii'.ida..
I.aiinida Saiiul<ia tcniiasiik
cai lta y.tiyu lldak.i.i.: dasai hdstoris
nya. ni: *1 ka:" 'na !tii. It'i-cnda iiii
di'j'a.l dilaiirf^cnik.ii, cania
>.nn<; lia. ann .jai. daa
bevaiiat ickal.
Kala saiiibal hikayat, danj^kuri-
ana bci iciitleaai mrieiit;ganakan
kawin snrnbang yang dalatn telaah
kajian sfbagai subdisi-
p!i'a bcrnani.a kawin fn-
cest. i'cid.dial. pada hakikaaiya
tidak. bidxib. DayangSninbi snba-
gai ibu kaiidunguya r^adar c\ka.a
Jilasofi orang Sunda y.din! indiinrj
iv.i :v.}aiuliiiu}. iunf7pnlrci)iamI (ibu
yang in-.-Hgandiin,";. pangkai kcstla-
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matan) dan bapahu ngayuga,
tangkal darqfat (ayah yang melin-
dungi, pangkal derajat). Dayang
Sumbl sadar, bila papagon.tiirup
yang bertujuan metnelihara kese-
Imbangan dunla kosmos manusla
dan alam Itu dilanggar dengan kaw-
in incest, maka sanksl pelanggaran
berupa bencana darl para hyang
akan mengen£ii seluruh an^ota ko-
munltas Siinda.
Untuk mencegah texjadlnya in
cest itu, dibuatlah tipu musUhat.
Dayang Siimbi menyampalkan per-
mlntaan yang mustahil dllakukan
dalam semalam. Sangkuriang dlsu
bendung CItarum agar mereka bisa
berperahu. Ternyata Sangkuriang
nyaris niampu menyelesalkan tu-
gas yang mustahil karena bantuan
guriang (makhluk supernatural
yang niisterius). Tak kalah akal,
Dayang Sumbl pun niengibarkan
boeh raraiig (kaln kafan sakral) se-
.hlngga terllhat seperti fajaryang
monyingslng. Sangkuriang yang
meraba rencananya gagal kemudi-
an bcrang. Disep^iya perahu
j'ang nyaris JadI itu ke angkasa.
Mrtinrut kepercayaan ral^at, pe





Yaiig patut digarisbawahl, tokoh
Sangkuriang mencermlnkan anak
durhaka —dalam bahasa Sunda
doi aka— yarig niehentang hu kum
alam. Sebab ibu yamg semestinya ''
dihonnati. dimuliakan. malahan
akan dinikahinya. Sebaliknya,
Dayang Sumbi malah memprak'-
tiklmn butir-butir susila secara
konsfsten dan konsekuen: la meno-
lak incest. Kesimpulannya, dalam
sastra tradisional pun sudah ada
panlangan/pamali/tabii kawin
sumbang atim tncest-tabu.
Penegasan inl diajukan karena
masih bcredar opini seolah-olah
kawin incest terdapat dalam legen-
da Sangkuriang seperti anggapan
Dr. Moh. Thaib Osman. kritlkus
sastra dari Malaysia.
Mengapa soal incest merebak ke
dunia sastra tradisional? Gara-
garanya mungkin Sophocles yang
menuiis buku Oedipus Rex. Dik-
isahkan, Oedipus sebagai anak
telah mengawini ibu kandungnya,
Ratu Jacosta, usai niembum^ Raja
Laius, ayah kandungnya. Dari
Sana, Sigmund Freud, psikolog
analisis, mengeinbangkan teori
*  oedipits complex-nya yaitu kecen-
derungan kejiwaan anak lelaki un
tuk mencintai ibu kandungnya
bahkan memiliki hasrat untuk
mengawininya dengan sang ayah
sebagai saingannya. Sang ayah
sendlri, keruali nienjadi saingan si
anak laki-lald, berkecendeningan
untuk dihasniti suiak perempuan-
nya, dengan ibu sebagai saingan si
anak percmpuan.
Kawin iricvstyang terdapat dalam
sastra manapun tergoloiig kajian
antropologi budaya. Menurut
Charles VVinick. incest berarti
pcrkawinan di antara dua orang
yang sangat karib sehingga
pcrkawinan mereka terlarang (Dic
tionary q/'Anthropclogy, New Jersey,
1956: 179). Belakangan. medan
bukan hanya perkawinan atau
hubungan seteujil antara anak dac
bapak/ibu. meiainkan juga antara
kedua bersaud.ani yaitu kakak den
gan adiknya.
Kawin sumbang ala Oedipus den
gan Ratu Jacosta sebetulnya bisa
klta teniukan contohnya di Indone
sia. Mlsalnya dalam lakon wayang
Watugunungyang nikah dengan
ibunya hingga beranak pinak
seperti clikisahkari dalam Bahad
Tanah Jawl. Dalarn dongcng-don-
i geng mitologi Jawa, ada beberapa
contoh hubungan incest antara ibu
i dan anak (A/nsiyarakat Desndf/n-
donesia. Ul, Fak. fikonoml, Jakar
ta, him. 148).
Perkawinan antara kakak dan
adik dalam kesusastraan Jawa bisa
i ditemukan dcdam cerita dewata
: Dewi Sri dan Sedana dalam lakon
Sri MalidPunggung dan iakonSrt
• Sedana wayang purwa IBunga Ram-
pai Sejarah Budaya Indonesia,
Djambatan, Jakarta, him. 92).
Kawin sumbang semacam itu
ternyata juga terdapat dalam
naskah Melayu. Dikisahkan, Per-
patih nan Sahatang tak sengaja
mengawini putri Pinang Masak.
Padahal keduanya kakak beradik.
Dari pernlkahan itu lahirlah Raja
Hitam. Kawin incest ini kemudian
diubah dan ditransformasikan oleh
almarhum cerpenis A.A. Navis rnen-
jadi Masri sebagai kakak kandung
yang menikah .dengan Arni sebagai
adiknya sekallgus penjelmaan putri
Pinang Masak. Cerpen yang
mengisahkan kawin sumbang itu
berludi'.I "Dalang dan Perginy.i ' let -
rr5
dapat dalairt buku kurnpulan cei -
pennya Robohnya Siwau Kami.
Dari hasU perbandingan. antara
lakon kavvin siirnbaiig Dcwi Sri
dengan Sedana dalam sastra Javvt'i
dan kawln sumbang antara Pcr-
patih nan Seijaiang alias Masrt
dengan putil Pinang Masak alias
Arni dalam sastra Melayu, terlihat
adanya par.iJelisme.
SEMENX\Rj\ ttu. legenda
Sangkurlang sendiri ineluas dan
nielebar kajena adanya banyak ver-
sl. Sebutlah antara lain versi R.T.A.
Siinarj'a kliusus til Jabar, vcrsi 1.
Alloena tenlang de Kiilang atau
vvong Kalong, dem versi J. Kriebel
mengenal Jaka Soena di Ponorogo.
datim. Konon di Kalimantan Sela-
tan, ada ccrita sasakala "Sekar
Sungsang" yang klsahnya mirlp
dengan legenda Sangkiu lang.
Hanya, informasi mengenal hal ini
sangat minim. Cerita ini konon ter-
Jadi di Negara Dlpa yang kini
lierlokasi dl sekiiar Kota Annintal
■. iirKiiTTrrTo
t lUltibiT 1 '.Hi 11.
Vt rsi |)ci lama adalah vorsl R.T.A.
Siiiiaiya. tiikenias dalam buku
berjiuiul !ianfjkiiriarig (A.sal
riuinculnya GuruingTangkuban-
parahu). Ccrita Ini lalu dlsalin ke
dalam bahasaSundaokh UluyT.
Sonlanl dengan penerbltTlmun
Mas. Jakarta. Di slni jelas .sckall
pcngarang berlmajlna.sl <lan
mcnyusun plot - plot yang lepas darl
legcndiiSangkurlang tradisl lisan
yang bcredar di kalangan rakyal.
Dalam bukunya terlihat jelas
anakronlsme, scbab llgiir hi.storis
berbaur dengati tokoh-lukoh llktil
antara lain Maharatu Sima tiari
kcrajaan Kaiinggayang
bcrsuamlkan Pangcran Aria Ji-
pang. Pcidahal muslahil sang ratn
dari zaman Hindu hidup satu za-
man dengan tokoh historl.s abad ke-
5 kerajaan Islam Demak. Sangkurl
ang alias Rd. Sundara dlsebut-se-
but sebagai anak haram aklbat
perzinaan Da.yang Sumbl dengan
Wangsadipa. numtrijero. Dari
perlbahasa Sunda uycih nxah tara
tees ka hihiiT (perilaku ayah mcnu-
mn kepada r nak) dlejawantahkan
lewat perbuatan /.Ina Sangkurlang
dengan putri liiwati. Deinikian pula
tampllnya t.tusan darl kerajaan
Taruma'yaiig kerasal darl abad ke-
!>. munt'ulnya Roro Jonggrang, je-
adalah tokol! fiktir/dongeng
dalam buku Ini. Tampllnya Sunan
Ainbn bc.serla para pohael yang
hakikinya berpcnlas dalam mite Lu-
tung Kasanuig Ikut meramaikan
cerita Sangkurlang versi R.T.A.
Sunarya tersebut. Dapat disim-
pidkan. versi ini hanya meminjam
naiiM-namu Sangkuilang, Dayang
Sunibl. Sedangkan isinya selebih-
nya merupakan hasil kreasi dan
Imajinasi pengnrangnya belaka.
Di Jawa Tengah juga terdapat
legetida Sangkurlang versI T. Altoe-
aa yang menulls aitikel "Over den
lorsrong der Kalang". Tljil.sehrlft
'oor Intli.sflicTaa, I^ind-en
/'olkenkunde. dcel LXJI, Afleverlng
1. April -Juni. 1923. him. 517-519,
Jatavaasch gennotsehap van Kun-
iten en Wetensehappen. Datavia-
)en Haag.
Darl Distrik Ardja Winangoen di
'onorogo. Jatim diperolch legenda
)kal Doesoen Tjcmdiyang nara-
urnbcrin a Rd. Sasrasoe<lirdja
ang kemndian disusun ailikclnya
eijudul "Over de plavitsen van ;le
oogstc vcrcering (poenden)en
enlge anrlere bljzonderheden in de
idoellng f'anaraga, T.13.G. deel U.
fleilngS. 1909. Batavia-Den Haag.
igenda mengenal Doesoen Tjandi

















































Dnlam pcrbiunannya ilu ia tidak
mcnenuikan mangsa. Sebaliknya,
peristiwa nabas nienlmpanya se-
hingga sanganjlngmati. Menge-
tahiii itu. Ibunya menangis. Lalu
bangkai anjing itu dikuburkan di
dusunnya. Tak lama kemudian
Nawang Woelan pun meninggal.
kuburannya ditempatkan di sain-
plng'kuburan suaminya. Sejak itu
dfsanj'a bernama Doesoen Tjandi.
Kata tjandi di sini merupakan
kei)endekan darl kata Tjandi Anjing
yang bcnnakna kuburan anjing.
Kctiga versi menyebutkan tokoh
sentrai perempuan bernama ma-
sing-masing De\vi Rajung VVulan.
Dayang Sumbi, dan Nawang Wu-
lan. ivellganya bertenun. Alur/piot
mengenai jatuhnya torak sama. Na-
nnm. variasi lokal member! pen-
gnruii lerbadap legenda Sangkuri-
ang ini.
l lasil metode perbandingan me-
nunjukkan, dalam legenda
Sangkuriang versi pertama terda-
pat incest-tabu, sedangkan dalam
versi kedua teijadi kawin-tncest
Dewi RajangWulan dengan kedua
anaknya sesuai dengan teori al-
marhum Prof. Dr. Koentjaraningrat.
Sedangkan dalam versi ketiga. un-




yang menipakan .subdisiplin darl
anil opologi bud ay a/voikenkunde
atau clhnologie dapat dijelaskan se-
bagai berikut. Bila. taerbasis mazhab
difusionisme, bole'n jadl legenda
Sangkurimig berpusat dl Jabar.
Tetapi kernudian menyebarke versi
kedua dan ketiga;'angdiselaraskan
dengan kondisi lokal. Sebaliknya,
bila kita mengfjiut mazhab evolusi.
legenda Sangkuriang sebetulnya
tidak menycbar. Melalnkan basil
pertunibuhan secara mandlri
bcniasniknn lokasi masing-masing.'
Hanya saja. saling pengaruh
niungkin saja pernah teijadi.
Pada akhirnya pengkajian ter-
hadap legenda Sangkuriang berlan-
daskan sastra lelterkimde temyata
tidakJah memadai. Melalnkan
diperlukan kajisn interdisipliner
let ierkt u idc. folkloristics, dan







Sebuah simposium internasional tentang pernaskahan
Nusantara akan digelar di Keraton Buton, Kota Bau-bau,
Sulawesi Tenggara, pada 5-8 Agustus 2005. Simposium yang
diadakan oleh Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa)
ini, menurut Ketua Manassa, Dr Titik Pudjiastuti, akan me-
nampi|l;an para pembicara dari daiam dan luar negeri.a
Rerublika 31 Juli ?005
Diskusi Sastra Kaum Muda
Diskusi sastra bertajuk Sastra Kaum Muda. Menuai Harap
dari yang Cemas akan digelar di Toko Buku Aksara, Jl
Kemang Raya 8-B, Jakarta Selatan, 31 Juli 2005, pukul 16.00.
DLskusi daiam rangka peluhcuran media sastra ON/OFF ini akan
menampilkan Ninvan Ahmad Arsuka (penulis), Sylvia Tiwon PHd
(dosen sastra Universitas Barkeley, AS), dan Astrid Reza Widjaja
(editor ON/OFF) sebagai pembicara. n
Republika 31 Juli 2005
Putri Salju dan Superman
srtempat di Gedung Kesenian Jakarta (6KJ), LA Pro-
O duction akan mengadakan pertunjukan teater bertajuk
Putri Salju dan Superman, pada 31 Juli 2005, pukul 20.00
WIB. n ^
Republlka 31 Juli 2005
Lomba Membaca Cerita Rakyat SD
eramaikan Bulan Bahasa dan Sastra 2005, Pusat Ba-
hasa akan mengadakan Lomba Membaca Cerita Rakyat
untuk siswa SD se-Jabotabek. Menurut Ketua Bulan Bahasa
dan Sastra 2005 Drs Mustakim MHum, lomba ini akan
berlangsung pada 22-24 Agustus 2005 (semifinal) dan 29
Agustjs 2005 (final). Para peminat lomba ini dapat mendaf-
tarkan diri di Pusat Bahasa Depdiknas, Jl Daksinapati Barat T
iV, Rawamangun, Jakarta. Pendaftaran ditutup 15 Agustus V/
2005. Tersedia hadiah total Rp 5.600.000 bagi para Juara. n




SOLO — Suara gesekan biola
itu sep^ hendak mengiris
hati, menyayat, dan menye-
ret bayangan si pendengar-
nya pada tumpukan tulang-
belulang. Sebuah kekhu-
syukan disajikan dalam nada
himne sebelnm kemudian.
bei^jak mendekat nada-na-





mengubah persepsi puisi Ka-
rawang Bdcasi milik Chairil
Anwar.
Di bagian lain, suara sakso-
fcmi yang berat mencairkan
puisi Wijang Warek,'Derrtanp
Tengah Malam, tidak lagi
menjadi barisan sajak yang
ritmis. Suara tenor Cahwati
-teidengar pss untuk melan-
tunkan puisi itu menjadi se
buah nyanyian ymg terasa
akrab. Sound of Poems (SOP)
adalah kdompok yang pada
Kamis (14/7) malam . pekan
lalu menggdar musikalisasi
puisi bertajiik Genisis di Ge-
dung Tbater Arena, Ihman
Budaya Surakarta (TOS)..Me-
idca ini tidak sedSng memba-
ca puisi, meski di tangannya
adalah segepok puisi.
SOP adalah kelompok
.yang* bermula dari pemain
! musik pengisi ilustrasi musik
. dalam beibagai pertunjukan
• tcater, tari, atau bahkan juga
wayang kontemporer. SOP
digawangi Max B^aqi (gi-
1.ar/vokal), Sriyono (^tar),
I dmtosa (gitar) Andreas
tflute), Bagus Barii n (bio-
.e/saksofon), dan Prijardjo
,bas). Selaih itu, ada Peni,
Tutut, Cahwati, dan Retno
sebagai vokalis. "SOP men
jadi penyuara puisi sejak
2002. menawaikan ap-
resiasi puisi melalui pende-
.katan musikal," kata Max.
Malam itu SOP menampil-
kan .10 "lagu" selama satu
jam.. Mereka juga "menge-
cat" lantai Teater Arena
menjadi putih, sebuah pphon
menjadi'^ latair belakang
panggjung sementara di de-
pa}i:dw di samping para pe-.
main b^elantungan ctkhan.
Dengan alat musik akustik,
SOP mencoba mengeksplo-
rasi puisi-puisi Chaiiil An
war, Darmanto Jatman, So-




kepada penyanyi macam lAo
Kristi, Bimbo, UUy Sigar Ru-
sadi, serta FranlQr dan Jean.
Dalam beibagai aliran musik,
puisi kaiya-karya para pe-
nyair terasa lain. Apala^
yang juga monposisikan diri
seba^ MC sering manba-
n}^l m setiap jeda. Tbpangan





pi^-puisi itu menj^ cair
Apa yang dilal^e^. oleh
SOP memang sah-sah. saja.
Puisi memang tidak melulu
dibaca dengan intonasi-into-
nasi yang baku. Miisikalisasi
puisi tidak mesti sepertd apa
yang dilakukan oleh Kiai
Kanjeng tatkala masih men-
jadi pengirmg Eihha Ainym
Nadjib. "Hanya, kesannya
SOP tidak ada bedanya de
ngan Bimbo yang melagukan
puisi-puisi mereka," kata
Halim H.D., networker bu-
. daya yang mal^ i^tu menik-
mati penampilan SOP .hing-
ga usai. •aacuno^ t. 1^:
Koran Tempo,18 Juli 2005
Festival Musik
Puisfiiaei
Dan Sedikit Kiat Menghadapinya: Catatan Pengaiaman
BULAN Jwli 2005, Yogyakarta sedikitsiya
akan kedatangan hampir 60 grup^kelompok
musikalisasi puisi dari seluruh tXnnh air.
Mereka akan mempertuiyukkan kebolehannya
memusikfidisasikan puisi dalam event Festival Musik
Puisi Indonesia (PMPI) 11/2005. Seb^ Hfllflh
seorang peserta yang diundang, tentu s^a senang
karena bakal dapat berbagi dan saling menuai "peng
aiaman. Sebab harus diakui, genre kesenian yang
satu ini masih d^am proses perkembangan yang
penuh kemungkman, termasuk dalam pemakaian
istilah.
^benamya, musikalisasi puisi jika diartikan geba-
^ pel^tunan^nembangan puisi, mnkfl gudah
laoMdikenaldfidammaaym-akatkita. Baik dalam
^dirf sastra Iisan (pantun, misalnya), maupun ter-
tulis (lontar di Jawa dan misamya) biasa dilan-
tunkan/ditembangkan. Walaupun istilah
miuikalisasi puisi dikenal di Indonesia relatifbaru,
sekitar paruh kedua Tahun 1980.an, saat puisi-pulsi
Sapardi Qoko Damono direkaia dalam album
musikalisasi puisi ("Hi^an Bulan Juni").Istilah musikalisasi puisi sendiri, ma^h mengun-
dang perbedaan pendapat. Ada yang memilih meng-
erunakanistilah T.acm
I.'UMS jaufi Uieu^uutuuui ISOiaa
"Musik Puisi" (Panitia "Festival Musik Puisi
Yogyakarta").
MemaEig istilah musikalisasi puisi belumlah meru-
pakM istilah yang fin^. Malah mengesankan puisi
1  sehingga perlu dimusikalisasikan.Padahal, umumi^'a puisi yang bagus, dongan
sendmnya musifcaL Jpca dalam tulisan ini penulis
masih menggunnkan istilah musikalisasi puisi, sema-
ta-mata didaoflri koaarloMn
tukuir-i^a lerpuiang pada Jcesepakatan masyara-
tot i»makainya/yang b^kepentingan dengan istilah
tersebut. ^ bagai contoh misahyra, istilah
tonsumerisme. Di tempat asalnj^ bermakna;
"Gerakan lahir dari masyarafcatimtukmdin-dui^ kepentingan konsumen terhadap kepentdngan
produsen yang lebih kuat." Namun, di Indonesia se-
nng digupkan dengan makna "pola hldup
femsumtir, yang jeL^jelas berbe^ makna. Jadibi^Iah waktu nantmya yang akan menuiyukkan
.istilah mana yang lebih berterima-
; Dalam berbagai kesempatan dan tulisan, penulis
mencoba membWiksn definisi musikalisasi sebagai
berikut: Sebuah i ipa ya untuk meneqemahkan
musikalitas puisi Ice dfllam musik.
Sebuah puisi memang pada dasamya musikal. Dia
memiliki unsur penting d^ musik ynitu "bunyi".
Namim, tentu s^a uu^ men^iasilkan kaiya
musikalisad puisi yang baik, bunyi SCQE tidaklah
cukup. Di sini menyan^cut pula bagaimana bunyi
tersebut ditata, agnr menghasilkan yang asal
bunyi
Menunit hemat pemolis, ada dua bentuk
musikalisasi puisi be3ertakemungkinan"outputf-
nya, jika puisi dimiisikalisasi;
1. "Transformasi total" dengan output berupa ins-
trumentalia. Dalam bal ini, yang tereisu dari puisi
mung^ hanya Judulnye.
2. ^ansformasi lebag^" dengan output, berupa
kawa musikalisasi puisi dl mana Imta-kata dalam
puisi masih ada seluruhnya. Pada yang k^ua ini,
puisinya dapat hadir relatifkronologis dari atas kis
ba^ (seperti pada album Hiyan Bulan Juni' yang
disinggu^ di atM) dapat pula tidak terlalu kronolo-
gis atau beroleh imbuhan-imbuhan yang berasal dari
puisi atau bunyi/kata tertentu, sejauh tidak merusak
pesan serta nuansa puisi. Tuli^ ini lebih
mpekankan pada bentuk yang ke-2 (tranafbrmasi
sebagian), seperti yang umum dikenal dalam
musikalisasi puisi di Indonesia, baik lewat festival
maupun rekaman dan fyang lainnya (walau
haiknya juga diberi peluang bagi bentuk yang ke-1,
agar menambah keberagaman).
POTlunya meiyaga peean serta nuansa puisi ini
adalah merupakan konsekuensi logis d^ proses
musikalisaBi puisi itu sendiri, dl mana puisi ada lebih
dahidu serta merupakan dasar pijaknya. Ini berbeda
misalnya dengan vokal group yang dulu kerap ditam-
pilto di TVRI, serta banyak dlmiliki sekolah-seko-
m di Indonesia, yang biasanya menjranyikan lagudan berbagai daerah di Indonesia, dl mana notasi-
nya serta liriknya audah ada terlebih dahulu. Semen-
tare pada musikaliflgjsi puisi link ada tanpa notasi.
Mengi^t sifet puis:', ;yang poly-interpretable (da
pat memiliki tafirir lebDi dari satu), malca logis
kiranyajika ha^ musfiLilisasi puisi terhadap piiisi
yang sama, tap! dilakulum oleh orang^elompok yang '
berbeda akan memberifcm basil yang beibeda pula.
Ada beberapa hal j-ai 1^: perlu diperhatikan menu-
rut hemat penulis dalai n melakukan musikalisasi
puisi;
1!21
1. Memilih Tmpo yang Tepat
PftTwfliKnn tempo yang tepat akan menentukan
sampai tidakpya nuansa puisi. Misahis^ nuaosa ri-
ang atau murung pada puisi dapat hadir dengan
mengena jika pilihan temponya tepat. Walau untuk nuansa ini, juga ditentukm notasi, warna vokal
daiam melagukan serta latar bdakang kultural.
2. Meng^iindariPemaksaanSderaMusiktertentu.
Dalam hal ini, pelaku miisihaliBasi puisi sdbaiknya
menggidbah berdasaikan kezxnmg^dnan gubahan
yang ditawaz^ian puisi, bukxi memaksakan selera-
nya. Misabiya, puisi yang menggambarkan carutr
marut dan tecaunya keadaan negeri digubah mei\ja-
di musikalisasi puisi yang numg^ankan hal yang
sebaliknya/aman'tentera^ Pemaksaan selera ^
semacam ini bisa dihindari dengan memilih puisi
yang sesuai dengan selera musik ra pelaku
musikahsasi puisi atau melakukan Icompromi" de
ngan '^depas" seleranya seita mengikuti apa yang
ditawarkan puisi, seba^ bajiairoana pun, dalam musikalisasi puisi, puisi buksnkh sul^rddnat terha-
dap musik, melalnkan perlu.b^rsinergl agar niem-
berikan bai^ yang optinud.
3. Men^iindari '^gnisme' hidividvL
Ini, j&a pdaku musikalisad puisi adalah sebuah
kelompok (vokalis dan pemui n alat musik). Di sini
untuk mencapai harmoni scfrta hasil yang optim^
tidaldah ideal jika pemain alat musik ateu vokalis,
Baling'^enenggelamkan" satu samalain, karena
keinginan menoidolkan diri smidixi
4. Penataan Vokal.
Di aini dimaksudkw, bagl kelompok pelaku
musOcallBasi puisi yang vdtalisnya lebih dari satu,
tentulah idem Jika ada pembagicm suara pada
bagian-bagian tertentu dari gubahannya. Tanpa itu,
inaka seakan tak Bieda dengan vokalis tunggal.
6. Interlude yang proporsionaL
Dalam hal ini, interlude perlu proporsional, sebw
interlude yang berlebih dapat mengganggu kehadir-
an puisi, interlude itu hadir di antara
bans dan/atau bait puisi yang dapat mengakilmtkan
'i:erputufi/terlambatnya'' k^unculan baria/bait
berikutnya. Tentu se^ja prelude maupun musik
pmiutup juga perlu propmsional agar tid^ mmige- sankan sebagai baiE^an yang teipis^ dari
miiBilfflliBiiCT pnitri yflng«^ilglnll^aT^■
6. Mens^iiimari Pement^alw Kata tmtentu.
disela ol^ ketukan yang beriebih jumlahnya.
7. Kd)eranian untuk mengubah Birama.
Karena musikalisasi puisi dJlskukan terhadap
puisi yang Tnamflng sudah ada terleUh dahulu diban«
din^kan notasi serta irama musiknya, makajumlah
kata/suku kata pun i^ah ada terlebih dahulu diban-
ding notasi dan irama musiknya. Behingga ada
kalai^a dibutuhkan keberanian mengubcdi birama,
agar musikalisasi puisi itu tidak mengozbankan
puisinya serta berhasil pula sebagai musik.
Tuli^ ini, menguk pada pengalaman penuhs se-
laku pelaku musikalisasi puik seite pezi3^ dan dari
pengamatan penulis atas musikalibasi puisi yang
<iil«lniTcwn oranfl^elompok lain di hidoneaia. Bahwa
tuhsan ini menyarankan teberapa hal dia tas,
bukanlah iitifalk mengatakan faif
kelompok musikalisasi yang bt^us di Indoneda (se-
bab penulis tahu uda cukup ba^^yang.bagus). ..
"RnkaTi pula HimaVgiiHlrfln imfailc ywftngatelran hnbwa
miiailcaTiaam piiigi yatigpaniilifl lalnilfan aHalaVi yang
paling benar dan bagiu (sungguh p^ulis merasa ina-
sihp^ubanyakb^ar dalam hal ini). ^uena
sesungguhnya yang mepjadi masukan bag! penulis
Jalam tailinan ini adalah fealnmpnlr palalni
mnaflralTBaBi piiiai yang amlah Vtagiia manpiiw yang
masih'bdum" bagus (dalam pandangan penuhs),
selain pengalaman penulis sendixl
Dengan demikian tulisan ini memangbom&t sub-
jektif dan terfouka untuk perbedaan. Namun, dengan
s^;ala kdsurangannya, smnoga apa yang.tersf^ &-
lam tulisan ini berman&at bagi pemahaman tentang
musikalisasi puisi yang r^tifjarangditulia, serta
'Wmberanikan" siapa ssga untuk mau
menoobaAneneniskan imtuk melakukan
musikalisasi puisi. Suatu ketika nanti bisa diharap-
kan puisi yai^terkesan "nngker" akan hadir lebih
'Vamah" dw berterinm di toogah m^arakat
Indonesln. Tentai stga dalam hal ini jika Thisi pelaku
Twiinilrnlignai puiwi imfiik mAmafypmlrHflrwTi
puisi ke publ&yangMuh luas. Tanpa p^u pt^ di- fnlaV'Tiftwiialrfl yflngmemfljlri iniai lafn Hfllflm nfifllfllni-
kan musikalisasi puisL Agm semakin ka;^ pula *Svu-
jud" musikalisari puisi di n^pm ini, lewat beAagai^
kemung^dnan dtopltnasi, misi dan pencapaiannya.
Sdamat ber^tivall
kata ulang, misalnya "diam-diam" atau kata 2
maknanya akan berubah jika dipisah, bahkan j£
tak benhakna, akibat jeda yang terlalu kuna atau
pentas mufik*pmd, terntama mengan^i
|witri T nwiiii PniH>tiggi. Tlnggnl iM
Denpaaar, BalL Buku inilaiiiya yang akan teiMt
Mokun lompio^ dan aBium mua^
puisinsm yang fudan beredaA'JKwfti
Minggu Pagi,10 Juli 2005
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YOGYA. (KR) - Aktor, cerpenis dan penyair Gen-
thong Harsono Selo Ali (HSA) setelah menyaldiikan ber-
bagai materi Festival Musik 'Puisi Indonesia (FMPI)
2005 yang berlangsung Jmnat-Minggu (15-24/7) meni-
lai, FMPI dari segi kualitas dan kuantitas menia^tat.
"Secara mnum, kualitas pe-
nampUan dari berbagai kota su-
dah cukup bapc," ucapnya. Kua
litas penampilcm yisng baik, se-
benamya ticmk lepas dari pema-
haman mengenai musikalisasi
puisi. Pemahaman atau wawa-
san yang baik, teniu memberi
apresiasi yang baik pula terha-
dap kaiya-kaiya yang ditampil-
kani... .
Sebaliknya, apresiasi yang
kedodoran', ktuya mepjadi men-
tah "Saya masih menemukan
penampil dengan apresiasi yang
dal^' FMPI kali ini," ucapnya.
Meniuiitnya, materi FMPI ada
yang baik, ada pula yang luasih
mentah. "Saya senang dengan
penampilan Kelomp(» Musik
Sastra Warung 1^," ucapnya.
la menilai, kelompok tersebut
mampu mengangkat idiom kh^
kota Ibgal, dedam bentuk musik
dan tei^ang berbabasa Tegal.
Syair-syaimya yang hadir mie-
ngiani^t pemiyaan kepada Hi-
ban, serta sarat dengan muatan
l^tik sosial. Exitdk misednya,
doUman rakyat, rakyat^ hggo
doUihahldolaTian rdkyat, rak-
yatedi odol-cnkllAja haya kuwe,
aja kaya kuwe aja dolanan rak-
yatlJ^a kaya kuwe, cfja kaya ku






HSA, madb ada puisi sekadar
ditempelkan pada lagu, atau la-
gu dipaksakan badir d^am pui
si yang tidak sinkron. "Harmoni
dan keselarasan seperti jaub
panggang dari api, katanya
memj^ri amsal. Tbrlepas musi-
kabsasi puisi, atau lagu puisi
masih rancu, ^angkab baiknya
para komunitas yang diberi ke-
sempatan membawakan di





igang pertemuan dan pergaulan
budaya yang bersifat lintas su-
ku, ras, agama, atau kewilaya-
ban. Materi yang tampil dengw
cbiri kbas itu m^adi daya tarik
dan keindaban itu sendM. Per-
' soalannya, apakab mer^ yang
KFWAYADIKASTARI
G^hongHSA
tampil dengan semangat swa-
^aya abas memblayai sendiri
dari keberangatan sampai pu
king tampil di FMPI banya men-
jadi ^ ang mmumjukkan eksis-
tenffl^ompok atau komunitas.
PiBdabal datang ke Yogya bisa
untuk melakulmn dialektika se-




masib b^langisung dengan se-
mragat swadaya. l^^angat
swadaya ini bagim untuk diper-
tabankan agar tidak.inerepot-
kan panitia setompat. Memang
untuk bdl ini, pesem selain me-
nyiapkaih kaiya meiviadi repot
soal akbiiipdasi, dsb. Diakui, di
tengab ikbm kesenian yang ser-
ba materiabs, masih ada sema
ngat swadaya mei^adi sesuatu
ymig menaiik pula untuk diper-
biocangkan. "Acara kesenian de
ngan segala keterhatasannya
tensyata bisa eksis dan berman-
faat bagi masyarakat,!* katanya.
Kedaulatan Rakyat,23 Juli 2005
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Festival Muslk Puisi lndonesl^2005
jUA puliih limcf'grup mtisik puisi dari
Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi,
dan Bali siap tampil dalam "Festival Musik j
Puisi Indonesia 2005 (FMPI) yang akan
digelar mulai 15-24 Juli di Yogyakarta. c
Kegiatan kesenian ini diproduksi oreh
sebuah kepanitiaan yang terbehtuk atas
kerja sama Japhens Organizer, Komunitas
Scni Malioboro, dan Komunitas Puisi
Bersaksi. Didukung fasilitas uleh laman
Budaya Yogyakarta, Lembaga Kajian Islam
& Sosial, Bentara Budaya, Teater Koin FE
UII, Rumah Budaya TeMBI, Goedang Musik,
dan Java Cafe & Resto. FMPI tahun ini
mengangkat tema "Gending Sastra
Nusantara".
Festival yang pembukaannya akan
menampilkan Orasi Budaya Wali Kota
Yogya tersebut, telah menyusun agenda
kegiatannya.
Panitia juga mengagendakan kegiatan
'Sarasehan Musik Puisi' yang akan
dilaksanakan di Bentara Budaya Yogyakarta,
Jl Suroto Kotabaru, pada Selasa, 19 Juli,
pukul 09.00-12.00 WIB. Sarasehan dengan
tema Musik Puisi dalam Wacana Etnika
Nusantara ini menampilkan Nara Sumber
Tan Lioe le (Dcnpasar), dan Muhammad
Syariat Tajuddin (Mandar Sulbar).
Pada kesempatan yang sama di Bentara
Budaya juga akan diadakan peluncuran
Buku Antologi Esai Musik Puisi yang
diterbitkan oleh Penerbit LKiS Pelangi
Aksara dalam rangka supportiu}^ FMPI.
Minggu Pagi,17 Juli 2005
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25 Grup Siap Tampil Pada
Festival Musik Puisi Indonesia 2005
TAK kurang dari 25 grup
musik puisi dari Pulau Jawa,
Sumatera, Kalimantan, Sula
wesi, dan Bali, siap tampil da-
lam Festival Musik Puisi In
donesia 2005 (FMPI) yang
akan digelar 15 Juli hin^a 24
Juli 2005 di Yogyakarta.
Kegiatan kesenian itu di-
produksi oleh sebuah kepa-
nitiaan yang terbentuk atas
keija sama Japhens Organi
zer, Komunitas Seni Maliobo-
, ro, dan Komunitas Puisi Ber-
saksi.
Acara itu juga didukung
fasilitas oleh Taman Budaya
Yogyakarta, Lembaga Kaiian
Islam & Sosial, Bentara Buda
ya, Teater Koin FE UII, Ru-
mah Budaya TeMBI, Goe-
dang Musik, dan Java Cafe &
Resto. PMPI tahun ini meng-




pilkan Orasi Budaya Wall Kb-
te Yogyakarta. Selain itu, se-
jumlah acara lain yang telah
disiapkan adalah pada Jumat
(15/7) akan tampil Komunitas
Gethek (Ajibarang), Sobaya
(Yogyakarta), dan Teater
Flamboyant (Mandar) di J1 p.
Mangkubumi.
Pada Sabtu (16/7) di Ru-
mah Budaya Tembi, yang ter-
letak di kawasan Bantul akan
tampil Teater Ada Abayo
tYpigyakarta), KMS "Wanmg
I Tegal" (Tegal), dan Komuni
tas Seni Intro (Payakumbuh).
Mihggu (17/7) di Lembaga Ka-
jian Isiam & Sosial, Jl Pura 1
/01 Sorowajan Bar,u akan
tampil Komimitas Puisi Ber-
saksi (YogyakartaX Tan Lioe
le (Denpasar), dan Sound Of
Poems (Solo).
Acara berikutnya, di Tea
ter Koin FE UII Outdoor
Stage Condong Cafur akan
tampil Balabah (Subang), dan
Bela Studio (Jakarta), dan
Danto & Colombo Disco (Yog-
ya) pada Senin (18/7). Selan-
jutnya, di Societet Taman
Budaya Yogya akan tampil
Teatrikal Musik Puisi (Yog
ya), Teater Ambang Wuiruk
fTasikmalaya), . Sanggar




d i Java Cafe & Resto, Jl Mager;
lang 163 akan tampil Sangg^'
Sunan (Yogya), Komunitas-
EGO (Malang), dan Teater
Goiig (Pati) Lalu, Jumat
(22/7) di Goedang Musik, Jl.
Laksda Adisucipto 38, akan
tampil Sabu (Yogya), Pesaji
(Negara Bali), dan Lab Musik
Jakarta (Depok). Pada
Minggu (24/7) di Depan Ru-
mah Dinas Wali Kota, Timo-
ho Outdoor Stage, akan tam
pil Kelompok Pelagu Sastra
Kalbar (Pontianak), Kubro-
glcw (Yogya), dan Kiai Kan-
jeng (Yogya).
Panitia juga mengagenda-
kan kegiatan Sarasehan Mu
sik .]?uisi yang akan dilaksa-
nakan di Bentara Budaya
Yogj'akarta, Jl. Suroto Kota-
baixi, pada Selasa (19/7) mu-
lai pukul 09.00 sampai 12.00
WIB. Sarasehan dengan tema
"Wiusik Puisi dalam Wacana
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Etnika Nusantara" ini me-
nampilkan narasumber Tan




sama di Bentara Budaya juga
akan diadakan peluncuran
buku antologi esai musik pui-
si yang diterbitkan oleh Pe-
nerbit LKIS Pelangi Aksara
dalam rangka mendukung pe-
laksanaan FMPI.
Kumpulan artikel yang
menyoal musik puisi ini dibe-
ri label Musik PuisU Dart Isti-
lah ke Aksi. Ada lebih dua pu-
luh judul artikel yang oleh
editor Raudal Tanjung Banua
dikelompokkan mepjadi em-
pat bagian, yaitu: Bagian I
berjudul "Musik Puisi Dalam
Istilah", Bagian II berjudul
"Musik Puisi Dalam Seja-
rah". Bagian HI berjudul
"Musik Puisi Dalam Proses
Kreatif*. dan Bagian IV berjudul "Musik Puisi Dalam
Aksi"-
Japhens selaku Ketua Pe-
laksana Produksi FMPI me-
ngatakan. "Dibanding penjre-
lenggaraan tahun 2003, F^^I
kali ini mengalami penlng-




setiap repertoar hanya diisi
oleh 3 grup dengan diu*asi pa
ling lama 2,5 jam. Tiap g^P
rata-rata mendapat jatali du-
rasi 50 menit dan harus tam-
pil dengan karya orisinal cip-
ta musik puisi grupnya sen-
diri". (PR/B-8)
Suara ^embaharuan,15 Juli 2005
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BERBAHAGIAIAH bagi kaiya sastra yang bemama
puisi. Karena sdamai delapan malam mepjadi bahan re-
nungan, ksgian, babkan perdebatan para locator dan mu-
sisi untuk diolah ine^adi sebuah peituixjnkanl Puisi te-
lah didendang^can, dilantunkanj dibacakiui, digerakkan,
dengan iringan bunyi-bunyian yang beranelu-ragam.
:  Sungguh luar biasa. Semua pertui\jukan yang ditam-
pUkan oleh 24 grup dari berbagai daerah itu, dibungkus
dalam sebuah acara Festival Musik Puisi Indonesia
(FMPI) 2005 di. Yogyakarta. Memang, dari 24 peserta
FMPI2005 kaili ihi inasih didomihasi wsyah-w^ah l^a.
Ariinya, mereka pernah hadir pada festival sebduninya.
Sebut 8eda> Komunitas GethekAjibarang, Teater Flem-
boyant;Mandar, KMS Waning Tegal, Tan Lice le Denpar
sar, Sound ofPo^ Solo, Sanggar Nun Yogya, Bela Studio
Jakarta, dan Sabu Yogyakarta..Selain kelompok lamia di >
atas, muncul juga beberapa grup baru, seperti: Teater
Ada, Kubro^ow, Tbatrikal Mu^Puisi Asdr^ dll.
Iid ^ le^^adi satu bukti bahwa puisi menyimpan b^a-
gai mi^ri dan kemungkinan untuk digarap moiqadi se
buah pertuiyukan sastra yang lebih beragam lagi. Miing-
kin ini pula yang meiqadi tantangan bagi para kreator
dan miisisi unti^ berbuat lebih banyak lagi agar dapat
menemukan dan menghadirkan wama yang Iwih kaya.
FMPI sebenamya bukan haiqra sebatas ui\ji^ ke'bolehan
menggarap puisi mepjadi sebuah pertupjukai. Tatapi
event ini hknyalah media komunikasi tegur 8a}ta antara
penyair, kreator, musisi, pelaku kesenian, serta masyara-
kat pednta sastra; khususnya puisi. Event ini pulcf ki-
ranya yang dapat mepjadi m^ia pemersatu bangsa lewat
kaxya sastra yang bemama puisi. Komunikasi clan tegiir.
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sapa ini tidak kalah pentingnya dengan tampilan bebuali
pertunjukan.
Tapi sayang, pelaksanaan festival kali ini berb^ de
ngan sebelunmya. KaiiM pertui\ju]);ap ^ igelar diitemi^t-
tempat yang beibeda setiap malemmya. Peserta pim tmk
berada dalam satu kamp (peng^apan) yang ««nm- T^in
dengan pelaksanaan festival sebelunmya. Peserta me-
nyatu dalam satu lokasL Ibmpat pertvu\jukan tidak ber-
pindah-pindah. Hampir setiap pagi hiiiggfl siang berlang-
sung diskusi dengan materiya^beiganti-ganti, tentu sa-
ja yang berkaitan dengan musik puisi. Di sini jdas ada ru-
ang untuk berbagi pengalaman. Masing-masing peserta
dari daerah menghadirkan seorang pembicara. Tidak
jarang dalam waktu senggang merelm bermain miisik
bersama, membaca puisi bersania, bemyanyi bersama.
Dengan situasi seperti itu, jelas keakraban pun terba-
ngua secara tidak sengtga. Gesekan pun teijadi di antara
mereka lewat prosra krratif yang mereka lalnilraw
waktu yang tidak lama. ^
Apa yang kita lihat dalam festival tahim ini? Suasana
semacam di atas ti(^ ditemukaii^la^^ Peserta sepertdnya
hanya konsentrasi pada penampilan. I^au pun ada
diskusi, seperti digelar di Bentara Biidaya (li9/7/2005),
raswya seperti dipaksakma dan hasilnya puni jaiih dari
yang kita h^apkam
FMPl yang berlabel nasional bukanlah event semba-
rangan. Tapi, sebuah acara besar yang punya masa de-
p^. Nah, untuk me^jadikan FMPI ini lebih beigengsi,
tedtu ^ 'a perlu penangeman yang serius. Di^orap secara
pinfesional. Baik mamgemen, maupun pelaksanaannya.
iSehingga pada akhimya, nilai festival m^adi lebih ti^-
gi dan gaungnya pun akan lebih mehggema. Eonsep
memberi dan menerima antara panitia dan peserta hams
jelas ada. Artinya, pertungukan macam apa yang disu-
giihkan peserta? I^baliknya, wacana apa yang akan di-
dapat oleh peserta dan pengalaman apa yang dapat
dil^wapula^
Saya tidak bisa bayangkan. Bagaimana seandainya
FMPI ^005 ini digelar di Benteng Vredenburg dengan
panggii^ standar, sound system memadai, dan lifting
yang in^cukupi. I^mentara, di sekitamya berdiri stand-
stand ydng mei^'sgakan buku-buku sastra dan alat musik
tradisional dari daerah peserta masing-masing. Ada span-
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' duk 4an iimbuJ-umbul. Sementara, mereka yang hadir
dan berduyun-duyun datang berasal dari berbagM
lapisen masyarakat. Baik dari kalangan sastra, muei^
mahasiswk, wisatawan, dan Iain-lain. Apakab kita pet*-
nahanerindukan suasana festival seperti itu? Apakah kita
filfun berusaha menunuskannya kemudian? Atau, apa-
kah akan kita biarkan festival ini lewat begitu sqa tanpa
gema,tanpasuara,dantanpaapa-apa? " .
Mengikuti peijalanan FMPI2005 yang digelair di be-
berapa tempat memang menga^yikkan. Banyak hd yang
perlu dicatat Secara kualitas, tidaklah jauh berbcda d^
ngan tahnn sebelunmya. Den^ mengesampin^an isti-
lah dan batasan, apa yang ditampilkan mereka adalah
musik puisi. Aneka ragam, bentmc peman^^ungan dan
garapah. serta bunsri-bunyian yang hadir di panggung,
ftiiplflh musik puisi. Tentu sjQa setelah di^ntuh dldi sese-
orang yang bemama penggarap pertui^'ukan. Mem^t
saya, kelebihan dan kekayaan murik puiffl jusiru terlet^
keras»T"«" bentuk dan bunyi-bunyian ito^ Baik itu
utuh sebagai lagu, maupun hadir dengan bentuk
pembacaan. Tbpi sebagianbesarpeserta hadir dalam b^-
tuklagu. Bagisaya itu tidaklah meiqadimasalah. .. -
Kalau kita mau mencermati penampilan peserta FMPI
20^, maka Idta akan menemukan perbedaaniefiadiran
puisi di panggung, setelah mendapat sentuhan amrang
kreator atau seorang ihusisi. Ketika puisi digarap oleh
mu^, maka yang hadir adalah lagu puisL Dengan kkta
lain, puisi yang dilagukan. Ini bisa kita dapati pada
kelompok Sabu misalnya, atau kelompok Sound <^Poem,
juga sahggar Nun. Mereka rapi menggarap mtisiknya.
Disiplin memainkan alat, menata bunyi, memilili instru-
men secara propomional dan didukung oleh kemampuan
persdnd dalam memainkan alat musik.
Tapi, ketika piiisi disentuh seorang kreator maka hasil-
nya akem mei\jadi lain. Biasanya mereka agak lebih liar.
Baik dalain menghadirkan puisi, maupim musiknya.
. Bisa kica dapati pada penampilan teatrikal musik puisi
' Yogya, atau pada komiinitas Gethek Ajibarang. Mereka
menyisipkan pembacaan puisi di tengah musOc dim le^
Atau bahkan, lagu yang inenyeruak hanyalah sedikii sa-
ja, sedahg selebihnya pembacaian puisi yang diizilngi
musik. Bahkan terkadang i^milihan instnimen pun
tidak pas (tidak tepat) seba^ pendukui^ suasana puisi
itusendiri. *
Perbedaan ini, bukanlah ukuran bmiar salah. Taj^d, jus-
trumem'adi satuhal yang menaiikimtukdiceimati seba
gai keragaman tampilan yang sekaligus meivjadi satu
kekayaan penggarapan sebuah puisi meogadi musik
puisi. Apapun bentuknya, mereka sudah men^badirkan
suguhan musik puisi dalam sebuah festival nasional.




Kedftulatan Rakyat,24 Juli 2005
SANG DOKUMENTATOR, EDI I^YONO ^
Memahami Rendra, Memahami Indmesi
EDI Haiyono, sering disebut sang
dokumentator Rendra. "Saya me-
mangmendokimientasikanaktivitas
Ren^a sejak tahun 1957 sampai se- |^Bk
karang," ucapnya saat datang ke SaBtt*''
Yo^-a dalam Forum Fe.stival Musik '
Puisi Indonesia (FMPI) dan memberi ^
workshop animasi. Diadakan Edi,
kalau dirinya mendokumentasi Ren-
dra, termasuk aktivitas Bengkel Iba-
ter karena semata-mata kecintaan-
nya pada dimia kesenieoi. "Tanpa ke-
cintaan, terasa sulit dan melelahkan
menjalankan tugas mendokumen
tasi kreativitas Rendra," kata Edi kr
Haryono. la mendobinientasikan EdiHaryono
kegiatan, pemikiran, seita aktivitas
Rendra secara personal, maupun Bengkel Tteater
secara komunal. Dokumentasi dilakukan ketika
dirinya bergaul dan bergabung dengan Bengkel
Ibater ketika masih di Ketanggungan Yogya.
Dalam peijalanannya mendokumentas&an kar-




^ dikemas dalam bentuk karya pui-
teater, esai. Yang memudahkan
bagi Edi Haiyono, Rendra sangat de-
' ^ kat dengan media massa, maka tuhs-
^  J an dari: skan wartavan yang ber-
munculan di berbagai meia sering
dikomunikasikan dengan dirinya.
Hppy "Rekan-rekan wartawan menulis,
.  kami diberi tahu," katanya.
Dari dokumentasi tersebut, kata
Edi Haryono, sudah diterbitkan ant-
KR^JAYADl KASTARi ara lain dalam sebuah buku, "Rendra
V) dan Teater Indonesia', 'Ketika Ren
dra Baca Sajak', 'Member! Makna
•  tentang Hidup' (kumpulan esai), 'Penyair dan
L Kritik ^ sial'.
1  Meski sudah terbitkan dalam bentuk buku, ma-
sOi banyak tulisan masih mampu diterbitkan ber-
•  seri-seri. Mencermati pemikiran Rendra, memang
• membutuhkan kecermatan dan dituntut membaca
nya, memahami Rendri., berarti memahami Indo- benang merah pemikirannya. Satu hal yang mena-
nesia. "Dari dokumentaii kiuya dan pemikiran, se-
iring persoalan dan dinamika Indonesia," katajiya.
Renira dengan kritik, biilc lewat puisi, teater atau
drama yang dipentaslcan, sampai puisi-puisinya
banyak mengangkat psj'scialan. Dari pereoalan se-
telah kemordekaan Indonesia, Orbe Baru sanipai
era pcrubalian ini. Satu luil yang menank, Rendra
rik, secara sadar atau tidak Rendra sejak lama
ingin melakukan regenerasi.
"Bentuk regenerasi salah satuiiya dengan di-
tampilkan pementasan Sobrat" kata Edi yang ju-
ga terlibat dalam produksi tersebut. Itu dilakukan
dicelah mengelola Bela Studio-Jakarta yang didiri-
kannya. (Jay)-o
Kedaulaton rak'yat,21 Juli 2005














kan puisi-puisi "sang guru" melalui gubahan musik, hingga
laliirlali dua album kaset musikalisasi puisi Sapardi Djoko
Damono; Hujan Bulan Juni (1990) dan Hujan dalarn Kom-
posisi (1990). Setelah bcberapa tahun terjadi semacam ke-
vakuman, malam ini dan besok (20-21 Juli 2005), Reda dan
Nana bersama kelompoknya kembali akan tampil menden- .
dangkan puisi-puisi Sapardi. Didukung Neno Warisinan, Ga-
rin Nugroho, Maudy Koesnaedi, dan (tentu saja) Sap^di
Djoko Damono—sang penyair, mereka akan tampil di pang-
gung Graha Bhakti Budaya Taraan Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta dalain dua kali pertunjukan sehari, masing-masing •
pukul 13.00 dan 20.00 ^ IB. Selain berasal dari Hujan Bulan
Juni dan Hujan dalam Komposisi, mereka juga akan ineng-
hadirkan karya-karya terbaru. Pertunjukan diselenggarakan










Tapi wakiu terlalu iuas. la meno-
lak dirinya untuk diisi.
La nause
Aku membenci korban yang
menghormati eksekutornya.
Les sequestra d'Altona
Aku tabu dengan sangat past'
bahwa aku t.dak ingin berbuat se-
suatu. Berbuat sesuatu adalah
menciptakan sebuah eksistensi,
dan sudah cukup banyak eksistensi
yang ada.
La nause
Manusia dikutuk untuk merdeka.
Existentialism Is A Humanism
Cluman tanpa kumis, kata mere-
ka, seperti telur tanpa garam. Dan
aku katakan: itu seperti Tuhan tan
pa ibiis.
Les mots
PIkiranku adalah aku: itulah ke-
napa aku tak dapat menghentikan-
nya. Aku ada karena apa yang aku
pikirkan... dan aku tak dapat mela-
rang diriku dari berpikir.
La nause
Kaiau kau mencari keotentikan
demi keotentikan, kau tak lagi
otentik.
Cahlers pour une morale
Benda-benda itu sepenuhnya apa
yang terlihat, dan apa yang ada di
baliknya adalah tiada.
La nause
Manusia musnah (dalam kubur)
tanpa saksi mata.
Le sursis
Orang miskin tak tahu bahwa
fungsi mereka di dunia ini adalah
untuk menguji kedermawanan kita.
Les mots
Saat orang kaya membiayai pe-
rang. orang miskinlah yang mati.
le diable et le bon dieu
Imajinasi bukanlah kekuatan su
per atau kekuatan empiris dari ke-
sadaran. ia adaiah kesadaran itu
sendiri yang menyaduri kebebasan-
nya.
L'Imaglnatlon
Koran Tempo,3 Juli 2005
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PUSAT BAHASA
Bengkel Sasfra Pelajar SLTA
BALAIBahaBakembalim^lggdarBeii^celSastrabagipel^ea!^-
SLTA se-DIY. Kali ini dua kelas, yaitu peiobinaan p^u-
lisaii naskah drama Bastra) dan pmbinaan penulisan
kaiya tulia (ben^d bahasa). Kegiatan tersebut dflaksanakan tiap
Minggu pa^ mmai 26 Juni-lS September. Menurut Drs Heny
Mardianto, k(Kmiliimtor bengkel sastra, minat pekgar ikut acaiia
tersebutihangat tingig^. Awamya dibatasi 70 peserta. Namun jumlah
akhir a^ 04 peserta. Seperti tahun sebelumnya, panitia men&tai^-
kantutorr ' 
Bens^aaiitra nimif^diikan Saut^t^jtak, Nut* Iswanttab, Laiidung
Simatupafig, Sri Haijanto Sahid dan^^gus L^loor.B Lai
Minggu ^agi,3 Juli 2005
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SASTRA ANAK
p Y06YA(ER)-UmtKegiatanjMahasiswa Seni (K-Hista) Uni-
' versitas Proklamasi 45 Yogya-
karta, akan menyelenggarakan
Lomba Baca Puisi dan Cerpen
.Tingkat SMU sebagai rangkai-
an acara Pentas Sastra I^uya
Anak Bangsa. Lomba yang
peruntukkan bagi siswa tingkat
.SMU sederajat se-DlY akan di-
/gelar Senin-Rabu (25-27/7) mu-
lai pukul 09.30 WIB, bertempat
di Universitas Proklamasi 45
Yogyakarta, J1 Proklamasi No 1
Babarsari, Yogyakarta.
Menurut Ketua Panitia, M
Arif RH lomba baca puisi dan
cerpen dimaksudkan untuk me-
motivasi generasi muda untiik
berkreasi dalam menghadapi
perkembangan seni secara glo
bal. Lomba merupakan salah sa-
tu sarana berkreativitas dalam
berkesenian deng^ menyela-
raskan situasi dan kondisi, sc^-
ligus untuk menguktu-kemam-
puan dengan cara kompetitif.
Ditambahkan, perUn serta ge-




lebih luas cakupannya. Menurut
M Arif RH, sebenamya kemam-
puan generasi muda Yogyakmia
di bidang seni bisa disete^akan
dengan p^enerasi muda di ting
kat intemasiotmL Selainitu, Is^
mampuan di .bidang seni gene
rasi muda bisa juga diguhakan
untuk penyeimbang teijadinya
arus modemisasi. "Kesenian
merupakan salah satu sarana
pencerahan jiwa yang bisa
membentuk kepribadian sese-
orang,''jelasMArif. (Hrd)*o^
Kedaulatan Rak'yBt,24 juli 200^
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SASTRA BUGIS






















JAKARTA - Pentas opera
langka yang dimainkan oleh
60 seniman dalam dan luar
negeri yang kisahnya diang-
kat dari naskah kuno masya-
rakat Bugis, Sulawesi Sela-
tan, beijudul Ila Galigo (ditu-
lis atiad ke XIV-XVII), temya-
ta meraih. sukses di Singapu-
ra. Kesuksesan itu membuat
Ila Galigo kini mendapat ke-
honnatan untuk tampil kem-
bali di Amerika Serikat,
Belanda dan Spanyol.
Ketika tampil di Esplana
de Theatre Singapura selama
dua hari bulan Maret 2004, pe-
nampUan opera deiigan sutra-
dara Robert Wilson yang di-
dukung Kementerian Kebu-
dayaan dan Pariwisata men
dapat aplaus dari ribuan pe-
ngunjung yang sebagian be-
sar berasal dari suku bangsa
Melayu yang tinggal di nega-
ra bersimbol "Singa" itu.
Untuk pementasan kedua
dan sekaligus pementasan
perdana tahun di 2005 di Lin
coln Center, New York State
Theatre, Amerika Serikat, pa-
da 13 sampai 16 Juli 2005, di-
prediksi pertunjukan ini
akan menyedot jumlah pe-
nonton lebih banyak. Penye-
lenggara menggelar pentas
hingga empat kali dengan
harga tiket mulai US$ 25 sam
pai US$ iro. Jadwal pentas be-
rikutnya di Eropa yakni di
Gedimg Het Muziekththeatet,
Amsterdam, Belanda, dan
Otello/Forum de las Arts Bar
celona, Spanyol.
Puluhan pemain yang di-
libatkan, terutama seniman
Indonesia umumnya berasal
dari kelompok teater dari wi-
,layah Indonesia timur. Sebe-
lum direkrut sebagai pemain
resmi opera, mereka harus
melalui audisi dengan harap-
an menghasilkan seniman
, profesional yang layak ber-
ekspresi di luar negeri.
Hal tersebut dikatakan
Restu Imansari Kusumaning-
rum yang menjadi penggagas
opera Ila Galigo, didampingi
Rahayu Supanggah (penata
musik), Rama Soeprapto
(asisten sutradara), Sri Qada-
riati (pemeran I We Cudaig),
Ilengk (pemeran La Galigo),
Iskandar Kama Loedin (asis
ten penata cahaya) dan Tiara
Josodirdjo (organizer) pada
acarajumpapersyang dipim-
pin Menteri Negara Kebuda-
yaan dan Pariwisata Jero Wa-
cik di Jakarta, Kamis (7/7).
Menurut Restu, setelah
tampil di luar negeri, Ila Ga
ligo akan pentas di tanah
air dengan mengambil tem-
pat di Balai Kartini, Jakarta,
pada Desember 2005. Kemu-
dian pementasan serupa juga
dUadwalkan di Bali pada Mei
2006 dan selanjutnya di Ma
kassar pada Juni 2006.
Menjawab berapa dana
yang dikeluarkan selama Ila
Galigo tampil di Singapura
dan Amerika Serikat, serta
siapa sponsor utamanya, Res
tu menyatakan soal dana
ataupun sponsor sepenuhnya
telah ditangani oleh organi
zer. "Kami nilai persiapan ge-
lar pentas budaya asli In
donesia di luar negeri ini se-
jak awal sampai sekarang
beijalan lancar. Semua itu ti-
dak lepas dari kepedulian pe-
merintah melalui Kemen
terian Kebudayaan dan Pari




yang mengambil inspirasi da
ri karya sastra Sureq Galigo
dari Sulawesi Selatan. Pe
mentasan budaya langka In
donesia di Amerika Serikat
itu, kebetulan bersamaan de
ngan acara Lincoln Center
Festival 2005, yang juga diiku-
ti seniman kelas dunia lain-
nya dari Asia, Eropa, dan
Amerika.
Perkiraan membludak-
nya penonton bisa teijadi ka-
ren.a naskah Sureg Galigo
yans bercerita seputar pen-
ciptuin dunia, romantika as-
raarb, peperangan sampai pe-
tualaiigan dari tvduh gencrasi
pertama manusia di dunia
ini, panjangnya melebihi ki-
sah Maliabarata.
Untuk mendukxmg keasli-
an peristiwa, suasana pang-
gimg, musik dan perlongkap-
an lainnya, telah disiapkan
sesuai konsep. Namun, tidak
semuanya bisa terwujud. Mi-
salnya, Sutradara Robert Wil
son yang ingin memunculkan
suara petir dalam pentas itu
mengalami kesulitan, sehing-
ga diganti dengan suara se-
lembar seng. Adegan tersebut
temyata banyak digemari pe
nonton.
Pada kesempatan itu, Je
ro Wacik mengatakan pemen
tasan di liar negeri merupa-
kan kesempatan emas senim
an Indonesia untuk tampil
membawa budaya asli Indo
nesia ke luar negeri. Kehor-
matan tersebut hendaknya ja-
ngan disia-siakan, sebaliknya
harus mepjadi. pendorong im-
tuk tampil bagus demi menja-
ga citra bangsa dan negara.
"Kami telah memberikan
support kepada seniman Indo
nesia yang berkesempatan
pentas di luar negeri. Nggak
usah ragu apalagi takut ber-
saing dengan seniman man-
canegara. Senl budaya kita
banyak yang unik dan bemi-
iai historis tinggi, sehingga
layak menjadi kebanggaan
untuk dilestarikan, tidak ha-
ny£i dalam negeri, tetapi juga
perlu diperkenalkan kepada
bangsa lain." kata Jero. (G-5) I
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SASTRA - DonaEm
JAKARTA — Noriko Akiho
harus )}olak-^balik nula^





Hewan cerdik ini memang
sangat susah ditemui di Je-
pang. Satu-sabm^ n y^g




tu hewan kancil di Je-
pang/' kata ilustratorOha-








lembaga di Jepang yang
niengupayakan pen<ho'ikan
melalui cerita dongerig.
Lembaga ini telah mdida-
patkan akreditasi dari ke-
menterian pendidikan Ne-
geri Matahari Tterbit. Riset











RajaHutq^i^ja!^^:si ke budaya.Tep^. _
I^sikiya/^'reb^^buku
cerita ber^^tobia ve^'J^










ku berg. ' '
ini,
suai dengaiS!Tiin^'inasih^^^
Ifentunya tidak lepas dari
plot cerita yang tertuang
dplam gambar. J'Sehin^a
4ebjadi s^acamynMivpa-
ge to stage ft oni s^c





' {^rkan dongeng kepada
anak-anak. Memberikan
kebebasan mendongeng
ulang sang anak kepada
rekan sesamanya. Sebuah
bentuk pembebasan mem- .
berikan dialog untuk me-
'maknai sebuah gambar ce-:
iiia terungkap dalam dis-
kusi Form Stage to Page
"saat Festival Mendongeng j
Anak ke-6 di Bentara Bu-
daya Jakarta, Jakarta ,
Intan, Selasa (26/7) siang. r
Cara mendongeng kepada





* Tentang cara mendo
ngeng di Indonesia^ terda-
pat bahasan menaiik yang :
•muncul dari Anne Pelow-
ski Perempuan asal Ameri-
ka ini mendapatkan peng-
Jhargaan lifetime achieve
ment telling story dalam
Astrid Lindgren Award.
Dia sangat tertarik dengan
^ cara mendongeng dari seja-
rah lampau ncgeri ini. Me-
nurut dia, di Indonesia, ber-
%'tur dongeng dimulai dari
wayang beber. Rangkaian
gambar yang termuat da
lam lembaian-lembaran ini
dikatakan lebih tua daripa-
-da wayang kulit. _
Dilndonesia, dongeng de-
,:ngan men^i^an gambar
Isudahmulai sejak abadi da-
Iri taiikh intemasioraL Ihr-|(MAtas gulungan-gulungan ,• •
perkamen yang memuat se-
n\ngkalan gambar berurut-
aii. Hikang ceiita akan sela-
lu mengambil ^ungan^ dan
•mulai mendongeng. Sejak
majwknya agama Buddha,
c€ fi ta pun mulai raenyentuli
id Sth Ramayana. Lantas
txrWnbang menjadi bera-
g?in benti^ wayangf'^Adaj;^
i ni'a trat^ wayang dVninlai
sejak 907," katanya mengu-






mui seseorang yang b^e-
rita dengan wayang beber.
Catatan detail tentang ba
gaimana cerita itu berja-
lan, settmp tempat,,.liingga
posisi dudiik tukang cerita.
"Ini "tefus ada hingga pada
1960-an," kata Pelowski.
Setelah itu mem^g kitf
ijarang sekali mendengar
'pertunjukan wayang be
ber. Padahal ini adalah sa-
lah satu cara mendongeng
nenek raoyang di negeri
ini. Memang yang terde-
ngar ad^ah cerita berang-
kat dari teks Ramayana
. ataupun Mahabarata. Se-
belumnya, tentu ada cerita
dongeng lain yang pemah
terjadi. Entah mengeriai
apa dongeng itu. Pada po
sisi ini, sulit menentukan
teks dulu atau panggung
iulu. .
Koran Temr)o,27 Juli 2005
SA3TRA ISLAM
Sastra
I  'j 1
• • •
Edy A Effendi
para ismail yang m-iaafik
bergegas menyodorkan leher:
- senibe]ihlah kami!
ibrahim yang banif bilang;
-  tak, kalian tak boleh mati!
ngar mLMijadi pcrtanda biar iiniat
waspada
2005
(Puisi Para Munafik Ismai., Sutardji Catzoum Bachri)
ADAKAHsesiuUii /ang
khas dari seni Islam?
Oliver Leamen, penulis
buku Estclika Isln.i:
Mciuifsirkmi Seni dan Keimiahan
(Mizan, 2005), mengatakan tidak!
Lcamen berargumen tidak ada
yang khas dari seni Islam. Islam,
sebagai sebuah pandangan dunia,
tidak memainkan peran kunci
dalam penilaian estetis orang atas
objek-nbjek seni yang dikrcasikan
di dunia Islam.
Tidak ada sejenis kesadaran tert-
entu yang dibutuhkan iintuk men-
gapresiasi seni Islam. Seni Islam
tidak bcrbcda dengan seni^seni
yang lain. Dengan kata lain, krite-
ria penilaian yang diberlakukan
atas .seni Islam adalah pensis .sama
dengan yang dilerapkan atas seni
pada uinuinnya. Bahkan, meinper-
lakukan seni Islam sebagai suatu
kalegori kluisus adalali .sebcnliik
praktik orientalisme!
Untiik ilu, berkail eral dengan
pikiran yang dikembangkan
Leamen, dan dengan menjenguk
puisi Sutardji Calzoum Bacliii di
atas—sebagai satu cara untuk
membaca sastra Islam—bisa dita-
rikjadi peiululirin perihal ke-
beradaaii sastra Islam, yang bekim
bisa memperlihntkan jati dirinya
di tengah impitan sastra Indonesia.
rerpinggirnya sastra Islam
dalam latar sastra Indonesia, bisa
jadi, karcna para penyokong sas
tra vang bernuinlan Islam hanya
berbicara pada wilavah teks, tan-
pa inau menjenguk, nienelusuri,
dan menjadikai\ teks itu sebagai
darah daging kchidupannya.
Akhirnya, tek.s-teks yaiig bermuat-
an Islam dan semanga't spiritu-
alitns Islam yang tinggi hanya jadi.
leluri (cerifa dari inulut ke mulut),
dongeng, dan slogan puisi yang
tak kenal batasan referensinya.
Dalam tataran inilah, Sutardji Cal-
zoum Bachri, tampaknya ingiii
membidik kemunafikan generasi
'ismail', yang hanya berdiri pada
tataran tek-s, kata-kata, leluri,
on^ong kosong, dan gunjingan,
tanpn mau menyudahi kata-kata
dengan amalan-amalan nyata.
Pada tataran inilah, kita juga
berhak menolak teks-teksyang
berbasis spiritualitas Islam, meno
lak sastra Islam, yang hanya
menyodorkan jargon-jargon tanpa
membubulkan kearifan-kearifan.
Buknnkah sastra Islam, ka-
takanlah seni Islam seperti ungka-
pan Titus Burckliardt dalam The
Art of Islam, mempimyai landasan
pengctnhuan yang diilhami nilai ;
spiritual, yang oleh para tokoh
trndisional seni Islam diseb.ut se
bagai iiikmah atau kenrifan. Kare-
na, menurut tradisi Islam dengan
mode spii itualitas gnostik-nya, in-
teleklualitas dan spiritualitas ti
dak dapat dipisahkan. Dua hal ini
mempakan realitas yang sama,
knrena hikmah, yang di atasnya
seni Islam didasarkan, tidak lain
adalah aspek kearifan (sapiential)
dari spiritualitas Islam itu.
Aspek kearit^an inilah yang susah
saya baca pada generasi 'ismail',
kelika mereka menyodorkan tel«-
teks atau puisi-puisi dan naskah-
naskah sastra, yang berlabel Islam.
Teks-teks puisi dan tumpukan
naskah-naskah sastra dengan
taburan Islam seperti ini hanya un
tuk menegaskan diri kepenyairan
dalam ranah sastra Indonesia, dan
seolah-olah sebagai pembeda den
gan kerumunan para sastrawan di
sekitnmya. Jika situasinya seperti
ini, teks hadir tanpa disertai pe-
nulisnya, dan layaklah kita meno-.
lak sastra yang berkiblat lianya
pada tataran kata-ke'a. Teks-teks
sastra sepeiti iiu hanya mengham-
bur-hamburkan imajinasi tanpa di
sertai dnya intelektualitns yang
mengardi pada vibrasi tindakan.
PadahnI seperti yang pernah
saya scrap dariSeyyed Hossein
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Nasr, pada masa-masa tertentu
dari sejarah Islam yang tertulis,
ada sumber-sumber yang mem-
berikan bukti secara jelas men- .
gcnai hubungan spiritualitas den-
gan intelektualitas Islam di satu
sisi serta dengan seni di sisi lain.
Sedangkan di dalam berbagai hal
lainnya, tradisi lisan secara tidak
langsung meninggalkan jejak
yang memungkir^an hubungan
ini diselidiki secara mendetail
dari sisi luarnya.
Adalah Osman Bakar, Associate
Professor pada Faculty of Science,
the University of Malasyia, menu-
lis dalam buku karangannya
Tauhid & Sains, (Pustaka
Hidayah, 1994), mengingatkan,
sebagai sebuah tradisi religius
yang utuh dan mencakup semua
aspek kehidupan manusia, Islam
tidak hanya membahas apa yang
wajib dan yang dilarang untuk di-
lakukan manusia, tetapi juga'^
membahas apa yang perlu diketa-
huinya. Dengan kata lain, Islam
adal^ sebuah cara berbuat dan
melakukan sesuatu sekalii^s se
buah cara untuk mengetahui.
Dari kedua jalan itu, aspek
mengetahui adalah yang lebih
penting. Hal ini karena secara
esensi^ Islam adalah agama peng-
etahuan. bilam memandang peng-
etahuan stbagai cara yang utama
bagi penyelamatan jiwa dan pen-
capaian kebahagiaan serta kese-
jahteraan manusia dalam ke
hidupan kini. dan nanti.
Bagian pertama dari kesak-
sian iman Islam, lad ilaaha illal-
/a/i|(Tak ada tuhan selain Al
lah), adalah sebuah pemyataan
pengetahuan tentang realitas.
Orang Islam memandang ber-:
bagai sains, ilmu aliam, ilmu
sosial, dan yang lainnya se
bagai beragam buikti yang
menunjuk pada kebenaran
bagi pernyataah yang paling .
fundamental dalam Islam., i^-
limat ini adalah pemyataan
yang secara populer dikenal '
dalam Islam dalam prinsip
tauhid atau Keesaan Tuhan.
Untuk itu, menurut saya, tak ;
inudah menulis teks-teks puisi
atau naskah-naskah yang ber- i
bau Islam, tanpa mau melihat '
kesejatian Islam, bahwa Islam
ialah sebuah cara berbuat dan '
melakukan sesuatu sekaligus
sebuah cara untuk mengetahui. \
Juga paru penganjur sastra .
Islam, seharusnya membaca
ulang, kehadiran napas-napas
Islam dalam teks-teks puisi n ,
atau naskah-naskah sastra, , .•
adalah sebagai satu cara yang i
utama bagi penyelamatan jiwa n
dan pencapaian kebahagiaan, i
serta kesejahteraan manusia ..
dalam kehidupan kini dan !
nanti. Jika teks-teks ihi haiiya . ..
menjadi orgasme kepenyairan, .
ia l^ya akan menjadi sampah :
di pasar sastra Indonesia. j
Penulis adalah wartawan'
Media Indonesia
Media Indonesia,3 Juli 2005
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SASTRA JAWA
IN6 abad 19, keraton Sura-
karta mundur banget ing baba-
'gan politik, mligine yen bgad-
hej>i Landa. Wew^i^con Sura-
kaita mengekered, dut, ka-
hanan iki mangaribawani ma-
Twg kabeh tindak tanduke
Iteraton Surakarta.
Kaya kawuningan, nalika se-
mana Surakarta minangka mi-
jud negara Mataram tingga-
lane Panembahan Senapati.
Dening Walanda dipecah dadi
lore, Suraki^ Ian Ngajro-
gyakuta. Siirakarta k^ggo
sinuwun Sunan Pakubuwana
in dene Ngayogyakarta kang-
go Sultan Hamengku Buwkna
I. Babaxqure Surakarta isih
.^pwah maneh adhedhasar
pr^ai\jen Salatiga 17 Maret
1767.,
.^'$Ka^aiian tetep kanggo
' Sunan Pakubuwana, bai^'ur
Mangkunegaran kan^o KG-
PAAMdig^unagara L
Tahiih 1788 - 182Q Icnng
lenggah dhampar kasunanan
Pa^buwana IV dene Mang
kunegaran kang lenggah
dhaippar Mangkimegara IV.
Ratu loxo kuwi manut Moham
mad Damami ing 'Babad Mu
hammad (Sebuah Iii\jauan
dazi Aspek Mitologis)', kahg
ngrembakakake kaaoaaatraan
Jawa Ian pransmta gedhe pang-
aribawahe tuo^p vrong JAirtC
' Mahgkune^an paling kepjepit ditandb^ liyane. Rasa
keje^it iku wls wiwit Mangku-
;:i
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negara 1 (1757 - 1795) cikal
ba^e Mangkunegaran kang
sakawit jenenge Raden Mas
Sahid. Kedianan kejepit kuwi
ora owah tumeka paprentahan
Mangkunegara II (1796 -1835)
Ian Mangl^egara III (1836 -
1853).
Nembe nalika Pangeran
Aiya Gandakusuma kang jeju-
Ink Mangkunegara IV (1853 -
1881), rasa kejepit kuwi di-
owahi kanggo konsolidtisi saka
lyero. Arepa kawibawan politik
rinasa ilang maxga pokale
Landa, nanging Mangkune
gara IV isih rumangsa duwe
kalodhangan bedk kanggo
>. ndandani Ian mi^mwati ka-
, I wibawane. Nalika Bamawft ga^





ing 'Babad Muhamihad (Se-
buah Tii\jauan dari Aspek
Mitplogis)', cetha arah kang di-
tigu Iforaton Surakairta. Ya-
kuwi iqembarake cgang nuhs
sastra kang kabdi kanggo kon-
solidasi.
Yakuw senadyan ing baba-
gan politik keraton Surakarta
Iiunpuh, nanging' ing pa-
nyawange kawida kudu tetep
duwe ^wibawan, klebu n^n-
dhaleni mbalelahd ka^^a
maigakagolatine.
Mligi ngenani tulisan bab
agama, ing bab iki Islam, luwih
uo
condhong ing babagan ^ tik,
^ari'at kang luwih entheng,
rtitawa tulisan ngenani scgarah
)Eang ora gawe kuceme keraton.
> Manut Mohammad Daihami
Vnnthi mangkono cetha ing
puDf^tcasane ahad 19 miQudake
wektu kang ember kanggo ijya-
lib naskah ing betbagan agama,
salah sijine s^arah. kayata
Babad Muhammad kang ditUti
dehing Mohammad Damami.
MestM bae kabeh kuwi kudu
era cengkah klawan kabu-
tuhane keratdn Surakarta.
J Nyalih na^eah kasebut sapa
oleh nindakateMebupara




inganggQ basa Arab muxni, mu-
ila pakulihah nyalin nukah
lafaiig diiahdakake;
' Kosokbalineingkalangane
pun^wa keraton akeh kang
nindakake, Idebu sastrawan
■^g nulis Babad Muhammad.
Manut Mohammad Damami
Babad Muhanunad iki tinulis
ngayahi jegibahan saka biro-
krtji-feodal keraton Surakarta





dine hulia crita- isine igawe
kucOm keratcm. \ . y;
3  (i ' '(Warisman)
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Penyair dan Saijana Sastra
Karya satra adalah representasi
dan manifestasi atas pemikiran
dan Ideologi penciptanya (sastra-
wan) yang disampaikan dengan media
bahasa dan mempunyal nilal estetlka
yang domlnan.
Karena Itu, karya sastra haklkatnya
merupakan suatu dunia (dunia dalam
kata — istllah Chalril Anwar), yaltu dunia
yang dibentuk oieh penciptanya.
Sebagai dunia, karya sastra seiaiu me-
nyuguhkan minlatur reaiitas yang simbo-
lik, memotret sebuah dunia atau pemi
kiran berdasarkan cara yang khas sesuai
dengan cara pandang penciptanya.
Dipahami oieh banyak orang bahwa
dalam dunia sastra itu seiaiu ada etika
dan estetika. Banyak orang memaknai
etika sebagai nilai moral dan estetika
sebagai niiai keindahan daiam sastra.
Niiai etika/moral dalam sastra pernah
diagungkan pada angkatan sebeium Pu-
jangga Baru, bahwa karya sastra yang
baik harusiah karya sastra yang mendi-
dik, mempunyal etika terhadap perkem-
bangan periiaku pembacanya.
Namun, pada perkembangannya, sele-
ra sastra masyarakat terus berubah (ini
berdasar teori seiera sastra), dan pada
generasi Angkatan 45-an karya sastra
yang bermutu adaiah karya sastra yang
memiiiki niiai estetika yang baik dan
domlnan dan mempunyal kebaruan.
Perdebatan kedudukan etika dan este
tika daiam sastra menjadi sesuatu yang
absurd, seakan-akan keduanya mempu
nyal kedudukan yang berbeda, terpisah
dan tidak bisa dipersatukan. Atas per-
kembangan.iimu sastra, kemudian mun-
cul.teori konvergensi, yaitu memberikan
penafsirkan bahwa karya sastra yang
baik adaiah kaiya sastra yang mempu
nyal nilai etika dan estetika yang baik.
Maka, lahiriah kembaii persepsi masya
rakat duiu bahwa karya sastra adaiah
[duice at utile) harus menyenangkan dan
mendidik.
Namun, perlu digarisbawahi, bahwa
kedudukan-etika dan estetika dalam kar
ya sastra sebenarnya adaiah sesuatu
yang simbolik, artinya penafsiran terha
dap nilai etika dan estetika daiam karya
sastra seiaiu bersifat subjektif. Setiap
pembaca yang berkedudukan sebagai
dewa penafsir karya sastra berhak
secara mutiak menafslrkan takaran niiai
etika dan estetika daiam karya sastra.
Daiam kedudukan ini, nilai etika dan
estetika daiam karya sastra menjadi
panting. Bahkan secara iebih merenik
perdebatan niiai etika dan estetika men
jadi sebuah dikotomi, estetika masuk
dalam wilayah unsur bentuk (dhohiriyah)
sedangkan etika masuk dalam wilayah
ruh/isi (ruhiyah).
Sekarang yang menjadi permasaiahan
adaiah bagamana dengan sastra sufi?
Berlakukah unsur estetika dan etika bagi
eksistensi sastra sufi? Karena dipahami
oieh kebanyakan orang bahwa sastra
sufi adaiah sastra yang berisi kebatinan
islam (tasawuf) dengan tidak memper-
timbangkan aspek bentuk/permukaah.
Seperti dijelaskan oieh Kuntowijoyo,
sastra sufi adaiah sastra transendental
yang mengutamakan aspek makna, bu-
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kan bentuk, dan mementingkan yang
spiritual, bul'sn yangemplrls material.
Memang, pengabalan aspek bentuk
dalam sastra sufI bukan tanpa dasar,
salah satu dasarnya adalah sastra sufI ,
adalah sastra yang mengemas. ajaran
tasawuf, sebagal jantung ajaran agama
islam yang mengutarnakan aspek keba-
tinan/ruh/Jiwa darl pada aspek bentuk
dimana ajarannya adalah menghendaki
penyatuan manusia dengan tuhannya.
Hal senada dljelaskan oleh Abdul Hadl:
WM bahwa sastra siifl adalah Sastra I
yang menyampalkan pengalaman-peng-
alaman keruhanlan penuh makna dan
menggunakan bahasa simbpllk, yang
dapat mencerShkan ke^manan pembaca-
nya. Landasan ekspresi sastra sufi
adalah pengalaman transendental yang
berhubungan erat dengan ketauhldan,
penyaksian bahwa tuhan itu satu, atau
dengan perkataan lain Tuhan sajalah .
sebenarnya Yang Ada dan selaln-Nya
secara.hakiki tiada.
Dan, jelas rujukan sastra sufi adalah
Aquran dan Ha'dls. Karena sastra sufi
merupakan ekspresldarl pengalaman
kesufian, maka tidak mengherankan
apablla sastra sufi mengungkapkan re-
n jngan dan falsafah hidup yang bertuju-
an menlngkatkan taraf hubungan Jlwa ,
manusia dengan Kenyataan Tertlnggi
yaltu Tuhan seluruh alam.
EKSistensi sastra sufi dipersepsi me-
m)|lkl kemanfaatan yang begitu agung,
yaitumencerahkan piklran dan hati pem-
baca hubungannya dengan kemesraan
nllai rellglus antara Tuhan dan hamba-
Nya membuat sastra sufi dioplnlkan se
bagal sastra yang menglndahkan aspek
estetika sebagal baglan darl bentuk.
ApalagI, dengan pemlklran yang eks-
trem bahwa dimensi rellgl adalah rellgl,
harus terplsah dengan masalah estetika,
karena pengemasan dimensi rellgl da
lam aspek estetika adalah perbuatan
menylmpang. Unsur rellgl (dalam sastra)
dianggap tIdak perlu bersentuhan
dengan permasalahan estetika. .
Estetika adalah masalah clta rasa tk
dak perlu dihadlrkan dalam sastra sufi,
karena sastra sufi adalah sastra rellgl
yang mengajak pembacanya untuk meng-
hayatl hubungan dengan tuhannya bukan
pada aspek kesenangan semata-mata.
'  'Jlka pSndangan seperti inl siidah
melembaga dalam cara berplKbi kita ter-
hadap ekslstensi sastra sufi; yang men-
Jadi pertanyaan adalah apakah sastra
sufi adalah sastia yang tIdak memiliki
nllal estetika?
Jlka demlklan, apakah sastra sufi
akan menglngkarl keberadaannya seba
gal karya sastra yang sudah dljelaskan di
atas selalu dlrekonstrutei oleh nllal eti-
ka dan estetika, lantarah haklkatnya
karya sastra adalah buah piklran pencl|>
tanya (manusia) atas realltas (sekallpun
realltas transendental) yang akan dlko-
rnunlkaslkan dengan pembaca.
Mellhat fenomena Itu saya Ingin mem-
berlkan penafslran bahwa satra sufi ad^
lah sastra yapg tetap berpijak pada un-
sur estetika dan etika. Hanya estetika "
dalam sastra sufi mempunyai corak yang
khas dengan sastra iainnya. Karena sas
tra sufi adalah sebuah bangurian kejl-
waan yang menggunakan media bahasa
yang mempunyai pengucapan tIdak lang-
sun^ dan strukturnya unlk.
Pada pandangan yang lazim sastra su
fi banyak mengetengahkan bahasa per-
lambangan yang simboilk dan perlairv
bangan yang simboilk Inl secara khusus
memberdayakan cltr^ltra pengalaman
spiritual yang abstrak. Pengalaman spiri
tual, tIdak dapat dijelentrehkan.dengan
bahasa blasa dan hanya dengan bahasa
simboilk citra pengalaman spiritual
dapat dipahami.
Hal Itu tentu berbeda dengan dunia
sastra pada umumnya, dimana simbol
dalam sastra kebanj'akan merepresenta-
slkaii realltas secara umum. Sedangkah
simbbll sastra sufi merepresentaslkan
pengalaman spiritual yang akan mampu
mencerahkan piklran dan hatI pembaca.
lewat dunIa perslmbolari Inllah estetika
sastra sufi berpijak ijian berblcara mengu-
mandangkan dlrlnycu Sepdrtl dljelaskan
Abdul hadi WM, dalam wawasan estetik
sastra sufi bahas a sastra sufi hanya
dapat berwujud apablla terdapat makna
yang hendak dicetakan ke dalam sebuah
struktur pengucapan yang bemama kom-
poslsl pultlk. Jlka tIdak ada makna sastra
sufi merupakan susunan bahasa belaka
yang tIdak pantas dikatakan sastra sufi.
Sedangkan makna dalam sastra sull
haklkatnya merupakan kelndahan atau
nllal estetika dalam sastra sufi.
Karena Itu, dapatlah dijelentr.ehkan dl
sinl bahwa makna dalarn sastra siifl
merupakan unsur estetika Itu sendlrl.
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dimana wilayah makna adalah pengalam-
an atau keadaan ruhani penciptanya dan
nilai estetikanya dalam makna itu
sendiri. Dan makna dalam sastra sufi
berisi tentang etika yang khusus, yaitu*
etika tentang ajaran tasawuf yang
bersumber dari Alquran dan Hadls, yang
berisi kewajiban penyatuan seorang
hamba dengan tuhannya.
Dengan berbaurnya niial etika dan
estetika daiam sastra sufi yang mengin-
ternai daiam makna bukan berarti sastra
sufi menghiiangkan permasaiahan
bentuk atau keindahan iahir yang sering
disebut dengan shurah, yang berarti
gambar, contoh atau sailnan, yakni sailn-
an dari makna yang berada dl daiamnya.
Dlilhat dari bentuk iuarnya unsur etika
dan estetika daiam sastra sufi itu terda-
pat daiam penggunaan simboi-simboi-
nya. Dan, ganibaran etika dan estetika
sastra sufi dapat diberdayakan secara
optimal biia pembaca teiah dapat mem-^
buka tabir-tabir yang menyeiubungi per-
simboian tersebut. Kedudukari simboi
sebagai bentuk dari sastra sufi ini dapat
dipahami sebagi tanda yang bermakna
atas reaiitas pengaiaman spiritual pen
ciptanya yang bersifat abstrak.
Karena itu, seorang pembaca daiam
memahami niiai etika dan estetika pada
sastra sufi tidak boieh hanya sekedar
menggunakan peraiatan indrwi dan pera-
saannya saja sewaktu membaca karya
sastra sufi. seorang pembaca mesti
mempertajam.horison sastranya, yaitu
derigan mempertajam pengiihatan
bathinnya agar dapat memasuki iubuk
terdalam kandungan sastra sufi dan
dengan demikian baruiah ia dapat
menyaksikan keindahan makna etika




JAKARTA — Perj^anan sastra Melayu
lama temyata memiliki keberagam-
an. Selama ini mungkin banyak
yang berp'Wr bahwa cerita sastra
Melayu lama kebanyakan tentang
perjalanan atau petualangan fiktif
tokoh-tokoh diinia aiitah berantah.
Temyata terdapat cerita semacam
buku-harian yang berangkat • dari
petualangan nyata seorang penulis.
Petualangan itu diuldr Abdullah
bin Abdul Kadir Munsyi, seorang
pujangga Melayu yang hidup di
abad ke-19. Kaiya-karyanya jarang
dibicarakan. Padahal dari pujangga
inilah sastia Melayu kuno menjejak
babakan baru dalam sejarah, yakni
sastra yang berangkat dari hal-hal
nyata yang teijadi di lingkungan se-
kitar kehidupan sang penulis.
Hal-hal baru di seputar sosok
Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi
-inilah yang menjadi topik hangat di
sebuah diskusi buku yang berlang-
sung di Galeri Cipta III Ihman Is
mail Marzuld pada Senin (25/7) da
ri pukul 14.00 WIB. Diskusi ini di-
hadiri dua pembicara, Edwar Dja-
maris dari Pusat Bahasa Jakarta,
dan Amin Sweeney, penulis buku
Karya Lengkap'Abdullah bin Abdul
Kadir Munsyi.
Diskusi itu sekaligus menandai pe-
luncuran buku setebal 372 halaman
. yang diterbitkan Kepustakaan Popu-
ler Gramedia bekerja sama dengan
Ecole Francaise d'Extrime-Orient,
Jakarta. Diterbitkan pada Mei lalu,
buku bersampul wama biru itu me-
maparkan dua bagian yang berisi
katya-kaiya yang pemah ditulis Ab
dullah. Bagian pertama beijudul Ki-
sah Pelayaran AbdullaJi ke Kelantan
dan bagian kedua bei]udul Kisah Pe-
dan OISKTJSI BUKU
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layaran Abdullah ke Mekah.
Dalam diskusi tersebut, Edwar
Djamaris menyebut Abdullah seba-
' gai pembaru penulisan kaiya sastrfi
Melayu lama. Pembaruan tersebut
bisa dilihat dari sisi isi. Karya Ab
dullah mengisahkan pelayarannya,
lengkap dengan nama-nama tern-
pat, waktu, dan tokoh yang realistis,
Dari sisi bahasa, Abdullah sudah
melepaskan ciri-ciri bahasa Melayu
lama yang kerap ditandai dengan
kata tumpuan kalimat seperti syali-
dan, arkian, sebermula, setelah itu,
hatta, dan maka. la juga tak lagi
memakai bahasa tulis yang dibaca-
kan atau dilagukan.
Hal menarik lainnya diungkap-
kan Amin Sweeney yang mene-
mukan banyak sekali pembahan
teks dan sejarah atas Abdullah
yang dilakukan H.C. Klinkert, sec-
fang penulis dari Belanda. Klinkert
•mengubah penerjemahan teks Ab
dullah yang menyangkut kata "Ing-
gris" menjadi "orang kulit putih" di
Kisah Pelayaran Abdullah ke Ke-
Umtan. "Pasalnya, Abdullah lebih
menyukai bangsa Inggris ketim-
bang Belanda," kata Sweeney.
Sweeney, professor emeritus da
lam bidang pengkajian Melayu dari
Universitas California, Berkeley,
memulai penelitiannya lima tahun
silam atas anjuran Dewan Bahasa
dan Pustaka Malaysia. Sejak 1988 ia
pensiun dini dari Berkeley dan ting-
gal di Jakarta setelah berkeluarga di
Sukabumi, Jawa Barat.
Koran Tempo,27 Juli 2005
SASTRA FRANCIS
100 TAHUN
21 Juhi 2005 Sartre genap berulang.
tahun ^ ang ke-100. Penuiis serta fi-
losof ieksistensialis itu cukup lama
mengliiruP
J| jV ua/c (La naiise, 1938) adalah
tuM novel perdananya. Novel ini
Iff lebih menyerupai catatan
harian. Kadang Sartre mcmbubuh-
kan waktu atau hari di awal tulisan.
Isinya menyeret pembaca pada hi-
nik-pikuk kchidiipan boijuis yang
kotor. Sartre pun menceritakan di-
rinya sendiri dengan bentuk "aku-
pencerita". Mungkin lebih mudah
bagi penuiis pemula menceritakan
dirinya. Setelah itu, ia mulai menu-
liskan kaiya dart cerita orang lain
atau lingkungannya. Membaca bu-
ku ini teringat Buku Harian Anne
Frank atau buku harian pada
umumnya.
Awalnya Sartre sedikit saja terta-
rik politik. Apalagi kelika dia bela-
jar di Berlin pada 1933. Saat itu ia
tak mempelajari politik, melainkan
mendalami karya Martin Heiddeg-
ger Ada dan Waktu {Sein and Zeit)
serta fenomenologi dari Edmund
Husserl. Perkenalannya dengan Si-
mone de Beauvoir saat masih bela-
jar filsafat pada 1929 di Francis te-
lah tegas memisahkan filsafat dan
politik.
Keduanya juga menjadi rekanan
seumur hidup yang bersaraa-sama
meneiitang asumsi dan ekspektasi
dari pendidikan borjuis yang mem-
besarkan mereka.
Pada saat Perang Dunia II, Sartre
hidup bergaya Bohemian dan mera-
sa terkoyak jiwanya. Apalagi sete
lah ia ditahan Jerman. Dia mulai
berpikir akan menjadi pemberon-
tak. Di tengah pergolakan politik
Eropa ia masih menyelesaikan bu-
kunya, Ada dan Tiada (LEtre et le
Neant). T^k lama lagi ia selesaikan
trilogi novelnya berjudul Jalan Me-
nuju Kebebasan (Les Chemins de la
Uberte). Kaiya dramanya beijudul
Lalat [Les mouches) membawa ke-
suksesan pertama untuknya di du
nia panggung.
Kemudian Sartre disibukkan de
ngan politik pasca-Nazi Jerman.
Tema kebebasan dan tekanan men •
jadi titik sentralnya. Ia menulis kar
ya berikutnya Eksistensialisme
Adalah Humanisme (Der Existenzi-
alismus' ist ein Humanismus). Ia
maksudKan: manusia terlempar ke
dunia dapat dar; harus mengurus
dirinya sendiri. Jejak Sartre selan-
jutnya mendirikan koran Les
Temps Modemes, sebuah media
yang melansir pemikiran-pemikir-
an Sartre dengan berbagai polemik-
nya.
Seusai Perang Dunia II ia tak
mau tahu lagi dengan filsafat Fran
cis. Ia lebih suka dekat dengan anak
muda dan menjadi pelopor gerakan.
Berbagai pergolakan di Indocina,
Korea, Vietnam membuat Sartre le
bih tertantang untuk mendukung
pembebasan atas penindasan. Ia
memutuskan untuk aktif di partai
komunis Francis.
Fada 1964, muncul lagi kaiyanya
■'-yy'iymym
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berjudul •Ka(a-fcata [Les mots). Di-,
sini Sartre bemostalgia dengan ma-
sa kanak-kanaknya. Setelah kema-
tian ayahnya, ia diasuh kakek dan
neneknya serta ibunya. Kakeknya
punya perpustakaan pribadi dan
banyak karya sastra klasik. Sartre
kecU berkutat dengan buku-buku
tersebut. Pada usia 10 tahun ia ber-
ikrar akan menjadi penulis. Paman
Satire, Emile, menghadiahi mesin
ketik kecil untuk Sartre. Tapi Sartre
tak menggunakannya. Kemudian
Madame Picard membelikan peta
dunia, agar ia tak salah mempela-
jari geografi. Ketika Sartre sudah
mulai menulis, komentar ibunya.
Anne-Marie, "... itu lebih baik, seti-
daknya ia tak membuat gaduh."
Saat awal-awal bisa menulis ia akui
dirinya bukan penulis terkenal, tapi
ketika ia menulis seperti kena kram,
pensilnya tak bisa berhenti, meng-
alir terus. Namun, sering tak sam-
pai akhir. Dalara benaknya berpikir,
untuk apa sebuah cerita harus ber-
akhir, k^au sejak awal sudah kehi-
langan jejak. Orang sering menghu-
bungkan masa kecil Jean Sartre de
ngan masa kecil Jean Rousseau.
Sartre pertama kali kagum de
ngan penulis Jules Verne, terutama
cerita petualangan. Ia mengakui,
novelnya berisi cerita yang rumit. Ia
memasukkan semua bahan yang
baik ataupun yang jelek, dicampur
n?
menjadi satu.
Lalu di sana-sini ia menyiu:upkan
gagasan orang lain atau sebagai
plagiator. Saitre punya kebiasaan
tidak mau membaca ulang hasil
kaiyanya, Biasanya tokoh bildnan
Sartre seorang pahlawan yang me-
lawan tirani. Ia berpendapat, ketika
aku dalam kehidupan riU, aim me-
mimpikan berlatih menulis terus,
ketakutanku kalau saja talenku tak
ada gunanya. Kakelmya bemama
Karl menasihati: "Tak cukup hanya
punya mata, tapi harus belajar ba-
gaimana menggunakannya, seperti
Flaubert menganalisis kaiya Mau
passant." Lalu Sartre menuju ke
bawah pohon, selama dua jam ia
menulis soal pohon.
Ia disiplin menulis dan berujar,
"Kalau sehari saja aku tidak menu
lis, lukaku makin menganga, tapi
kalau aku menulis ringan, terbakar
juga lukaku." Sartre menyitir ucap-
an Chateaubriand: "Aku sadari, ka
lau aku hanyalah sebagai mesin
pembuat buku."
Pei-nah Sartre jatuh sakit dan ke
tika mulai bisa menulis lagi, ia ingin
' menulis dengan lema laut dan.pe-
gunungan. Tapi tak ada penerbit
yang mau. Ketika ia menulh^ di ko-
ran, banyak orang mencibimya,
bahkan penjual di warung yang
membaca tulisannya tidak mau me-
layahi, nyaris dia sebagai musuh
rakyat.
Ketika usia makin merangkak,
tepatnya di usia 50 tahun, ia menu
lis buku dan diterbitkan oleh pener
bit terkenal: Arthene Fayard. Buku
itu berhasil dengan gemilang. Sepu-
luh ribu eksemplar habis dalam
waktu dua hari. Akibatnya ratusan
wartawan mencarinya, tapi ia tak
ditemukan. Sartre membaca di ko-
ran bahwa dirinya dianggap penulis
bertopeng, penyanyi dari Aurillac,
penulis lautan. Sartre minggat tak
jelas, bahkan penerbitnya juga tak
diberi tahu alamat yang pasti.
Semua kaiya Sartre beijumlah 25
buku, 18 ribu teks esai, dan 300
ilustrasi gambar. Ia merasa seperti
lahir kembali sebagai manusia
utuh, berpikir, berbicara, bemya-
nyi, meledak. Ia merasa hidup ini ti
dak untuk dinikmati saja, tapi ha
rus diseimbangkan. Lebih efotrem
ia menganggap, masa depan lebih
riil daripada masa kini. Bila orang
harus mati, kebenaran adalah jalan
awalnya.
Menulis adalah kebiasaannya,
pensil :a anggap sebagai pedang-
nya. Kadang ia juga menyisipkan
tulisan lamanya ke dalam bukunya,
ia anggap sebagai aksi penyelun-
dupan. Satu hal yang menarik, ia
bilang, "Dalam menulis aku harus
ada kemajuan, serius dan secara
teratur ada kemajuan."
Sartre merasa malu membaca
kaiya Cervantes Don Quixote. Se-
baliknya ia memahami kaiya Vol
taire dan Rousseaj yang saat itu
memerangi tirani. Ia juga kagum
dengan Magelan dan Vasco da Ga-
ma, Dumas, dan Karl May. Pada
usia senjanya, ia pikir sudah tak se-
produktif seperti sebelumnya.
Pada 1964, ia menolak menda-
patkan Hadiah Nobel Sastra. Pada
15 Apiil 1980, ia meninggal di Paris
dalam kesepian. Sampai akhir ha-
yatnya, ia t^ memilild rujnah/istri,
dan anak. •sfGirsiiswiTo . '•
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Lalu di sana-sini ia menyusupkan
gagasan orang lain atau sebagai
plagiator. Sartre punya kebiasaan
tldak mau membaca ulang basil
kaiyanya. Biasanya tokoh bikinan
Sartre seorang pahlawan yang me-
lawan tirani. Ia berpendapat, ketika
aku dalam kehidupan riil, aku me-
mimpikan berlatih menulis terus,
ketakutanku kalau saja talenku tak
ada gunanya. Kakelmya bemama
Karl menasihati: "Ibk cukup hanya
punya mata, tapi harus belajar ba-
gaimana menggunakannya, seperti
Flaubert menganalisis karya Mau
passant." Lalu Sartre menuju ke
bawah pohon, selama dua jam ia
menulis soal pohon.
Ia disiplin menulis dan benijar,
"Kalau sehari saja aku tidak menu
lis, lukaku makin menganga, tapi
kalau aku menulis ringan, terbakar
juga lukaku." Sartre menyitir ucap-
an Chateaubriand: "Aku sadari, ka
lau aku hanyalah sebagai me.sin
pembuat buku."
Pemah Sartre jatuh sakit dan ke
tika mulai bisa menulis lagi, ia ingin
' menulis dengan tema laut dan.pe-
gunungan. Thpi tak ada penerbit
yang mau. Ketoa ia menulis di ko-
ran, banyak orang mencibimya,
bahkan penjual di warung yang
meinbaca tulisannya tidak mau me-
layahi, nyaris dia sebagai musuh
rakyat.
Ketika usia makin merangkeik,
tepatnya di usia 50 tahun, ia menu
lis buku dan diterbitkan oleh pener
bit terkenal: Arthene Fayard. Buku
itu berhasil dengan gemilang. Sepu-
luh ribu eksemplar habis dalam
waktu dua hari. Akibatnya ratusan
wartawan mencarinya, tapi ia tak
ditemukan. Sartre membaca di ko-
ran bahwa dirinya dianggap penulis
bertopeng, penyanyi dari Aurillac,
penulis lautan. Sartre minggat tak
jelas, bahkan penerbitnya juga tak
diberi tahu alamat yang pasti.
Semua karya Sartre berjumlah 25
buku, 18 ribu teks esai, dan 300
ilustrasi gambar. Ia merasa seperti
lahir kembali sebagai manusia
utuh, berpikir, berbicara, bemya-
nyi, meledak. Ia merasa hidup ini ti
dak untuk dinikmati saja, tapi ha
rus diseimbangkan. Lebih elatfem
ia menganggap, masa depan lebih
nil daripada masa kini. Bila orang
harus mati, kebenaran adalali jalaii
awalnya.
Menulis adalah kebiasaannya,
pensil ia anggap sebagai pedang-
nya. Kadang ia juga menyisipkan
tulisan lamanya ke dalam bukunya,
ia anggap sebagai" aksi penyelun-
dupan. Satu hal yang menarik, ia
bilang, "Dalam menulis aku harus
ada kemajuan, serius dan secara
teratur ada kemajuan."
Sartre merasa malu membaca
karya Cervantes Don Q^^xote. -Se-
baliknya ia memahami karya Vol
taire dan Rousseau yang saat itu
memerangi tirani. Ia juga kagum
dengan Magelan dan Vasco da Ga-
ma, Dumas, dan Karl May. Pada
usia senjanya, ia pikir sudah tak se-
produktif seperti sebelumnya.
Pada 1964, ia menolak menda-
patkan Hadiah Nobel Sastra. Pada
15 April 1980, ia meninggal di Paris
dalam kesepian. Sampai akhir. ha-
yatnya, ia tak memiliki ru^al^";^tri,
dan anak. •siGiTSUSflNTO . /•■"•V
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,  hari jadi ke-27 (1978-2005) per-
nikahan pasangan seniman ini.
Tema yapg diusung tentu bu-
kanlah cerita cinta yang penuh
dengan romantisisme, seperti
cerita cinta remaja. Tapi, bagi
Nano Riantiamo, selalm penu-
lis naskah sekaligus sutradara,
lebih mempertanyakan eksis-
tensi cinta dalam sebuah
hubungan yang terjalin lama.
Tanda Cinta mengisahkari
sepasang suami-istri yang su-
dah lama membin^ rumah
tangga. Suami^ yang dip^stian-
kan bleh Nano Riantiamo,
mempertanyakan teutang ke-
beradaan cinta kepada istrinya
yang diperankan Ratna Rian
tiamo. Pertanyaan yang meng-
gelitik kepala sang suami itu
temyata tidak pernah menda-
pat jawaban yang jelas dan
pasti dari sang istri.
Setiap kali sang suami ber-
tanya tentang cinta mereka,
sang istri seakan enggan men-
jawabnya dan kalaupun dija-
wab lebih kepada isyarat-isya-
rat yang tidak dimengerti sang
suanii. Hal itulah yang
membuat penasaran sang suami
yang sebeharaya ingin menda-
patkah jawaban yang .tegas.
Namun, isang istri beralasan
kenapa sikapnya seperti itu.
Menurutnya, perlukah cinta itu :
diutarakan? Baginya, pertanya
an itu tidak perlu dibalas de
ngan jaw^bari yang tegas, \
karena jawabannya tidak perlu
4denganikata-lcata, melainkan ,
tindakan dan perbuatannya
sebagai istri yang mendgmpingi ;
sang suami selama dua j^iiluh
tujuhtahun.
Tidak disangka masalah yang
sebenarhya sepele itu akhimya
nlenjadi magalah besar bagi hu
bungan cinta keduanya. Sang
suami tetap ngotot dan hampir
setiap hari menuntut sang istri
untuk menjawab pertanyaan-
nya, karena baginya, meskipun
tindakan juga penting, kata-
kata pun penting pula. Jadi,
persoalannya, masih adakah
cinta di antara kita? Ya atau j
tidak!
Lakbn .ITanda Cinta mulai
memunculkan kqnflik ketika
sang suami merasa meragukan
cinta ^stri kepadanya. Kedua
nya setiap hari terlibat cekcok
dengan masing-masing akhir-
nya mengungkit jalinan kasih
mereka dimasa lalu. Muncul-
lah cerita-cerita tentang orang
ketiga dalam perjalanan cinta
mereka.
"Tagihan-tagihan itu sudah
dibayar lunas sejak dulu," ujar
sang suami kepada istrinya saat
ditemukan amplop yang berisi-
kan foto-foto orang ketiga pada
nmsa lalu: Fotp-foto dalam am
plop itu disebut sebdgai bon
bon tagihan pada m|tsa lalu
bleh sang suami.
Masihkan ada cihia di antara
kita? Pertianyaan itu pun ber-
ubah menjadi pertabyaan baru
dari sang suami kephda istri
nya, yakni masih perlukah cin
ta di antara kita? Namun, sang
istri bersikukuh mehgatakan,
p^lufcah cinta itu diutarakan?
Sang siiami bertambah
gelisah oleh pertanyaan itu dan ,
bertambah gelisah ijagi ketika
pertanyaan itu malah menim-
bulkan banyak pertknyaan
yang lain. Hingga, akhimya
=ang suami pun ingin mencari
jawaban dari orang lain. Suami
menyebarkan pamflet cinta '
yang berisi pertanyaan tentang




yang dig^barkan dalam lakon ,
Tanda Ciiita ird. Romantisisme
pasahganlsuami istri menjadi
bumbu yang enak sehihgga aliir
ceritanya menjadi menank. Hal
itu.dqpat terlihat pada adegan,
seushi bertengkar sang istri de
ngan sabar dan lembut berhasil
menenangkan sang suami yaing
akhimya bertekuk lutut dan
nienangis sesunggukan dan
menyatakan, "aku cinta kamu". i
Dan, itu dibalas sang istri
dengan kecupan dari pelukan
yang akhimya membawa
mereka ke ranjang tidur.
Hal-hal yang menarik lain-
nya mengenai kisah hubungan
suami istri yang sudah terjalin
lama ini adalah masing-masing
pihak mengeluhkan kekurang-
an pasangannya. Suami dengan
lugasnya nienceritakan tentang
istrinya yang cerewet, yang
bisa mengucapkan beberapa'
kalimat hanva dengan satu
riafas sajav Sa!rig istri purisepep-
tinya sudrih^maSium dengari •
kebiasaari!suaim;yang jil^




cerita keSeluri^annya, lakbn ! '
Tanda Cirita irii juga menam-
pilkan pkra periari latar dari
vokaliis. Sbdarigkan tata pang-
gung hariya riieriampilkan n
ruangari-ruarigari rumah dan
;suari4;isti|itri;^ . , ... .. .
Sel^as,^lakpri yang terdiri ^
dari liriia babak dengari durasi
99 memtiiri adalah rekbnsjbruk-





sonal dari bisa riie^^^ ' '
tariyaan laten bagi semuq;'
orang. Jika tiada lagi cinta di
antara Mta, maka masa-iriasa
gelap mimgkin masih barlang-
surig lama j dan^ kehadiraji v n
prang lain tidak iagi punya arti.
"Seberiamya inii pertanyaari
semua orang. Tidak harus. uri-
tuk pasapigan buanii istri yang •
i  sudah nieriikah lama! Pada saatj  situasi seperti kesehaiian, "
It, orarig seWrig riielupakari'cirita. n ,!
I Konteksnya malah' lebihiluas;' !
bahkari bisa dihuburigkgri,' V. V '
vi,deni^rrrii^gra,"^iy^^ ;
v; ^ ng ti^l^lpcbii^j^
;.!^i diartikln^secay^^ -i
" sebag^ p^alap^
'perkaWihab ra , , : , i
' Cinita menjadi catatari ireputasi '
pasangart Ratnabari^ •
kaligus sebagai bahriri perbari-
dingan bagi kehidupan peribn-
ton. "Tapi pertanyaari,smasih ,
adakah cinta di antara Mta, •
sebenamya juga bisa. diterana
secara massal. Pertanydan
sedeihana itu bisa mierijadi , •
penting dan saiigat bermakria,"
jelas Nario' yarig telah rrieriyele-
saikan naskah Tanda Cinta
pada 2002 dan memarig diren-
canakan untuk merayakari ; >
ulang tahiui perkawinapbe^ak • i,
pasMgan,seniniriri .V :
; Bermainberaamadi atasi ■>;
panggiing tbatep, sud£\htidak dUakiikari pasangan 1 : j!
Oi"; U
Nano darj Ratna. Terakhir,
iiiOTeka tampil bersai^^^ dalam
pementasan Presiden Burung-
biifMnp dklam Art Summit
tahim 2001. Itu pun sekadar
■satu panggung, tanpa dialog
yang intens. Temyata kemam-
puan akting keduanya masih
bagus; iPan, itu adalah jawaban
dari komitmen pasangan Nano





;  MEMERANGI korupsi harusterus difakukan depgan berbagai uara,
1. ' Putu mengiingkapkan la-
if,, Koi, I ^ konyangakandlhaditKannya
Ll?r? 'c" mengajak penonton untuk memerangi
cSh membuatnya karena beiakangan inl korupsibudaya kita saja. Orang sepertinya tidak sungkan-
'J®'3k"'^3nnya, Seolah-olah tidak merasa bersalah,"
Aprlfigfj ^ ^ ^3bdnan, Ball pada tanggal 11
Sosok yang sudab menulis 30 novel dan 40 naskab drama ini
mengungkapkan beiakangan ini, pemerintah memang gencar me
merangi korupsi. "Nah, melalul pementasan budaya ini kita akan
mencoba mengenyabkan budaya korupsi," tukas Putu. Menjawab
pertanyaan sejaub mana pementasan tersebut efektif menyadarkan
orang tidak melakukan korupsi, ia mengatakan, "Jawabannya me-
sangat kecil pengaruhnya, bahkan tidak ada,
tetapi kita harus tetap terus-menerus memeranginya. Justru meski
tidak ada pengarub, tetapi kita terus lavvan, justru di situ pergulat-
f/l'Ji'f ? apa-apa, kita akan kalahtotal erhadap korupsi," papar komandan Teater Mandiri.
Dfl" '"9^ mengajak Butet Kartredjasadan Rieke Dyab Pitaloka. Butet akan membawakan monolog ten-
tang art! korupsi dalam pandangan kita, sedangkan Rieke akan 'jadi salah satu pemerannya.' ungkap Putu. (Eri/H-3)




' Sobrat yang gelap menjadi sebuah tontonan yang
menghibur dan manja. Rendra orang yang berbahagia,
telah menurunkan tiga putra-putrinya.Kekhawatiran yang terbit
sebelum pergelaran Sobrat
berlangsung—di Graha Bakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki,
selama empat hari sampal akhir
pekan lalu—^boleh dikatakan tidak ber-
bukti. Itulah ketakutan kalau-kalau per-
tunjukan beijalan lamban. Pementasan
terakhir Rendra, Shalawat Barzanji, di
Tennis Indoor Senayan dua tahun lalu,
mempersembahkan sebuah tontonan
yang cantik, intens, tetapi sangat lam
ban. Dan orang seperti khawatir apakah
usia Rendra yang makin bertambah ihe-
nyebabkannya banyak berlapang dada
terhadap tempo permainan para anak
buahnya yang rupanya tidak lagi diger-
tak agar lebih sigrak di dalam gerak.
Tetapi itu tidak teijadi. Atau hampir
tidak. Kalaupun masih ada perasaan ber-
lama-lama pada penonton^ itu pertama
karena kesetiaan Rendra pada naskah,
hal yang sebetulnya terhitimg luar biasa.
(Contoh pementasan Rendra yang re-
pertoamya seperti basil "perusakan" atas
naskah [Yunani] lama adalah Lysistrata
di Teater Terbuka Taman Ismail Marzuki
30-an tahim lalu). Dengan kesetiaan itu
cukup banyak dialog yang sebenamya
bisa dibuat lebih simpel atau bahkan
adegan yang bisa dipangkas tetap dipeli-
hara. Kedua, lebih menentukan, adalah
kesukaan Rendra berlama-lama pada
bentuk-bentuk koreografis tertentu yang
lalu dibeiinya waktu lebih banyak.
Dan ketiga, jejeran sketsel putih di be-
lakang itu, dengan hanya sedildt tr^pa-
pan di depannya, membikin pan^fe^ te-
rasa luas: adegan-adegan kecil jadi tam-
pak terpencil dan sepi. Lampu spot tidak
akan selalu bisa mengatasi situasi ini tan-
pa merusak perimbangan untuk seluruh
pertunjukan. Dan lampu (Jose Rizal Ma
nual memang tidak banyak dipakai: ia
baru memamerkan dirinya dengan bagus
dalam adegan di kapal, untuk mencipta-
kan langit dan awan yang bergerak se-
bagai petunjuk samudra.
Tetapi bila kelambanan tidak sampai
merebahkan diri, sebabnya ialah karena
bentuk-bentuk di panggung itu bukan
hanya bagus, tetapi juga dinamis. Per
tama, koreografer Boi G. Sakti mema-
sukkan semua pemain ke dalam pola tari
yang dengan dasar silat Minang yang
tangkas memberi kesan genit, lovely dan
patah-patah, pas dengan model pende-
katan Rendra yang komedik terhadap
naskah yang oleh pengarangnya sendiri
dikatakan sebagai "sandiwara gelap".
Sedangkan pengaruh kedua diberikan
oleh tata musik I Wayan Sadra. Susah me-
ngatakan mana yang lebih bagus—^tarinya
atau musiknya—tetapi dengan warna-
wami kostum yang sebagiannya men-
sugestikan zaman Belanda, dan dengan
tokoh-tokoh khusus pembawa udara
gembira yang bagai penari sekahgus pe-
raga\vati (diberi nama Inang Honar dan
Mongkleng), semua kru iDergerak ber-
sama-sama menghidupkan sebuah ton
tonan menghibur yang lincah dan manja.
Dan bukan sebuah melodrama. Ini di
katakan sendiri oleh Rendra di buku aca-
ra. "Saya mementaskanhya dalam gaya
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mendongeng yang ceria, sehingga isinya
yang gelap itu akan menonjol sebagai iro-
ni " Tanpa pendekatan seperti itu kiranya
lakon Arthur S. Nalan, yang menjadi pe-
menang sayembara peniilisan Dewan
Kesenian Jakarta (DKJ) 2003, itu akan '
lebih susah dikeduk potensi wama lokal-
nya yang sebenamya kaya (Rendra me -
nyebutnya jejak teater rakyat dan kan-
dungan etnografi) dan akan hanya me-
nyediakan kesempatan menuturkan ce-
rita lurus yang sedikit berpanjang-pan-
jang, yang hanya akan ditunggu bagai-
mana semuanya berakhir.
Ini pada awalnya memang cerita iii-
tam tentang kehidupan para kuli kon-
trak zaman Belanda di sebuah tempat
pertambangan emas di tanah Sumatera.
Para tokoh utama adalah orang-orang
muda dari Cirebon yang dipancing ke
tanah seberang oleh inang perempuan
pencari tenaga kerja dengan iming-
iming "emas sebesar-besar biji salak",
dan kehidupan bebas lengkap dengan
perjudian dan perempuan. Di antara
mereka terdapat Sobrat, jagoan muda
kampung yang meninggalkan Mimi
(Emak) yang selalu memanggil-mang-
gilnya. la didampingi Mongkleng, tokoh
hitam (oleh Rendra diganti dengan pe
rempuan cantik) yang merupakan per-
sonifikasi suara nafsunya sendiri.
Setelah menyeberang laut, cerita me-
nyuguhkan dunia kuli kontrak dengan ke-
hidupan yang keras, dengan mandor-
mandor, bandar judi, dan jaringan perda-
gangan perempuan pemuas lelaki. Orang
kedntaan Sobrat, wanita yang dilindungi-
nya di kapal dari pemerkosaan nakhoda,
diculik para mandor dan dijual imtuk
dijadikan nyai seorang kontrolir. Bagian
selanjutnya, Sobrat kecemplung ke dalam
sumur penambangan ketika tali yang di-
gajoitinya putus. Semua orang mengira-
nya mati, ta^ ia diselamatkan siluman pe
rempuan penguasa bukit tambang itu,
yang berjanji memberinya kekayaan asal-
kan ia bersedia mengawininya.
Jadi, Sobrat kini benar-benar mem-
peroleh emas segiede-gede biji salak,
yang lalu dibagikannya kepada kawan-
kawannya (yang gempar karena mengi-
ranya hantu). Ia merebut tempat per
judian, membebaskan semua kuli dari
jeratan utang, mengajak mereka pulang,
bahkan berhasil merebut kembali nyai-
Belandanya untuk dia kawini. Hanya
Emak (Mimi), yang suaranya berkali-
kali mengingatkannya dalam perjalanan
hidupnya, sudah keburu mati. Cerita ini
mestinya bisa menjadi sebuah kisah he-
roik tentang kebenaran mengalahkan
kebatilan. Tetapi tidak. Istri Sobrat yang
siluman itu datang. Tahu dikhianati, ia
menghukum (bekas) suaminya. Ia cukup
meniup telinganya, dan Sobrat beiubah
jadi orang bisu-tuli.
Menjadi cerita rakyat, bukan? Maksud
pengarang melukiskan kehidupan kuli
kontrak zaman Belanda, betapapun, ter-
capai. Hanya, bukan lewat drama yang
lurus tegang. Rendra telah menyulap se
muanya menjadi tari. Dan bukan tra-
gedi. Ia karikatur yang bergoyang. Yang
juga bagus ialah bahwa pementasan mi
seperti menjanjikan regenerasi pemain.
Latihan memang kelihatan tuntas. Pe-
meran Sobrat, Isaias Sadewa, memang
masih memerlukan rekor jam terbang:
inilah pertama kalinya ia ikut latihan
di bengkel bapaknya. Tetapi adiknya,
Maryam Supraba, yang juga baru kali
ini menekuni dunia teater, melejit men
jadi salah satu yang terbaik (sebagai
Mongkleng), di bawah Olive Dewi Rus-
tiani yang memerankan Inang pencari
tenaga kerja. Mereka luar biasa.
Rendra ordng yang berbahagia, telah
mer urunkan tiga putra-putrinya: di
samping mereka berdua juga ada Clara
Sinta, yang paling tua, yang memeran
kan Rasminah kekasih Sobrat. Di sam
ping itu ada, misalnya, Otig Pakis (Suro-
bromo) yang kuat atau Adi Kurdi (Man-
dor Bokop) yang mengesankan. Itu
semua di samping dua penari betulan,
Davit dan Ade Suharto, yang anak buah
Boi G. Sakti. Ade lulusan Jurusan Tari
Universitas Adelaide dan sekarang pun
tinggal di sana. Memang, stilisasi bisa
sangat menolong seorang pemain,
terutama yang muda-muda: kalau saja
ia pas masuk lalu bergerak. Dan Beng
kel, jelas, memegang masa depannya.
Syu'bah Asa
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Teater Koma Mencari Cinta
NANO RIANTIARNO dan RATNA RIANTIARNO
i  DUA puluh tujuh tahun
memang hukan waktu yang
paiijang untuk memuji se-
buah'perkawinan. Tetapi
umur 27 tahun juga<tidak ter-
lalu awed untuk suatu evalua-
sL Ketika^semua berjalan ba-
^ hitinitas belaka, weuarlah
bagi' setiap pasangah berta-
nya/t Masih adakah cinta di
antarakita?" • : •' .
Eksistensi cintai yang
menj-adi pertanyaan penting
bagi semua orang. Demikian
pula bagi Teater Koma yang
akan tampU pada 27-29 Juli
2005 di Gedung Kesenian Ja
karta (GKJ). Untuk produksi
ke-^107, pasangan seniman
Nahd' Riantiarrtp dan Ratna
Riahtiarno memiih lakon
beijudiil'pinda einta;.:%akonjtersd^ut ^ enjadi istimpwa
)lmreh#s^^igus diieii^ un-
ituk menyiunbut hari; jj^i ke n








"  . ..orhhg sering me-
iupakeui cinta. Konteksnya
malahtdgbih luas, bahkan
;bisa:dij^unedcan.dengan ne-|^u?a,"*' Nano. n
" Menurut Nano. jika tidak
ada la^ cinta ch antara setiap
meinUaia, niasa-masa gelap
mungkin masih berlangsung
lama. Cuma spja, orang kerap
kali tidak menyadari bahwa
kekuatan cinta begitu dahr
syat. Oleh karena itu, perta
nyaan yang sederhana ten-
tang menjadi penting dan
bermakna. .
Sang sutradara mengaku
tak keberatan jika lakon ini
diartikan secara personal.
Tapi pertanyaan "Masih Ada
kah Ginta di Antara Kita?"
sebenarnya juga bisa diteri-
ma secara massab Pertanya
an sederhana itu bisa mepja-
di penting dan sangat ber-,
makna. Meskipun ada unsur-
unsur person^ perkawinan,
lakon Tanda Cmto bukan
mengumbar wilayah privat
Nano dan Ratna. _
Itulah sebabnya tokoh
yang diangkat memang ha-
nya suami dan istri. Nano,
sang pehulis sekali^.sutra-
dar^ ingin menonjPU^ dua
karakter ito. AlhasU,'di mata
penonton, Tanda Cinta seka.-
ligus.mepjadi catatan rpputa-
si bagi pasaingeui Ratiia dan
Nano. Setidaknya feaJ^jpe^^
, bandingan setelah ^ i^lReu-
' dra dan istrmya Kim Zuraida
' dalam Kereta KencdmL hBhe-
rapa tahun lalu.
"Suami digamba^kan te-
tap penasaran karena i^i ti-
n dak pemah mau menjawab,
masih adakah cinta di antara
kita? Bagi istri jawaban kan
bukan harus dengan kata-ka-
ta melainkan tindakan. Tapi
^uami ingin selain tindakaii,
kata-kata juga panting menu-
'TUtnya. Tapi kalau bukan
cinta, tindakan melayani itu
apa-?," i^ar Ratna.
n  Cihta sebenarnya
sudah selesai menjadi;nas-
kah pada tahun 2002. Renca-
nanya memang untuk mera-
yakan ulang tahun perkawin-
an perak. Naskahnya sekitar
62 halaman. Namun untuk
kepentingan pementasan ini,
Nano terpaksa mengarap u-
, lang. Buntutnya, naskah ma-
lah- berRurang hingga tinggal
32 halaman. Alhasil durasi
pementasan ini hanya seki
tar 99 menit karena juga
^^j^pertimbangkandaya
ffiip'TpehQhtbft;
.maug tidak iKut nieiitiiris
^naskah. Tetapl 'pada waktu
prpses -membangun naskah
yaiig utuh, saya memberi ma-
sukkan di sana sini," kata
Ratna.
Bermain bersama di atas
pan^ung teater, sudah lama
tidak dilakukan pasangan
Nano dan Ratna. Terakhir,
mereka tampil bersama da-
lam pementasan PresidenBu-
riing-burung sa&tArt Summit
tahun 2001. Itu . pun sekadar
satu pani^ipg^-tanpa dialog
yang int^s.'-Tainda Cinta se-
kaligus ujian komitmen buat
pasangan Nano dan Ratna da-
lard kancah teater. Selain me-.
ngukur kualitaS .permainan,.
pertuhinkani iiu jpga- mengtui.
stamina, khususn^a buat Na--
noJ yang masih gemar mero-




rupak^ tantangan yang ter-
sendiri bagi Nano. PerSOalan
muncul ketika memindah-
kan konsep naskah ke pang-
gun|;. Sejumlah ai^g pun
tasi teidad;





kdS^ntar dan kri^V^ ^ ^|
;.;|Eqmentar pemai^
n^a anasih t£^ cdk^^^OLh^^
al£|#|Fahcai^ :
no S^fRhtna mBdah^^iSh!




mispy pasangan itulah menjadi' tplok \\ixx3xM6ctphg^^
TJNGGiJL.i«m^





sama penting. Tapi, seka-
rang ini, kencing lebih
penting," ucap snorang lelaki tua
setdah memuntah^ unek-unek,
seraya terus. lari menuju kamar
mandi.
Gntoi;dr^m:^yang^(^ R^ti-
/ amo (biasa dipaPj^ Nano); yang
pula-mdija^ sptradara daii pdi^in,
ketilm IbaMKoma mengangkaln^
ke pen1^;<|Mung Kesenian Jalcarta




na I^liarno ddi" N. Riantiamo
yarigke27"; : '
Tibpi perkawinanRatna dan,Nano
bukan saja perkavdhan keduanya.
Ibmpo itu, Ratna anggota Ibater
Kedl, Nano anggota Teater Populer.
Dua grup im bukan saja punya ke-
cenderungan teat^ ywg berbeda:
Ibat^ mep^icm pacte teater
rakyati Tktd: Pop:ulOT mengam
da realisme. Ibpi pun k^uanya W-
saing memp^bii:^^ pengai^,
publik dap pp^ da^^ p an^ung
teate: Indont^^^ bdmn la^s^






mdidiiibnH^ ^ tdTKoma pkda 1
lttrtl97f. ^ n V
Sejdc ibi'lb^ter Kcnna beipentas
deogan menyerap dab
kan kecenderungan senangat dan
pola teater duai "orang tua"-nya
hii^ga kemudian ia tumbuh jadi'
grup yangberperan besar mendc^-
krak gengsi tetaer kita. Peikawinan
dua kecenderungan itu pun tajam te-
rendus pada pagelaran Hinda Cinta.
Sebagai diama, Thnda Cinta me-
mang tidak serumit dan sedalam ke-
banyakan kaiya Arifin C. Noer,
orang sekampung Nano yang kita
tahu adalah deden^ot Ibater Kedl,
seperti Kapai-kapai, Sumur Tmpa
Dasar ataii Tengul. Atau tidak 3ebe-
rat KeTieto Kencana lonesco. Bahkan
ide yang ditawarkanpya terasa seba-
: gm su^ dari masa Mu yang pula
kerap sudah dihethbuskan banyak
brang. Membangun rumah dengan
tiang-tiang cinta merupakan jalan
terbaik untuk hidup dalam ling-
kungan sosial yang berantakan, da
lam negafa yang porak-poranda.
Dan untuk itu, tak perlu^jauh-jaub
mencari. Carilah dnta di tempat.
yang dekat, di hati kita sendiii.
Itu, hemat saya, ide utama yang
dibawa Tanda Cinta. Dan itu diha-
dirkan hanya oleh omong-omong
suami istri di rumahnya sendiri. Ta
pi rumah bukan saja ruang domes-
tik. Rumah senantiasa berkait de
ngan ruang-ruang publik. Keseha-
lian senantiasa kaya oleh pelbagai
peristiwa yang khas dan ihengejut-
kan. Maka keseharian di rumah
adalah pula lautan yang mengan-
dung. beragam bahan yang bagus
untuk drama. Nano, ^ya duga, ta
hu betul hal tersebut.
Dan paigalamannya beipuluh ta-
' hun sebagai wartawan dan pekeija
I teater serta penulis ceipen dan no-
; vel yang produktif dan beikualitas,
I menjadikmmya piawm memilih dan
! mengol^ penstiwa-peri^wa kese-
' haiian sesuaideigankodrat drama.
Dan Nano juga seorang yang, seper
ti telah dibuktikan banyak kaiya-
nya, punya humor yang tak remeh.
Lumrah jika ide yang hampir-ham-
pir klise dan agak banal itu bisa ha-
dir melalui drama yang bukan saja
elemen-elemennya kompak, kon-
tekstual dan kocak, melainkan juga
lahan empuk bagi keija keaktoran
dan penyutradaraan.
Soalnya, bagaimana lahan itu di-
gairap? Sebagai sutradara, Nano
memilih pengungkapan Thnda Cin
ta yang realis dengan bentuk realis
pula. Tapi realismenya bukan jenis
realisme yang menuntut penonton
mqrakini, misalnya saja, bahwa ru
ang tamu di panggung adalah sebe-
nar-benar ruang tamu dalam kehi-
dupan kita. Realisme dipilihhya le
bih untuk menerbitkan impresi dw
suasana yang dibutuhkan unti^
membuat gagasan td^up dan komu;-;-,
nikatil • v' ^
Maka terbukal^ celah ba^ya
untuk memasukkw demen-dj^^
teater rakyat seperti p^ei^^
Suami dan Istri di adegaiil^a yahg
. beiputar-putar seperti adegan reog
di Majalengka, daerah yang tak ja-
uh dari Cirebon. Dan ini jauh daii
hanya oinamen ^ otis. Ibtapi sia-
sat yang berhasU menambaih wama.
Seting dan penc^yaan menjach
sah untuk lebih mengut^akan
suasana teaterd. Dian penggarap-^,
nya tidak menyia-nyiakan keab-
sahan tersebut.
D eodkian pun dmgan kdom-
pok gerakkreatif: merdca bu-
sekadj^ akal'-akalw un
tuk mengganti si^^ meng-
ubur kedaruratah; dd^ tiap ]^-
kan addah ppla mddism^ adegr
an-ad^an yang inenyiratkan sua-'
Sana di adegan-adegmi bdikuthya!
i)an ini mempCTlihatkap utamanya
kecerdasan penata: (^sUtr^
dara. Yang tera^ m^gg^tiggu ada
lah ad^an pember^ hbrmat dan
pengucapan r^ terhna kasih ke-'
pada penonton yang pula dikdola
sebagd bagian pagdiar^. Setdah
masuk membentuk formasi
USMAN ;SfOWOAA (TEIIPO)
teratur dan necis, mereka memba-
wa lilin-lilin menyala, menghem-
buskan vokal tertentu dan menya-
nyi, setengah berlari dan lantas ber-
din membentuk serupa tapal kuda
menghadap ranjang menyudut se-
kitar 45 derajat tenipat Suami dan
Istri tidur. Mereka membangunkan
keduanya. Bagi saya, ini terasa se-
bagai sebuah kekenesan.
Ttetapi itu hal kecil yang tak sam-
pai merusak pagelaran. Apalagi
permainan Ratna di malam perta-
ma, tak seperti saat di gladi bersih.
Di malam pertama, ia nyaris bersih
dari gerak tubuh seperti penari dan
vokal seperti penyiar. Peran istri
yang dimainkannya terasa rileks
dan wajar. Nano lebih lagi. Nyaris
tiap perkataan dan gerak-geriknya
terasa benar sebagai perkataan dan
gerak-gerik tokoh yang dimainkan-
• nya, suami yang dicengkeram geli-
sah menemu jawab atas pertanyaan
yang berbau lagu pop—masih ada-
kah cinta di antara kita? Ia yang
ngobrol dengan istrinya di ruang-
ruang dalam rumahnya sendiri,
yang emosinya labil tapi punya ke-
sanggupan menertawakan dirinya
sendiri. Ia yang marah tiap kali bi-
cara raasalah sosial, politik, hukum
dan sebagainya, dan karena itu se-
lalu dia kebelet pengen kencing.
Dia seperti tengah mendemon-
strasikan kesanggupannya mena-
klukan tantangan-tantangan keak-
toran yang dikandung nrskah yang
ditulisnya sendiri. Adegan-adegan
pengulangan seperti kebelet kencing
dan melontarkan pertanyaan yang
berbau lagu pop itu, misalnya. Se-
tiap dilalcukannya terasa khas dan
bermakna baru. Padahal dalam satu
kesempatan dialog saja, pertanyaan
berbau lagu pop itu ada yang sam-
pai lebih dari lima kali. Memang
ada sekali dia teipeleset. Dia bilang
bahwa dalam "amplopmu ada foto-
foto perempuan." Mestinya "dalam
amplopmu ada foto-foto lelaki." Te-
tapi dengan cepat dia mengolah ke-
salahan itu menjadi salah ucap pe
ran yang dimaiiikannya, bukan ke-
salahan yang memerankannya.
Mung^ ada yang akan nyeletuk,
"Ah, yang begituan kan perkara ele-
menter. Remeh!" Baik. Itu elementer.
Remeh. Ihpi sungguh lan^a page
laran teater realis kita yang berhasil.
Dan kebanyakan dari kegagalanya,
seingat saya, adalah karena perma
inan yang berlumur stilasi berlebih.
Dan ini, saya kira lebih dari sekedar
I>erkara teknis, tapi, jangan-jangan,
buah dari dangk^ya pem^araan
akan realisme itu sendiri.
Karena itu, bagi saya, pagelaran
Thnda Cinta bukan saja sebuah kado
istimewa bagi perkawinan Nano dan
Ratna. Ihpi pun bagi teater kita. •
Hikmat Gumelar berkecjmpung di tnstitut
Naiar Jatinangor.
Koran Tempo,31 Juli 2005
T EATER
Saya dan Ratna Masih Bergelora
Pentas ke-107 Teater Koma
di Gedung Kesenian
Jakarta, 27-29 Juli ini,




I ke~27 pernikahan N
1 Riantiarno (56) dan Ratna
n Riantiarno (53), pasangan






Cinta yang ditiilis, disut-
radarai, dan dimainkan oleh Ri
antiarno sendiri. Tidak seperti
penampilan Teater Koma biasa-
nya, pentas ini hanya dimainkan
oleh dua orang, yalmi Riantiarno
sebagai Suami dan Ratna Rianti
arno sebagai Istri. "Kami sudah
sering main bersama, tetapi ba
rn kali ini kami bermain hajiya
berdua tutur Nano, panggilan
akrab Riantiarno.
Tanda Cinta dimainkan dalam
lima babak atau adegan yang to-
talnya membutuhkan waktu se-
kitar 99 menit. Dimulai dengan
adegan Unek-Unek, ketika Su
ami dan Istri sedang duduk-du-
duk di beranda rumali pada sua-
tu pagi. Saat itulah, Suami untuk
kesekian kalinya melontarkan
peitanyaan penting: masih ada-
kah cinta di antara kita?
ArtI cinta
Menurut Nano, naskah me-
mang sengaja dibuat untuk tidak
KOMPAS/t.ASTI
Pentas Teater Koma Masih Adakah Cinta Diantara Kita, di
Gedung Kesenian Jakarta.
menjadikan pertanyaan tentang
cinta tersebut menjadi bersifat
terlalu personal. "Saya ingin
membuat dari sebuah tcma per
sonal menjadi tema yang tidak
personal," tuturnya.
Itulah sebabnya, dengan gaya
khas Teater Koma yang suka
nyentil-nyentil penguasa, perta
nyaan cinta Suami dan Istri itu
dibawa melalui pembicaraan
tentang carut-manitnya sistem
politik, korupsi yang merajalela,
sampai sistem penegakan hu-
kum yang bobrok dan penuh so-
gok-menyogok. Tanda-tanda
bahwa cinta mimgkin memang
sudah hilang dari kehidupan
kita.
Nano mengakiii naskali Tanda
Cinta sebenarnya sudah selesai
ditulis taliun 2002 dan renca-
nanya dipentaskan untuk mem-
peringati kawin perak atau ulang
tahun ke-25 pernikahan mereka
pada 2003. "Tetapi waktu itu
Teater Koma sedang sibuk se-
kali," tutur Nano.
^ Lglu, apa yang membuat Na
no menuliskan naskah khusus
bertema cinta untuk peringatan
ulang tahun pernikahannya?
Apakah masiii relevan membi-
cai'akan tentang cinta saat usia
perkawinan sudah matang dan
usia mereka juga tidak bisa di-r
bilang muda lagi?
"Ah, siapa bilang cinta hanya
milik anak muda saja? Orang tua
juga periu bilang cinta Iho!" kata
pria kelahiran Cirebon, 6 Juni
1949, itu mantap.
Nano raelanjutkan, banyal?
orang bei-pendapat, cinta pada
saat pacaran itu bagaikan puisi
yang serba indah dan menda-
yu-dayu, sementara cinta setelah
pernikahan bagaikan prosa yang
serba datar dan membosankan.
"Banyak yang pernikahannya ti
dak bergelora setelah berumur
di atas 15 tahun. Tetapi saya dan
Ratna masih bergelora meski
sudali berumur di atas 25 ta
hun!" ujarnj^ sambil tersenyum
bangga.
Salali satu cara untuk men-
jaga api cinta itu tetap bergelora,
61
l^jut Nano, adaiah dengan ti-
d^ perlu malu mengun^pkan
Irm sayang dan cinta kepada pa-
s^an. Tindakanmemang pen-
ting imtiikmenuiyukk^ rasa
sayang, tetapi un^pah^verbaljuga^ kalah pentingi
Sam hal y^g paling menye-
nang^ bagi Nano ad^ah*pada '
sakt b^gun tidur dan Ratna su-
dah ti^ ada di mmah, maka ia
akan nden^l^ SMS ke Ratna..
"Isinyaisin^t saja 'I loveyou so
muc^.'itdan dia akan membalas
sin^t T love you t9Q"' Itu
sudah^meiijadi kebutiibian, se- •







M yang menyenangkan. Laluj
apa/yang menyebalkan? "Ya'ka-
lau'^MS sa3^ itu baru dib^as
tiga jam kemudian... Saya tahu
im artinya dia sedang sibuk,
tetapi menyebalkan sekaii me-
l^girim SMS kepiudian tidak
langsung dyawab," tutur Nano
ydengan muka cemberut. .
,/ Selain itu, Nano mengaiku
masih suka menulis; puisi-puisi
pendek (tentu yang romantis)
bagi Ratna. Namun, simak peilg-
akuau; Ratna yang diwawancara
teipis^ "Nano itu orangnya .
memang sangat romantis. Dulu .
suka nidis-mlis puM khusus bu-
at saya. Tetapi sekarang dia su-
dah jarang. Kalau diminta baru
bikin puisi buat say^" kata Rat
na.-Nah Ihb, maha. y^gbenei^
Jumpa pertama \ ^
Nano dan Ratna sama-sama
mencintai dunia panggung sejak
duliL Peijumpaan pertama me-
reka pun teijadi di panggung.
Nano masih ingat betul saat per
tama ia melihat Ratna. "^akbi
itu-rsakitar t£ihiui l$68'kalau i
pok siE^—saya sedax^menon-
ton pentaS tail Bali Ql^-Tam-
buiUmgbn<^ Teater ^ buka^ Ta-
man ismai^ Marzuki (Tl^. Rat
na meniarisebagai kupu-kupu.
Saya Mgsung teiTiesona," ke-
nang i^mio ymg wal^ itu su-
dah bergabung dengmi Teater
Popper pimpinan^^narhum
Teguh Kai^
Setelah tarian saldsai, Nano n
langsimg berlari ke belai^g
pan^img imtuk berkenalan de
ngan Ratna. "Waktu itu dia pa-
;kd alasan kalau dia dan
teman-temannya di Teater Po-
piiler sedang memparsiapkan
pementasah Jayapiraha; jadi ha-
rus banyakrbany;^ meiiohton
^i Bali. Padahal skya tiahu dia
mab^ cuma mau^cetemu saya
aajs^" fesah Ratiia sambil tersipu. <
Kebetulan waktu ife^tna
masih berkuliah di i^idemi Se-
kretaris Karyawisata^j^g letak-
nya di dekat sanggar Teater Po
pular di kawasan belakahg Hotel
Indonesia. "Tiap spre^a^ '•
hongkrong di jalanii Rat
na pulang Idihah. N^ti cari-cari
alasaii agar bisa jalan dan ng-
obrolhareng," ujar Nano.
Hubungan merekd semakin
akrab setelah Ratna akhimya
;; beig^ung;idengah Teater Kecil
l^ih sering '
"beifemh^iikt Ik^an
hih^a akhirnya mereka berpa-
carah selama delapan tahun se
jak 197p."jCaim tanggal








m peniik^^ Nano dahi'I^
ihenjadi tak kalah pentin^i^
dengari hal^hal besar yang harus*




siang di sebuah rumah makan 'I :
yang belum pemah memka. kun^
jungi di daei^ Kota. Di snii^ -
Nano rnenemiikah makrato V
y^g sudah lamaia idamTidim-' ' ;
k^ pseh^Pseng gPiyei;; n n '
"ffidup tanpa I^triaL..^^
terdiam ^ ri tertundukbebieha^
detii^ "...saya tii^ bisa mem ;■
bayangkan jadi sepPrti apa.,f ' '
Koran Mingguan,31 Juli 2005
Masih Adakah Cinta
di Antara Kita?
MASIH adakah cinta di
antara kita? Sebuah perta-
nyaan yang menjadi topik
utama dalam lakon Tanda
Cinta yang dipentaskan oleh
Teater Koma di Gedimg Kese-
nian Jakarta, sejak tangga! 27
hingga 29 Juli 2005. Lakon
produksi ke-107 ini merupa-
kan .lakon bertemakan cinta.
selain lakon-lakon cinta lain
yang pernah dipentaskan
oleh Teater Koma, seperti Ro
meo Juliet, Sampek Engtay,
Opera Primadona, dan lain-
nya.
Tema cinta yang dihadir-
kan oleh Nano Riantiarno
yang menjadi penulis naskah,
sutradara, dan pelakon uta
ma pria, bukanlah cerita cin
ta yang penuh dengan roman-
tisme, seperti cerita cinta pa-
da usia remaja, Nano mem-
pertanyakan eksistensi cinta




yang sudah lama membina
rumah tangga. Suami, yang
diperankan oleh Nano Ri
antiarno mempertanyakan
tentang keberadaan cinta ke-
pada istrinya yang diperan
kan Ratna Riantianio.
Pertanyaan yang mengge-
iitik di kepala suami itu ter-
nyata tidak pernah mendapat
jawaban yang jelas dari istri
nya. Setiap kali suami berta-
nya tentang cinta mereka, si
istri pun raenjawab dengan ti
dak jelas.
Menurut sang istri, perta
nyaan itu tidak perlu dibalas
dengan jawaban yang tegas,
jawaban tidak hanya dari ka-
ta-kata, tetapi bisa juga dari
tindakan sehari-hari.
Namun suami meminta
lial yang tegas, ya atau tidak.
1'KMHA11UAN/AI.KX SUBAN
TANDA CINTA - Sutradara sekaligus aktor Teater Koma, Nano
Riantiarno (kiri) dan istrinya, Ratna Riantiarno, tampil dalam la
kon Tanda Cinta di Gedung Kesenian Jakarta, Seiasa (26/7). La
kon ini menggambarkan konflik suami-istrl dalam mencari ke-
abaciian cinta.
Kebuntuan terhadap per
tanyaan itu pun sempat mem-
buat pasangan itu mengorek
kembali masa lalu mereka.
Cerita-cerita lama tentang
orang ketiga pun dipertanya-
jMn;;kembali, walaupun pada
akhirnya suami isteri itu ber-
sepakat bahwa masa lalu su
dah dikubur rapat-rapat.
"Tagihan-tagihan itu su
dah dibayar lunas sejak du-
lu," ujar sang suami kepada
istr^ya saat ditemukan am-
165
plop yang berisikan foto-foto
orang ketiga pada masa lalu.
Foto-foto dalam amplop itu di-
sebut sebagai bon-bon ta^-
^ pada masa lain oleh sang
suami.
Namun suami tetap gigih
mempertanyakan keberada-
an cinta di antara mereka,
hlngga sempat timbul perta-
nyaan baru tentang masih
perlukah cinta di antara me
reka sementara perjalanan
hubungan mereka sudah cu-
kuplama. n '''
Pertengkaran dan romw-
tisme antara su^nii istri' puh
dimunculkan oleh p^sangan
itu. Setelah mei\jalin hubungr.
an yang lama, masing-mas^





nya yang cerewet, yang bisa
mengucapkan beberapa kali-
mat hanya dengan satu na^
ssga. Isteri pun sepertinya su
dah maklum dengan kebiasa-
an suami yang jika.sedang
marah atau pikiran pusing
selalu kebelet pipis.
- Pertanyaan tentang ke-
beradaan cinta pada pasang-
an itu perlu mendapatkan
suatu jawaban. Suami yang
digelisahkan oleh pertanyaan
itu bertambah gelisah ketika
pertanyaan itu malah inenim-
bulkah pertanyaan yang lain.
Hingga akhimya suami pim
ingin mencari jawaban d^ir
orang lain. Suami menyebar-
kan pamflet cinta yang.isinya
tentang masih adakah cinta
di antara mereka. Namim bu-
kan jawaban yang diperoleh,
mal^ suami harus berhadap-
an dengan kekuasaan negara,
karena dinilai meresahkan
masyarakat.
Sekilas lakon yang dipen-
taskan oleh Teater Kpma ini
adalah rekontr^i peijalan-
an hubungan antara Nano
dan Rama. Lakon ini pun me-
rupakan perayaan hari pemi-
kahan mereka ke-27 yang ja-
tuh pada tanggal 28-29 Juli
2005 ini.
Namun dal^ penganipr;:
nya, pertanyaan teni^g ma
sih adakah cinta di antara kl-
ta bisa bersifat persons^ dM
bisa ihe^'adi pei^tm^aM, la-:
ten bagi semua orang. Jika ;
tiadalagi cinta di ant^ kita,
maka masa-masa gelap.mu^-
kin m^ih herlangsupg lama,
dan kehadiran orang-i^ tak
lagi puhyajarti.
Sekilas kisah-kisah yang I
.diketal^ui publik tentang per:
jalanan Nano sebagai senim-.
an pundisisipkan dalaln ceri-
ta lakon, seperti. tentang p^-
rangan pementasanriya saat
"zaman kegelapan", dan lain-
nya. .
Lakon Tanda Cinta ini ti-
dak menampilkan banyak to-
koh, hanya pasangan suami
istri (yang diperankan oleh
pasangan Nano dan Ratha Pi-
antiamo), ditambah para pe-
nari latar dan ypkal. Tam-
pilan panggung pun hanya
menariipilkah ruangan-rp- i
angan rumah pasangan spa-
mi istri itu. Namun lakon
yang-te^iri dari lima bab^
dan durasi 99 menit ini bi^
mengemas tentang sebuah pe
rtanyaan kepada cinta. Masih
adakah cinta di antara kita?
Masih ada. . Selalu ada. Jika
....(K-ll)
Suara Penibaharuan,28 Juli 2005
Tiga Menguak Drama
Febri seperti menciptakan
aspek dramatik dengan mem-
buatadegan yangfilmis.
JAKARTA — Tiga figur manusia tiba-
tiba menggantur.g di sebuah dahan.
Ketiga tubuh itu terbungkus sema-
cam kepompong yang di luainya
tertempel tonjolan sebesar buah
mangga. Wajah ketiga tubuh dalam
lukisan beiiajuk Mamusia Karbit I
itu tirus seperti tanpa eraosi. Lain
lagi dalam lukisan Di Magangan,
Jogja beiupa lukisan bergaya sket-
sa. Di situ tampak sepeda ontel ter-
onggok menyender pagar bargunan
joglo.
Kedua lukisan, kaiya Febri An-
toni dan Eddy Sulistyo, itu tampil
dalam pame-an bertema Drama di
Galeri Mon Deco^, bilangan Gu-
nung-Sahari, Jakarta Pusat. Pa-
meran yang berlangsung 23 Juli
hingga 3 Agustus 2005 ini juga me-
nyajikan kai7a-kaiya Erizal A.S.
Ketiga. pelukis muda kelahiran
1.975-1979 tersebut masing-masing
menampilkan sepuluh karya.
Bila Febri dan Eddy menyajikan
gambaran yai^ cenderung abstrak,
karya Erizal menyandarkan diri pa-
da basis figur-figur manusia dalam
propoi"si dengan dislorsi yang tak
terlalu dalam. Anatomi tubuh tam
pil sebagaimana manusia kebanyak-
an. Hanya, beberapa tubuh telan-
jai^ sedikit disamarkan karena be-
rupa garis-garis tipis yang berwar-
na. Tiga perupa itu dengan gaya dan
imajinasi personal mereka tampak
mencoba menguak drama manusia.
Menurut Rain Rosidi dalam
pengantar katalog, awan memang
hampir selalu rr.uncul dalam lukis-
an-lukisan,Erizal. la tidak menje-
laskan secara gamblang keterpeso-
naannya terhadap awan ini. Bagi
'1
Erizal, awan mehggambarkan sua-
sana yang tenang, di antaranya da
lam Cerita di atas Awan (2005), ya-
itu sebuah litoan yang menunjuk-
kan sepasang kekasih memadu cin-
ta. Atau pada Nyonya Besar dan
Segelas Wme (2005), berupa peng-
gambarah sesuatu yang tidak ter-
jangkau, jauh, dan fatamorganis.
Sementara itu, drama pada kaiya
Eddy Sulistyo dikenali lewat relasi
hubungan yang misterius di antara
benda-benda, figur manusia, dan
simbol-simbol. Secara utuh. ben-
tuk-bentuk itu tampil begitu rixih
disusun membentuk suasana spiri
tual, yang kadang terasa mencekam
akibat dominasi gradasi hitsun. Ke-
melimpahruahan itu misalnya
menjadi cenderung naratif. Dalam
Kisah Menjadi Oraiig (2003) ditun-
jukkan seseorang yang sedang ber-
diri memandang ke sisi kin kanvas.
Dia menyandang sebuah buku.
vlbntang karya-karya Febri An-
toni, Rosidi mencatat, dramanya
tampak pada figur-figur dan ob-
yek-obyek unik yang menyusun
narasi. Febri seperti menciptakan
- aspek dramatik dengan membuat
I adegan yang filmis. la mengguna-
kan pensil dan pensil wama. Pema-
kaian media ini cukup untuk me
nampilkan suasana kaiya-kaiya-
nya yang diam. Lihat misalnya pa-
da Lukisan Kelima (2005). Dahan
Foro-Fora kataloo
Renungan Sebuah Karya (Eddy Sulistyo 2005)
itu bisa jacii adalah rumah kareha
di salah satu ujungnya terdapat
pintu dan jendela.
Penglihatan tersebut tentu tak sa
lah, tapi masih terbatas. Drama Feb-
ri, yang pemah ikut pameran "Phi
lip Moms Asia Ait Award 2003" di
Gderi Nasional ini, lebih dramab's
pada Ihfc Bisa Menjaga, yang beru-
pa dua rumah yang dikelilingi pu-
luhan pohon yang meranggas.
Atau ban(ingk?.n dengan. lukis
an berikutnya yang mengingatkan
kehampaan pada seri Untitled U
(2005) dan Untitled VI (2005). De
ngan mencampurkan obyek sepatu,
gayung, dan kembang, Ihlu juga se-
orang laki-laki memeluk awan
yang di atasnya terdapat buah lo-
bak, kedua lukisan itu mengan-
dung keganjilan. Apakah itu tan-
da-tanda ia segera menemui ketia-
daan? Yang pasti itulah kaiya-kar-
ya terakhir sebelum Febri menemui
Sang Pencipta beberapa waktu la-
lu. •OVnARJUITO
Koran Tempo,27 Juli 2005
i.
;i.V
« B2AlA'afctpr' memarig ser^di]&bim para aktoir individual tidak berhasil ditr^jfor-
"teater" dan °polii|tif. Kdau ada pentas teater, penpn-. masikan.mei\jadi ptnk^ trans indiyidm ^  dal^
ton akah'beiiiaxiy^^aki^^ siapa^spja? Kalau ad^^ institusi-institUBi ppHtikite^pat di rpank^?npra
peristiwa p^^^ inaE^ynrakat ; berkip^ OdgasaUrgagasaiilm']^^
,"i^pa''ak^(cKfb® jbe®^ "akinP >3igr^t pa^^ yang tidak mra^am
dengaiiv'ke^ahteraan rakyaif^^'^ to yang uti^ baMan t^^
t"»ngi^TiihiT <M»hiiflb yftlflgj antard-: 1 <_gdpnd?ang mddbniiPnp..d
8^ dail^mi^ara^t. Sebfib sjtogat sa^ ddlam kdn-' I t^id^ialis^ ' ^
;l^Useni dto't^ '
itu adaiah impleid
®dktpr" '|ej^r io^upun ®a^r1 poHtik pa^. sbringfc^
itu dblam s^buiah realitas
Naibiin denuklan,.hubung aktor dengw teater
danipolitik dangat dalam peijuangan meii^udkan
dta-cita kebangsaan Indonesiayang adil dan scg'ahtera.
Sejarah kebaUgsaan dan kebudayaan Indonesia penuh
dengan jickik peijiiapgan niewt^dkan kesejabteraan
rakjrat^dig.a^itu. ^
Dalam Perspektifhistoris, tsbun 1928 kita mengenal
ma Sutpmoniemekild^ "Sumpah Pemuda" sebagai
jembatcm menig'u kemerdekaan. Sebab hanya melsdui
kemerdekaan kesejahteraan rakyat yang' adil dan
makmur itu bisa diwiqudkan. Sedan^mn pada saat itii
kita masih dibelenggu kekuasaan pepjegah kolo-
nialisme Bdanda. Akm tetapi, para pemuda pada
waldiu itu sebagai aktor sudah sangat sadar, bahwa
ata^tdiindividual harus ditransformasikan lewat
E^j;9akan%ans^m yakni organisasipolitik.
sasi pemuda (yang dalam bahasa kita sekarang
/ruiu^ldn disebui a^ seperti Jong Java, Jong
Semuanya
' V satu, Indonesia merdeka dan de-
;1^uxi: 1930-ian meiq^ Tediun 1945 kita
mengenal aktor Sutan Takdir Alisrjahbana dan
Sapusii-Pane. Dua orang pemuda yang saHng ber-
tebtan^ap dalam- pandangan dunianya. Sutan
"i^dir iUiEgaMana bagaikan The Lone Ranger,
bdrlm sendirian di jalur mod yang seb\dai>
bula^ya berbrientasi ke Barat. Sedangkan Sanusi
yang lebili.^^oiior dengan^ Hadjar Dewantara,
wal^.ini kondang dengm isebutan fPolemik
i&lpdaydan''; sii^^ m^cari format peri ke-
biidupan berban£^a, jiksdau kemenangan politik
berdpa kemerdekaan itu siidah berad^dal^
gen^aman. Sayan'gnya, gagasan-gag|||in jenius
n 1945-1960-^^3^ 196()-an ko|d^,d^^
Imatik para aktot barkeli^.ut£mi--pa^
; bangsa^M aM 'dbn
nie^ur sudah. di i^gan.
Chairil Anwar dto Asral Sa-
. ni, dim £^ktor yang di^^
' anis kebhdayaah universal
! nielontarkan "Siirat l^percayaan (lelai^ang^herisi
pemyataan, bahwa mereka adalah pewaris kebu-j dayaan dunia. Format peri kehidupan berbangsa bisa
. merapakan kristahsasi, pertemuan, dan transformasi
dari Imrbagai sUmber yang ada di dunia, s^agaimana
' halnya dalam sejarah nusantara sebelum kemerde-
: kaan. • .,
Gagasan itu pecah berantakan dalam dekade 1950-
an sampai dengan 1960-an manakala konflik politik
para aktor semakin meningkat kritis.. Prmnudya
Ananta Iber dan kawan-kawannya memang melakuan
gerakan politik trans individual lewat institusi
LEKRA- Sedangkan HB Jassin, doenawan Mohamad,
Ihufik Ismail dan kawan-kawan, seporti halnya Chai
ril Anwar dan Asnil Sani Tnelaloikim gArakflp kebu
dayaan, bukan gerakan politik meloi^arkan "Manifes
KebudayMn", tid^ ter^titusi seperti LEKRA.
S^pai di sini politik mepjadi pan^lima, sebagaimana
h^ya di Rusia. Aktor yang berada dalam sistem,
d^am artian memegang kekuasaan meniadakan altor
laih'^yang berbeda pandangan jpolitiknya. Kemer-.
dekaan sebagai jembatan yang flkan mflngnnfairlrAn
masyarakat mencapai keadd-
an dan kemakmuran ber-
keping-keping. Sedangkan ak
tor yang berada diluar sistem
disergap kesepian dan keasingan di wilayah eksperi-
mentasi modemisme.
Thhun 1968/1970-an sampai dengan 1998 kita me
ngenal aktor monolog Soeharto dengan panggimg Orde
Baru sebagai wilayah pentasnya. Diktator ini melan- >jutkan repertoire "Pofito sebagai panglimfit", spba-
gaimana halnya Komunisme yang digulingkanhya.
Setiap info Gebih tepat wadulan, sebenamya) dari para
hulubalang di sekitamya yang melapor, bahwi^-ada
tor kuat ini memberangui^ pentas tersebut. IQta sangat
memahami, mengpt^a pentas WS Rendra, Rhoma
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Irama, N Biantiamo, Iwan Fals, Emha Ainun.Na4jib,
dan sebagainya seringkali ditindas dengan seyirenang- j da Icesejahteraaii senunan,
wenang. n yimg mereVitaUs^i keaiifan
Gagasan nielai\jutkan Polemik Kebudayaw yang da7<amjalurini hanis TTie1aTa|lcQn^^
perhw tetbengkelai pemah dilakukan Umar Kayam akuntabel d|alam!iECeii;|[^p[^
dal4tni,''^nTigres Kabudayaan Nasional di Jake^. anggaran yaiig
tetopl^sepeiti halnya^rul SaPi, TauiBk Isinail dsdi keiii^inereka. ECfl-yai^suS
Gbenfnte Mohaina(ii^gaiBaniitu'n^^ luOTdanJimenydesaS^vk-"^-'^
kfiheii^l^individtiidi^ - ^ ^
jicdanv jedinan slrtiktiun^ ddtm
ejahi^rai^fvalQrat, altil-k^tB'pgri^aiiger;^^^^^^:i;aode^ ;bi|fep;i|(f^'Pi^






^ d 7^^ I
'  I baman; dnd^^ait. | ^§ndpm at^u e^pop^ vpp]|i|)^i^adil dan rhflTcrniir . ' i nj^niMtina^a.ag^inipW«l|pp^^^
tu banyak paj^i-ykng pien^^ | bi^ar.
aktor tebpiiit di pabggung (Me RefondasL Kebiasaan | kednt^gan !yan£|)|asi^i;)pi^|j|;^^politik Spagai padgllida niiksih.berlai^^ meskipun • meli^dl&ploitasi^airiidapip^j^^^^
anehnyffddam hal-hied ad^^jasp^ etikaKdaidi^dI||^^
danmb(tai^,khususr^i;arfiadapTdjian^i^^ ^
menguffung inodeniisme.(ineskipun hanya peimukaan i JjUca 'akt»iSakt»r^od6niiro^iti|dn'mep]^^
yang ^ onpak secara fiaik stga). Sebaliknya terhadap ppdtak fsebi^ inptrumen
saudai^ mereka yang disebut "rakyalf justru bersikap cita keinerdekaan yang berkekcfilap danaojahteira
menin^. sebagaimanajialhya yangid^plwdld
Dalam pe^ektifsosiologis aktor yang mela^utkim '' *" • ■'
jfllin-Ttiif
,  rat/tnlM-an, derhpjffa^^^^!^®^
SMentara ito/aktor-ajdnr ykng yai^?teruB;bkrkesiiainbpng^^i|^
mrh, Biidflh HflpnntflSTiiya Ttiftlaknlrnn garflkflfi traTifl .
individual melalm ihstitusi-institu^ipdli^tik, me- dosenJuru&jn'IkgteriFak0^i8:Sej]pPertwij^
168
E A T E .R
NV )'T
Teater Mandiri
TEATER Mandiri berpentas lagi. Kali
ini mefeka membawakan lakon ,
berjudiil/flngflrt Menangis Indonesia.
Bagi b^yak orang judul tersebut boleKjadi niemang sud^ sarigat akrab
k^na merupakain karya musisi (aim) ,
Harry Roesli, yang.memang amat
^ring dijadik^ ilustrasi musik dari
penlas^pentaskaiya dramawan Putu
^^jaya bersama Teater Mandiri. n '
Namun, dalam pementasan kali ini,
lagu tersebutmemang tidak sekadar
j.ndi ilustrasi, tetapi juga menjadi
benang merah cerita. Tentang •
Indonesia yang kini sedang carut-
marut dengan beragam krisis. Mulai
krisis politik, ekonomi, bencana alam,
ketidakberdayato hukum korupsi, dan
berbagai krisis lainnya. Yang
barangkali membuat sebagian dari kita,
bangsa Indonesia; menangis.
Jangan Menangis Indonesia
dipentaskan di Graha Bhakti Budaya,
Taman Ismail Marzuki (TIM), sejak
Tumat (15/7) hingga hari ini. Tidak ;
jauh beda dehgan karya-karya Putu
Wijaya lainnya, seperti Zoom atau War,
Putu Jdyam lakon DU memang tetap
bermito-niain dimgan layar besar yang
menghasilkan beragam suasana
melaliu tembakan-iembakan l^pu
y ang^ibawa bergerak ke beberapa
sudutpanggung, boneka-boneka
•berukuran besar, dan melibatkan
puluhan pemain:' '
,  Peiri^ptasaii dibukaderigdflguasana
gelap, ketikal^pu-lainpiji diifii^
Bhakti Budaya mulai diAatik^i-^:^;,
Penoriton pun terdiam. Dalani'
hitUngan detik, lampu-lampu '
dis6jK}tkan ke bentangan kain lebar
yang menutupi bagian belakang
panggtmg, Muncul siluet yang
menggambarkan sosok perempuan dan
lelaki menari-nari. Siluet itu^^^rak.
kedl, membesar, kecil lagi, membesai
lagi mehgikuti kepakan bentangan k^p
lebar tadivSejurus k^mudian, di layar ;
lebar terttilis Jangan Mendngislndon^ia^.
Pertunjukkan awal pun diihulai.
Puhi> yang duduk di sisi kanan depan 'panggung berlan^ b^eriakrteri^ke
ataspahgrang.DisusiddOT .
penampu^ ^tet Karlaredjasa yang
berlakon menjadi Soekamp y^g




Dengan kepiawaian Butet menirukan
gaya, b^ik penampilan maupun
suara, adegan ini memang menarik
















Di mana banyak orang yapg diculik,
keniudian hil^gentam kem^a
karena menyuarakan kebenaran,
termasuk dirinya yang gigih dalam
mempeduangkan haickemanusiaan
hams terbunuh.
Banyak hal yang diusung Putu
dalam pemantasan Jangan menangis .
Indonesia itu. la juga menyinggung
soal Marsinah ketika di tengah !
bingimgnya mencari sumber suara
yang memanggil Ind^pnesia itu.
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MESKI dalam beberapa hal
pementasan ini memang tidak jauh dari
pementasan Putu sebelumnya, toh, tetap
Juga memberikan hal yang berbeda.
Dialog yang biasanya minim dalam
pementasan Teater Mandiri, dalam
lakon ini justru banyak bertaburan.
ponselnya berdering.
"Halo, ini siapa?" kata Putu yang
tampaknya dalam adegan itu
memerankan tokoh 'Indonesia'.
"Saya Marsinah, Mas," kata si
penelepon yang diperankan oleh
Rieke Dyah Pitaloka. Di adegan ini,
Butet tampil jadi penonton. la sering
kali melontarkan celetukan-
celetukan yang menibuat penonton
tertawa..
Misalnya, ketika tampil sosok •
Marsinah itu, Butet mjeleluk, "Wah
penampakan neli." "Marsinah yang
terbunuh misterius itu?" tanya
Indonesia. "Bukan Mas. Marsinah
bukan hanya itu, Mas. Banyak
Marsinah, bahkanjumlahnya
ribuan," katanya menjawab.
Si Marsinah kemudian bercerita
dirinya sedang dicampakkan oleh
suaminya yang anggota dewan
setelah kawin lagi. Itu karena istri
muda suaminya sangat rakus,
sehingga suaminya menyuruh orang
sewaan untuk membunuh wanita
Marsinah" itu d^ sebelumny a
memerkoSa dirinya. '
Indonesia yang carut-marut terns
digambarkan oleh Puhi Wijaya.
Bencana alam yang terjadi di
Indonesia, sering kali malah
dijadikan sarana untuk melakukan
korupsi. Di bagian ini. Butet
berlakon menjadi seorang koruptor.
MESKI dalam beberapa hal
pementasan ini memang tidak jauh
dari pementasan Putu sebelumnya,
toh, tetap juga memberikan hal yang
berbeda. Dialog yang biasanya
minim dalam pementasan Teater
Mandiri, dalam lakon ini justru
banyak bertaburan. "Kita memang
ingin menyampaikan pesan untuk
memerangi korupsi. Karena itu,
memang harus ada
dialog yangmengarah
pada hal tersebut," •
ungkap Putu. Dan
upaya Putu ini memang









. bergaya dan juga
melontarkan kalimat-kalimat yang
segar membuat pementasan ini
menjadi sangat menarik.
Kejenakaan 'Butet membuat
penonton sering kali tertawa. Lal^on,
pun terasa lebih ringan ketdmbang
lakon yang didptakan Putu n
sebelumnya. Putu sendiri menggelar
lakon ini karena melihat kian carut-,
marutnya kondisi negeri ini. Jangan
Memngis Indonesia adalah upayanya
untuk mengajak masyarakat melihat
apa yang sebenamya terjadi, imtuk
sama-sama menatap kenyataan, dan
kemudian bersatu.
"Sering kali kita dapat bersatu bila
memiliki musuh yang sama. Diilu
musuh kita kolonialisme, sekarang
kebrengsekan moral. Kita sudah
brengsek semua, saya bilang kita^ • ^
berarti saya juga lermasuk/'ujamya -
menamb^kan.
Putu mengajak semua pihak untuk
menerima kenyataan itu, kemuiian
bergerak bersama-sama, tanpa saling ^
tuding-menuding siapa yang salah,,
dan mulai memperbaiki segalanya, Hal
ini diungkapkannya di bagian akhir.
pementasan tersebut. Jangan Menongsi
Indonesia, sebuah karya almarhum . ,
Harry Roesli mencoba memberikan- ■. i',




IpDh, Putu sendiri memang mengaku
l^au lewat pementasan tersebut, tidak
^tta-merta carut-marUt bangsa
il^donesia bisa terseles^w,,
'7awabannya mem^g klise. Kita
bisa-menyelesaik^ persoal^ ini
depgan sebuah pementasan, tidak
mungkin. Tapi, menyuarakannya saya
kira penting sekali.
Kalau kita tidak berbuat apa-apa, itu
berarti kita kalah total." Yang menarik,
meski Harry Roesli kini telah tiada.
Putu tetap memakai DKSB sebagai
pengiringnya. Kali ini, memang Yala,
yang merupakan anak dari Harry
Roesli yang menjadi pengarah
musiknya. Hasilnya? tetap menawan.
Musiic bisa memberikan beragam
suasana muali sedih, senang, teror, dan
sebagainya. "Ini adalah kali pertama
pementasan saya tanpa Harry.
Tetapi, temyata Yala mampu
memberikan hal yang terbaik dalam
pementasan ini," ungkap Putu.
Dan seperti biasanya, di sela
pementasan ini, Putu juga menggelar
workshop teater untuk kalangan remaja.
"Antusiasnya cukup banyak,"
ungkapnya. Dan, istimewanya, selain
mempelajari tentang apa dan
bagaimana berteat^r itu, Putu juga
mengajak sebagian dari peserta
workshop untuk ikutan terlibat dalam
pementasannya itu. "Ini adalah cara
untuk menarik minat masyarakat
umum untuk lebih mengapresiasi
teater," ungkapnya.
• Eri Anugerah/H-3
Media Indonesia,17 Juli 2005
iiiuviivaiuni w
dan Pelacur
Kali inl Teater Mandiri tak,
hanya menyajikan
terorsureaiis.
JAKARTA — Seorang pelacur muncul
dalam wujud seronok. Berambut
keriting panjang mengembang, ia
memprot^ dengan kehidupannya
yang mesti menjual tubuhnya un-
tuk menghidupi keluaiganya. Kli-
se. Namim, gaya stereotipe itu sedi-
kit dipermak dengan keberanian !
sang pelacur. Sarabil tetap mei^pet n
meluncurkan keluhan, ia membu- ^
ka bajunya memperlihatkari dada- ,
nya yang berkutang hitam.
Efek buka-bukaan ini sebenar-
nya tak terlalu menggoda, Apalagi
tubuh pelacur itu lumayan berisi.
Bagian perutnya sedikit berlemak.
Masalaimya, pemeran pelacur itu
seorang selebritas. Ibk menghe- '-
rankan jika adegan ini cukup
mengundang perhatian penonton,
juga sebagian besar wartawan in
fotainment yang tengah menung-
gu pertunjukan usai untuk menge-
jar artis tersebut.
Itulah sebagian adegan yang cu
kup menyemarakkan pertunjukan
Jangan Menangis Indonesia pro-
duksi Tfeater Mandiri, yang seperti
biasa disutradarai Putu Wijaya.
Berbeda dari sebeiumnya, pertun
jukan yang berlangsung di Graha
Bhakti Budaya, Jumat (15/7) dan
Sabtu (16/7), itu dimeriahkan bin- ,
tang tamu: Butet Kertaradjasa ;
dan Rieke Diah Pilaloka.
Sebagai bintang tamu, dua peso-
hor itu mendapat peran cukup me-
nonjol. Mereka diberi jatah bcrora-
si yang selama ini jarang teijadi di
Ibater Mandiri. Maklum, §elama
ini sebagian besar pertunjukan ke-
lompok teater yang bcrdiii sejak
1971 ini kerap menempatkan pe-
main sebagd elemen artistik pang-
gung. Misalnya hanya berlari ke
Sana kemari di balik layar, meng-
usung umbul-umbul, atau sekadar
menjadi bayang-bayang. Tanpa
berdialog atau bertutur sama seka-
li. Nah, kali ini jatah ngomong itu'
diberikan pada dua bintang t^u,
sang sutradara dan seorang pema-
in senior, ArswendiNasution.
Bagian awal, Butet, dengan ga
ya andalannya, meniru polah Soe-
kamo. Berbaju setelan safari war-
na putih, ia bermonolog tentang
falsafah dan pemikiran para pelo-
por bangsa saat mendirikan Indo
nesia. Ia juga mengutip komentar
"Soekamo saat rnemunculkan ide
tentang Pancasila.
Lantas disusui Rieke menjadi
perempuan bemama Marsinah
yang menceritakan kemalangan
hidupnya kepada Putu Wijaya
yang berkomunikasi dengannya
melalui telepon. Ia diperkosa be-
berapa lelald saat naik taksi. Sete-
lah itu ia dibuang keluai* dan mati
tertabrak mobil di jalan tol.
Seusai cerita sedih berlarat-larat
ini, panggung kembali ke ciri khas
Ibater Mandiri. Musik oleh DKSB
berderap' mengikuti layar putih
yang bergerak-gerak merauntah-
kan seorang perempuan" yang di-
ikuti beberapa lelaki. Lantas teija-
dilah semacam rekoiistiuksi cerita
yang dituturkan Marsinah van Rie
ke Diah Pitaloka itu.
Keriuhan ini ditambah dengan
munculnya boneka putih raksasa
yang seolah bergerak menirapa
manusia-manusia. Lalu Butet
muncul kembali membawa banyak
kardus dan mengoceh tentang be-
tapa menyenangkarinya korupsi.
Ada pula sosok seorang jenderal
yang diperankan Arswendi disusui
kemunculan para pelacur—pema-
in-pemain perempuan—Rieke dan
Butet yang berkostum waria. Aksi
mereka berakhir dengan protes
yang ditandai dengan membvka
(hanya) baju mereka..
Sebenarnya tak banyak per-
ubahan yang terjadi di pertunjuk
an Ibater Mandiii kali ini. Mereka
tetap menyajikan pertunjukan "te
-ror" yang selalu berbentuk keriuh
an, gegap gempita ketika layar pu
tih dikibarkan menyajikan ton-
jolan, dan bayangan yang bergerak
menerkam pai-a pemain yang ber
gerak di depannya. Dipadukan de
ngan musik yang mengalun keiY.s,
*'teror" ini juga berbentuk benda-
benda arieh yang kerap hadir da-
lara wujud gigantik.
n Bedanya, kali ini munculsedikit
variasi kotika Putu Wijaya menya-
jikan karakter yang seolah merea-
liskan sosok-sosok yang dikritik'-
nya, yang selama ini kerap ditam-
pilkannya secara surealis. Me-
mang sedikit lebih menghibw, ti-
pi kehadii-an para bintang tamii
ini menjadi terlihat verbal. Ketika
bangsa ini sndah terlllu lelah de-
ngan berbagai kecaman, aksi, dan
protes di sana-sini, pertunjukan
ini seolah menjadi kompilasi sega-
la kelelahan itu.
• fDEKlRUUnRI
FOTOFOTO. USUAN ^ IGWDAfVTEMPO
/





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































yang disampaikan ^ iizan JG n
dalam bincang-bincang form^
yang terlaksana di ;ruang teajtw
TOSU pada pekan silam. Warisan
nalar timggal ini ^ emaldn
tersistem oleh ind^ besapiya
yahg bemama poliBk dengan .
pelaku utoanya: yarig k^tara
sejak rezim Orde B^vPara
pelaku ituberadadi'jakarta dan
memengaruhi Wilayj^-wilayab
Iain seperti teater-^ineialui sistem,
metode, dan teknikbalatih serta
garapan produksinya. Bagaimana
praktik nalar tunggal ini
terlaksana .dalam ^ ayah
garapan teater terkuak melalui
posisi kuat para §utra.dara yang
berasal dari generasi Akademi
Teater Nasional Indonesia
(ATNI) seperti Wahyu
Sihombing, Asriil Sani> Teguh
karya sampai kepada Arifin.C
Noer. Implikasi naJ^. tunggal itu
. d^am produksi m^(^l dari ,
persoalan realisiriejyang belum
selesai. ^
Efek nalaf timgg^] hagi para
pekerja teater di Medari
keUhatannya belum.bisa
diputuskan begituisaja:'A^a yang
memastikan efek iW semacaih
kontaminasi yang bercampur









digarap kebanyakan grup di
Medan'melalui kptersediaan
naskahiyang diandalkan. . ^
Pintii masuk kehidupan
berteater ke Medan dapat
diperkirakan melalui garapan
realisme itu juga dengan suatu
institusi informal seperti dari
salah satu grup yang berpama
Teater Nasional (TENA). .Grup
ini didirikan oleh para, aktiyis
Lembaga Kebudayaan Nasional
(LKN) pada tahun 1963 seperti
almarhum Burhan Piliang. .
Namun belum ditemukan catatan
yang lengkap menyangkut peran
TENA untuk menularkan
persoalan realisme itu dalam
kehidupan berteater di Medan,
apalagi dalam kaitannya dengan
efek nalar tunggal yang mungkin
sajabisa terjadi dalam regenerasi.
SumberBaru Paradlgma
P»a/pekerja teater di Medan
benar-benar merasa perlu ' ,
berubah. Namun perubahan itu
kelihatannya belum dapat
ditentukan harus dimulai dari
mana. Masing-masing pekerja
teater di Medan mungWn telah
menemidcan solusinya sendiri-
,sendiri. Ada yang mencoba
mengatakan agar para peke^a
teater jnencari bentuk-bentuk
, basisnya yang jelas. Bentuk basis
^y^ngjeiaimungkip ;











. dilengkapi dengap cara pandang
'■ .terhadhptteater itu sendiri y^g
saatnyabagi pekeija teater
Meto daipat dianggap siebagai
ilmu. Hmu menawarkan banyak
yokabuler. Dengan kehadiran
realitas virtual, ilmu.telah di
ujuing jemari. Kelihatannya cara
pandang itu menjadi hal yang
utama sebagai rumusan yang
dapat dibagi kembali.
Apaikah Kota Medan tidak
membutuhkan berdirinya
lembaga pendidikan kesenian
foraial'^gar para pekerja teater
dapat bersekolah dulu? Azuzan
duilimya hanya pernah belajar
dari BY Tahd (salah seorang
' pendiri anggota TENA) di
Indrapura, namun harus sekolah
juga ke Institut Kesenian Jakarta
(IKJ).
Penulis dan sutradara yang
sedang terlibat dalam program
Vev/te//sas/Opera Batak.
Media Indonesia,24 Jull 2005
'"■TEATER'
Penulis Sobrat
Tehlhami tragedi para buriih
penambang emas dan
tragedi seorang pembantu.
Kental nuansa lokal.SUATU hari padu pci'lcngahan
ada Ic.'jadian anch rac-
ninipa pcnibanlu rumah Arthur
Supartian Nalan di Baudunit. Ja-
wa Itarat. Jaman—<loniikian nania pein-
baiilii di rumah .scniman teater itu—
isuka bormain buntut. Jaman bnrmimpi
berjurnpu jiii porempuan di garasi ru
mah. Jin itu mcmbisildian nomor jitu do-
ngan syarat haiTis bersedia kawin de-
ngannya. Tanpa pikir panjang, Jaman
bcrscdla dan nomor pun kcna. la mon-
jadi kaya raya mcniu'ut ukurannya.
Jaman hengkarig dari rumah Arthur,
pulang kc kampung halamamiya di Ka-
dipatfn, Majalongka. Jawa ISarat. ia
menikah dungan gadis piliiiannya di
kampungnya. Ternyala, jin percnipuan
v.uig liulu dijumpainya dalain mimpi
ini'uag.h janji . Jin ilu menganggap Ja
man li'lah bcrkbianat. .Sang jin maniup
langan dan inencium Jaman dalam
mimpin\"a. Sujak ilu, Jaman monjadi
!juta fian lull.
Ki'jad'.an aneh lapi nyaia itu Imi.s
munii'-ndap ilutam dlri Anhur. Hinggu
aiwii tlOOfi iaiu. ki'lika bcrtandang kt'
pi'iiaiiiliatig.-m cma,". di Ihinuni', l^mg-
kur, Jawa I'l.aral. Arlluir nii'iR'niukan
supanggal ivahtasyungsama-sama me-
nviralkan gairah akan ki-kayaan. la
aii'vaiiang nmnyuk.sikan seorang pe
nambang "liai " -bia.sa disebut guran-
dil It'wa.s Icrjebak daiam lorong peng-
",:'Man cma.s "'naigedi itu sangat mc-
nyi.'iilLili, r'.ala ptia kt'lahiranMajaleng-
ka. 21 Id'hruari IfJf)!), itu inengcnang.
Kt'dua peri.stiwa yang menimpa bu-
ruh Jvocii ilu meleculnya menuangkan
daiam sobuah iakon drama. Dengan la-
tar ma.-;a i)nniajahan ketika /aman ku-
li konlrak merajak-la, .sandiwara ilu
pun dikcnibangkan. Hasilnya? Sobrat,
sebuah na.skah sandiwara gelap tcrdiri
dari ) ft ljugian. Naskah j)emcnang per-
laina Ijoinha Fepuli.san Naskah Drama
2003 Dewan Ke.senian Jakarta itu bcr-
kisah tt!nlangsisi gelap manusia Sobrat
dalam pm'jalanan sangat gelir, dari
awal hingga akliir.
Sobrat digarap soltitar setahun. Jadi,
naskah ilu lelah selesai jauh sebelum
cJiikulkari lialam Lomba Penulisan
Naskah Drama 2003. Mcnunit Aithur,
ia biasan.ya inenulis selepas lengah ma-
lam hingga subuh menjelang. "Suasa- [
nanya lebih lenang," ujar alumni Seko-
lah^nggi Seni Indonesia (STSI) Sui-a-
Icaita dan Magister I-Iumaniora UGM,
Yog;yakarta, itu.
Awalnya, naskah itu berjudul Kidit
Pocah. Lslnya tentang pecahnya kepri-
badiuii tolcoh uiamanya. Tapi Arthur
merasa kurang srog. Ia nu.nggantinya
dengan Sobat, lain beimbah lagi men-
jadi Sobrat. "Kalau Sobct kayaknya
kurang grcng," la nienerangkan.
Bagi Ketua STSI Bandung itu, 5o6raf
bukan na.slmh pertamanya yang me-
nang lomlia. Tiga naskah dramanya
nuMijadi pi im-naiig imi'lama: Knioiii
liciiil. Si lUi'.lal dan Aatdr Uiidal-Ondal,
scrta Oh'/ii/ Pangantcn (berbahasa
Sunda), Mcuulis sejak 1979, ayah dua








Mcnurut clramawan N. Riantitirno,
Sobrat sangat int-wakili koadaan scka-
rang; nastb gidap pafa btii'uh, (oi'ulama
paraTKI. Sabrnt juga saagat kcnlal clc-
ngaa wama lokal. Kisah tcnlang dunia
galb,i-oh--rohyang naaiuntul balas jasa.
Irama dan scgi dramatik penuh kojiit-
an, scrta strukluv lak<jn pun torjaga.
W.S. Pondra. yang monicntaskan la-
kon Sobrat, juga sama. Sobral scdcrha-
iia. Tapi Rondra niclihal adanya icasoja-
jaran anlara kisah kul. kunlvak zainan
kolonial dan riwayat para TKI zaman
sokarang.
Rendra juga tertarik Sobrat lantnran
pcrhatiannya pada antiopolugi dan seiii
rakyat sangat mcnonjol. "Jojak sandi-
wara rakyat dan kandungan atnografi
dalam Sobrat iDogilu kcntal," katanya.
Mcnariknya lagi, nK\sUi penLili;inya itu
sangat akadernis. dalam .'VK'ngarang
imujinasinya sangat brbas.
Toh, dalam pL-nyajiannya di pang-
gung, Rundra talc mementaskannya
sebagai snbuah sandiwaia gt;lap, la tak
mau trrjorunuis dalam melodrama.
Bengkcl 'IVainr Rondra iusLiu niong-
gi'hirnva dalam ga> a !m'ndon/;en>; ce-
ria, "Si'h!iij',ga isniyu >'ang gekip iUi
akan mononjol aobagai ironi," Renclra
monjelaskan.
Interprotasi si Rurung Mci'aic itu sa
ngat dibargai Ailhur, "Jui sab-sah sa-
ja." Yani^ [)asli. cii tang.m Rendra, nas-
kahnya tak banyak mengalarni per-
ubahan, terutnma pada diaU^g-dialog-
nya. "Mas Rcndra tampaknya bei tasaha
menjaga keaslian naskah saya," kata
Aithur SGLisaipeinentasan haii pertama
Sobrntdi Craha Bhakti Budaya Taman




OLEH: PUTU FAJAR ARCANA
Tp^;al^; budaya-buda feo-
n  I ny^is se-diperlakukan sebagai
warga' kelas dua. Mereka tidak
meniiliki^iaak apa pun, terniasuk
ri^ ibnya sdndiri.
Serpent^a para lel^ ka^ me-
sebdjgm trah misalnya^jusfriitan^elain; daiam kejaj^aan
maaa lampa^^ " ^
oleh
sutiradara/penulis haakah Pertm-
puan Pilihan 0swadi Pratama),
yang dimainkan Lisa Mutiara Af-
rianii '8-9 Juli 2005 di Teater Utan
Kayu -pT-fifQ, Jakarta. Beban' fe-
pdailsme T^ada berbagai komu-
nit^ kuib^' merigakibat-
kan peril^ men^erundeL
Umumhj^ menimpa kaum pe-
reiiipuari karena merieka hi^-
pir-bampir tidak memiliki kebe-
rariiari untuk marah secara te-
rang-terangan.
Iswadi j^tama merasa bahwa
^ehidupan semacom itu sampai
^ni masih melatida sebaglan da-
%rah di seWtar tempat kelaliir-
annya, Larapung. Seorangbertrah
raja beigelar Hian.Pan^ran Rus-
tam Abdulgani, karena memiliki
kPkayaan berlimpah, dengan mii-
dah bisa menyunting Elisa Hin-
dun, seorang putri keturunan
bangsavvan.
Sementai*a ihi, pacar Hindun,
bernama Herman, selain karena
tak mampii membayar ma]iar,ju-
ga tak memiliki keberanian me-
lamar kekasihnya.
Dalam kehidupan sekarang di
mana 'kultur keija menjadi san-
dartinhidup manusiaonoderh, ke-
luarga irii ludupnya makih ter-





hidup pada harta w^ari
Konflik cerita ini makin tajam
ketika Hindun secara sepihak
memutuskan untuk min^t Ke-
putusan ini bukari perkara mu-
dah. Tidak saja laritarari pertii-
kahan merfeka telah mien^asil-
kan seorang buah hati, tetapi le-
bih-lebiK k^ena seluTuh keluarga
Pangirain m^ih merasa memilUd
derajat yang lebih tin^ dari
orang feia Maka perceraian, apa-
lagi min^t, adalah cela kelu-
arga.,
Monolog
Kelompbk yang tergabung da
lam Teater Satu ini memUih ben-
tuk pementasan monolog untuk
maldn mempertegas kehadii'an
perempuan sebagai kaum yang
tei^a^rMfibi^'^ juga
puali^^^g #laimayiiu dic^










> uu uiMCiYvru\cui '
monolog Qlehfsebrangaki^
tuk kepOTt&jg^hajat^.;'^^
biasanj^ ; birpk^ p^^^pbsaii
moral,' ujar I^di' Prat^ai '
Apa yang diujiaink^ Usa me;
nunjukkan,. betapa WdiSL
menjadi peinjiieii Mbrna tibmm
di dd^ pementasan. teater mo
dem. Hebateya, ia tidak iagi te-










Lat^jz^^. ]^en-dekat^^j^and^tiinL • konterapo-
rer terhadap teater, bsdk oleh
prakdisi. maupim teoritisi, telah




' nyelenj^ap;^! h^-hak istimewa






hadap teks. Pada level yang paling
bersi^aj^. para sutradara teater
be§erta timnya kerap liiierigambil
jalan penierdekaan diri dad t^
dramatik (dramatic texO tanpa
rasa sungkan untuk mehg^p-
ikian intensi-intensi penjgaran^
Otpritas maupun figur ikohik
da§, 'sang pengarahg' (the author)
seb^ai stiniher aiau penyiriipan
. makna asal, tel^ bany^ dirun-
tubkap., "|?engaj^&,Jdah mati'>
kdt^' kadih^lS
"Ideologi kaum praktlsi teater bukan hanya untuk menetapkan sen! yang siap pakai,
melainkan untuk mengkomuntkasikan metoder topil^ bentuk, gayardaiam sebuah
m^ari repre^Q^ Iwtteral (t^er) yang kaya dan beiibeda-b^
t*ks-tdics fereebut i n^ njnemtm
.  cull«m ekspr^i-etepresi yang
;  akiu-at Teks-teks itu hanya me-
!  rupakan giunpalan-gumpalan
!  yang melaluinya karya-karya te
ater mereka bisa diciptakan. Me-
reka tentu meyakinl sepenuh had
bahwa latihan -latihan adalah hal j
yang sangat vital dalam proses |
kreatifiiya dl mana teks-teks ter- {
sebut bisa terusi mereka kem-
bangkan dengan leluasa. Bahkan -
peristiwa proses itu sendiri adalali




ah-latihan dan pada malam-ma-
1am pertunjukm Itulah "teks"
yang sesuri^hnya, yang akan
member! kontribusi besar terha- ;




rasi penuh aptara sutradara de
ngan aktpr,dan timnya, terutama
imhik merevisi dan mempreteli
tqks-teks tereebut untiik diek-
splorasi s^uai kebutuh^-kebu-
tulian artistik mereka. Dengan
•  kata lain, teater-teater kontem-
I porer cenderung menebar to-
tisisrne hebat terhadap proses




teks sebagai produk budaya—yang
teliah memberi kontribusi terha
dap perdebatan pelik antara seni
tin^ dan seni rendahan, mi-
salnya—juga telah men^ulirlm
perdebatan yang lantas men^-
ring upaya-upaya untuk mem-
pertimbangkan secara l<ritis apa
yang disebut teks-teks non-literal
(tidak sastrawi), termasuk adver
tising dan wrestling, unhik di-
telisik secara literal. Dampak dari
teori-teori tersebut tentu sudah
terasa juga dalam lapangan teater.
Teks-telffi "tak resmi" (bdalc'ter-
tulis), teks-teks non-verbal, pc;




ater^-rkini tercakup kb dalam
aspek-aspek pengkgjit|ri' prijkdka
budaya, karena di dalaitu^ 'teir-
simpan, sikap-sikap dan " asi^-
si-asumsi budaya. ' f. ;
Yang terbentang
iJalam analisis konvqnsiohal;.
dramatic text biasanya dipabami
sebagai teks tertulis. Sedangkan
performance text sejbagai ^ a yang
teibentang di atas.pentas ^ epari-
jang pertupjuk^. Mencsilmp ti-
dak hanya kata-kata. dari teks
v^JSTity.'
79
t#tu% iielainkan juga s^tata
li^pu, suara, tata l^usaria,






Patrice Pavis d^am flieatre at
The Crpssroads of Culture (1992),
mengan^ap tid^ mungkin me-
narik jk^impulan bahwa sebuah
perturgul^ isud^ dengan sen-
dirinj^ s^^p menganglcat mise
eh sc^nei sespatu yang mesti di-
pah^. sebagai konfrontasi si-
nkrc^ (ahistoris) dari seperang-
kat sistem penandaan berikut se-
gei)ap; interaksinya, bukah seja-
piada'penoritoh bleh karcha sang-
gup memprpduksi maknia. la ada^
Ian entity stniktural (dari sebuah
perttuijuta), subyek sekaligus .
^byek teoretis dari pengetaliuan
yyang membawa-serta selunih as-
pek konirohtatif dalaiti ruang dian
yraktu yang be;^£d dari sis-
tem-sisterh penandaan yang ber-
beda.
Menumt Pavis, penting untul<
dibedakan antara dramatic text,
performance, dan mise en scene,
dalam memahami proses trans-.
formasi teks' teater. Dramatic text
adalah naskah verbal yang dibaca
ataii diperdengarkan daiam per-
tunjukan. Kita semata-mata me-
mahmninya sebagai teks tertulis
yang mendialiului pertunjukan,




diri. Performance adalah semua
yang dibikin terlihat atau ter-
deiigar di atas panggung, tetapi
yangbelum tei*asa atau tergambar
sebagai .sebuali sistem mdoui-
atau sebagai.sebuali •.•elasi'>'ang
terkait dengan sistem-sistem pe
nandaan pentas. Yang teraldiir
add^ miise en scene. la adalah
konfix)htasi semua sistem penan
daan, atau bahasa un^p dari
tete di^atik dalam pertimjuk^.
Mise en scene bukan obyek em-
piris, pei^tan md^nalrmatd^ial
secara serampangari, akti^tas
yiang belum tuntas d^ gutradara
daii timpentasnyasebieiiim sdn-




. URuri meldui. reS^sii (j^on-
S-; ' ' -f-y?-- •
n  :\
diciptakdadit^ap^^ se
bagai ' ob^ek empiris dan| mwe en
scene sebagaibbyekpiengetdiuan,
. bagi Pavi^. ak^ manim^iidcan
orang uritak mdiekbrid^
tara edjetika prbduksi (teater);d^
ngah i^epsi pbhoiitbnj B^:ena
imse eji-^sc^ sebagd sidem
stndchidal 'ada^ 'hanj^ manakala
bisa diterima dan ditdtonshjulffii
bleh pdipntph ddl^^^
duldi" teaM^K^^ bi^a '^uKuto
meldtii peherimaah, ddi penaf-




subiadara^ tapi Mtuk niem^^^
pbran^M- sid:em tersebut yang




Dari sudiit pandarig semidtika
pertunjukan, Elaine Aston dan
George Savona dalam Theatre as
Signs-System (1991) mengungkap
dengan cermatkeniscayaan aspek
semiotik sebagai sebuah cara me-
lihat teks dramatik dengan bekal
peinahaman 'bagaimana' teks itu
'diciptaltan'. Semiotika peitunjult-
an juga menyediakan kunci untiik
melepaslcah teater dari kerang-
keng sashu la adalah "cara iirituk
mengliindari pemenjaraan teater
dalam kubangan tel<s", memiii-
jarh terminplo^ Kaisei^ber da-
r  -xM.
■I ■ ; -vv
■. ;- ':/Hlnggb^lnirf^
;  bah^^
'  krealbr ut^aj ^ '





dari ioitik sastra ddi. dari ald-
bat-akibat keterikafehnya- atas




but muncyl daii apa j^g pleh
Roland Barthesi(dalainD/(^en&
o/5em/o/ofi^, 19b8), diidentibk^i
sebagai keiuscayaan poli^eniik teaser, menj^^kut 'kesahjg^p^
teater untbk inenampakkah se-
langkaian sistem tanda yang tidak
dioperasikan dalam .cara linear,
ihelairikan , ddam kpmpleksit^
dan pengopei^ian jaririgiah s6--
cara serentak yang terbentang da
lam ruang dan . \vaktu (Jpertun-
juk^. Karenaapia pun j^gtei-T
saji Kepada ppnontpn dalanibihg-
kai ^aterik^d^ah sehuaM^, feu ^ ,
da. Membaca taiida* adalidi Ciara.
untuk fneresapi dan meiiyelami
dimia. " j
Tetapi meniuoit Barthes, liies-
kipun secara iiistingtif kite bisa
menggunakan 'pembaCam' atas
dasar pengetahuan kite tentang
kode-kode pakaian dari perilaku
yang memberi petunjuk teitentu,
kita sebetulnya tidak punya cara
untuk benar-benar tahu apakah
orang teisebut memang bisa 'di-
artikan' seperli itu. Ini berlawan-
an dengan teater di m^a setiap
orang atau apa pun '^g ada
d^arn bingkai teateracalmemilild
sebu^m^a iartifi^idataurnak-
na yang telah ditetapkan si^be-
lumhya. Proses sigrupkasi teatei'
selalu terarah dan terkoiitrol. ,
Bahkan ketika sesuatu hanva le-
180
wat b^tu tetap ra^  bisa
dibaca sebagai sesiiatu ber-
'makn&
Ma tradisi teater abad ke-20
di Barat, dan juga berpengamh
kuat di belahan bunii yang lain,
toggling jawab pengorgmisasian
sistem tanda teater jatun di pun-
dak sutirad^. Dan hih^a kini
masih' lumay^ kuat tert^am
bahwia sutradiira sebagai kreator
utama." Sementai^ dramawan
(penulisjakon) ^pahamf sebagai
,  'orii^ato]K dari si^m. tmida li-
ngiSstiki sutradara menguasai se-
luhih" pencapaian benlnk teate-
rikal dan ri ^^ad^itugas untuk
mengatur Si^m^sistem ptiian-
daan tester se^ai kebijakan
tetilmya Qanipu,, ^nog::afi, prb-
p^, dsbp kb. d^^ proses ko-
difikasi yi^gdais^ atas^ produksi
teks^ 'jika suftadara gagal nie-
nunaikan tugas ini, maka per-
tunjukaH tidak akan berarti
apa-apa bagi penpntop. Dan pe-
nonton, dalam teater-teater mu-
takhir, memang dibuat aktif da
lam ha! memiliki kewenangan un
tuk memproduksi niakna.
Adalah tan^urig jawab sutra
dara untuk menjamin pengope-
rasian siistem-sistem tanda dalam
sebuali produltsi teater. "Tidak
hanya mengeijakannya dalam
'pertgasing^' kreatif, tetapi juga
menciptakjui efek-efek penidi
hasrat saat mengkombinasikan-
nya dengan tanda-tanda daii sis-'
tem-sistem yang lain", cetus As-
ton dan Savona yang mencon-
tohkan bahwa produksi lakon ter-
jemahan kerap menjadi model
yang baik apakah si^em tanda
teaterikal telah djperhitungkan
dengan matang untuk mencapai
kejelasan makna.
i^oduksi seni teijiter boleh jadi
memang, misalnya; menawarkan
Seperangkat sistem tanda dal^
cara yang khaostik dalam mana
kenikmatan penonlon terpancar
dalam sesuatu yangmengundang
rasa senang luar hi^, justru pada
saat ia mengalami iesuatu yang
terasa 'nonsense', yai% bukajirbu-
kan, yang (terkes£\n) menga-
da-ada. Semacam oniong kosong.
Mun^n teater meniang sejenis
omong kosong tapi y^g sanggup
membuat orang bertelcuk liltut




Teater STSI Bandung danpada
PusatKcgianHumahiora
Universitas Katolik Pmdrygngdn








Cerltanya mengalir licin. Pepat data, tapi inilah buah novelis
bam yang tekun dan mampu melahirkan metafora dan
renungan.TERSEBUTLAH kisah, reporter
fresh graduate universitas terna-
ma Indonesia menjalani hari per-
tamanya di sebuah majalah ter-
nama, Dimensi. S^tu hari yang
penuh gejolak. Bukan lantaran re
porter gres bernama Wikan Larasati
itu cantik dan seksi, bukan pula kare-
na kemampuan ESP-nya {extra senso
ry perception) yang merengkuh empat
kekuatan. Namun, karena di hari-hari
awalnya bekerja ia sudah dihadapkan
pada persoalan jurnalistik luar biasa.
Pengalaman yang akhirnya berhasil
membuahkan satu investigative report
ing menyangkut skandal di antara "to-
koh paling berpengaruh di negeri ini",
seorang diva, pengacara ternama, pen-
cipta lagu, dan seterusnya. Luar biasa.
Tersebut juga kisah, wanita muda 27
tahun, Melanie Capricia alias MC, pe-
nyan^ tenar dengan tiras album ber-
juta-juta, cantik, molek, supercerdas,
dengan satu-dua liaison d'amour, dan
tokohutamayangmenggambarkandiri-
nya sebagai "Imperia". Pelacur Italia
yang hidup sekitar abad pertengahan,
yang dengan fantasme dan pesona sur-
ga di tubuhnya, menundukkan dua
penguasa, Raja Sigismund dan Paus
Martinus V.
Lalu, mengalirlah cerita di antara
keduanya. Dua perempuan dengan ke-
perkasaannya masing-masing. Baling
menyapa, menelanjangi diri, bersaing,
dan mengarungi sungai deras kehidu-
pannya masing-masing. Sang reporter
melihat penyanyi itu sebagai obyek ju
rnalistik karena sejumlah intrik dan
skandal di seputar karier dan hidup
asmaranya. Sang diva, dengan
kematangannya, melihat Wi- ;'
kan sebagai obyek dari efek ,
ketenaran dan kecerdasan





jadi reporter. Tapi, sep-
Imperia
Pengarang: Akmal Nasery Basral
Penerbit: AKOER, Jakarta, Juni 2005
(Get. 1)
Tebal: iv + 434 him.
erti mengunyah camilan yang gurih,
roman perdana Akmal Nasery Bas
ral, wartawan dan alumni Sosiologi
FISIP UI ini, mengalir licin ke pen-
cernaan Hterer kita. Seperti malam
pengantin, kita ingin mengakhixdnya
dalam satu pukulan dan satu erangan
akhir. Ekstase?
Inilah roman yang setia dengan ke-
terangan-keterangan sampiran—ter-
masuk catatan kakinya—tentang ber-
bagai hal, dari kisah dewa gitar Steve
Vai, dua halaman tentang ide anthro
pomorphic astronomy-nya Dr Fiorella
Terenzi, dua halaman tentang airsoft
gun, dua halaman tentang mnemonic
dan astronomi, tiga halaman tentang
Vermel dan Mark Pesce, tentang em-
pat jenis alien dan ESP, tentang da-
daisme, tentang Carolingians, tentang
Stabat Mater lengkap dengan color
bar-nya Rossini, tentang gitar, pariwi-
sata, aria-aria legendaris, tentang....
Roman ini memang cukup pepat da
ta. Sebuah kecenderungan dari para
penulis, khususnya novelis baru, yang
tersosialisasi dengan sebuah peradab-
an yang berkeyakinan informasi ?da-
lah dewa dan
k e k u a I" a n .
Information
lack, sebagian menganggapnya loeb
lack, menjadi ukuran kekuatan pe
nulis muda belakangan. Keniampuan
dan kfecepatan mereka dalam meng-
akses sertamendokumontasi informasi
yang miliaran digit membombardir
tiap detiknya, sungguh tak terbayang-
kan, bahkan oleh satu generasi sebe-
lumrya. Karenanya, tak aneh jika di
kepala mereka jelujuran data berlapis
dan berkelap-kelip seperti fitur-fitur
web-encyclopaedia.
Kecenderungan ensiklopedis ini me
mang menggiurkan dan membuat se
buah cerita tampak begitu kaya (baca
karya-karya pengarang belakangan,
seperti Dee, Nova Riyanti Yusuf, Di
nar Rahayu, dan banyak lainnya). Di
belahan dunia lain, roman-roman mo
dern bergenre pop pun selalu dipadati
oleh telusuran data yang akurat dan
detail. Kadang dari hasil riset yang
cukup mendalam. Di negeri ini, ke
cenderungan riset itu sudah ada. Men
dalam? Tak terlalu. Yang ada adalah
jejalan informasi yang terkadang tak
nyangkut sama sekali dengan kisah
yang berlangsung. Semacam cksibi-
sionisme?Barangkali. .
Yang jelas, dunia ensiklopedia di ke
pala para kreator kita masa kini me-
-jgnang masih mengalami kesulitan
.menciptakan semacam rajutan atau
sekadar sarang laba-laba yang dapat
merangkai semua data itu menjadi se
buah pengetahuan (dalam arti know
ledge). Lebih jauh lagi, pengetahuan
yang dialami. Sehingga ia tak tinggal
sebagai abstraksi, sekadar data men-
tah yang kadang bei-bau kertas; ada
tapi tak bicara, tak teralami. Seper
ti sekumpulan dokumen beku di per-
pustakaan atau arsip tua.
Akmal tampak bei'usaha tidak ter-
jebak dalam keruvvetan yang cende-
rung kaotik itu. Ia coba menghidup-
kan data dengan menautkan sebisanya
dalam konteks, betapapun kerap ia
jadi alien bagi integrasi cerita keselu-
ruhan. Sebagai sampiran, ia hampir
mengganggu, walau dengan gesit Ak
mal mampu berkelit dan mengalirkan
kisahnya dengan licin dan manis.
Perhatiannya pada banyak tema,
ketokunannya pada data, keberani-
annya menebalkan halaman—un-
tuk cerita yang jauh tak setebal
itu—renungan-renungan, juga
metaforanya yang kaya, sungguh
menjadi modal yang tangguh.
Untuk novel berikutnya. Un-
tuk ketekunan lebih liat lagi,
dalam menyeleksi data, mis-
alnya. Untuk menghasilkan
kontemplasi Pterer, yang
kini kian langka. Selamat!
RadharPanca Dahana
Tempo,31 Juli 2003
Pilihan Cerpen versi Vdg^akartS
EPEMT tahun lalu; sq'umlah'&^eatbr'a^
; - pengamat sastxa di Yogyakarta yahg terdiri'
%fe^PdaiiJoni Ariadinata, Saut Situmorang,
Raudal Tapjung Banua, Gunawan Maryanto dan
Bambang Agimg, kembali mengadakan kegiatan
Cerpen iHliJian Xbmpas 2005 vevai Yogyakarta.
Namua berbeda dengan tahun 2004 -yang sekaligus
membedakannya dengan tradisi Harian Kbmpas,
Jakarta-kali ini peiyurian tddak mengi^ilk^
predikat "Cerpen Teibaik*, melainkan hanya meng-
hasilkan lima Cerpen Baik' serta 'Sepuluh Cerpen
Lemah'. Hal ini diputuskan dnlnm pei^urian firifli di
Kedai Kebun, J1 Tirtodipuran Yogyakarta, Rabu
(29/6), setelah rapat sebelumnya tidak membuahkan
haslL
lima Cerpen Bail^ adalah ^upu'i^upu Smfru
Pe/uru (AgusNoor),Air iZayo (Azhari), Vampir (Intan"
Paramfldithn),Pmoa SebesarKuda (()de Barta
Ananda) dan RT 03 RW22, Jalan Belirnbing atau
'Jdian'Aamarodann'(Runtowyoyo).
Sedangkan 'Sepuluh Cerpen I^mah' terdiri etas
Angin yang Bersiid di Tingkap (Sunaryono Basuld *
KS), Pelayan Kudus (Bre Redana), LelakiyangDitelan
Gerimis (Mustafa Ismail), Hotel K^uarga di Tokyo
(Den Setiawan), A6ang Yun (Isbedy Stiawan SZ),
Wama Ungu (^tna fidraswari Ibrahim), Barbie &
Monik (Teguh Winarsho AS), Seperti Angin Berlalu
(Wilson Nadeak), Kyai Sepuh dan Moling (Sandy
lyas) dan Afeniri Sepi, MenantiyangPergi (Isbedy
Stiawan SZ).
Sebagai peibandingan, Cerpen Pilihan Komp^
2005 yang diteibitkan.dalam buku J1'Aamaradana'
adalah; RT 03 RW22f Jalan Belimbing atau Jalan
















media lain. ■' ^ '
Minggu Pagi,17 Juli 2005
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BUKU
Cara Cepat Jadi Penulis
Sekolah penulisan kreatif memberikan janji kemudahan
berkarya. Kesempatan memiliki tulisan yang diterbitkan pun
nnakin terbuka.Ella Devianti, 24 tahun, tak sa-
bar menantikan Agustus, saat
diterbitkannya Paradoks Magi,
novel karya pertamanya. Ga-
dis yang kuliah di Univeisitas
Indonesia ini sebenarnya tak pernah
berpikir bisa menulis novel, apalagi
kemudian ada penerbit yang tertarik
mencetak dan mengedarkannya. Tapi,
semua icu terjadi.
"Keberuntungan" Ella tak lepas
dari program beasiswa menulis krea
tif yang diterimanya dari Jakarta
School, sebuah lembaga kursus penu
lisan yang dibangun mantan pekerja
pers, A.S. Laksana dan Yayan Sofyan.
Sebagai editor berita di sebuah
situs radio wanita, Ella memang le-
luasa mengakses Internet. Hingga
pada suatu hari, dia membaca peng-
umuman dan melamar program bea
siswa tersebut.
Tentu saja Ella bukan satu-satunya
yang tergiur. Ada 209 orang pemi-
nat lain. Mereka yang mendaftar wa-
jib menuliskan gagasannya sebagai
syarat mendapatkan beasiswa, yang
diberikan oleh Jakarta School beker-
ja sama dengan Agro Media, pener
bit yang butuh pasokan penulis buku,
kepada 30 pelamar.
Memang model kerja sama seperti
Jakarta School dengan Agro Media ini
merupakanyangpertama dicoba. Cara
ini sebenarnya bisa menjadi terobos-
an, baik bagi penerbit yang mencari pe-
nulis-penulis baru maupun bagi orang
yang ingin punya karya tulis yang
diterbitkan. Jumlah peminat yang be-
gitu banyak menjadi bukti bahwa pro
gram ini memang menggiurkan.
Dari angkatan Ella, sudah tiga tulis
an diterbitkan. Pcrtama acl^^^, karya
non-fiksi Ashin Muamar, mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN), ber-
judul Nikah di Bawah Tangan, yang
menulis tentang kecenderungan meni-
kah siri di kalangan mahasiswa UIN.
Kedua, cerita remaja Amore tulisqn
Margareth, siswi 14 tahun, dan Men
jadi Einstein Siapa Takut?, tulisan
sains untuk anak-anak karya Sulai-
man Ahmad yang diterbitkan Kawan
Pustaka, salah satu divisi Agro Me
dia.
Munculnya kursus menulis kreatif
memang tidak lepas dari fenomena
maraknya penulis-penulis baru sela ma
dua tahun terakhir. Pada dasarnya
menulis itu mudah. Menurut Hernowo
Hasim, pendiri sekaligus pengajar di
Mizan Learning Center (MLC), kursus
menulis milik penerbit Mizan, "Ham-
batan justru dari pembuat tulisan,"
tuturnya meyakinkan.
Itulah sebabnya, peluang meinbuka
kursus menulis kreatif pun tei-buka.
Baik Jakarta School maupun MLC,
yang beroperasi sejak awal 2004,
menawarkan program yang cukup
meyakinkan. MLC, misalnya, "men-
jual" keberhasilan Hernowoyang men
jadi penulis hanya cialam waktu tiga
tahun dan telah menghasilkan karya
21 buku. "Paclahal saya tak pernah
bercita-cita jadi penulis." ujarnya ber-
nada iklan.
Pendeknya,orangharusbisadiyakin'
kan bahwa siapa pun bisa menulis. Ja
karta School malah mulai membuka
pi'ogram penulisan eksklusif bagi para
ibu rumah tangga, dengan tarif Rp 2,9
juta untuk 12 kali pertemuan. Sedang-
kan kursus biasa, Rp 1,5 juta untuk pe-
riode yang sama.
Selain MLC, yang kini juga mem-
buka kursus melaiui internet, Pena
Learning Center (PLC) yang dikelola
oleh Farid Gaban juga memilih jalur
maya. Biayanya hanya Rp 300 ribu.
"Internet biaya murah, lebih men-
jangkau siswa di daerah dan di luar
negeri," ujar Farid di kantor PLC di
Tebet. Untuk mengasah kemampiian
menulis, siswa diharuskan mem-
buat buku harian dan setiap minggu
diwajibkan membuat ringkasan buku
yang baru dibacanya.
Tapi, inilah kursus penulisan jurna-
listik. Untuk mengukur daya tcmbus,
pengenalan, dan kegigihan, peserta
diminta mengirimkan foto diri di tem-
pat tertentu, seperti gerbang perba-
tasan negara, di kantor polisi bersama
wartawan mangkal di malam hari, se-
dang berada di ruang prib-idi guber-
nur atau pejabat, dan memegang retri-
busi parkir atau kupon judi.
Jakarta School rencananya juga se-
gera membuka kursus maya. Herno-
wo bersedia membalas e-mail peserta
kursus kapan pun juga. Bahkan Mizan
berharap bisa inenerbitkan karya fik-
si atau non-fiksi murid-murid yang di-
nilai bagus dan layak terbit.
Cerita sukses Ella, Ashin, Marga-
reth, dan Sulaiman sangat mungki'n
terjadi pada siapa pun peserta kursus
menulis kreatif. Tapi, kisah gagal juga
bisa terjadi, bahkan bagi yang sudah
membayar mahal.
Evieta Fadjar P.
Peserta hursiis menulis dl 'Jakarta School
creative Learning Center', Ciputat, Jakarta.
Tempo,31 Juli 2005
NAM A DAN PERISTI WA
Remy Tak Gunakan Komputer
Yapi Panda Abdiel Tambayong, pe-
nuiis yang Icbih dikenal dengan nama
Remy Sylado, temyata mempunyai
pengalaman buruk saat membuat tulisan
.menggunakan komputer. Saat ia mem-
buat sebuah tulisan sekitar tahun
1990-an, tiba-tiba listrlk padam.
"Wall kacau pokoknya, tulisan yang
sa^ buat kan lupa belum saya save.
y^ hil^g semua tutur pria
. yang suka mengenakan pakaian pu-
« tih-putih ini. Sejak kejadian itu Remy
mBI- ^  Js* Sylado tak mau lagi menggimakan kom-
puter dan beralih ke mesin tik imtuk
membuat karya-karya sastranya.
"Biarlah yang pusing orang-orang yang mau nerbitin tulisan
saya, harus mengetik ulang," tutur Remy saat berbincang-bincang
dengan sejumlah sastrawan dan wartawan di Kantor Mizan
Media Utama, Bandung, Rabu (13/7). Sampai saat ini seluruh
karyanya dikerjakan dengan mesin tik, termasuk buku Ca Bau
Kan yang sudah difilmkan.
Di tengah porbincangan, seorang staf Mizan menggunakan
mesin tik di ruangan sebelah yang bunyinya terdengar sampai di
ruangan tempat berbincang-bincang. Sontak, Remy pun berujar,





OLEH; jlECEP SYAMSUL HARI
' emasuki tahun 2000-an,
penerbitan novel di In-
, dpnesia secara kuanti-
tatif meninnjukkan. penm^tan
yangliji^rbia^a dib^dingkan de-
ngan m^a ? sebeiumnya, ,Np-
vel-^o^^eI baru hampir setiap
min^ bennunculan. Dapatlah
disebiitkan dimla penerbitan Mta
saat ini sedang berada dalam ke-
adaan pcssion for novel.
Istilah novel berasal dari ba-
hasa Itafia, novella, yaitu sebuah
prosa naratif fiksional yangpan-
jang dan kompleks, yang secara
imajinatif beijab'n-berkelindan
dengan pengdaman manusia
melalui suatu rangkaian peris-
tiwa yahg saling berhubimgan
satu sama lain dengan melibat-
kan sekeldmpok atau sejumlah
orang (tokoh, karakter) di dalam
latar (setting) yang spesifik. Per-
lu digarisbawahi b^wa peng-
ertian fiksional itu sendiri se-
nantiasa berkembang dari za-
man ke zaman.
Dalam perkembangan sastra
Barat (jlrppa dan Amerika), no
vel telah inenjadi genre sastra
terseiidiri dan dalam kerangka
kerjanya yang luas berkembang
ke dalam berbagai jenis, seperti
gothic novel, science-fiction novel,
autobiographical novel, history
novel, psychological novel, tee
nager novel, spiritual novel, epis
tolary novel dan Iain-lain. Jenis
novel terkadang juga dirujuk
melaliii penandaan sejarah per
kembangan kesusastraan yang
ditandai dengan pandangan du-
nia yang dominan pada masa itu,
tempat novel-novel yang men-
jadi waMl dari masing-masmg
p^dangan dunia tersebut do-
niinan 'piila pada masanj^, se
perti novel-romantik (masa ke-
tika kaum Romantik dan pan-
dangari-pandangannya dominan
dalam dunia sastra) dan no-
Vel^alis (masa ketika kaimi Re-
alis dan pandangan-pandaiigto-
nya menempati ppsisi j^giptpr-i
nah ditempati kaum Roniah-
tik).' !; n'
Mskipiin bentt^-behtuk
awal novel modem dapat di-
temukan di sejumlah tempal;
ant^a to pada iaman Ronia
klasil{; di Jepang pada sekitar
abad ke-10 d^ ke-il, dan pada
masa Elizabethan di Inggris, no
vel Don Quixote de la Mdnphdj 0605)kai^pengarangSpanyol,
Miguel de Cervantes, dipandang
sebagai asal-muasal novel mo-'
dern. Tema noyel tersebut, ine-
ngenai.pertentangan antara ide-
alisme yang muskil versus ke-'
hidupan praktis dan membuniii
yang diliadirkan dalam kaurakter
seorang kesatria konyol yang
bahkan dengan Idncir angin pun
bertarung, dipercaya menjadi re-
ferensi literer novehnovel Barat
sesudahnya.
Sejumlah novel yang memikat
perhatian diketahui telah ber-
piunculan di Perancis pada abad i
ke-17; akan tetapi di Ih^rislah |
novel sebagai suatu geiire sastra {
meletakkan dasar-dasar literer-
nya melalui karya-karya novehs
Daniel Defoe dan Samuel Ri
chardson (peletak dasar-dasar
penulisan epistolary novel) pada '
pertengahan abad ke-18, seka- ;
ligus memapankan ^osisi nivel j
sebagai genre sastia j^g me- I
miliM ato literer kuat Popu-
laritas novel kemudian menjadi
umum di Eropa hingga mema- •
suki abad ke-19, ketika ia ber- L
kembaiig bukan saja sebagai kaf- :
ya prpsa naratif fiksional 'ser i
mata-mata, tetapi juga tumbiiii-
sebagai bentuk kaiya sastra de
ngan variasi tema, karakterisasi,
plot, latar, dan gaya yang ber-





] i citraap dah per^^j  .lebih iheyaldnkan; (a riiore fioH
( iihful imc^e) dsri siiatu r^t^
j kdludupw seh^-hari dfiripada
f yang dapat dil^oilto jgehresas-
I  tra^ laiim:^ Sahlto puh , fen-
'  ta^-fen^i
jVd-npvd ppl^ifc dali" ^
ction, sumjseptito^bef iniSpirasi-
nya dapat^vdilacak' dari pemiii-
;  kaah - re^tas jkehidupan seha-
: ri-hari Kepercayaan terhiadap
takhaj^ dan alam supranatural
komimil^jpia^arakat tertentu,
mistoya> iheujadi surriur ima-
jinasi novel-novel gothic, se-
dangkan kepercayaan tefhadap
,  suatu m^ii depan '^ang mjmg-
kin lebih bailc sekaligus meng-
ancam" menjadi oase imajinasi
novel-novel science-fiction;. Tak
terbayangkan sebeiumnya bah-
wa di kemudian hari para sineas
Hollywood mengeksploitasipro-
fitasi kedua jenis- novel ini de-.
ngan mengangkatnya ke layar
perak, seperti yang mereka la-
Inikan terhadap -. karya-kaiya
Marey SheUey "(i^
1818), Brahi"^ Stroker (Dmcula,
1879), dan TdG Wells (The Island
of Doctor'Mojvdu, 189^,
Pada dasara^ perkei^angan
novel menjadi bagian tak ter-
pisahkan d^ sejarah tarik-me-
narik antara upaya si pengarang
imtuk keluar atau nienyebal dari
konyensi-konvensi mapan sebu-
I ah ?:aman dan. upaya uiituk
ferusTinene^ - menikn^ap,
mengblah, menilaii' ^ elukisk^
tanpa jffBtensiatau ba^l^.meC
lecelikan spirit zamah itii: Injlah
yang menjel^kan kenapa no
vel-novel i:ealis daii naturalis
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Dpmunculan pada pertengahan
hingga akhii abad ke-19, sebuah
zaman ketika kaiya sastra me-
nemukari ^ udiensn)^ 5^g sa-
ngat luas dan media massa be-
lum begitu berperan. Pada masa
inilah Charles Dickens, Thacke
ray, d^ George Eliot menulis di





dan Emile Zola di Perancis; Tur-
genev, ^T^toy, dan,, Dostpevsty
di Busia,': Nathamel' HawBiorne
dan Herman- jJIelville' id Ame-
rika. Novel' menjadi^- referensi
jurnalis^ imtiik mengimgkap-
kanre^tas yangbersembunyi di
tempat-tempat gelap karena se-^
mpadan hipoldisi. morality dan
kesatobmaii semu aristolrotis.
Deng^ datengnya abad,ke-20
dan akibat-^bat yang ditim-
bulkan peristiwa-peristiwa besar
yang teijadi pada masa itu, khu-
sushya Perang Dunia I dan II,
karakter dalam novel pirn men-
jadi semakin kompleks dan kon-
yensi-kpnvensi lama yang secara
kuat direpreseni^il^ dalam
bahasa dan struktur novel se-
belumnya dipertanyakan. Hal
itu antara lain dilakukan James
Joyce, Virginia Woolf, dan Franz
Kafka, para penulis yang me-







awal yang terbit pada zaman
Balai Fust^a dan Piyangga Baru
dan masa-masa sesudahnya, se-
perti yang misalnya terlihat da
lam karya-kaiya Mochtar Lubis,
Pramoedya Ananta Toer, hingga
karya-karya Mangunwijaya,
Umar Kayam, dan Ahmad To-
hari, merupal^ bagian tak ter-
pisahkan dari sejar^ tarik-me-
narik itu. Kita juga menemukan
kenyataan adanya pencarian
konvensi-konvensi baru sebagai
upaya keluar dan menyebal dari
konvensi-konvensi sastrawi la
ma, seperti terlihat pada novel
Belenggu Armijn Pane, yang da-
pat dikatakan sebagai tonggak
novel Indonesia modem, dan
pada novel-novel yang ditulis
Iwen Simatupang dan Budi Dar-
ma.
Kegairahan menulis novel
sampai akhir tahun 1990-an ber-
langsung biasa-biasa saja dan
mungkin itu pula yang me-
nyebabkan kenapa ketika sebu
ah novel bam diterbitkan, dari
pengarang lama maupun baru,
perhatian orang begitu besar.
Itulah yang teijadi pada Olenka
dan Ny. Talis Budi Darma, Bumi
Manusia dan Arus Balik Pra
moedya Anania Toer, Bu-
rung-burung Mkpyar Mangun
wijaya, Ronggehg Dukuh Paruk
Ahmad Tohari, Para Priyayi
Umar Kayam, hiiigga 5aman,Ayu
Utami. '
Sejak awal tahim 2000-an pe-
nerbitan novel dilndonesiame^
nunjukkan penjn^atan j^g
pesat dan para npvelis berbakat
pun bermunculait, misalnya, un-
tuk menyebut bqberapa nama:
Dewi Lestari, Elfea Vitri Han-.
dayani, Eka Kurpiawan, Dewi
Sartika, dan RatihKumala. Pada
sisi yang lain, gaii^ penerbitan
novel di Indonesia pertengahan
pertama tahim 2000ran dira-
maikan pula d^gan bertebur-
annya novel-noyel teenager yamg
memiliki ciri-cM arbitrasi yang
seragam (homogeny arbitrary),
baik dari aspek Hngkungan so-
sial, kultural, psitologi^, maupun'
lin^ngan keb^asaan. ^Segi
struktur novd-novel teenier
yang cenderung ringan Clight)
ini, mesMpun di sana-sini
mengundang kritik dan pplemik,
memperlihatkan resepsitas yang
tinggi di kalanganpara jpembacia
3^g menjadi sasdran pasaniya
Tidak ada cara yanglebib baik
dalam mengapresiasi novel se-
lain dengan sebanyak-banyak-
nya membaca novel Pengeta-
huan atas struktur novel, yzdtu
tema, karakterisasi, plot, latar,
dan gaya, hanya diperliikan se
bagai pengantar ke arah peng-
bptimdan cara baca kita ter




Lagi, sebuah buku kumpulan cerpen lahir
dart Penerbit Republika. Setelah kumpul
an cerpen Pembisik {2002), kini menyusul
Dokumen Jibril (2005). Keduanya sama-
sama disunting oleh Ahmadun Yosi
Herfanda. Cerpen-cerpen dalam buku terse-
but dipillh dari 528 cerpen yang pernah
perempuan^
Dokumen Jibril berisi 20 cerpen khusus
karya penulis perempuari" Indonesia terkini.
Cerpen-cerpen penting karya para perem-
puan penulis flksi paling ternama saat Inl,
seperti Abldah el Khalleqy, Djenar Maesa
Ayu, Asma Nadia. Heivy Tiana Rosa, Dew!
'Dee' Lestarl, Dewl Sartika, PIplet Senja,
Oka Rusmini, Title Said, Ratna Indraswarl '
Ibrahim, dan Maya Wulan, ada dglam buku •
'inl. Sedangka'njudul Dukumen Jibril dlambW
dari cerpen Ucu Agustin.
Tema-tema'cSrpen dalam buku ini menarik
dan beragam, sekaligus mewakili dua main
stream penulis fiksl Indonesia mutaki ir,
yakrii fjksi lslami dan fiksl sekular. Rksi _
Islarni, setidaknya diwaklli oleh HeIvy'Tiana
Rosa. Abldah el-Khaileqy, Asma NadIa dan ,.
Pipiet SenJa. Sedangkin fiksl sekular seti
daknya diwaklli Djenar Maesa Ayu dan Maya
Wulan. Cerpenis lain bergerak di antarq-
kedua ma/nstream tersebut. n ika
Bidai-kidai
diRedaksi
Buku-buku baru yang diterlma bagian Redaksl
Pustaka dalam bulan ini, antara lain, sbb.. '
Film/Media/Seni katya DA Peransi, peper-
J  bit FFTV-IKJ, Jakarta, cetakan pertama Juni
, Malam Cahaya Lampion, kumpulan sajak' •' j
Tan Lioele, penerbit BentangPustaka,- > ' 5
Yogyakarta, cetakan pertama Mei 2005. - i
\  . s i*3, JenderalDa'i Bachtiar MenanganI Kasps- . >
kasus BOMdi lndonesia, karya Anton n n •']*
.: Tabah, penerbit Cintya Press. Jakarta- •
.  ;.cetakan pertama Juli 2005. r
' .'A /.SuryaPaloh, Sa'ngPembobolKarynfiinuaT .f
Nasution, penerbit BPK, Jakarta, cetakan.
pertama JunI 2005. . • •
p" Mengenal.Ttiabaihaba 7 dari kontroversf - U
. ^  Nasikh Mansukh karya Abmad Baldowi,V-







Jangm. berharap bisa membaca buku
mgcgtn Sampan yang ditulis Ayu Utami atau
, l :Air Eata-Kata /ffl/ycf Sindhunata kalau
^^cgngqj^ ^ ndang-^ndgng Anti Pqrnogrcfi
tfcw sqjaoleh -






berdasarkan moral puritan pe-
nuh prasan^ d^ mendeiM-
sikan "pomoaksi". secara seram-
pangan.
'  "^au RUU itu diioloskan
begitu s^'a, kebeba^ ber-
ekspresi al^ dilan^ar dan tipa-
ya perempuan miende^sik^
kembali seksiialitasiiya ditolak.
Itu pelanggaran HAM. Konse-
kuensiiiya besar sel'.ali," ujar Ga-
6is Arivia.
, Meniunt feniinis dan pendiri
Yayasan Jumal Perempuan itu,
ketika kebebasan berpikir dan
bprek^resi dipasung tidak ada
lagi diskusL Padahal, pengetahu-
^ tentang "yang lain" laJWr daii
diskusi. Karena tak ada diskusi,
pemildran tentang tiibuh dan
seksualit^ dibimgkam. Pem-
biingkamian terhadap "yang lain"
juga berarti "pembunuhan" ter
hadap "yang lain" itu.
"AMbatnya, perempuan men-
jadi obyek. Pelan^ar^ terha
dap hait dan kekerasan terha-
dapnya akan semakin dalam,"
kata Gadis.
Kondisi itu tak hanya me-
nyangkut perempuan, tetapi juga
aspek-aspek lain 3^g ter-
pinggirk^ dan termaijinalkan,
termasuk kelompok dan etnis
minoritas, anak, difabel, buruh,
kaum.miskin, dan Iain-lain.
Menolak penindasan
Gadis mengatakan, seni dan
sastra memungkinkan orang
menggali pemildran untuk men
definisikan seksualitas perempu
an. "Sa^a telah memecah ke-
sunyian penindasan dunia pe-
Kompas,23 Juli 2005
rempuan atas nama tradisi atau
tatanan sosial patriarkhis," sam-
bung Haryatmoko, ilmuwan fil- .








tasan atau lan^g^^ada manu-
ver imtginasi; ^ 1^^
tas hanya akatt&k^®^^ di
lahan subiu* kebebas^
Buku Mariana Amipiddin di-
luncurkan pada pekaii di mana
kelompok masyarakat warga
diprakarsai mengg^^ panggung ^
kebebasan berekspresr imtuk.
menolak berbagai pasal dari.;
JElancangan Undang-Undwg
Kitab Undang-undang Hiikum
Pidana (KUHP) yang men^-
nakan hanya moral scbagai da- ,
sar pemikii^.
"Sejak awal saya memarig
bermaksud untiik membong-
kamya," lyar Mariana Amirud-
din tentang Saman yang di-
telitinya '
Telffi, menurut Harj^tmbko,
merupakan dunia baru yang
membuka lintasan malma. "Ma
riana menyingkap makna teks,
bukan mengutamakan repro-
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tokoh-tbkotoiya sed^ liebih jd-
;lasi Dunia batin itu terlukis irie-










dan Cok. Keperawanan, hasrat
seksual, perl^winan, orientasi
seksual dan tubuh menjadi me
dia imtuk mendefinisili^ ke-
gembiraanj kepedihanj perpisah-
ari; perasaan, cita-cita dan ke-
inginan.
"Representasi seksualitas itu
melul^kan oposisi antara cinta
dan larangan orangtua d^^ se?





kata Haiyatmokq, teijadi di JEro-
pa 50 t^un lalii semua hial
hanya didasarkan i)ada pertim-
bangan metal puritan Ki^eik .
Meski diyakini seVagai iipaya i
untuk melindun^j peratinranf-
peiaturan seperti itu sebpiianiyal
lebih banyak mud^atn^ ' "
Salah satu contoh ykig paling




dan preferenai seksual inelktiii'-
kan sikap mefiyalahkan'kerb&
ketika AIDS menydrang kdldm-
pok hofnoseksual " '
Reagan baru bertindak ketilm
gejala yang sama menyebar ^
kalangan penderita hemofilik .
lAiisusnya anak-anak. Pahd^g-
an bahwa virus itu hanya di- -
tularkah melalui hkbungari sek
sual sejenis di^ttihkah l^eha
temyata virusitu menyebar ike-
lalui cairan tubuh. Reagan aldur-
nya menaruh perhatian besk*






Tabu, kata Mariana Ami-
ruddin (29), ibarat peti
kuno di gudang, berisi apa
yang didefinisikan kebanyakan
orang sebagai "alb", "kekotoran",
dan "kebu^an".
Karena beranggapan tak se-
orang pun akan membukanya,
maka dikatakan b'ahwa tabu
adalah tradisi, kultur yang tak
bisa disepelpkan meskipun ber-
akibat buruk.
Ribuan tabu yang meneror, di
antaranya terdiri dari mitos-mi-
tos, tidak dilahirkan pada zaman
purba. la dilahirkan hari ini un-
tuk mengungkung dan menisbi-
kan kemanusiawian manusia,
membuat orang tak jadi dirinya
sendiri, bahkan lebih jauh, men-
jadi munafik.
"Orang lebih memerhatikan
kontes kecantikan sampai de-
monstrasi dan teriak-teriak di
jalan dibandingkan persoalan
busung lapar," ujar Redaktur Pe-
laksana Jurnal Perempuan ini.
"Ketika para birolcrat dan se-
kelompok orang begitu keras bi-
cara antipomografi dan pomo-
aksi, mafia perdagangah perem
puan dan anak terus berkeliar^
an, serta kemiskinan yang me-
motivasi perempuan-perempuan
muda menjadi pelacur. Mengapa
orang begitu buta melihat perso
alan sebenamya atau pura-pura
tidak tahu bagaimana seharus-
nya melihat sebuah persosdan?"
Mengapa perempuan menolak
tabu? Karena, terpr tabu lebih
banyak memenjarakan perem
puan, terutama yang berkaitan
dengan tubuhnya. Seks, kata
Mariana, adalah salah satu tabu
yang tak aJa habisnya dan ter-
benam di gudang kesadaran ma
nusia la sulit sekali diangkat ke
permukaan seperti sulitnya
membuka peti tua di gudang.
"Karena itu, Idta hams me-
nulis tabu-tabu itu supaya ia ti
dak lagi menjadi tabu," tandas
Mariana Ya, agar tak ada lagi
kepura-puraan atas diri sendiri
agar mitos tak membengkak
menjadi akut; agar tabu tak me-
nyumbat aliran darah, membuat
tubuh menjadi lumpidi dan bo-
doh.
Tolak Tabu
Novel Saman karya Ayu Uta-
mi (1998) ia gunakam sebagai
contoh teks yang memperlihat-
kan bagaimana tabu menyem-
pitkan mang gerak para perem
puan tokohnya. Kemudian para
tokoh itu mencoba melep^sk^
kungkungan tabu dengan gaya
bicara dan karakternya
masing-masing.
"Telts sastra mempakan salah
satu media yang memiliki po-
tensi membon^^ ketabuan itu
meskipun tidak hams dengan
motif membon^ar," kata
Mariana, yang bukunya Perem
puan Menolak Tabu: Hermeneu-
tika, Feminisme, Sastra, Seks
(2005) didasarkan pada peneli-
tian tesis S-2 Program Pasca-
sarjana Kajian Wanita Univer-
sitas Indonesia itu.
Ia mengutip sastrawan dan
feminis postmodemis Perancis,
Helen Gixous, yang mengatakan,
perempuan hams menulis sen
diri dan menaruh dirinya ke da-
lam teks, juga ke dalam dunia
dan ke daJam sejarah.
"Dengan menulis perempuan
dapat kembali pada tubuhnya
yang telah lama menjadi tabu,"
lanjut Mariana. Tanpa tubuh
yang ia miliki, perempuan men
jadi bisu, tuli, dan buta, dan tak
mungkin menjadi petarung yang
baik dalam hidupnya. "Ia akan
tems direduksi menjadi pelayan
dan tems hidup di bawah ba-
yang-bayang lelaki," sambung-
nya.
Karena itu^ "Menuhslah! Me-
nulislah tentang dirimu. Tubuh-




... DIHARAPKAN ada pening-
katan aprestasi sastra para




5-^^ / Kepala Balai Bahasa Palembang
Snpo/jack
* PALEMBANG, SRIPO — Belajar tidak mengenal usia dan
waktu. Meskipun sudah mempraktikkan cara mengajar,
sebanyak 50 guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat se-Kota Palem
bang mengikuti penyuluhan sastra.
Kegiatan yang diselenggarakan Balai Bahasa Palembang
bekerja sama dengan Dewan Kesenian Sumatera Selatan
(DKSS) digelar di Graha Budaya, Kawasan Budaya Sriwija-
ya, J1 Amri Yahya Jakabaring, hari ini (Rabu, 27/7).
"Melalui kegiatan ini, diharapkan ada peningkatan apre-
siasi sastra para guru yang dikaitkan dengan tugas-dan
fungsi poko^ya dalam pengajaran bahasa dan sastra," kata
kepala Balai Bahasa Palembang, Bambang Trisman, yang
ditemui di ruang kerjanya, Selasa (26/7).
Menurut Trisman, kegiatan serupa ini direncanakan men-
jadi agenda rutin dalam waktu tertentu. Meski tidak mung-
kin dicapai secara instan, apresiasi para guru bahasa dan
sastra Indonesia -terutama untuk kepentingan pengajaran-
- diharapkan dapat meningkat. Selanjutnya, kemampuanitu
dapat diterapkan para pendidik kepada peserta didiknya.
Kegia tan ini berbentuk penyuluhan sekaligus diskusi sas
tra, dengan dua pematerl, yaitu SRH Sitanggang dan Yudhy
Syarofie. Pemateri pertama mewakili unsur peneliti sekali
gus penyuluh sastra dari Pusat Bahasa, dan pembicara ke-
, dua mewakili imsur praktisi penulis kreatif sastra dari DKSS.
Selama satu hari, pemateri akan membimbing para guru
agar mengenal teknis penulisan, balk berupa karya kreatif
J maupun non-kreatif. Pemateri pertama membahas teknis
I  penulisan suntu karya tulis. Sedangkan pemateri kedua,5 membahas dunia kreatif penulis sehingga menghasilkan
• karya sastra. (van)






■Oleh Iwan GunadiKalaii ArvSwendo Atmowiloto oernah
melontarkan sinyalcmen bahwa
ir.ongarang ih.i gampang, banyak
fakta mcnunjukkan bahwa
menyunting buku kumpulan karya sastra di
negeri ini juga gampang. Maklum, banyak
buku kumpulan karya sastra tnemang hadir
hanya untuk mencari kemudahan.
Karena itu, jangankan menemukan
kekhasan-kekhasan tertentu, menyusun
sebuah buku kumpulan karya sastra yang
lebiii utuh saja mempakan sesuatu yang
langka di negeri ini. Misalnya, urutan halaman
setiap karya sastra seorang penulis tak disusun
berdasarkan konsep atau pertimbangan
tertentu. Apalagi jika buku kumpulan karya
sastra banyak penulis Tak heran jika banyak
buku kumpulan kar\'a sastra begitu mudah
menghampiri kita.
Untuk buku jenis seperti itu, urutan
halaman biasnnya hanya mengikuti alfabet
nama para penulisnya. Antohgi Puisi Indonesia
1997 (dua jilid, 1997) yang diedit Slamet
Sukimanto, Eka Budianta, Korric Layun
Rampan, Muhammad Ridlo 'Eisy, dan
Ahmadun Yosi Herfanda; Scbiiah Antologi Pnisi}
Ojber, Griiffiti Gratitude (2001); serta Bisikan 4
Kata, Teriakan Kota: Antologi Puisi Teinu Sastra
Jakarta (2003) yang disunting Ahr:Q§,4tin Yosi -
Herfanda dan kavvan-kawan merupakan • -.S
sejumlah contoh buku kumpulan puisi f
bersama yang disusun dengan cara itu.
Perlakuan seperti itu juga dapat kita
temukan pada buku kumpulan puisi
bersama Pcin/uir Muda di De{>an Poruin
(1976). Anehnya, setclah Noorca
Marendra, yang muncul adalah B Prijono
Soediono. fentu, kita paham bahwa yang
dijgjlikan pijnkan bukan huruf pertama
namanya secara menyeluruh, melainkan
huruf pertama kata kedua namanya.
Untuk buku kumpulan cerpen bersama,
pengurutan berdasarkan alfabet nama
penulisnva dapat ditemukan pada Kota yang
Beniaina dan Tak Bcrnanu: Antologi Ccrpcn i|
Tcniu Sastra Jakarta (2003) ha.sil suntingan M
Ahmadun Yosi Herfanda dan kawan-kawan;*
Untuk campuran puisi dan pro.sa, lihatlah J
Angkatnn i66: Prosa dan Puisi (jilid kedua, •-
cetakan ketiga, 1981) yang disunting HB
jassin; S/tsfrrt Kcpulauan, Antologi (1999) yang
dipilih Aliem Prasasti dan kavvan-kawan; serta
Angkatan 2000 dalani Sastra Indonesia (2000)
yang diedit Korrie Layun Rampan.
Ada juga yang mengurutkannya bertolak
dari umur setiap penulisnya. Liivatlah Tonggak,
Antologi Puisi Indonesia Modern (jilid kedua
terbit pada 1987) yang disunting Linus Suryadi
AG. Buku kumpulan puisi bersama yang
disusun dalam empat jilid ini mencoba
memetakan puisi-puisi modern Indonesia .
dalam bingkai generasi atau periodisasi
tertentu. Walau beborapa nama tersempal
karena ada penyair yang tak mau dimasukkan,
misalnya, bukii ini tergolong representatif.
Sayangnya, buku antologi ini pun
terjerembab pada tradisi hanya mencari
mudahnya. Urutan nama penyair memang tak
hadir secara alfabetis, tapi berdasarkan tahun
kelahiran, Siapa yang pj-Hng tua, dia akan
muncui lebih dulu. Itu sebuah pilihan yang
terlalu menyederhanakan. Linus tak
mengurulkannya berdasarkan timbangan
kontribusi artistik dan estetiknya, misalnya.
Boleh jadi, acuan tersebut takditempuhnya
karena tak ingin menghakimi terlalu jauh*,
walau nama-nama dalam buku itu sendiri
muncui bermula dari sebuah penghakiman..
Pengumtan yang sebaliknya, yakni dari
penyair paling muda hingga penyair paling
tua, dapat ditengok pad - Sembilati Kerlip
Cermin, Antologi Puisi 9 repair (2000) yarig
disunting Isma Sawitri dan Rayani Sriwidodo.
Tapi, ada satu yang kelclingsut di sini: Upita
Agustine yang berusia lebih tua sekitar dua
bulan muncui lebih dulu ketimbang Yvonne de
Pretes yang lebih muda, Maklum, kalau tujuh
penyair lain berbeda usia dalam rentang
tahun, sedangkan tahun lahir keduanya sama:
1947.
Untuk buku kumpulan cerpen bersama,
pengurutan berdasarkan usia muncui pada
Cerita Penciek Indonesia (jilid keempat terbit
pada 1984) yang disunting Satyagraha Hoerip,
Lain lagi yang terjadi pada buku kumpulan
cerpen tunggal alias satu penulis. Misalnya,
Orang iang Kembali (1956) tulisan A. Aixandre
Leo; empat kumpulan cerpen Danarto, yakni
, \dain Moi'rifat, Kumpulan Cerita Pendek (1982),
Godlob, Kumpulan Cerita Pe?idek (cetakan
ketiga, 1987), Gergasi, Kumpulan Cerita
Pendek (1993), Berhala, .Kumpulan




Sctangkai Melati di Sayap jibril (2001); Malam
Pufih, Kumpulan Cerpen (1983) torehan Korrie
Layun Rampan; Saksi Mala (1994) dan Dilarang
Menyanyi di Kamar Mandi (1995) torehan
Seno Gumira Ajidarma; Kereta Berangkat Senja
(cetakar. kedua, 1995) tulisan Kurnia JR;
Hampir Sebuah Subversi (1999) besutan
Kuntowijoyo; Mereka Bilang, Saya Monyet!
(2002) knr}'a Djenar Maesa Ayu; Ojting (2003)
garapan Edi AH lyubenu; Musim Panas dan
Sepasang Anjing (2004) goresnn Rachmat
Hidayat Cahyono.
Buku antologi mereka disusun bcrdasa'-kan
kronologi waktu tcrakhir penyele.saian setiap
cerpen mulai dari cerpen yang dirampungkan
lebih dulu hingga cerpen yamg ditulis lebih
kemudian. Tapi, dari 12 cerpen dalam Dilarang
Menyanyi di Kamar Mandi, cerpen kesembilan,
yakni Midnight Express, tak hadir secara
kronologis mengikuti cerpen sebelumnya.
Begitu juga cerpen ke-12 dari 13 cerpen dalam
Shhi Mata.
Hal serupa menjelma dalam Mereka Bilang,
:Saya Momjetl Cerpen dengan judul yang sama
dengan judul bukunya menyempal dari
keinginan itu. Meski bukan cerpen yang ditulis
paling awal dalam buku yang berisi "'^^elas
cerpen tersebut, cerpen iMereka Bilang, Saya
Monyetir ditaruh sebagai cerpen pertama.
Kelihatannya, itulah cerpen unggulan penulis
dan atau penerbitnya. Cara seperti ini
mengingatkan kita pada cara yang lazim
dipakai dalam pengurutan lagu-lagu dalam
sebuab album musik.
Musim Panas dan Sepasang Anjing yang berisi
15 cerpen sepertinya juga ingin disusun
berdasarkan kronologi waktu. Tapi, keinginan
tersebut tak mewujud secara tuntas karena
cerpen yang ditaruh di urutan ke-13
("Matahari Bulan Januari") dan cerpen yarig
diletakkan paling ujung ("Pa^i di Sebuah
^Perpustakaan Kota") menyempal dari
keinginan tersebut.
Kelihatannya, ada dua ukuran di luar teks
yang lebih.ingin diterapkan buku ini.
Pertama, menampung cerpen-cerpen
yang berlatar Korea Selatan.
Pengalaman Rachmr.',
bermukim di snna selama
*^^^alasari bahwa
"sudah lebih dari cukup untuk
memunculkan pengalariian itu dalam
format cerita rekaan; paling tidak sekadar
'rheminjam'-nya untuk setting cerita". Kalau
ukuran tersebut tak dapat mengakomodnsi
suatu cerpen, ukuran kedua dapat
dimanfaatkan, yakni cerpen yang dibikin di
Korea Selatan. Tapi, pada saat yang sama,
ukuran kedua inilah yang akhimya
mengganggu napas Korea Selatan dalam buku
ini. Apalagi, dua cerpen yang sesuai dengan
ukuran kedua itu tak akan membuat buku ini
terlalu tipisjika disisihkan.
Dua cerpen yang cocok dengan ukuran
kedua tersebut adalaln "Bintang Gerilya" di
posisi kedua serta "Agam dan Pak Guru" di
urutan kedelapan. "Bintang Gerilya" masih
ada bau latar "Negeri Ginseng" lantaran tokoh
utamanya baru tiba dari sana. "Agam dan Pak
Guru" mengarah ke latar Nanggroe Aceh
Darussalam. Sisanya fokus ke setting Korea
Selatan.
Sayangnya, kedua ukuran tenrpat itu
cenderung tak dipakai Rachmal keHka
mengurutkan cerpen-cerpennya. Misalnya,
latar geografis yang paling dekat hingga yang
paling jauh dengnn ibu kota Korea Selatan atau
latar sosial yang paling mirip hingga yang
paling berbeda dengan Indonesia karena
cerpen-cerpen dalam buku ini memang
bertokoh dan berperspektif Indonesia.
Kalau tidak seperti itu, buku kumpulan
cerpen yang pertama dari tangan Rachmat ini
dapat niemanfaatkan horison waktu, yakni
lamanya tokoh di Korea Selatan. Tapi,
altematif tersebutpun tak diambil. Takheran .
jika cerpen "Hari-hari Pertama di Korea" tak
ditempatkan sebagai cerpen pertama atau
cerpen terakhir buku ini.
Pengurutan cerpen dengan pola kronolo^
waktu terakhir penyelesaian setiap cerpen juga
diterapkan dalam buku kumpulan cerpen
tunggal atawa dari satu penulis yang lain,
yakni Ojtmg-nya Edi AH lyubenu. Dengan
tajuk Ojung, buku yang berisi 16 cerpen ini
ingin mengajak pembaca mengarungi cerita-
cerita yang berbasis mistik atau kepercayaan
pada dunia gaib yang hidup dalam
masyarakat tertentu-dalam hal ini komunitas
Madura-dalam balutan kehidupan
kontemporer. Nyatanya, tak semua dari 16
cerpen itu memenuhi syarat tersebut. Yang
memenuhi syarat itu adalah Ojiaig (Cerita
tentang Hujan); Dadiiiig Aivuk; Ssst, Tanex/on
Laujmig; Menari deiigaii Serigain, Phigpihi
(Nyanyian Mistis); Menori Bersmm Paro
Wali; Izmil ptiti Meiimigis, Mitiipi Tiia
n  di Kmvpiitig Maliiikat dan Puri di
Tepi Tclaga.
Namun, sebenarnya, semua
cerpen tersebut pun tak
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T)aduug Anmk. Dua, cerpen-cerpen yang • -
mengentas kepercayaan pada dunia gaib yang
mengacu pada dogma agama, yakni Islam,
seperti tanipak pada cerpen Jzrnil pun Mcnangis
dan Pingpilu. Kalau buku ini hanya terdiri atas
sembilan cerpen tersebut, memilahnya
sekurangnya menjadi dua kelompok; lalu
mengurutkannya secara tepat berdasarkan
horizon tertentu, benang merah antarcerpen
dalam buku ini akan lebih terasa dan buku ini
pun tak terkesan mencari mudahnya untuk
hadirdi depan publik.
Buku kumpulan cerpen Tegak Lurus dengan
Langit (cetakan kedua, 1985) tulisan Iwan
Simatupang memilih cara lain; pengurutan
berdasarkan tanggal pemuatan di media massa
cetak.
Ada juga yang menggabungkan pengurutan
berdasarkan tanggal penyelesaian tera^irdan
tanggal pemuatan di media massa cetak.
Misalnya, Iblis Tidak Penwii Mali (1999) dan
Dunia Sukab, Sejumlah Cerila (2001) tulisan Seno
Gumira Ajidarma. Tapi, yang disebut
penggabungan pengurutan itu berlaku bukan
untuk selunih cerpen dari halaman pertama
hingga halaman terakliir, melainkan per
bagian. Lima belas cerpen dalam Ibiis Tidak
Peniah Mali dipilah ke dalam empat bagain,
yakni "Sebclum", "Ketika", "Sesudah", dan
"Selamanya". Tujuh belas cerpen dalam Dunia
Sukab, Scjuinlah Cerila dibagi ke dalam "Dunia
Sukab 1", "Dunia Sukab 2", dan "Dunia Sukab
3".
Dunia Sukab, Sejumlah Cerita perlu diberi
Catalan tainbahan karena ia tak sekadar disusun
berdasarkan penggabungan dua cara pengurutan
itu. Buku ini hadir lebih utuh sebagaisebuah buku
kumpulan cerpen yang seluruhnya berbicara atau
sedikit banyak bersangkut-paut dengan tokqh yang
bernama Sukab atau tokoh yang dapat
dipertukarkan dengan Sukab.
Di halaman ix, Seno mengaku bahiva dirinya tak
konsisten dalam membangun karakter tokoh-tqkoh
Sukab, lualau dia juga mengaku, "hlama itu suka
muncul begitu saja setiap kali saxja memhayangkan
sosok 'rakyat'." Dalam konteks'pernyataannya
yang terakhir itulah, enam cerpen dalam bagian
"Dunia Sukab 2 " dan liga cerpen dalam bagian
"Dunia Sukab 3 " relevan untuk hadir. Tak ada
nnma Sukab di sembilan cerpen tersebut, tapi dunia
ya)ig digelar dalam sembilan cerpen itu masih
sebati sebagai dunia "rakyat" Sukab. Kalau tidak,
untuk apa sembilan cerpen itu disertakan?
Selain mengacu pada kronologi waktu penulisan,
kronologi publikasi di media cetak, atau gabungan
keduanya, tak sedikit buku sasira, termasuk yang
discbutkaxt di alas, juga disusun berdasarkan
perspcktif tema besar seperti itu. Misalnya, rumah
tangga, percintaan, lingkungan hidup, politik, dan
kekerasan.
Namun, cara lain yang lebih mudah untuk
mengumpulkan karya sastra dalam sebuah buku
adalah hanya berdasarkan horizon tema besar.
Contoh konkretnya dapat dilihat pada Bidadari
Bersayap Belati (2002) besutan Teguh
Winarsho AS, Deiapan belas cerpen dalam
buku ini memang mengusung tema besar yang
sama, yakni kekerasan. Tapi, buku ini tak
- serta-merta menjadi lebih padu karena
usungan tema yang sama itu tak menciptakan
suatu sistem atau pola tertentu. Misalnya, pola
kekerasan berdasarkan gender dengan segala
turunannya, pola kekerasan berdasarkan
sistem keiuarga dengan segala derivatifnya,
atau pola kekerasan berdasarkan hubungan
kekuasaan dalam suatu negnra dengan segala
variannya. Satu, dua, atau tiga pola sekaligus
dapat dipilih kalau memang seluruh cerpen
yang dikumpulkan menuntut pewadahan
seperti itu.
Misalnya, dengan menerapkan strategi pola
kekerasan berdasarkan sistem keiuarga,
beberapa cerpen dalam buku Teguh Winarsho
ini dapat diurutkan seperti ini. Pembukanya
adalah "Peluru Terakhir", yang
menggambarkan kekerasan suami yang malas
terhadap istri yang disuruhnya melacur.
Kedua, cerita yang sebaliknya, yang
didedahkan "Telepon". Ketiga, "Laki-laki dan
Anjing", yang melesakkan seorang istri yang
memengga! kepala suaminya karena
melihatnya berselingkuh dengcin perempuan
lain dan din pun sudah ketagihan dengan
lezatnya masakan kepala manusia. Keempat,
suami yang memotong kelamii inya sendiri
karena tak kuasa melawan pembesar yang
sering bersetubuh dengan istrinya, yang
muncul di "Pedang Karta". Kelima, suami
yang selalu bermimpi berhubungan badan
dengan ular betina setelah bersetubuh dengan
istrinya, yang nendesis di iUlar Betinai.
Banyak strategi lain dapat dicari dan
dipikirkan untuk melahirkan sebuah buku
kumpulan karya sastra yang lebih utuh. Selain
berdasarkan perspektif satu atau lebih unsur
intrimsik, satu atau lebih unsur ekstrinsik juga
dapat dipilih atau gabungan antara unsur
intrinsik dan ekstrinsik. Bukan sekadar
mencari jalan termudah.
Sekitar 15-20 lahun teraklnir, ketika setiap
orang atau institusi sangat mudah
menerbitkan buku karya sastra, buku karya
sastra memang begitu sangat mudah dibikin.
Sebagian besar pekerja sastra di Indonesia
hidup dalam kondisi yang sulit. Karena itu,
untuk apa mempersulit sesuatu yang dapat
dibikin mudah, seperti pembuatan dan
penerbitan buku karya sastra? Mungkin,
begitu mereka berpikir. Kalau akhimya mereka
menapaki jalan termudah, ya lumrah saja, km?







' dalam sasbra >
hadir aldiirraidiir ini -





moral, sastra wangiversus n
sastra bau). Namun kecuriga-
an saya gagal ketika satu hal






sen0|i!dal^ meUhat ^ tan
i^pral,^nba(U pengaram dan
tefe. ^ibuanya bagisaiya
jat^ ka dalam opbsah, atau,
leb^ arif saya katakan dilema
yapgterserak dalami perilaku
airibi^ (baca: kebihguilfe^)
visl sa$ib:a itu sendiri;' . 1' ■;





melarigkah lebih maju; waca-
na yang katanya mengusung
semangat zaman (meiskipun
ambiguitas atau kebingungah
bersikap itu sendiri adalah
sebuah representasi zaman).
Kubu yang satu memandang
moral sebagai negasi dari
sastra deiigan tujuan menyela-
matkan sastra seks dari '.
pendbiran ■ kaum moralis',
maka kubu yang lain ■
melibatkan moral sebagai
sebuah 'kegunaan' sastra..
Kubu yang terakhif ini
sebetubiya menyadari, sastra
seks adalah Sebuah realitasT Vaitu
. moral masyarakat kirii) yang
imereka namakan moralitas busuk.
Oleh karena itu menurut kubu ini
tak mungkin kita menolak moral
dalam sastra!
Meskipun kedua kubu ini ■





pribadi pengarang), dan teks
(karya)-nya. Dari peta kaitan ini.
harus ada antitesis lainnya.Yaitu
dengan mendptakan mor^itas




opini tentang sastra anti moral,
seperti yang dilakukan i^chi^d
Ohbeberapa waktu y^gli^uu^ '
media massa laih yarig , \ - '
mengaitkan latar belakang ' v
pengarang besar Gr^am Greene,
Allen Ginsberg dan Jafck Keruac,
para alkoholik dan penggemar
kokain ini temyata niemiliki
'pengaruh yang berguna'bagi
lahimya karya-karya besar.
Sementara kubu nripfal di-
antaranya Damhuri;Muhaimnad,
menolakkeras opini'u^v^eiUtan
kubu moral memiliid sikap yang
sama, pengarang-pengarang besar
tersebut t^ lain adam 'bermoral
bejat' yang melahirkan sastra
busuk saja. Tampak bahwa kubu
ini menaruh subjektiyitas yang .
kental pada pribadi pengarahg.
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Bahkan tak jarang kubu ini terlalu
.mengaduk-aduk morali'tas hanya
pada pribadi pengarang, dan lupa
dengan karya sastra itu sendiri
sebagai sebuah teks yang otonom.
Kubu ini kemudian mereduksi
pandangannya sendiri dengan
mengatakan masyarakat kita
tidak mungkin membaca teks
;sastra tanpa mempertanyakanj
perilaku pengarangnya.
Permainan kedua kubu ini
semakin tajam, kubu pertama
semakin sengaja menunjukkah
anti moralitasnya dengan cara
niemamerknn verbalitas makna
untuk memancing ketidaksukaan,
semacam sensasi yang dilebih-
lebihkan, sedangkan kubu yang
lain lupa dengan teks, terperosok
bermain pada pribadi-pribadi
pengaran'g dan semakin membbat
reduksi-reduksi. Tampak bahwa
kubu moral sebenarnya 'pengidap
moral yang tidak bertanggung
jawab' sedangkan kubu anti
moral 'telah putus asa terhadap
wacana moral'. Kemudian ia
menambahkan kata-kata,
"J^udaH-mudahan begitu juga
dengan Djenar Maesa: Ayu."
Mehebar Moralitas
Dorohg Daya Kreatif
Mungkin teori usang gaya
Kohlberg tentang moral masih
perlu kita gunakan imtuk men-
jawab polemik ini. Menurut Kohl
berg, prinsip inoral yang paling
pokok kdalah keadilan. Keadilan-
lah yang menentukan kesadaran
moral seseorang sampai pada
, tahap perkembangan moral yang
! paling tinggi (saya membacanya
moral manusia yang merepresen-
tasikan keadilan Tunan). Keadilan
di sini termasuk dalam sistem
pemikiran, seperti yang dikatakan
Rohn Rawls dalam A Theory of
Justice (1972); Bahkan Karlina
Supelli dalam pengantar ceramah-
nya tentang keadilan mengata
kan, keadilan yang dimaksud
bukanlah keadilan individual
yang bergantung pada niat baik
orang per orang, melainkan ke
adilan yang bergantung pada
sfruktur kekuasaan terutama
dalam dimensi kehidupan masya
rakat. Ia kemudian mengutip
Catharine MacKinnon bahwa
setiap prinsip bermula dalam realitas.
Hukum-hukum (termasuk ntlai-
nilai moral yang tersebar seka-
rang ini) lahir akibat dominasi
tekanan lo^ka sosial atau sebalik-
nya, tantangan atau perlawanan
terhadap dominasi itu sendiri.
Karena itu nilai-nilai moral y^g
berlaku sekarang ini, tergantung,
siapa yang merembeskannya baik
dalam tatanan struktur) kelpmpok;
ataupun masyarakat dan tentu saja
termasuk dalam dunia sastra.
Haryatmoko, dalam konsep
moral vision-nya mengutip ',
Imamiel Kant yang didefinisikah
secara sederhana sebagai eapa
yang seharusnyai. Di siniliah
datangnya persoalan, ketika
dilema atau kebingungan hadir,
maka moral yang menjawabnya.
Misalnya kebingung^ kita
terhadap pencuri makanan yang
kelaparan dpn ak^ (^cari bahyak
orang untuk dipukuli. Ada
perasaain iha kita padtoya karena
kita tahu ia belum makan tiga
hari, tetapi bukankahna pencuri?
Apakah fata tak bernioral bila
membelanya? Di sini kita telah
teijebak dieng^ adanya hierarfa
riilaitehtalniig''c^a menyelamat-
kan hidup orang lain'. Bila orang
itu adalah pencuri, kita mungkin
dituduh melindiingi orang j^at,
meski'kita ingin menolonghya
dari peri,sti<va pembunuhan.
Padahal kita berpikir tentang hak
hidup seseorang, lalu kita lebih
meras'a bermoral melindunginya,
lalu menyerahkannya pada polisi
yaitu aparat hukum, sebu^




Dari anaiogi di atas, moral
mestil^ dilihM berdasarkan
pertiinb^g^n dan konteksriya.
Apakah tidak be^oral ketika
adat Eskimo meng^ggap terhor-
mat membiarkah seseorang yang
sakit keras. dibiarkan mati di
padphg-es? Atas hal mi; suku
Eskiino-memiliki farpholo ' -
bUdaya rnasjfaiakat, pprtim
an dan ^gumentasinya; sendiri,
dan prang yimg sakit tersehut '
^j^tnilipehjgihgfaksm (hp
Icail demifaanrdemi sebuah kehor-
matan atas akhif kehiduparinya.
Lalu bagaimana inehyikapi
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, sastra seks dalam konteks prinsip
, moral? Jawabannya sederhana
saja, kita hams bersikap/flfr.
Sudah terlalu banyak argumentasi
merigapa sastra seks begitu
inewabah/ terlalu bany^ nama-
n^a pengararig sastra seks yang
disebut (teratama perempu^).
Lalu'imsalhya, bagaimana kita
menyikapr karya Djenar dalam
Menymu Ayah? Bagaimana kalau
saya tafeirkan begini: dalam
Mcnytisu Ayah Djenar sedang
inembentang proses tubuh yang
melahirkan manusia sebagai awal
pertamngan hidup-mati ibu dan
. anak perempiiannya (Nayla) lalu
mengisap penis ayah adalah
sebuah metafora keterpisahannya
dari sosok Ibu.
Masih adakah kebusukan da
lam karya IDjenar yang kemudian
saya maknai? Bahwa menghadapi
sastra yang dianggap busuk
temyata sekaligus menguji
kesadaran kita.atas keadilan (baca:
moral) yang paling tinggi. Demiki-
anpula bagaimana menyikapi •.
peng^ang ataupun seniman yaiig
^bnolik dan jgem^ kokain tetapi' •
ih^beri sumbangsih bes^^'
lerhSdap karya. sastra.
' 'Menbrut saya, menyikapi per-
soalansikap moral terhadap'
'sastra busuk' ini diperlukan
kearifan (baca: keadilan) yang
ting^ dalam pola pemaknaan.
Bahkan pririsip-prinsip dalan
sastra sebenamya sudah sejak
lama inemiliki moralitasnya'
sendiri. Temtama bahwa teks atau





Sosok yang dikenal sebagai
penyanyi kelompok band The
Doors, filsuf, penyair dan .
pelanggar yang brilian dan
kharismatik ini (ia biasa
disebut demikian: singer^ .
philosopher, poet, delinquent,
briliantand charismatic seperti
dalam buku biografinya No
One Here Gets Out Alive) n
sangat kpntroversial dalam
, syair-syair dan kompcsisi
musik-nya. Bering kali konser
mereka dihadang polisi,
temtama ketika Jim
menyanyikan lagu The End
dengan mengucapkan kata-
kata Father. Yes son? I wanna
kill you. Mother... I wanna...
para penggemar Jim begitu
bere^i melindungi Jim. Bagi
saya.reaksi itu masuk akal,
yaitu karena kedekatan
emosional mereka pada syair,
pada teks Jim. Kebejatan,
kebusukan, adalah
kandungan dalam teks-teks
lagunya yang melaliirkan i .
. rkearifan tersendiri.
Bagisay^adasatupelajai^
. ani berharga dra polei:^ irii;
KJta'dapat ipenguji djii s^dir
. n sebagai' j^nikmat sastra:' '
seberbpa jatihkah pjM^
ba'hgian moiiaUtss ^
suk sistempemUdran ldte^^] !
ttthadap teks-teks sastoa y^g
kita.nikinati? Lalu pertanyaah
selanjutnya berdasairkan tulis-
an ini addah sudah cukup
bermoralkah diri kita dalam
menjnkapi karya sastra?








'» JANGAN ragu-ragu mengisahkan perilaku seka di
dalam kaiya sastramu, jika k^u ingin cepat dikenal se-
bagai sastrawan. Kalimat di atas, boleh saja disebut
^nyanyian setanyang selalu menggoda setiap sastrawan.
Dan tentu saja akan ada sastrawan yang langsung ter-
godatapijugaadayangtidakmudahtergoda. '
Maka, jika faktanya kemudian nama Ajm Utami ber-
kibar di dunia sastra Indonesia setelah mennlis novel
Saman, setiap orang mudah menduga akan ber-
munculan nama-nama baru lainnya yang berkaitan de-
ngan karya-karya sastra berbau seks.
Kini, (fi rak-rak toko buku maupun perpustakaan di
Indonesia, semakin mudah kita menemukan karya sas
tra berbau seks yang ditulis sastrawan generasi Ayu
Utami. lYUisan ini tidak menyebutkan buku-buku sastra
berbap seks, agar tidak dituduh ikut mempromosikan-
nya.
Masalahnya tentu bukan kenapa perilaku seks hams
diungkapkan dalam karya sastra? Sebab, jika perta-
nyaan ini dilontarkan, maka akan langsung menda-
patkan jawaban klasik dan klise; Karena perilaku seks
mepjadi bagian perikemanusiaan yang sering dianggap
aib padah^ didiskusikan secara terbuka seba-
gaimana perilaku Tnakan dan minunt
Yang mepjadi masalah, kenapa publik pembaca selalu
cenderung tertarik terhadap karya-karya sastra berbau
seks? Sebab, sedetail apa pun deskripsi tentang perilaku
seks dalam karya sastra, jika publik pembaca tidak
berminat membacanya m^a kaiya-karya sastra terse-
but tidak akan laku, sehingga kemudian para sastrawan
tidak tergoda xmtuk berlomba-lomba menuliskannya.
Jika cinta sejak dulu dianggap selalu melahirkan dan
membesarkan penyair, maka seks layak dianggap selalu
melahirkan dsui membesarkan prosais. Demikianlah,
banyak prosais besar yang dapat dipastikan pemah
menuliskan perilaku seks di dalam kaiya-karyanya, se
hingga karya-karyanya meryadi monumental.
Misalnya, setiap mengingat NH Dini, pasti akan
teringat pxila novelnya yang berjudul Pada Sebuah
Kapal, karena di dalam novel tersebut ada deskripsi
cukup detail tentang perilaku seks.
Oleh karena itu, sepertinya setiap sastrawan telah
dikutuk untuk mengungkapkan perilaku seks dan juga
cinta lewat karyanya, sehhigga seolah-olah tidak ada
sastrawan yang tid^ pemah mcnulis tentang cinta dan
seks dalam ka^anya. Dan publik pembaca juga seperti
terkutuk untuk gemar membaca toks-teks sastra berbau
cinta dan seks.
Bahkan, agar buku kajian tentang sastra bisa
menarik minat publik untuk membacanya, juga diberijudul seks seperti karya Goenawan Mohamad (Seks,
Sastra, Kita). Padahal, di dalam buku tersebut, tidak
hanya masalah seks yang dibicarakan, tapi juga hal-hal
lain.
Memang sah-sah s^ja jika sastrawan menulis
karyanya dengau label bumbu seks, tapi juga sah-
sah saja jika kemudian publik menganggapnya sebagai
norak.
Sebab, bagaimana bisa dikatakan tidak^norak, jika
misalnya ada cerpen diberi judul "Ibu menyusu ayah",
atau novel diberi judul 'Yagina menangis', atau kumpul-
anpmsi diberi judul "Goyarig Raryang"?
Kesan norak, tentu juga sulit untuk dihapus, mana-
kala sastrawan-sastrawan yang melahirkan teks-teks
sastrawan sastra berbau seks yang kemudian membe-
saikannya kemudian membela diri bahwa teks-teks sas
tra berbau seks sengaja "ditulls untuic menyempumakan
peradaban manusia.
Dalih-dalih logis memang bisa dipeikai oleh sastrawan
yang ikut-ikutan menulis teks-teks sastra berbau seks,
tapi mereka tidak mungkin mampu menghapus kesan
norak. Ibarat pekeija seks komersial membela diri bah
wa profesinya itu imtuk membantu para suami
menyalurkan gairah liamya agar tidak melakukan
onani atau berpoligami, bisakah profesinya lantas diang
gap baik dan terhormat?
Harap maklum, jika sastrawan yang gemar menulis
teks-telw sasti'a disamakan dengan pekeija seks komer
sial, karena karya-karyanya juga bisa merangsang bi-
rahi. Dalam hal ini, pekeija seks komersial merangsang
birahi dengan meiyajakan diiinya secara norak, sama
dengan teks-teks sastra ya^ norak.
Di mata publik, sesuatu yang norak pasti akan' ditolak
dan juga dipeluk. Tinggd mana yang lebih banyak,
apakah yang menolak ataukah yang memeluk. Jika
kaiya-karya sastra yang norak temyata laris manis, itu-
lahbukti bahwa publik juga ikut-ikutan norak.
Maka, jika publik pim ikut-ikutan norak, apa dan
bagaimana akibatnya bagi perkembangEin peradaban
manusia? Apakahmungkin, ketilm dunia sastra meiy'adi
norak dan publik pun ikut-ikutan norak, lantas terben-
tuk masyarakat yang berperilaku bijak dan santun
dalam menjuijung tinggi kesusilaan?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut, agaknya sering dilu-
pakan, karena sulit dijawab, dalam polemik tentang
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maralmya k^a sae^ b^bau seks. Layak ditampilkan
ka tu^iihn^a dengan W supermini, seringkali
disebut'Sebagai vga^ nakal''. Maka, saistrawan yang
mendiskripisikah peirilaku seks dengan sedetail-detail-
nya dalam kaiyanyajuga layak diaiiggap nakal.
nakfd tidakbersediameneiimai sebutw itu dw kemudi-
; ^ m^ml?^diii,Mi^9k^ ka-
' ^ixl^^ia^ya!^ terisikkb'ddxxiikia^^ norak,
sebagaimana ketika seseorang menelaiyangi dirinya
gi^^di depah ipnum dengan ti^uan a^ publik mema-
hami jenis dw ukuran fcalanriinnya, bufefln??
n V ManafMtutmna^ penikmat sastm,
(UPuhuodadiGrohogdru




JAKARTA —Yogyakarta akan men-
jadi tempat berlangsungnya Festi
val Musik Puisi Indonesia 2005
(FMPI). Oi festival tersebut akan
tampil 25 grup musik puisi dari
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Su
lawesi, dan Bali pada 15-24 Juli.
Keglatan kesenian ini diproduksi
Japhens Organizer, Komunitas
Sen! Maliobcro, dan Komunitas
Puisi Bersaksi. Didukung fasililas
oleh Taman Budaya Yogyakarta.
Lembaga Kajian Islam & Sosial,
Bentara Budaya, Teater Koin FE
Uil. Rumah Budaya TeMBI, Goe-
dang Musik, dan Java Cafe &
Resto. Tema yang diangkat ada-
lah "Gending Sastra Nusantara".
Pembukaan akan menampllkan
Orasi Budaya Wali Kota Yogya.
Panitia juga mengagendakan ke-
giatan Sarasehan Musik Puisi
yang akan dilaksanakan di Benta
ra Budaya Yogyakarta, pada Sela-
sa (19/7) pukul 09.00-12.00
WIB. Sarasehan dengan tema
"Musik Puisi dalam Wacana Etni-
ka Nusantara" ini menamoilkan
narasumber Tan Lioe le (Denpa-
sar) dan Muhammad Syariat Ta-
juddin (Mandar, Sulawesi Barat).
Pada kesempatan yang sama
di Bentara Budaya juga akan di-
adakan peluncuran buku Antologi
Esai Musik Puisi yang diterbitkan
penerbit LKiS Pelangi Aksara.
Kumpulan artikel yang menyoal
musik puisi ini diberi label "Musik
Puisi' yang isinya 20 judul artikel
yang disunting Raudal Tanjung Ba-
/ nua. •FDEWRIAUTARI
Koran Tempo,14 Juli 2005
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Baca PuisI Dua Penyair ^ ^
Dua penyair generasi 1990-an, Joko Pinurbo (Yogyakarta)
dan Wa^ Wisatsana (Denpasar), Jumat (29/7) pukul 20.00
WIB akan membacakan pulsi-puisi hasil per^atan mereka
selama ini d dunia kepenyairan Tanah Air di Teater Utan
Kayu (TUIO Jakarta. Joko terakhir menerbitkan kumpulan
Pacar Senja dan Kekasihku, sementara Warih menerlDitkan
Ikan Terbang tak Berkawan. Kedua penyair ini dianggap
menonjol lantaran karya-karya mereka merupakan aroma
baru d^am peta perpuisian kita. Warih dikenal dengan
pencarian bentuk rima imtnk mengalirkan irama puisi-pu-
isinya, sementara Joko bertumpu pada kekuatan Urik imtnk
mencapai kedalaman makna. Pertemuan kedua penyair ini 5
niscaya mampu memberi gambaran keragaman penjelajahan ^
wilaj^ estethc dalaiti pepuisian Indonesia. (CAN) i
Kompas,29 Juli 2005
SEBAGAIMANA diakui oleh ma^arakat luas, sosok Kuntowyoyo (aim) yang waiat 22 Febni- ari 2005, telah menyandang predikat sosial ae-
bagai: a) orang Jawa, b) muslim, c) intelektual, d) saa-
trawan/budayawan. Sebagai sastrawan 'serba bisa'
Kunto telah men^iasilkan banyak karya yang dibuku-
kan. Baik naskah drama, cerpen, novel, esai maupim
pnisi. Meskipun demikian, terkesan kh^yak lebUi
terpukau ol^ cerpen-cerpennya dibanding karya-kaiv
yanya yang lain. Sehingga ada kecenderungan menye-
but Kunto sebagai seorang cerpenis (prosais). Bisa jadi
hal itu ifarpnfl bprkflb dari cerpennya Dilamng Men-
yanglegendaris itu. SertaA7vi;i^-
arying Afenyer6u Kuburan dan selapjutnya yang mele-
cUdc lewat munculnya tradisi pemilihan cerpen terbaik
Kompas.
Kecenderungan tersebut agaknyaju^ terbayang
dfliHTTi buku Dunia Kuniowyoyo, Muslim Tanpa Mitoa.
Sebuah bunga rampai mengenang Kuntowyoyo yang
diterbitkan Lemba^ Perama EKSPRESI, Um (Mei,
2005). Di mana beroagai tulisan dalam buku itu terasa
Bangat difokuskan pada pemikiran dan ide-ide Kunto
yang digali dari karya-kmya ilmiahnya. Dan hanya
satu dua, yang nota bene tulisan sastrawan, mencoba
sedikit merefleksikan nendapatnya yang di^kat dari
cerpen, novel atau naskah drama Kuntowyoyo.
Mengingat buku tersebut meryadi semacam suvenir
untuk mengenang sekaligus berterimakasih pada al-'
marhum atas jasa pemikiran dan karya yang diwaris-
kan, secara pribadi saya merasa, tak perlu mengomen-
tari. Biarlah buku tersebut lahir dan menemukan ke-
beradaan flpn manfaatnya sebagaimana adanya. Leng-
kap dengan kelebihan d^ kekurangannya. Hanya sa-
ja, setel^ selesai membaca, saya jadi bertanya-tanya. Mengapa orang lebih tertarik dengan ceri^n-cerpen
Kunto? Jarang mengetengahkan puisi-puisinya. Pada-
hal, Kunto juga mempunyai buku kumpulan puisi
yang telah diterbitkan, seperti Suluk^ang-Uwung
(1975), Isyarat (1976), MaJirifiit Daun, Daun Makrifat
(1977).
Dalam antologi puisi TUGU terbitan DKY (1986)
yang memuat kmya 32 penyair Yogya dan dieditori Li
nus Suiyai AG (aim), terdapat piila 12 pxnsi Kuntowi-
joyo yang kesemuanya tanpa judul. Puisi tersebut pen-
dek-pendek, panjangnya tak lebih dari 7 baris. Ada 3 di
antaranya yang menarik imtukterus dik^i dan di^
seperti di bawah ini:
Aku ingin meletakkan sekuntum sqjdk
di makam Nabi. Supaya ssjarah '
meryadijinak. Dan mengirim
sepasang merpati
Dengan ikhlas kutanampohon untuk hurung • -
yang sanggup memujlTuhan dengan sempurha
7
Aku ingin jadi pencuri
yang lupa menutupjendela
ketika menyelinap rumaJi Tuhan.
Dan tertangkap
Memahami nuisi Kuntowjjoyo (dan karya fiksinya
vang lain), agaknya perlu menggunakan 'seidata' yang
khas. Yaitu, sepe^ nengakuan mengenai proses krea-
tih^a yang sempat ^ukukan ketika menerima hadi-
ah Sastra iUean (1999). Menurut Kunto, proses krea-
tihiya dalam bersastra berlandaakan 3 hu: a) peng-
alaman hidup, b) im^inasi, c) nilai. Berdasarkan pro
ses kreatify^ seperti itu, maka kai^ Kunto jelas bukan melulu niangkHt. dari imyinasL Melainkan
dflri pflnghayatan t^hndap kt>hiHTipnn yftnginteriH.
Hanya s^a, pengalaman hidup itu tetap dimamiki un-
sur (rekaan), agar tidak meqjadi semacam
kisah semata-mata. Selapjutnya, di sana pxm disisip-
kan nilai-nilai (pesan) yang akan tampak dengan sen-
(memahami dan menghayati) karya tersebut dengan
balk. .
Membaca ketiga contoh puisi di atas terkesan bahwa
bentuk dan isinya sangat s^erhana dan simbolis. Na-
mm jemih (transparan) serta Kiengandung makna
dan.pesan yang subtil dan dalam. Melalui puisi-puisi
nya terhadap kemanusiaan, zaman d^ peradab^
Dalam puisi nomor 3, Kuntowijoyo memilih ikon 's^ak
yang begitu kedl dan sederhana, tetap' dinilai memi-
^^ebihan dibandii^ karya-kaiya besar kemanu
siaan lainnva, untuk diletakkan (dipromoslkan?) lewat
makam Nabi. I^ngan perlakxian se^rti itu, apakah
mflltmiririyfl supaya arwah Nabi sudl membaca s^ak
tadi? Tentu s^'a tidak. Yang diharapkan (tpjuannya),
justru agar s^ak tersebut dibaca oleh kita (umat Nabi).
Pertanyaannya, mengapa Kunto memilih s^ak? Bu
kan katya besar seperti yang diakui umat manusia se-
IflrnVim? Seperti rumus-riunus mfttpmatikn', formula
tej^ologi, dlL Melalui baris pertama dan kedua teks puisi no 3, di mana Kunto sangat menghar^ dan
mepjuiyung tinggi puisi, terbukti sudah bahwa beliau
adalah penyair. Dari teks tersebut teisiratjuga upaya
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miiip^^Htab aud; b. puM ada-. ;x!ton eerita yang kebanyato dl^ dari kdiidapm
iax maniSa dai^ sua^ c..berlandaskm keji^uf W a^ dengw dWnya, y^tu n
'sge^ssasssjssfc SsssttssiSS^
aasssj::^sssai''f •
mungkinan zamm akan menjadi tenteram. Dendam, kaiya^ seolrfi-olah
persetorxitm, peperangan, kemaksiatan dapat di- memukau, sehingga memperolA parhatiaix luas
toJggul^ ^ beA^lapis^maayarakat
hahdtolddi^n^ Dengan^fc^^ ka. ^ tuatoe,(hingf^ng) flqjft "flanggup memun Seb8ii),beiT>«akbAwapuisimempakan«c^rea(to
" Tidian dengansdnprniw^McingapakitaCm^ , /.kriBtalisasi pikirmi, pera^aaserte
-yankiu^bi^lM akal-budi, malahanbanyak me-. , - sang penyair, m^ kepn^dinn f
vang dibcmkan oldiNya? ^akansalmtlmtmnp&to^
n  ' ^  ny^u sepertiteraMse^wto^
^mirVftrt AinVcwiiiWHflh^ya P<mdangan innocentia '^imiserrMkin-fnmywutJIAkucem^h^
aradt-aiiak dehg^ rasa (keyaidnan) kedekatann;^ ter- dcOang, teiapiang^nmgmg^h^
IhBd&p SdnglQi^^ Di wni.^^bfiyMigpiilat^d belit iakiiApat^ f Demikum kuper-
TTipi^^dengfln 'merdad^p^ olehhembaUkepermytum , ,
^yab^ib^yelia'fmkbruniab'T^ senjbld^nganamyumdilnm^J^^^itti-MianbuKamva ' mfeoteKT^
ditam^P? ^
{«Nainmu^^Kuiriw^()wyangmemb^^ ., butseba^pomkir^^D^^
maM<i»ira{ Tnffmfl Tiitinri "'X»in'^«iw v>i«it<riintyn' Bftlriifna ini^ Atau/sebaMan bcS^'kfiJ/CTTvflllRlvQP \vIOXl JlyUlvffl/i' J^mmx jmiij fPTlf r .u—r~ 'it-'
Pefls^^uS^SoSS^ Mefc i
'bi^pkacau-baiaU).
ba^ffah dfai^Tuhaitipaati mengampunlil: timbul hanya 8^:8^
'! iPewotdMo^i'aebagaim^ ;
i Sngpfc^
muncultocffifen, yaitu: *.. menunggu Beryalaen^
Minggu ■'^agi,24 Juli 2005
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^YOGl^OT) - Dua b^u puisi terbitan Bentang Puistaka, yak^
Malam Cahaya L^pion ka^a Tan Lide le dab 'Gug^Qn Maia Ibil'
ka^a Randal Taiyi^ Banna akan danncnrkah di Ibga Mka jB
Ggayan, Jnmat (22/7) puknl 19.00. Bnkn teraebnt akto dibahas Sant
tawal sudiah di^tia ][bwat,8^
ialn^id$uat')i«^
Bentwgmengnnd^g editor ^ usna nbtuk dmsiinu^terselekm dan narn .'nenvnir 'IMaaln d^;tKiebl|^ GME^Oara
.  . - ^untdtapSifl^babyat^
«3; y.j .Ji. " ,. way)-k
Kedaulatan Rak:yat,22 Juli 2005
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-  dah' Hazmot^
ilaiaiPamtiiaX .. Jii^ Anihd^ (SMA
danl^; ]^QtjE^\lT:
, kegiatan sasirajmi kaiya Suniinto ASa^
traaamWaM Iran ^,1to aa.a»^ T..a^ T^ rialnU X a^>. Oi^
mas
jcuig juicu^uwiuMau. ' bl^ Ja:wat^\kaiya,;ifet^i!^|^era muda sekatang siud^ ba- man Jil^dyft Ibu Pawateiii^amw^^
sebu^ kaiyanyakinko , me^ ku^g ju^vd Cintd^
.  . , siswaSMA danpiagam.Penan^;ungjawabKegiatan,Agung
se-DIY"ka|^ArifHcdd^ ^ ..Aminberharap.kegiatanmibisaineidadi agenda
Kegiat^^tersebut dinilai oleh dewan junii^-<^;tabbnan untuk mendorong pertumbuhan saatra
ny^^In^ Budi Santosa; Ratidal TonjiifigBanua Indonesia. Selain itu, memb^ kesempatan si^a:
dw Ha4.I^A^ Dewanj^ telah memutuskan 'untuk.menyalurkan bakat dalam berkeseniaii dan'
dengan'di|tobil 3 nominasi dari masihg-masing sastra. 'Mudah-mudahan kegiatan ini berguna ba-
perlbmb)^. Lomba Baca Puisi juarat; Jenny Rob- gi perkembangan sastra." ucapnya. .. (JayVg
Kedaulatan Rakyat,28 Juli 2005
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r
)  YOGYA (KR) - Antologi pmsi tidak diiespons' dan
. dibeli seramai'buku novel. Kbndisi ini meioaangli^c^
bisa dipungkui, kaiya novel bisa dibaca sek^ kun^yah^




mencuat dal^ diskusi 2 biiku
yakni Mali^ C^aya
paihpion' karya Tto lioe le
'dan /Gugua^ Mata Ibu^kaiya
' Randal Tanjung Banna di TO
kToga Mas, J1 Gejayan, Jnmat
[(2^) malam. Bnkn tersebnt
^dibahas Sant Sitninprang MA
^dan Drs Aprihns Salam
MHnm moderator Gnnawan
I 'Cindhil' Maiyanto. Menyema-
^rakkan k^uediiEm tmrsebnt tarn-
pU pertii^nkan mi^
I dang pt^i oleb^^uHal T^-jnngBM^
ti-
let ainu'n^yel, jan^an
herani; ptdii itu n
orcnig-bl^^g iniknf mer^iiting
dan b^iklr;'' udapn^. Baha-
sa piusi dibgan memor atan
bahasa sin^l, t^^ nien^u-
tuhkcm Vi'aktu imtuk b^ibe;
mabathi; TOagi yaiig tidak bi
sa^ sulit m^baca dan mema-
hami pnisi," katanya sambil
memberi contoh, siisah mema-
hami pnisi A&izal Malna tan-
pa memUiki aprbsiasi yang
meinadai. /,
Dal^ kesempa^ ituVHa-
lim dari Solo mem^p
nyakmi soal angkatan, epigo-
nisine, serta perlii paham
1am sastra Indonesia. Balk
Sant Sitnmorang manpnn*
Apiinns Salam mecanggapi,
dfllflm duhia sastra tid£& bisa
terelakkan' adanya epigon.
Aprinns menyaranJmn, setiap










gusanl 'Mata Ibn' saniar^ai|a;





lain, kiimpulan cerpen Tarai^
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n WSRendra^^
Berkesenian
I I mumya akan genap 70
w tahun pada November
2005. Nainun, dramawan WS
Rendra masih memiliki obsesi
dibarengi semangat dan
stamina yang seakan tak
pemah habis untuk berkese
nian.
Bahkan, penyair beijuluk
"Burung Merak" yang lahir di
Solo, 7 November 1935, itu
mengaku bahwa saat ini
sedang sangat berhasrat
untuk terus berkesenian. Bagi
dia, orangyang betul-betui
kreatif pada saat tua
merlndukan adanya sosok
yangtampil sebagaltandingan. Bukansebagai penerus.
"Tidak ada generasl penerus. Apanya yang mau diteruskan? GenerasI'
muda harus tampil sebagai tandingan, agaryang senior sadar," kata
penerima hadiah puisi darl Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional
(1957), anugerah seni dari Departemen Pendldikan dan Kebudayaan
(1969), dan hadiah seni darl AKademi Jakarta (1975) Itu. •
Untuk mendorong orangorang muda berkiprah, banyak yang bisa
dllakukannya. Antara lam, mengajak tampil dalam ajang festival seni di
iuar negeri untuk mengenalkan karya-karya mereka. . ■.
Rendra sendiri, pada Maret 2006, berencana menggelar festival puisi
nasional. Festival yang difokuskan untuk anak-anak muda ini tidak hanya
menjaring penuiis puisi dalam bahasa Indonesia, juga bahasa daerah.
•  "Puisi berbahasa daeiah itu, kalau diterjemahkan temyata bagus kok. ■
Itu adalah pllihan-pilihan atau opsi karena Indonesia ini memang kaya •
dengan seni tradisinya. Silakan piiih opsi yang mana," tutumya.
Saat Ini, penyair dan pemimpin Bengkel Teater itu tengah kellling untuk
pembacaan buku kumpulan puisi berjudui Bemapas dalam Resesi, karya
pengusaha dan penyair A Slamet Widodo. Pertama di Bandung, kemudi-








kisafi para penyair yang
menyerahkan
hjabis-habisan hidupnya
uiituk secarik kata putei.
Belaj^ngan^ sihfr biilsU
bierambah para peWsik
dan peinyanyi. Mereka rela





Oleh: Putu Fajar Arcana/
Oahono FItrianto
Contoh paling gres apa yang
dijalani oleh duet yang
meriamakan diri Dua Ibu
CTatyana Soebianto dan Reda
Gaudiamo). Mereka kembali me-
luncurkan album musikalisasi
puisi berjudul Gadis Kecil, dua
pekan lalu di Jakaita. Selain me-
nyanyikan puisi-puisi kaiya pe
nyair Sapardi Djoko Damono,
yang terasa sangat khusus, me
reka mengaku menghabisk^ da-
na sebesar Hp 50 juta.
"Sebagian kami ambil dari de-
Bpsito.../' tutur Nana, panggUan
T^tyana. >
Rupanya dua perempuan ini
belum kapok. Dalam dua album
sebelumnya, Hi{jan Bulan Juni
0990) dan Hiyan dalam Kom-
posisi (199^, mereka juga telah
mengeluarkan sejumlah dana
pribadi. Apa yang pantas "dibela"
dari secarik puisi?
Menurut Nana dan Reda, sela- •
lu harus ada usaha untuk meng-
antarkan puisi kepada publik
yang lebili luas. Selama ini puisi
selalu berkesan eksklustf.
Upaya yang sama dilajoikan
sejuml^ penyair, bahkan' ^ ^
' SMA di daerah. Penyai: Tan Lioe
le (Denpasar) sudah sejak tahun
1991 menggubah puisi-puisi kar-
ya Umbii Landu Parang. Na-
mun baru tahuij 2000 ia berhasil
merekam basil gubahannya, yang
kemudian diedarkan dalam ben-




mented'. Oleh karena Itu,
sullt menembus selera
pasar yang luas.
Dalam waktu sembilan tahun;
ia terus mencari cara agar nya-
nyiannya bisa masuk dapur re-
kaman.. Ketika berhasil, masalah
berikut selalu mehghadang: dis-
tribusi. Oleh karena kesulitan
menembus j^ur distribusi pub
lik, ia "terpaksa" harus menga-
men. "Aku konser sambil jual
kaset..," ucap Tan mengaku. .
?pi Bandung, pemusik Ari
KPlN mengalm tel^ nien^bah
sejumlah puisi sejak 10 tahim
terakhir. "Barangl^ kalau di-
kumpulkan sudah jadi 10 albirni,"
tutur Ari. Terakhir ia menyanyi-
kan puisi-puisi karya Neiiden Li-
lis A dalaiti album Negdri Sihir
serta puisi-puisi Tetet eah3rati da
lam album Nyanyian Anc^ Perti-
wL
Ari mehgatakan sebagiah besar
pengisian musik dan lagu album-
album jtu ia kegak^ sehdiri.
"Dari nj^yi sampai memairikan
seiiiua alat musi^ saya laki^an
sendiri di studio," kata Art
"KegUaan" ini bi^kan iperam-
bah sampai anak-ahak SMA. Se-
kelompok remrja yang ter^abung
di^^ Teater An^SMA 1 Denr^
pi^ar tahun liaih mengeluark^
albiuhmusikali^ipuisibeijudid
TeptmsfAj^^ - S





tidak ada upaya meneinbus mq/dr
label, dengan harapah bisa me- '
rambah .^stribusi pasar kaset
unium. Namun, menurut N^a,
saat presentasi- rencana album
mere^, para produsef perasaha-
ah rekaanan sudah tampak pesi-
mistis. Mereka tidak yalm nya
nyian' puisi bisa laku dijual dan
c»cbk dengan selei?i pasar.
"Setelah terkatuhg-katung se
lama tiga tahun, k^ putUsk^
produksi dengan biaya sendiri,"
2U
kata Reda. .
'  Seniman semacam Leo Kristi,
yang' diakui telah menciptakan
semac^ "tren" untuk apa y^g
disebut lagu-lagu jenis balada, ju-
ga meng^ni sulit berkomp^mi
dengan prodi^er.
Direlftur Utama Musica
Studio^ Indrawati Widy^'a me-
ngatakan, industri selalu iriembu-
tuhkan produk-prcduk yang gue.
banget "Lirik dan miisiknya eng-
g^susah^cema," kata.dia. Puisi,
IdmbaJmj^V selalu memiliki
pen^^ar yang sepmenfed Oleh
l^en^itu; menembus selera
' ;'Sesm^^i^3ra selalu ada niat-
aii p^a pen^ub^ musikpuisi
dirsm^igil oleh produser. Tan
bahkah bilang bersedla kompro-
mi kalau ada produser yang me-
Urik musikalisasi puisinya. 'Tang
penting tujuan meluask^publik
p^i itu tercapai," ucap dia. •
KPIN memiliki pendapat
setiada. la bahkan sejak lama
mencoba menyanyikan puisi de-
njgan full band. "Agar anak-anak
muda jbga sul^" kata dia.
Sej^ Bimbo berisaudara meng-
garap puisi-puisi Taiifik Ism^
dan Leo Kristi melantunkan tem-
bang-tembang balada, musikali
sasi puisi identik dengan minhna-
lites pengguna^ alat musik. Ba-
nyak yang kemudi^ beran^ap-
an musikalisasi hams bemuansa
sendu dan sunyi.
Ada salah kaprah meneije-
mahkan kejemihan dengan ke-
sendirian. Puisi memang diha-
rapkan menggugah rasa teiiang di
hati manusia karena dari Mtu
akan lahir inspirasL Namun, rasa
tenang tak melulu lahir dari ke-
sendirian. la senanti^a ihelim-
cur dari penghayatan yang dar
lam.
Jikalau puisi memanggilmu,
tahan dia di depan pintu, Idu





menikmati akhir pekan di
Kota Bandung, Jawa Barat.
Si Burung Merak itu tampil
memukau lewat pembacaan puisi
dalam acara Kenduri Sastra, dl
Center Cultural Ledeng (CCL),
Sabtu (9/7).
Rendra membacakan puisi
berjudul Apakah Doa Kita Diterima,
karya penyair A Slamet Widodo.'
Penonton terkesima oleh gaya
bertutur Rendra dalam memba
cakan puisi berbahasa "gaul" itu.
Kelompok musikalisasi puisi
kenamaan di Bandung, Hajar
Aswad, ikut meningkahi. Ini
membuat anak-anak kecil terpanc-
ing dalam kegemblraan dengan
menjadi "penari latar".
Rendra, yang akrab dipanggil
n Mas Willy, sangat apresiatif ter-
hadap acara seperti itu. "Inl meru-
pakan pembelajaran pada anak-
anak untuk mencintai sa§tra dan
seni, serta mer\jalin keakraban di
lingkungannya."
Rendra berharap, komunitas seni
semacam CCL tidak hanya dikem-
bangkan di lingkungan perkampung-
an. Tak kalah pentingnya adalah
Pterlu tumbuh di sekolah-sekolah.
Pada kenduri itu, hadtr sastrawan
kenamaan Kota Bandung seperti
Iman Soleh sebagal bidan CCL, Soni
Farid, dan Ken Zuraida. Puiuhan
pecinta sastra Ikut mengapresiasi
sajian puisi dan musikalisasi puisi
yang dibawakan oleh mereka.
Dekorasi yang sederhana terlihat
pada panggung itu. Nuansa etnis dan
FOTOfOTO: EOY YUSUF/REPJBUKA
perkampungan suhda yang kental,
memperkuat penampilan semua
penyair.
Kenduri dimulat pukul 20.00
dengan puisi bertemakan anakjalan
oleh Widodo. Pada pukul 23.00 WIB^-
acara ditutup dengan penampilan • '
kembali Widodo dengan karyanya v ,■
yang berbicara tentang "sesuatu , }..-j
yang keiuar secara perlahan, keber- r-,
adaannya tidak diketahui, tapi kita
dapat merasakannya". Itulah puisi







Ketua Komite Sastra DKL
Bahasa adalah alat yang dlpergu-
nakan manusia untuk mengorgan-
isasikan pikiran atau bernalar.
Nalar mengandaikan semesta yang hadir
dan bisa dimengerti. Soal ini tidak bisa
dipungkiri, meskipun bahasa memiliki
keterbatasan-keterbatasan, tetapi ter-
bukti sampai milenium ketiga ini, proses
evolusi nalar membantu manusia mem-
bangun peradabannya. "Batas-batas
bahasa saya," tulis Ludwig Wittgenstein
dalam Tractatus u.ogico Philosophicus,
"adalah batas-batas dunia saya."
Bahasa membuat manusia paham
bahwa realitas-realitas yang ada dl alam
semesta, balk yang rill maupun yang
mIstIs, terjadi bukan tanpa lasan-alasan
logis. Tidak satu rahasia pun di alam
semesta ini yang'tidak dapat dinatar
sekalip'jn Donald B Calne dalam Within
Reason, Rationalty and Human Behavior
(1999) menegaskan betapa sangatter-
batasnya kemampuan nalar manusia.
Dalam keterbatasan tersebut, Galileo
Galilei dapat mematahkan pandangan
piclk kaurr. agama yang membuat hati
manusia clui ketlka la mengungkapkan
fakta bahwa Bum! bukanlah pusat alam
semesta dan bahwa Bum! berputar me-
ngelllingl Mataharl, dan bukan sebailknya.
Keterbatasan nalar juga mampu meng-
ungkap pengalaman mistis yang dialami
manusia, sekatipun tidak ada unlver-
salitas di dalam pengalaman^i^te itu
dan sukar mengolahnya karena tidak ada
material yang bisa diukur karena leblh
berslfatsprltual, tetapi kekuatan bahasa
mampu menerangeiaskannya.
Dalam dalam buku terbarunya, Arief '
Bagus Prasetyo mengatakan pengaiarh-
an mistis yang dialami manusia dipisah-
kan dengan rellglusitas. Pengalaman
mistis tidak ada kaitannya dengan per-
soalan religlositas manusia, dipertegas
dengan mengutip fragmentasi pendapat
Ludwig Wittgenstein tentang loglka ba-,
hasa dalam filsafat, lalu la menawarkan
sastra (puisi) untuk mengungkap peng
alaman mistis.
Membedakan pengalaman mistis
dengan religiositas dalam diri manusia,
dan menganggap keduanya sebagal dua
persoalan yang tidak memiliki benang
merah, adalah sesat pikir. Kalaupun
harus ditoieransi, pembedaan antara
pengalaman mistis dengan religiositas
lebih menegaskan kita telah terjebak
dalam pertengkaran kaum filsafat yang
telah berlangsung berabad-abad, antara
kaum pembela nalar dengan kaum pem-
beia nalurl atau antara yang Cartesian
dan yang Nietzschean.
DI satu sisi Cartesian menuduh pem
bela nalurl merendahkan manusia. Le-
wat cogito ergo sum, Cartesian mene
gaskan bahwa kodrat manusia terpusat
pada nalar. Sebab itu, nalurl harus di-
buang dari kemanusiaan karena mem-
persandlngkan manusia dengan hewan.
DI lain sisi, Nietzschean mengagungkan
nalurl dalam diri manusia. Nalurl, bag!
Nietzsche, mempercepat manusia untuk
menguasai alam semesta.
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PertengKaran antara Cartesian dan. ;
yaog Nletzschean menefiriukan jawabiain-
nya pada dirl maniisla Itu seridlrl. Bahwa
maixuslai memlllkl kodratlairr yang me^
hyebatikdn kehadirannya dl afam semes-
ta inl^ dap.Kodrat itu merangitUm di da-
idriihya ddpi l^rkgra
Cartesiab; dUrf Nietischeartv^^
. JameS'/ sisdraiig^iosof dari'llrnuwan
.terkenai dari Amerika, mehyebutnya
/^Isbagai kesadaraan keagaaman (reii-
Ggjositas).
; ^ ; Reilgiositas sangat ditentukan oleh
'f^eimananr dan secara epistemo-ontolb-
gis, keimanan ini mengejawantah daiarn
naiar maupun naiuri. Narhuii/ kadamya
pada setiap manusia sangat beiteda/ ;
tergantung bagaimana manusi^ tersebut
memeiihara untuk merefieksikan kesa^
daraan (gejaia kejiwaan) keagarriaan. -
"Gejaia-gejaia kejiwaan yang bersifat ke-
agamaan," tulis Wiliiam James daiam )
The Vailetles of Religious Experience,
"memiiiki berbagai kepribadian dan kha-
siat (karakteristik) yang tidak seiaras
dengan semua gejaia urnum kejiwaan
manusia". |
Pengaiaman mistis adaiah gejaia keji- :'
waan yang bersifat keagamaan. Daiam
kajian keagamaan disebutkan, tak se-
orang pun di dunia ini yang tak beragama.
Semenjak manusia iahir, sebuah jiwa
yang cenderung religfus pun lahir bersa-
manya. Jiwa ini popuier dengan jiwa ke^. ,
agamaan (kemanusiaan). Perkembangan
jiwa ini tidak jauh beda dengan perkertv
bangan tubuh manusia. Ketlka perkenv
bangan tubuh sangat dipengaruhi ling-
kungan, jiwg keagamaan pun demikian. ji
Tarik-menarik antara jiwa keagamaan i
manusia dan iingkungan acap terjadi,
dan hUi itu untuk menemukan berituk ' i i
kerinduan yang selaiu dirasakan jiwa;' _
keagamaan ini, yakni kerthduari menuju f
ketiihanan. Daiam sejarah .ummat mSniH
sia, perjalanan manusia menuju ketu-
hanan tidak pernah mengenal titik akhir. V
'  Pengaiaman mistis muncul darl kerlh- '
duan maniisla yang sangat dasyat untui<;:
menemukan Sang Khalik. Daiam keriri-N
duan ini manusia acap mengaiami. peris-
tiwa-peristiwa eksistensial-transenden,;
sebuah momen dl mana manusia mera-
sa begitu dekat dengan Sang iiahi. Na-
, mun, sifatnya saiigat personal, sesudi - !
sifat Ibadah yang merupakan urusan in-
dlvidu masing-masing. Sebab itu, peng- -;
aiaman mistis tidak dapat diajarkan, te-
tapi bisa dipahami sebagai pefsdalan re-
ilglusitas. Kedeifataan manusia kepada
iang Khalik akan sangat menantukan,
kuaiitas pengaiaman mistis tersebut.
Perasaan kerinduan yang dasyatlhl
muncui dari kesadaran bahwa aiamde-
mesta ini beserta.segaiasistamnya adah
iah tanda-tanda Sang Pendb^ Umrn^^^ '
Muslim mengenairiya se^pg#i^spd^^^^^^^
Daiam ajaran aga)rna'li(aM^lt#|a




. begitu bdsa^banyaK ma^pite
penyair Ihddnesia^UntUk m dhp^l^hnya
ke daiam bahasapulsi, Re Ipfaitii'e
sl-ekspresi seni Indlviduai ya% m'Uncul
dari hasrat untuk mengehai|libih;da^^^^^^
da'sekadar sesuatu yang laHiriab
batiniah. Hasrat yang.tidak myricul darlft '
pikiran sepe.rti'ketika manusia mengbas-
ratl manusia lain atau benda untdk hifr
ngagumi atau mengharapkan kepemi- .
likan, meiainkan hasrat untiik mengubah
pengkhayatan did atas kekuasaan Sang
Khalik yang begitu besar.
Sepanjang sejafahnya,puisl Indonesia
banyak mengungkapkan kegelisahan in
dividual sang penyair dengan perlsthya-
peristiwa eksistensiai-transepdental:
atau apa yang disebutpengajaman mis
tis. Kegellsahaah yang dWorpngJiasrat^
khayatan akan eksisterisi;d(ii!ij|laai'
semesta daiam htibungannyd^Sbdgah '
Sang llahl. Maka lahir puisi /(^iji'fji^di, i
WM, Tuban K/ta Seg/fw Deka^ypng'^
suflstik. "dengan puisi-puisi," kat^ pe-^ j
nyair yahgbanyak melahlrkampi^^kPlf;
.dalam.'peta kepenyairan indbnes |Inii^ ^
!'saya ingiri meng^ak brahg idlii '
m^ngaiamai pengaiaman religius yahg
saya fasakan."
t /fantu saja suiitmenerima pqpgala: , .




deng^n pengalaman manusia lain. Peng-
aiaman rellglus nri^nusia tidak bisa dilim-
pahkan, dan tidak bisa diwariskan. Ka-
laupun Abdul Hadi WM ingin membagi
pengalam religiusnya dengan rnenulis
puisi, yang dapat dj^ariskannya cuma
pujs) jtei^sebut, buk'an pengaiaman reli-
gius-ydiiig melatarbelakangi kelahiran
pulsinya: . > • n




mistlf{religlus) adalah gejala kejlwaan
'yang berslfatkeagamaan, maka tiap-dap
pengaput agama berbeda memillki me*
taforyahgberbeda dalam pengkhayatan-
riya. Babkan/ persoalan lingkungan pun
akan sangat memengaruhi pilihan diksl
maupun metaforasetiap penyair.
Dala'm lembar Kaki Langit Majalah
Ho/f^on edisi Desember 2003, misalnya,
terdapat dua.belas penyair pelajar yang
. puisi-pUislnya dimuat. Dari dua belas
nama itu, tujuh di antaranya berasal dari
pendidlkan Islam seperti pesantren.
Pengaiaman religius yang mereka ung-
kap lewat puisi penuh kata-kata yang
memberontak. Misalnya, puisi Whan
Telah Mat! karya Supyan (MTs^^iftahul
UiumMadura):
l<tiburu\Tuhan ke dalam hutan
kesemakonakberliku
kesasar malam kelam meradang
dan kubakar hutan dengan korek
nurani . • ; . \ c
Tuhan-tuhan punrhangusterbakar
jadi abu dan angln.
Atau, puisi karya JokQ RabsodI, santri
dari pondok pesantren Al-Amien.
:Perinduan, berjudul Dosg da/am.
Shalatku:
Begitu aku dan shalat shubuh
bericencan khusuk di sdpke satu
tiba-tlba muncul perempuan telanjang
disujud.
-  Puisi adalah persoalan bahasa. Puisi
adalah cara mejigekspresikan gagasan.
Hal yang terjadi.pada penyair adalah penu-
angan perasaan dalam puisi untuk me-
nyampaikan maksUd yang diidealkan. n
Republika,17 Juli 2005
Oleh Chavchay Syaifulli
SETUJtTatau tidak setuju, sastra
^fslam bukanlah barang baru.
:i3ahkan dalam sejarah peradaban
'"isiam, sastra Islam pernah menjadi
bagian penting dari titik tolak
dialog budaya Islam dengan .
budaya Bar.at-.Sejak invasi Islam
ke wilayaK k^uasaan Spanyol
dan Sisilia pada 710 Masehi, maski
kekuatan yang masuk ke daratan
itu tak sampai lebih dari 400
pasukan, dialog budaya telah
menjadi jalan terhormat untuk
melakukansyiar Islam. Apalagi
pada tahun 711, yaitu ketika '
pasukan Islam dapat merangsek
hebat dan berhasil menurunkan






bangsa asai Jerman yang
menyerbu Imperium Romawi
pada avval mula berkembangnya
agama Kri.sten, energi baru bagi
tumbuh keinbangnya budaya baru •
Islam tampak ter.salurkan secara
baik, Sebab sejak penguasaan
wilayah Spanyol, wilayah
kekuasr.an Islam di Barat
umumnya makin meluas sampai
kurun waktu tertentu.
Lihatlah, misalnya pada studi
Montgomery Watt, di mana dialog
sastra Islam dengan puisi-puisi
Provencal dan Troubadours—
,jenis puisi yang sangat populer di
Italia dan Francis pada abad ke-11
hingga abad ke-136pada akhimya
memberi aiti bagi pertumbuhan
sastra, di sampingjugn kerukunan
bagi para petinggi istana-istana ;
kerajaan yang ada. Orang-orang
Iberia, di samping mengagumi
puisi-puisi Islam yang Arab, juga
memberi masukan gagasan
tentang puisi yang berbentuk bait
yangsederhana. Itu masukan
baru, sebab puisi-puisi Islam yang
mengadopsi sastra Arab klasik
biasanya terdiri dari pujian-pujian
panjang yang kadang sampai
ratusan bait, di mana setiap
baitnya memiliki bentuk metris
dan bunyi sajak yang sama.
Para penyanyi balada,
kelompok yang turut melakukan
populerisasi syair-syair Islam,
yang mana kegiatan mereka
selalu pulang pergi antara
wilayah-wilayah Muslim dan
- Kristen, antara Spanyol dan
Provence, semakm mendialogkan
sastra Islam dengan kehidupan
istana Sisilia pula. Hal ini terjadi'
kliususnya ni bawah
kepemimpinan Roger II dan
Frederick II. Raja-raja ini tak
segan mengundang para
penyanyi dan penyair Muslim, •
hingga ketertarikannya pada
kaum Muslim itu menyebabkan
raja-raja tad: seringkali
mengangkat kaum Muslim
sebagai pejabat resmi dan
pcnasehatnya. Tak hanya itu,
mereka juga mempekerjakan dan
melindungi saijana-sarjana
Muslim yang datang dari Syria
dan Baghdad.
Namun alangkah sayangnya,
kehidupan harmonis itu seperti
kita tahu sejarahnya, tidak ' i
berlangsung terlalu lama. Sebab
Perang Salib telah .
n-^eluluhlantakkan keharmonisan
yang perlahan dibangun di atas n




Kalau kepentingai: politis^? K
terus mendominasi hubungah o
. dialog agama, tentu kita tidtu ®
, hubungan itu ^ ak sepenuhnya ®
hisa berjalan mulus. Sejarah di i
atas telah membuktikan itu.
Sastra dan budaya adalah . •
. kekuatan lain, suara lain dan cara
lain menjaga hubungan agama
yang berkemanusiaan. Sastra
Islam telah pemah mengambil
posisi strategis dalam dialog
datnai itu.
Namun dalam tulisannya. •
berjudul "Perihal Menolak Sastra
Islam", oleh Edy A Effendi
(Alt-'rf/fj, 3/7), malahbanyak
melahirkan p;jrnyataan-
pemyataan sinis terhadap sa.stra ; ;
Islam. Tak kepalang tanggung,.- ',
Edy juga menyertakan buku
Oliver Leamen yang mensinyalir •.
seni (sastra) Islam tak memiliki .. -
kekhasan di balik seni-seni
lainnya. Sejauh saya tangkap dari
buku Oliver Leaman yang
dijndikan rujukan Edy, ternyata- ..
tak setegas dibayangkan bahwa
Leaman berakhir sampai pada
kesimpulan meholak sastra (seni),»
Islam, apalagi dengan alasan- .
alasnn yang adil dan bijak. Malah
dugaan saya, Edy telah
melakukan ,=implifikasi dari
pikiran Leaman tentang seni
.;Islam.
Namun sekiranya begitu, bagi
saya sendiri, adabeberapa poin
dari renungan Edy yang patut
diperhatikan di slni, yaitu soal
kearifan dalam sastra Islam dan
pencapaian estetika sastra Islam. ..
Sastra Islam, sebagai bagian ,,
dari seni (tradislona!) Islam,. ^
karena itulah kini ditajitang;
untuk mampu menawarkari
kearifan dalam pengerh'an yang
; ineluas, seperti halnya lerjadi
: dalam sejarah spiritualisme dan
intelektualisme Islam. Lebih jelas,
bila ha! ini dihubungkan dengan
konleks Indonesia, di mana ,
terbatas pula dalam bentuk sen!
sastra, saya rasa ada benarnya
juga Edy bersikap slnis atas
perkembangan sastra berlabel
Islam dewasa ini. Sebab, bnkan
apa-apa, kearifan demi kearifan
tradisi sastra (Islam) kita memang
terus merosot. Malah kecurigaan
saya melompat jauh bahwa
kemerosotan itu tidakpula terjadi
hanya di Indonesia. Sebab dalam
• pengalaman saya membaca
sastra, saya merasa semakin
dijauhkan dari keindahan syair-
syair Abdul Aziz bin Abdullah,
Rabi'ah al-Bashii)'Dzun Nun,
Sana'i, Rumi, Saidi dan lainnya.
Namun hefahnya, dr lengah
kemerosotan ntutu'sastra Is!am
dewasa ini, malah kian bertambah
n melirhpahnya karya 'sastra
berlabeikan Islam; mulai dari
label "Nov 1 Islarni" sampai pada
"Fiksi Kemajailslrmi''. Hal ini
tentu presedeh buruk bagi n
perkembangan dakwah Islam.
Bukankah mendakwahkan Islam
lewat sasb-a Islam yang buruk
kualitasnya itu, hanya akan
i mengundang ,abir brang-orang
.•yang tahu sastra berkualitas? .
. Marl Kita Ru'miilskan
- Merumuska'h sastra Islam,
' siapa pun sadar, itii bukan
pekerjaansederhana.lapi ada
baiknya kita iolakkan dulu
' pendasarannya kepada nilai-nilai
"universal yang termaktub dalam
, .al-Quran, s§belu'i^ki;a ^ asuK
dalam pembicaraan segi-segi
moralitas dakwah dalam sastra
itu sendiri. Rumusan dasaryang
sederhana ini, setidaknya bisa
menghindarkan kita dari
kejumudan yang dapat membawa
n  kita untuk berasumsi bahwa
sastra Islam adalah karya sastra
yang semata ditulis oleh orang
Islam dan mengenai perjuangan
menegakkan agama Islam. •
Oangan-jangan model perjuangan
yang ditulis tak seiring dengan
nilai-nilai universal al-Quran!).
Kembali kepada Seyyed
Hossein Nasr, mungkin kita perlu
merumuskan apa itu sastra Islam
di tengah perjalanan sastra
religius dan sastra tradisional.
Nasr bilang seni (sastra) yang
relijiuS adalah sastra yang tidak
' melulu indoktriner, melainkan
; juga mampu menghadirkan
subyek atau fungsinya yang
menyemaikan inklusivitas
esoterisme. Seperti juga pada seni
(sastra) tradisional, yang hadir
bukan karena pokok
persoalannya saja, namun lebih
pada upaya penyesuaiannya
:> dengan hul^um kosmik, n
; simbolisme, gayanya yang
■hieratik dan akhimya bersesuaian
dengan kebenaran konteks.
Memadukan dua hal ini,
sastra Islam saya rasa akan
mampu berjalan dengan
dinamika macam-macam isme
global, Sebab sastra Islam dalam
hal ini, tertantang untuk
merenungkan secara bijak
struktur realitas, yang oleh Nasr
dijabarkan dengan tiga prinsip
teofani besar, yakni kosmos,
manusia, dan wahyu. Sastra Islam




Saya pikir, kinilah saatnya
sastra Islam itu kita rumuskan
kembali, terutama dengan
•mempertimbangkan kcmajuan -
zaman yang meradang ini. Kalau
ada upaya-upaya rongrongan
yang mengesampingkan
kenyataan sastra Islam, sebaiknya
takusah terlalu diambil pusing.




sudahlah kau berhenti dulu
menolak sastra Islam. Ayo, kita
sama-sama rumuskan sastra
Islam! Cobalah cintai dulu sastra.
Islam dengan membaca karya-
karya sastra Islam yang bermutu;
meskipunitu karya sastra zaman .
dulu. Baru setelah itu kita , :•
rumuskan kembali apa itu sastra
Islam dalam konteks yang paling
terkini. Itu lebih adil, bukan?
Kalau bicara kecewa dengan -
mutu karya sastra Islam dewasa
ini, aku juga kecewa.
Tapi...bukankah Islam yang kau [
maksud adalah cara berfikir, . -
berbuat dan melahirkan secercah
perubahan? Sebab itulah aku




• Penulis adalah savSlrawan.
Belajar agama dan sastra di ■
Ponpes Daar el-Qolam, Jayanti-
Banten, di Ponpes Raudhah al-.
Hikam, Cibinong-Jawa Barat, dan,,v.
di Rabithah AH Alamsyah, ^ .
Mekkah-Saudi Arabia. Alumni-
, STp priy.^kai^J^arta.
Media Indonesia,10 Juli 2005




Sastrawan dan Wartawan Republika
Munculnya kelompok-kelompok
penulis dan pecinta sastra di
berbagai daerah sejak awal
1990-an telah membuat kekuatan dan
potensi sastra Indonesia tidak lagi ter-
pusat di Jakarta. Konstelasi sastra Indo
nesia terpecah (terdekonstruksi) ke da-




estetik sastra Indonesia kontemporer.
Kelompok-kelompok pepulls dan pe
cinta sastra Itu mulai berlahlran ketika
semangat melawan pusat — Jakarta de-
ngan TIM (DKJ) dan Hor/son-nya — me-
nguat pada awal 1990-an, setelah
didorong oleh oponi-opini kritis dan
keras dari sastrawan-sastrawan muda
daerah terkemuka saat itu, seperti Emha
AInun Najib, sejak akhir 1980-an.
Sejak didirlkan pada awal 1970-an,
DKJ dengan TIM-nya, yang maslh men-
jadi satu-satunya dewan kesenian dl In
donesia, memang berhasil mencitrakan
dirl sebagai 'pusat sastra' nasional yang
berwibawa. Para sastrawan seakan be-
lum dianggap berkelas nasional jika be-
lum 'dibaptis' (ditampllkan) DKJ di TIM.
Demlklanjuga majalah Horison, sebelum
sastra koran membagi perannya, diang
gap sebagai satu-satunya 'kibiat kualita-
tif dan puncak prestasi estetik sastra
Indonesia.
Bersamaan dengan mengendorkan
selektivitas pengurus DKJ, wlbawa TIM
sebagai pusat sastra pelan-pelan nr^lai
runtuh. Begitu juga halnya dengan Hori
son, yang peran dan wibawanya berang-
surturun ketika rubrik sastra koran-ko-
ran Jakarta membagi perannya. Tetapi,
untuk mengubah pandangan para sas
trawan daerah terhadap pusat tidaklah
gampang, sehingga mereka tetap ber-
mlmpi dan berebut masuk ke sana. Se-
mentara, diam-diam, pusat-pusat sastra
Itu juga tIdak mau kehllangan perannya
begitu saja.
Dari situlah kemudlan muncul sema-
cam 'gerakan penyadaran' bahwa DKJ-
TIM dan Horison bukanlah segalanya.
Pusat-pusat lain bisa saja dimunculkan
dengan kemungklnan akses ke media
massa tidak kalah dibanding DKJ-TIM.
Banyak sastrawan berpendapat bahwa
peran pusat nilal sastra harus dibagi,
sehingga peluang bagi para penulis dae
rah dan Jakarta sendirl terbuka semakin
luas untuk diakui secara nasional.
Gerakan untuk membentuk 'kekuatan
alternatif dimulai oleh Kusprihyanto Na-
ma (Ngawi)'dan Beno Siang Pamungkas
(S 2marang) dengan gerakan RevitalisasI
Sastra Pedalaman (RSP) pada akhir
1980-an. Kemudlan, pada awal 1990-an
lahir Masyarakat Sastra Jakarta (MSJ)
yang dimotori Korrle Layun Rampan dan
Slamet Suklrnanto, Komunltas Sastra
Indonesia (KSI) di Jabotabek yang dimo
tori Wowok HestI Prabowo dkk, Komuni-
tas Gorong-gorong di Depok yang dimo
tori Sitok Srengenge, Teater Utan Kayu
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5,(1^15) di Jakarta yang dimotori Gtinawan
J^ph^amad.jClan kornunitas-k^uriltas
'j fafn ydng t^lhebar dl kdta-kota besar dl
'>Tanah^Air. i •
'  i Belakangan> dari majalah cerpen Annl-i
da; lahir juga Forum LIngkar Pena yang '
mewadahi para penulis fiksi remaja Is
lam! dan dlmotoii bleh HelvyTlana Rosa,
Yayasan Multimedia Sastra (YMS) de-
hgan sltus.web {web site) sastranya yang
dimotorl Medy Loekito dkk, dan komunl-
tas Rumah Dunla yang dimotori Gola
Gong.
;" Menebamya konstelasl sastfd'terse-
but, selain disemangati kelnglnan untuk
. menumbuhkan pusat-pusat sastra baru,
'juga iintuk membiika ruang-riiang alter-
riatlf baru bag! pemasyarakatan karya-
karya, rnereka, terutama yang merasa
tiddk atau kurang tjBrakomodasi oleh
^pusat ikeglatan utama yang mereka
seleh^arakaii, antera lain,
1. Mengadakan forum-forum sastra
iintUk menampiikan para sastrawan
•dan penulis kaiya kreatif yang men-
jadl ^ nggpta dan kolega kelompok,
baikiforum diskusi, temu sastrawan
' miaupun pentas karya sastra.
2. iMpnerbitkan jurnal-jumal dan antologi
kaiya sastra, seperti dilakukan KSI,
TUK,danFLP.
3. Memb.uka media sastra salber,
seperti dilakukan YMS (Cybersastra).
4. Membuka dan membangun Jarlngan
siastra baru sampai ke luar negerl,
sehlti^b untiik tampll di luar negerl
tidakdiagf tergantung pada Jarlngan
.danrekomendasi DKJ.
,  .Pada perkembangannya, dominasi dan
otorltas yang mereka tandlngi, pada akhlr-
nya tldakhanya DKJ-TIM ban Horison, tapl
juga ptddtas sastfa koran yang makin harl
maklr\)mendom!nasi peran pemasyarakat-
an%atya'dan nilal serta pembanguri opliil
publlk sastra Indonesia. Cybersastra, mls-
'ainyd,vant^ lain dibuka untuk menglm-
bangl dpininasl sastra koran sekallgus
menampung kaiya-karya sastra yang
makin niembanjir dan tidak terakomodasi
oleh mbrik sastra koran.
Sementara, rubrik sastra koran sendiri
memang juga dikeloia untuk membagl
beban rnajalah Hor/son yang begitii berat
dan mernbuatnya makin kewal'ahan. da-
lam.rnenanggapi perke'mbangan sastra
1  Indonesia. JadI, bukan untuk mengambllj  allh atau menggusuf peran Horlson..
' Menebamya konstelasl sastra Indone-.
sla pada akhirnya juga mengubah peta
potensi dan kekuatah estetika sastra.
Ketlka Horlson maslh menjadi kiblat es-
tetik, yang oleh Erhha dituding mengem-
bangkan anutan tunggal, kekuatan-keku-
atan estetik individual sastrawan me- .
numpuk atau bermuara ke majalah sas-'
tra tersebut. Ketlka sastra koran ber-
hasil membagl peran Horlson, kekuatan
estetik itu bermuara ke banyak media.
Tetapl seballknya, kekuatan-kekuatan
estetik individual mengelompok ke ko-
munltas-komunltas sastra.
Perubahan konstelasl tersebut juga
mengubah sumber pengaruh terhadap
perkembangan sastra Indonesia. Ketlka. .
Horlson maslh menJadI kiblat, majalah Inl
juga sekallgus menjadi sumber pengaruh
perkembangan estetika sastra Indonesia,
Jterutama estetika pulsl. Ketlka rubrik pul-
sl Horlson masjh dipegang SapardI Qoko I
Damono, misalnya, tampak sekall ber-
kembang apa yang disebut Enfiha sebagal
anutan tunggal. Sajak Imajis beigaya
SapardI banyak diambll sebagal gaya para
penyair muda pada dasawarsa 1980-an.
Namun, setelah kiblat sastra menyebar
ke koran-koran Jakarta, anutan tunggal Itu
pun mencalr. Bahkan, sebenarnya, sejak
1980ari, Abdul Had! VVM sudah merlntis
estetika alternatif (suflstik) melalul rubrik
Dialog Berlta Buana. •
Saat Inl, ketlka peran komunltas ber-
geser—tIdak lagi untuk mendekonstruk-
sl dominasi pusat — dan makin mengu-
at pada pengembangan kecenderungan
sastra, sumber pengaruh pun terbagi ke
komunltas-komunltas sastra tersebut.
KSI yang dekat dengan komunltas bucuh,
misalnya, diam-dlam 'mengembangkan'
sastra humanlsme-soslal sekallgus so-
slal rellglus. Sementara, komunltas TUK.
leblh cenderung ke humanlsnfie-Hb^ral. .
Ada juga komunltas baru yang membawa
bendera Creative Writing Institute (CWI),.
yang mencoba mengembangkan human-
Isme-pslkologls, namun cerpen-cerpen
yang dibukukan CWI malah cennderung
didomlnasi Imajl-lmajl yang masoklstlk.,
DI antara komunltas-komunltas yang
ada saat Inl, yang paling berhasll mem-
berlkan pengaruh luas sebenarnya
adalah FLP dengan fiksi Islaminya. Buku-
buku fiksi Islami dari penuiis-penulis FLP
tidak hanya laris, tap! juga mempenga-
ruhi banyak penulis di luar FLP untuk
ikut-ikutan menulis fiksi Islami. Kecen-
derungan itu bahkan menjadi lahan baru
bagi para penerbitkecll maupun besar
untuk berblsnis buku fiksi Islami.
Namun, kita juga tidak dapat me-
nafikan luasnya pengaruh humanlsme-
liberal, terutama yang bersemangat femr
nisme-iiberal. Setidaknya, karya-karya
'sastra seksuai' mereka, yang oleh Ma
riana Amiruddin ditengarai sebagai
upaya perempuan menolaktabu. seperti
karya Ayu Utami dan Djenar Maesa Ayu,
cukup menarik perhatlan dan mengun-
dang banyak polemlk.
Di tengah ikiim kebebasan dan keter-
bukaan saat ini, tampaknya, sulit mun-
cul lagi kekuatan sastra yang dapat me-
ngendalikan perkembangan sastra
dengan anutan tunggalnya. Kelompok-
kelompok ataupun pusat-pusat kekuatan
sastra akan gampang terpecah dan
bergeser. Apalagi, ketika para kapitalis
industri budaya (penertitan karya sastra)
ikut bermain dalam kondisi pasaryangy
sangatdinamis, suatu kecenderungan
sastra akan gampang cepat berubah.
Lihat saja, kecenderungan fiksi seksuai
kini pun sudah mulai surut.
Intervensi para kapitalis di tengah pu-
sat-pusat yang menyebar dan kecende
rungan pasar sastra yang begitu dina-
mis, memang menjadi tantangan berat
bagi para penulis kreatif. Yang tidak
mampu cepat menangkap peluang, akan
gampang tertinggal dan teriupakan.,
Apalagi, ketika para pengelola produksi ^
buku dan media sastra Juga tertarik
untuk mengikuti fenomena dan peristiwa
yang terjadi di luar sastra, seperti refor-
masi dan tsunami. Penulis yang tidak
memanfaatkan peiuang itu, setidaknya
untuk sesaat, akan teriupakan. Tapi,
yakinlah, kaiya sastra yang besar tidak
sepenuhnya bergantung pada momen
tum-momentum sesaat seperti itu. n
Tuiisan ini adalah prasaran,untuKlni|k^6jli
' Sa'ftra -Tengah ,Bu!anani|
;:Se:fangc22-Me^^^^^^ ,
Republi'k-a, 31 Jul?! 2005
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„ALA1^ beberapa dekade terakhir,
;hampir tidak ada pengarang atau
penulis muda lahir di Kalimantan
Selatan. Dikhawatirkan, dunia sastra mendekati
masa suram dan kejayaan dunia tulis-menulis
di Bumi Lambung Mangkurat tinggal kenangan.
Kird yang masin tersisa adalah penulis-penulis
berusia senja dan sud^ mulai tidak produktif.
Beberapa penulis yang sudah masiik usia
senja, seperti Yusni Antepias, 80, Jarani, 60,
Aswadi Syukur, 70, dan Syamsiar ^ man, 69..
Di masa mudanya, penulis-penulis daerah itu
kaya dengan inspirasi dan aktif menulis. Namun
karena keterbatasan dana dan kurangnya
pembinaan dari pemerintah daerah, dunia sastra
di Kalunantan platan mulai terpinggirkan.
J'Banyak sebenamya karya-kaiya kami yang ,
tidak sempat dibukukan karena keterbatasan
dana, kata Syamsiar Seman, penulis yang
hingga kini masih aktif menulis.
Hdak adanya jaminanmasa depan dan reward
dari'pemerintah kepada penulis, cepat atau
lambat akan mengakibatkan bibit-bibit penulis
di Kalimantan Selatan berguguran.
Jika pemerintah terus membina dan mendu- |
kung penulis imtuk terus berkarya, kata Syam-
si^ar, akan lahir penulis muda dan andal di i
Kalimantan Selatan. -
Sikap enggan para penerbit untuk membeli
karya penqlis daerah, disebabkan minimnya i
minat m^yw akat mengoleksi buku karya penu- 1
lis lokal. "Ini salah satu kendala yang dihadapi |
penulis di Kalimantan Selatan," ujamya. i
fbngga sejauh ini, hampir tidak terlmat mun-
, cul penulis-penulis muda yang mampu meng- :
gantikan posisi para penulis tua.
Pwa penulis tua akhirnya hanya bisa ber-
bangga dengan basil karyanya. Hasil karyanya
dibara masy^akat, tanpa bisa menikmati h^l
jerih.payahnya. "Para penulis muda atau lebih
tepatnya praktisi yang hobi menulis
lebih bahyak menulis untuk ditefbit-
kan di koran dan' majalah. Hal ini .
biasanya berkaitan dengan politis,"
kata Syamsiar.
! Pad^al, kata Syamsiar, yang di-
'butuhk^ saat ini adalah kemampuian
menulis yang bersumber dari hasil
penggaliah budaya.^^yg^ciri khas
Terputusnya regenerasi penulis ini,
dikhawatirkan banyak pihak ber-
dampak pada suramnya dunia kesu-
sastraan di Kalimantan Selatan. Re-
dupnya dunia sastra ditambah de
ngan rendahnya minat masyarakat
akan buku-buku sastra dan kebu-
dayaan daerah.
Sebanyak 90^.pengunjung perpus-
takaan daerah, hanya tertarik mem-
baca surat kabar dan buku yang ber-
hubungan dengan pelajaran sekolah
atau kuliah.
Para pengunjung Perpustakaan
Daerah Banjarmasin adalah para
pelajar. Mereka tidak tertarik dengan buku-buku
sejarah lokal, sejarah lokal dan budaya lokal. Se-
bagian besar dari mereka tertarik dengan buku-
buku yang berhubungan dengan tugas sekolah.
Ruangan perpustakaan yang mengoleksi
buku-buku tua terlihat lengang Para pengun
jung menyempatkandiri melihat buku-buku tuan hanya sekadarnya. Sementara itu, petugas per-
pustakaan sibuk dengan urusanmasing-rmasing.
Di Kalimantan Selatan hanya tersedia dua
; perpustakaan umum, yaitu Perpustakaan
Daerah Induk milik Pemerintah Daerah (Pemda)
Kalimantan Selatan, J1A Yani Km 6 Banjarmasin
dan J1 Piere Tendean Banjarmasin untuk mela-
yani masyarakat di pedesaan. Badan Perpus
takaan Daerah Kalimantan Selatan hknya memi-
liki.tiga unit mobil perpustakaan keliling. Tiga
unit mobil tersebut harus melayani masyarakat
di 13 kabupaten/kota.
Sepinya perpustakaan daerali tidak jauhbeda
dengan perpustakaan keliling. Perpustakaan
keliling ini hanya didatangi tidak lebih dari lima
orang.
Kepala Seksi Kunkulum Pendidikan Dasar,
Dinas Pendidikan Nasional Kalimantan Selatan,
Mulyadi, mengatakan minat baca masyarakat
dan pelajar Kalimantan Selatan tergolong ren-
dah. Hal ini berpengaruh pada kuailitas ltdusan
sekolah di Kalimantan Selatan.
Mulyadi menegaskm untuk menumbuhkan
mmat baca di kalangan pelajar dan masyarakat,
Dinas Pendidikan Pemprov Kalimantan Selatan
mulai menggelarlomb^-lomba karya ilmiah dan
mendirikan rumah baca.
Namun, kata Mulyadi, tidak mudah untuk
meningkatkan minat baca di kalangan pelajar
dan masyarakat, Sebab, untuk mengelola dan
menambah buku-buku perpustakaan dibutuh-
kan dana yang tidak sedikit.
"Pengelolaan perpustakaan di Kalimantan
Selatan terbentur minimnya tenaga pengelola
perpustakaan dan dana. Di samping kebijakan
pemerintah daerah yang seolah-olali menung-
girkan keberadaan perpustakaan," ujarMulyadi.
# Denny Susanto/P-5
n MEDl/VDENNY SUSAMO
LENGGANG: Tidak tumbuhnya pengarang sastra di Kalimantan Selatan
sebenarnya sudah terlihat dari kecilnya masyarakat yang mendatangi
perpustakaan,




Barangkali lebih dari tiga dekade, WS Rendra sebagai
penyair dan pembaca puisi hidup menjadi mitos di
kepala kita. Mitos membuat manusia penyair yang
hidup sesudahnya rikuh, salah tingkah, kehilangan
inspirasi, dan akhirnya harus tunduk sebagai epigon.
OLEH: PUTU FAJAR ARCANA
Sclubung "besi" mitos itulah
yang harus ditembus dua
penyair Joko Pinurbo (Yog-
yakarta) dan Warih Wisatsana
(Denpasar) saat pertama mcngi-
barkan kepenyairan mereka di
era awaj tahun 1990-an. Hebat-
nya, kctika membaca puisi. Jumat
(29/7) di Teater Utan Kayu, Ja
karta. kcduanya menunjiikkan
bainva mitos itu kehilangan ie-
jaknya.
Joko dengan ciri khas di mana
puisi tidak tampil sebagai se-
suatu yang "angker" di satu ku
tub, sementara kutub lainnya
Warih mengisyaratkan keteram-
pilan dan upaya yang sung-
guh-sungguh di dalam mengoljda
kata. Warih adalah ciri penyair
yang bisa berteriak histeris ke-
tika menemukan "kimiawi" kata.
dan Joko dingin-dingin saja ke-
tika menuliskan tentang kubur-
an atau celana kesukaannya.
Parangkali agar mendapatkan
gambaran lebih utuh kutub me
reka masing-masing, saya ku-
tipkan penggalan puisi kedua pe
nyair, yang bisa saja kita in-
terpretasikan sebagai kredo ke
penyairan mereka.
Dalam puisi jerjudul Bertelur,
Joko Pinurbo menulis:/<..A/fi/
ini seorang peternak: saban ha-
ri/mengembangbiakkan kata,
dan belum kudapatkan ka-
ta/yang bisa mengucapkan ki~
ta/Kata yang kucari, konon, ada
di dalam telurku ini//Kuperam
telurku di ranjang kata-kata yang
sudah lama/tak logi melahirkan
kata/Kuerami ia saban ma-
lam/sampai tubuhku demam dan
mulutku peiiuh igauan...//
Langsung kita perlDandingkan
dengan puisi Grafiti Penuh Gra-
Jiti dari Warih Wisatsana://<..yl/vi/
temukan celah masuk/di retak
tembok itu/bagi sebaris sajak-
kit/yang malu- mnlu/yang ra-
gu-ragu//Sekehunit kalimat/pe-
nahan sayat sakit/pil penenang
semalaman/sebelum tiang
gantungan...//
Secara sederhana dan tampak
tak "susah-susah", Joko mem
buat analogi "pekerjaan" menya-
ir tak berbeda jauh dari pe
kerjaan seorang peternak. Meski
tekun saban hari "mengembang-
biakkan" kata, belum juga ia
memperoleh kata-kata yang
mampu mewakili sebagian ter-
besar dari kehidupan.
Warih barangk^i lebih penuh
dengan metafor. Diksi adalah so-
al terbesar penyair ini yang ha
rus terus-menerus disikapi. Ka-
rena dari diksi ia berhasrat me
nemukan "kimiawi" kata untuk
membentuk rima sehin^a sa-
ngat indah ketika dibacakan. Pu
isi ibarat grafiti yang dituliskan
untuk mewakili satu ekspresi
terkini dari satu generasi.
Bahkan, Warih menganggap
aliran puisi telah merembes pa-
PENGHARGAAN
♦ Joko Pinurbo sebagai penyair
pernah memenangi Hadiah Sas-
tra Lontar (2001), Sih Award
(2001), penghargaan sastra dari
Pusat Bahasa (2002), dan peng-
hargaun buku puisi dari Pusat
Kesenlan Jakarta (2000).
♦ Warih Wisatsana, pemenang Bo-
robudur Award (1996), Keiautan
Award (1999), Bung Hatta
Award (2000), serta pengharga
an dari Menterl Negara Ling-
kungan Hidup RI (2001).
Joko Pinurbo
da retak celah dirinya. Di situlah
ia mencoba membaca dirinya,
yang lebih dari 16 tahun "ber-
gaul" dengan puisi. Apa dan si-
apa aku?
Tombak
Dua penyair ini ibarat tombak
kembar dari dua kutub berbeda
yang hadir menerobos keter-
Imngkungan generasi terkini da




yang kemudian melahirkan pu-
isi-puisi paniflet, berakhir di
ujiing pena mereka. Era ini pula
yang meiiyumbang kegandrung-
an sebagian besar demon'stran
mempenilat puisi sebagai orasi
dalam berbagai demonstrasi
sampai kini.
Pada Jokp dan Warih, puisi
adalah sebuah kebei'sahajaan
dp kesungguhan. la tidak perlu
dibebani oleh misi-misi di luar
dirinya, yang pada akhirnya
nienjerumuskannya pada deret-
an kata-kata penuh pekik.
Simaldali caranya Jolio
mengatakan nasib seorang guru
yangterpaksa menjadi pengojek.
Tetapi, ketika "aku", mantan mu-
ridnya, naik ojek, guru itu malah
menolaJc dibayar. Padahal, sang
inurid ingin memberinya ongkos
Icejutan. //...Nyaman sekali ra-
sanya diontar pulang Pak Gu-
ru/sampai tak terasa ojek sudah
berhenti di depan rumah/Ah, aku
ingin kasih bayaran mengejut-
kan/Dasar sial/Belum sempat
kubuka dompet, beliau/sudah
lebih dulu permisi lantas melesat
begitii saja...//Tak ada angin tak
ada hujan. Ayah tiba-tiba/
bangkit berdiri dan berseru
padaku, "Dengan kata lain/ka-
mu tak akan pernah bisa mem-
bayar gurumu!"// {Dengan Kata
Lain)
Puisi-puisi Joko adalah iro-
ni-ironi hidup manusia seha-
ri-hari yang diungkapkan de
ngan kata-kata banal. la merasa
tidak perlu meletakkan puisi se-
bpai sesuatu yang "sakral" mes-
ki tidak berarti ia menyepelekan
kepenyairannya.
Sementara Warih seakan ber-
ada di kutub seberang. Penyair
UAIIAS'A FATitlA (UM'TA
Wplh Wiptsana dari Bali sedang membacakan karya-kaiya
puisinya di Teater Utan Kayu, Jalcarta, Jumat (29/7).
ini terkenal sangat perfcksionis.
Sebelum puisi- puisinya dipub-
likasi bila perlu ia igaukan ddam
tidurnya. Pada aichirnya me-
mang tercipta satu puisi yang
indah secara diksi dan sublim di
dalam pemaknaan.
Soalnya sekarang tinggal ba-
gaimana menjaga agar keber-
sahajaan tidak jatuh menjadi ek-
sploitasi estetik dan kesungguh
an tidalc menjadi "penghamba-
an" yang bablas. Kata Chairil
^war, penyaii* hams tetap ber-







Sasrawan dan Warlawan Republika
Salah satu sinyalemen palhg
meriohjol dalam Simposium Kritik
Sen/di Galeri Cipta III, TIM, 23-24
Juni 2005 lalu, adalah berkembangnya
kesenian kita dewasa inl tidak didam-
pingi tradisi kritik yang kuat. Sehingga,
akademisi sastra darl Universltas Negeri
Yogyakarta (UNY), Sumlnto A Sayuti,
jauh-jauh datang ke Jakarta (untuk) meiv
carl kritikus sastra. Dicari: Kritikus
Sasfra/Demikian judul prasaran Sumln
to pada simposium yang diadakan oleh
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) itu.
Tradisi kesenian kit'a, terutama sastra,
saat Inl memang maslh menghadapi kon-
disi yang sejak akhir 1980-an ditengarai
sebagal 'krisis kritik sastra'. Seperti
dikutip Apsanti Djokosujatno (pembicara
lain pada simposium tersebut), A Teeuw
menganggap bahwa kritik sastra dalam
arti kata yang sebenarnya memang me-
rupakan bidang yang agak terbelakang
dalam sastra Indonesia. Dalam buku Mo
dern Indonesian Literature (jllid II),
Teeuw bahkan menegaskan bahwa kritik
sastra (Indonesia) benar-benar dalam
keadaan terkebelakang {indeed rather
underdeveloped).
Meskipun begitu, pertumbuhan sastra
Indonesia bukannya sama sekall tidak,
dldampingi kritikus sastra. HB Jassin,
misalnya, meskipun menurut Teeuw
tidak pernah mendeklarasikan prinsip-
prinsip kritik sastra, adalah kritikus sas
tra yang produktlf. Hakikat kritik sastra
HB Jassin memang lebih merupakan
letupan-letupan intuisi — pinjam istilah
Budi Darma — namun dengan begitu la
justru dapat menemukan dan menem-
patkan Chalrll Anwar sebagal,pelopor
Angkatan 45, kemudlan Taufiq Ismail
sebagai pelopor Angkatan 66.
Pasca-Jassin, meskipun tidak sepro-
duktlf Jassin, kita tidak dapat menafikan.
:  ekslstensi WIratmo Soekito dan Soeba-
gio Sastrowardoyo sebagai kritikus sas- .
tra. Memang, Wiratmo leblh dikenal se
bagal kolumnis politik dan Soebagto se
bagai penyalr. Tapi, WIratmo banyak juga
meniilis kritik sastra, dan Soebagio me-
•  lalui Majalah Budaya Jaya dan buku SO-
sok Pribadi Dalam Sajak menunjukkan
kapasitasnya sebagal seorang kritikus
yang tajam, dalam dan konprehensif. la,
misalnya, 'menelanjangi' sajak-sajak
Rendra dalam Balada Orang-orangTer-
cinta sebagai 'keraricuan' sajak-sajak
penyair Spanyol, FG.Lorca, dalam Balada
Kaum GItana.
Dalam buku Tprgantung pada Kata,
Teeuw — seakah sengaja memberi con- •
toh —juga menunjukkan bagajmana se-
mestinya kritik sastra ditulis. Karya-karya
penyair Indonesia terpenting, sepei J
Chairil Anwar, Abdul HadI WM, SutardjI
Calzoum Bachrl, Rendra, dan Soebagio
Sastrowardoyo, dikupas habis dengan
pendekatan-pendelatan yang sangat
akademis. Kritikus sastra semumpuni
Teeuw dan Soebagio itulah agaknya yang
dicari Suminto, karena kini nyaris tidak
ada fagl. Namun, toh kritik Teeuw juga
belum memuaskan semua pihak. Ap
santi, misalnya, menganggap ulasan
Teeuw terhadap sajak-sajak SutardjI
sebagai 'tidak secara mendalam'.
Sastrawan yang leblh muda dan sa
ngat produktlf menulis kritik sastra ada
lah Korrie Layun Rampan. Hampir semua,
penyair dan cerpenis yang muncul dalam
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dasawarsa igsO-an tidak terlepas dari
. sentuhan kritiknya. Novelis ini pulayang
saaWtu-memeloDori (^n mendominasi
tfadisi kritik sastra di s6rat kabar. 3ukiH
bUKu kumpulan kritiknya, seperti Pd/s/
fnd^esia Had Inl, juga telah terbit dan ^
t^dar secara iuas, Tatapi, iagMagi, ga-
^yd'kritik Kprrie piin tidak rnemauskan ba-
hyak plhak, dianggap dangkai dan impre-
sif. '■ ■- . ■
•  Narriun, gaya kritik Korrie itu yangjus-
.tru bahyak 'ditiru' oleh para pengamat
.sastra muda yang.memarifaatkan rubrik-
irObr'fk^as^ di beit)agai surat kabar
' urltUK-iTieriiiiis yang
cendd^ng subjektif atais karya-karya
'|Sdsb^?|HayvdivkaWan segenerasinya.
pariilfjsd^i^ritikjd^^
rdiJbyektif ituldhyahg justru sering mun-
JsjBui di surat-surat kabar hingga sekarang
sebuah tradisi kritik yang dianggap
iberbahaya oleh Apsanti, karena tanpa di-
vdpsari pengetahuan sastra yang me-
madai dan pemba'caan yang mumpuni.
Maklum, saat ini memang banyak kri-
tikus (pengulas) sastra yang tidak berasal
dari disiplln sastra dan tidak memiiiki
tradisi baca yang kuat, meskipun mereka
juga penuiis puisi atau cerpen yang cukup
produktif. Kritikus sastra memang tidak
harus saijana sastra. Tetapi, setidaknya,
memiiiki pengetahuan sastra yang
rnemadai, terutama teori dan pendekatan-
pendekatan sastra yang diperlukan.
Bisa menuiis puisi atau cerpen yang
bagus saja belum cukup bagi seseorang
untuk dapat menuiis kritik sastra yang
bagus dan dapat dipertanggungjawab-
kan. Apalagi, ka^au kemahirannya menu
iis puisi dan cerpen itu lebih karena
bakat alamnya yaq^ besar, Sebab, untgk
rhenuiis kritik sastra yang bagus tidak




bi tengah eforia kritik sastra koran
sebenamya cukup banyak juga akade-
misi sastra yang kerap menuiis kritik
sastra, meskipun tidak terlalu produktif.
Sebut saja, misainya,- Maman S Maha-
yana (RPB Ul), Faruk Ht (Fak Sastra
UGM), Suminto A Sayuti (FPBS UNY),
Abdul Wachid BS (Unseed), dan Rach-
. mad Djoko Pradopo (Fak Sastra UGM).
Sejumiah akademisi sastra yang lebih
dikenal sebagai sastrawan, seperti
Sapardi Djoko Damono (penyair,.FiPB Ul)
danB^di Darma (novelis, IKiP Surabaya,
juga kerap menyumbang kritik sastr^
Sumbangan kritik sastra^uga kerap
datahg dari penyair Sutardji Calzoum
Bachri, terutama ketika mengasuh rubrik
Bentara, Kompa's. Dari penulis-penulis
yang iebih muda dan memiiiki wawasan
sastra yang cukup bagus, seperti
Mariana Amiruddin, Hudan Hidayat, dan
Lukman Asya, sesekaii juga menyum
bang kritik sastra.
Namun, ketika kritik sastra mereka
dipubiikasikan di s^rat kabar, karena
keterbatasan ruang, tetap kurang men-
daiam dan kurang konprehensif. Bahkan,
karena harus dipadatkan menjadi tidak
lebih dari 9000 karakter sesuai 'kapling*
yang tersedia, yang muncul lebih berupa
'ringkasan kritik'. Tetapi, itu adaiah ,
risiko piilhan media yang suiit.dihindari,
demi perluasan pembaca kritik dan
pemasyarakatan karya sastra itu sendiri.
Akan tetapi, yang iebih marak, seperti
dilihat Apsanti, memang kritik sastra
koran yang ditulis oieh mereka yang ti
dak memiiiki dasar pengetahuan sastra
yang rnemadai dan pembacaan yang
mumpuni. Mereka menuiis kritik iebih
karena terbawa oieh semangat dan
eforia sastra koran — dan kini ditambah
sastra internet — yang mencoba mfern-
buka diri bagi bibit-bibit 'penuiis baru'
(muda) yang tumbuh di mana-mana
bagai jamur di musim penghujan.
Di satu sisi, maraknya para penuiis
muda merupakan berkah besar bagi ke-
sastraan Indonesia. Mereka adaiah buah
dari pemasyarakatan. sastra yang makin
gencar diiakiikan di berbagai tempat,
.dan juga buah dari dikiat-dikiat penuiisan
yang makin sering diadakan. Setidaknya,
mereka adaiah para pembaca dan pasar
sastra yang potensial.
Namuh, jika semangat mereka untuk
nienuiis kritik/esei sastra tidak diim-
bangi pengetahuan sastra yang mema-
dai dan pembacaan yang mumpuni, bisa
menjadi bumerang (Dagi perkembangan
sastra sendiri..Inilah yang perlu disadari
oleh para calon kritikus/eseis sastra un
tuk tidak hanya mengandalkan keberan-
ian menuiis, tapi juga mengimbanginya
dengan ketekunan membaca teori-teori
sastra yang ada. . ' '
•  •••.
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Untuk dapat berkembang sehat menuju
kematangjan, kesastraan memang mem-
butuhkan tradisi kritik yang kuat dan
tertJuka — dipublikasikan secara luas.
Sebab, di sanalah dapat berlahgsung
proses sallhg belajar. Bukan saja bagi krk
ti'kus yang secara intensif melakukan
pembacaan karya sastra, atau sastrawan
yang karyanya dikritik, tap! juga bag!
publik sastra secara luas. Tidak'hanygi ;'
wawasah sastra mereka saja yang ak^n
bertambah, tetapl mereka juga dapat V;
bplajar untuk mangenal karya sastrd yang
berhasli atau gagal, sekaligus tahu . •
tawaran-tawaran tematik dan capalan-. "
capajan estetik baru sangsaatrawan. \
n Bersamaan dengan tradisj kritik yang
bersifat terbuka itu, sebenarnya ada s^
tu tradisi yang sangat ikut memeiigaruhi
pertumbuhan sastra. Yakni, tradisi 'krlti^k
bisu' atau 'kritik tertutup' yang diiakukai^
•oleb para, redaktur sastra. Saat niem'iiih
karya sastra untuk dimuat, yang ber- .
dampak banyaknya karya yang ditoiak,
mereka sebenarnya rneigkukan kritik
sastra. Sebab, dengan rrienyeieksi karya
berarti mereka meiakukan peniiaian (per-
timbangan). Dan, peniiaian adaiah inti
dari kritik sastra. Namun, karena hasii
peniiaian mereka tidak dikomunikasikan,
artinya mereka meiakukan 'kritik bisu'.
Tetapi, kenyataannya, sa§|tra indone- .
sia mutakhir iebih banyak tumbuh —
atau bahkan Iebih banyak terbehgaruh
— oieh tradisi '.kritik bisu' itu: Keba-
nyakan sastrawan, seperti juga terjadi di
Barat dan diakui noveiis inggris Anthony
Bqrgess.dan Henry G.reen, serta penyair
Wn.^'^^n, tidak rnempedulikaii-kridk ^  1
terha^ferya-kaiyariya. Ketakpeduilah
serupa'Jup^ditunJgHkan oiehHendjjd^ ' j
ketika saja|«kajak^4^iairiy9jdi.ari^ap>:
dahya dituding kerHhi^uah Lorca Ol0h
SoebgiO. ''Seniman iiddk punya waktu :
untuk menderigarkanapaygh^dikata^^^^
pieh pai;a kritikus/'|<ata satewan AS,
William Fauikiier, seperti dikiitip The ,
Paris Revi&w.- , >
i  Sernantara itu, berbaggiikecehderung;
an karya sastra, terirutmi^'darrkalahg^^^
pehuiis muda, justr:u^mbriunjukk4n pb-
ngaruh dari seiera sementafg^rbdfidiir ;
sastra. Sebagai. cprjitoh saja'/^isblriya •
ketika Sapardj Djokb Damohbfnenjadi ;
redaktur puisi Hbrlson, banyak behyair; ^
yang memiiih gaya puisi imajis ^ pardi,
dan ketika Abdul Hadi merigelbia ^ brik r
sastra Berita Buah^ jiehyair yprig
meiibilssajak-sajak.'sufistik'. "
Kenyataan itu meniinjukkan baliwa \
redaktur media sastra yang b^engaruh:
Iebih berpeiiiang untqk meiido^hg
iahimya suatu kecehderUngbh (ma/n-
stream) baru sastra dibandihg kritikus
sastra. Meskipuh begitu, Rribk'^ituka
tetap diperiukan, setidaknya bagi proses' -
saling belajar tadi. Memang, fungsi ter-
C panting kritik sastra bukan untuk meng ^
ubah gaya karya sastravyan sesuai ke-
inginan kritikus. Tapi, iebih sebaigaijenri; •
batan antara karya sastra d'an.pubiiknya,:







PRODUKSI karya sastra sedaug meng-
fllflmi percepatannya akhir-akhir ini. Beratus-
ratus bahkan mungkin beribu-ribu karya sas
tra lahir di koran-koran kita setiap minggu-
nya. Berpuluh-puliA bahkan mungkin bera-
tus-ratus judul buku sastra diterbitk^ oleh
'penerbit^peherbit kit^'setiap'bidali^aJPerc
jrt-an dalam. produkfli-'-kaiya^SMtravW
menampakkan becapainakin mudahnya pu-
blikasi karya sastra dilakukan. Produksi
karya sastra bukan cuma mengaiami per
cepatannya, tapijuga pemassalaimya.
Buku-buku sastra banyak bermunculan.
Baru-baru ini, misalnya, muncul buku kum-
pulan puisi perempuan Negeri Thrluka (diter-
bitkan Risalah Badai bekeija sama dengan
Logung Pustaka, 2005). Negeri Thrluka turut
merayakan percepatan dan pemassalan itu.
Antologi ini tergolong kolosi dengan meng-
hadirkan 37 penyair dan seratusan puisi. la
menambah deretan antologi-antologi kolosal
lain terdah\ilu, misalnya Mdha Duka Aceh,
Dian Sastro for President ("serial"), Graffiti
Gratitude, Dari Fansuri ke Handayani, Anto
logi Puisi Indonesia, Mimbar Penyair Abad 21
dtJiFasisTne.
Banyaknya pemuatan sastra di koran-ko-
lan dan penerbitan bxiku sastra menyadarkan
kita betapa deras sastra telah diproduksi dan
dipuLlikasikan kepada masyarakat pembaca.
Apa akibatnya? Kehadiran sastra yang ber-
tubi-tubi mepjadikan p^embaca kesi^itanvim-
tiik pielakukan pengenalan secpra Jebih in•^
, tens, terhadap^teks, i gagawaiiakah >
pembaca'j "mehgehali" puluh
puisi dan prdsa yang hadir secara bersamaan
pada hari Minggu yang sama, yang keseldan-
puluhnya segera akan 'bpsi" oleh kehadiran
sekian puluh puisi dan prosa pada hari
Minggu berikutnya? Juga sekian ratus atau
sekian ribu puisi di sebuku antologi?
Sastra lantas hanipir menjadi anonim.
Mcski bawah setiap judul kiaiya ma^ dite-
mukan nama pengarang, tapi kehadiran na
me tersebut cenderung hanya formalitas saja
tanpa ada dampak yang mendalam bagi
adanya sebuah "pengenalan" sebagai lawan
dari keanoniman.
Pembaca tak lagi merasa perlu atau tak lagi
merasa mampu membeda-bedakan karya sia-
pa dengan karya siapa. Lagi pula, psikologi
pembaca dalam bayang percepatan produksi
sastra adalah psikologi pembaca yang tergesa-
gesa. Belum selesai aku membaca Nur W^da
Idris pagi tadi, slang ini sudah muncuLRukmi
Wisnu Wardhani, menjelang^ soije Ulfatin
^datangdagiJ'sorenya>Dina^Okta^^ani,'menje-
lang maghrib Putu Vivi Lestari ^ bersamaan
dengan adzan maghrib Badai Muth. Siregar,
beltim selesai wirid sudah Putri Miranda, Sylvi
Pumama Sari, Medy Loekito, Katherina, tak
lupa Fatin Hamamo.... all. B^lum lagi jika
mereka menghampiriku hampir bersamaan.
Apakah itu bukan (semacam) keanoniman,
sayang?
Keanoniman tidak bi.sa dihindari, juga tak
perlu disesali. Ini adalah kekhasan dari seja-
rah perkembangan sastra terbaru yang harus
dinikmati. Dalam pengertdannya yang positif -
dengan meimjuk pendapat orang bahwa kita
sekaimng hidup di kala postisme - keanoniman
menyatakan bahwa tak ada lagi dominasi satu
teks terhadap teks lainnya. Tak ada sastra
yang menindas tak ada sastra yang tertindas.
Oleh kemudahan teknologi komunikasi dan
advertising, semua orang berhak mempubli-
kasikan sastra secara mudah. Oleh makin
banyaknya pmsi dan penyair yang terpu-
blikasikan sdiingga makin tak ddcehalinya si
puisi dan si penyair, maka masing-masing tak
banyak memiliki kesempatan \mtuk melaku-
kan praktdk dominasi. Komunikasi'sastra ke-
mudian berlangspngf-dsl^nj^-suasana-yang.
iupiayaneg^ter.jj- u,„. I'l 'ir;-.. '•
Dalam kehidupan yang egaliter, fungsional-
isme baran^ali akan mengukuhkan diri. Se^
gala sesuatu yang memiliki manfaat keprak-
tisan lebih mendapatkan tempatnya. Bisa jadi
sastra juga akan demikian. ^telah puisi dan
prosa menjadi anonim, setelah tak ada domi-,
nasi antara satu teks terhadap teks lainnya,
setelah komunikasi sastra berada dalam si-
tuasi yang egaliter; setelah semuanya, maka
karya-karya yang memiliki manfaat keprak-
tisanlah yang akan mendapatkan tempat di
hati masyarakat.
Sastra yang fungsional adalah sastra yang
bisa dinyanyikan, yang bisa dipakai untuk
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menasihati, anak-^ak. aitau nenek-nenl^-;,
y£u^ mei\ja<k kalkmt-ka^ iMan^ yaiig








'tu Iftnijial seblw3^dk^9;:ka]i?^l|p:^diI ;inj^i^y^k:etij^ seljIms^lClfW kM'Sui^iI:
Inilmli^dan^^p^ yazigiiigiiitidp
kaia.-ifiln;pb; v.f








oleh oposisi antara cinta dan
iaranganorangtua.
l»l Wa'^ Idin
JAKARTA — Daiam budaya patriar-
Ids, seks merupakan milik laki-la-
ki. Tabu bagi perempuan yang
bsrada dalam budaya itu ketika
menggunjingkan seks, memperta-
nyakan seks, apalagi memintanya.
Padahal kaum Hawa juga manu-
sia seperti hainya kaum Adam.
Mereka memiliki hasrat, nafsu,
dan kenikmatan yang diinginkan
layaknya laki-Iaki.
' Mariana Amiruddin, 29 tahun,
berusaha menolak tabu itu. Peno-
lakan Redaktur Peiaksana Jumal
Perempuan tersebut tecermin da
lam tesis S-2-nya pada Program
Pascasarjana Kajian Wanita Uni-
versitas Indonesia. la mengangkat
meneliti seksualitas perempu
an melalui sebuaii teks dalam no
vel Saman karya Ayu Utami. "Se-
bab, ini adalah kesempatan bagi
perempuan untuk melihat seks
dan tubuhnya sendiri," katanya
kepada Tempo.
Dengan menggunakan pisau fil-
safat hermeneutic Paul Ricoeur
dan perspektif feminis, Mariana
mengupas satu per satu pe.soalan
seksualitas perempuan yang dito-
kohkan oleh empat tokoh perem
puan dalam novel Saman, yakni
Laila, Yasmih, Shakuntala, dan
Cok. Setelah panjang-Iebar Mari
ana menelaah, pada akhimya is'
.m^apai, sebuah kesimpulan
bahwa wacana seks dalam novel
ini memiliki kesadaran tentang
gender, perempuan untuk membe-
baskan diri dari pemahaman kon-
servatif yang patriarkis.
Tfesis menarik Mariana ini pun
diterbitkan dalam bentuk buku
yang berjudul Perempuan Meno
lak Tbbu dengan subjudul Her-
meneutika, Feminisme, Sastra,
dan Seks. Pada Jumat (15/7) sore
pekan lalu, buku tersebut dHun- ;
curkan di Teater Kecil Taman Is- I
mail Marzuki, Jakarta Pusat. J
Acara ini dihadiri oleh sejum-
lah tokoh feminis dan artis-
yang lantang menyuarakan
feminisme. 'Ada Gadis Ari-
via, Ayu Utami, Djenar Mae- ,'
sa Ayu, dan Tamara Geral- "
Malam itu, peluncuran
dibuka dengan sebuah dis-












lam Saman. la ber
usaha menafsirkan











. itu, Gadis lebih ~
mengutarakan dari sisi sete
bukan teks. Menurut dia, Ayd
Utami dan Mariana tidak sekadar
menceritakan pereoalah kopera-
wanan-, buah dada, paha dan se-
langkangan. "Tidak hanya berbi-
cara tubuh perempuan, tapi juga
kepentingan politik," kata Gadis.
SaJah satu yang terkait erat ada-
lah RUU Pomografi'dan Pomoak-
si yang tengah dibahas oleh pPr
wan Perwakilan Rakyat.
"RUU itu melibatkan perempuan
tapi perempuan sendiri tidak per-
nah itanya soal itu," ungkapnya.
Yang tak kalah menarik adalah
saat Mariana menyatakan kredo
atas hal yang dianggap tabu ini.
Lewat sebuah video, Mariana
tampil monolog. Dia mengatakan,
wacana seksualitas perempuan
ini diiatarbelakangi oleh oposisi








i; ruang publik, ta-
i - pi juga di ruang






:  anak lelaki," kata
; Mariana.
Puncak pendobrak-
an tabu teijadi ketika
satu per satu bintang
tamu naik pentas, cer-
penis Hudan Hidayat,
Chavachay Salfullah
dan gesohor Tamara Ge-
raldine dengan gamblang
mengucapkan alat kela-'
min perempuan dan laki-
laki. Dengan gagah berani
di atas panggung mereka
mengucapkarjiya lantang.
Namun, ekspresi menolak
tabu ini malah terasa terde-
ngar sarkastis dan janggal.
Sebab, ketika kiia membica-
rakan seks dan menolak tabu,
dalam budaya patriarkis yang di-,
butuhkan bukan hanya berani
berkata.
• POERNOUOGOKTHAnDW^
Koran '^empo,19 Juli 2005
256
.SAStRA IBDONESIA-TEMU ILMIAH
5;, •—^ - ■-- -■; "T^i.-'TT'.^vr?''
06XA (1^) - Soe Hpk Qie, sebuah
n^k tentang w^ah'^ Ten-
taiig sem£uigat seb^ kelu
^Ukh pojtiakgpai. idealirane
janak muda;yj^ ca-ntt-Tnaii^t jp^n^'"^kk ak^ i^ib. Na-
. tjibyang iw*TWim tahu,
at>k pas^j^ ^
geii ioiilBiolkh jau^.Soe Hpk Gie ada-
lah spsok HkipiMe an^^ Pan-
dangan il^ali' yang mdiekat dalam
tekd-liekk's^araji bicara tentang per-
laWanandsmjierubaban. Kalau teks*
teks sejataK iilu meigadi .teks saatra
teniu se^t& yPbg mena^^^
Demi^aidl(£uiigkaipkc&!b ^
'mian.MAgj'j^mbicara; dalk^^ novel ^ a-
; kannrntdk'^ Hok GiP* t£^tan Galail^ Press di
malkm.l^b^ak badif-^danb^Fcara'penul^ no-
seba^.sejajrah atau sepertilanclja di tepgkb se-
ineste,";ikai^ya. Lebin daii itu^ nama'^.kntvik^ -
an,nasib)ra^«tke^ - c.:




an sastranya keperti 'Garis Tbpi Seo-
rang LesbianVKekimtan novel ini, di-
tulis HerlinatlenB bisa keluar danbuku-biikuiyang membahas fentang
Sbe Hok Gie yang kelWakan inl^-
pafctn teks dejkrah. fDi sini
tiens membiiat tekia sejarah in^adi
teks sastra^ &hingga HerlinatienS
bisa bermain-main dengan teks seja-
^ dalam kaxya sastra. Ini sesuatu
.yang berani,dan menarik," ncaijwa.
^^itei^tas seii^rti itii, pplit|k,;idpa-
ie/'idPbloii dan pierjukngm Soe
luu
sebenamw caralam atau sisi lain^-Hd^ Giesebagai .:laki--laki nonnal, Gie butun^ cmte'dan
jpenr^jd^ib^e^s^ai^
di^taiibari^^ . ucapig^
?si»t novjdiitu sayakanya ingjn mene^k^ Gie
lUBisL biasE yang solain sisx ncroilpiya,
GSe juCT.ntoiya siy romantis,? tandasnya
'UNtUK m'engenan}^ lO'mhum meninggalnya pakar sas-
icajr-wa Kuno, Prof PJ Zocimulder, sejumlah pakar dan.
♦smanca negara akan menjadi pembricara dalam 'Seminar
Iiiternasiorial Jawa 'Kuiia' yang {liselenggarakan.oieh,
' Fakult;^ Umu Hudaya Uuiversiias Indonesia, di kampuS
i m D.'pok, ; 8 luii ;'.005. Mereka ifu antara iain, Prof Or
SO Robsdn dali Prof Dr Peter. Wnrsley (Ausjiraha), Dr
"WiUem van der.Mollen (Belanda), P4:of laru Aoy^a.
^ {Tepa'ng), Prof I.akesh Tjandrd^India>, Prof Oglobin (Rb-^
J  •;"ia):.Or Lborllunler {AS),.sGrra sei'imlah pakar dan taWh,I air. Semiiun: if\i selaiii uhujk mengenang-jasa-jasa PJ Zor.
.etjrmlder, jiiga vuituk nrcmaparkan kemajuan k.-jian sas-.
•ira Jawa Kuno. Iwinoto)
Pos Kota,5 Juli 2005
A ■ K r?:. ■





Kehadiran novel Bulan di Atas Dermaga
karya AgungTe Ayahbuddin ini tentu
cukup penting, sampai-sampai cerpe-
nis kawakan Hamsad Rangkuti memberikan
pengantar secara khusus. Memang, novel-
novel karya kaum perempuan yang kini
makln memaraki khasanah sastra Indonesia
selalu menarik untuk dlbicarakan. Karena,
justru merekalah yang menawarkan tero-
bosan-terobosan baru di dunia fiksi
Indonesia.
Memasuki baglan awal novel ini, pembaca
akan dibawa ke nuansa cinta remaja yang
romantis. Arman, yang meneruskan kuliah di
Yogya, harus meninggalkan kekasihnya, Rat-
na, jauh di Sumbawa. Seianjutnya, pembaca
akan dlbav^a ke nuansa zaman Siti Nurbaya,
saat orang tua masih memaksakan jodoh
untuk anaknya. Dan, demikianlah yang di-
alami Ratna. Kemulusan kisah asmaranya
tersandung, karena orang tuanya (Haji Rusll)
memaksanya untuk menikah dengan Zul-
kamaen, anak bangsavk'an kaya dan terpan-
dang.
Tetapl, seperti kata penyair Kahili Gibran
daiam Sang Nabi —• pabila cinta memberi
isyarat padamu, ikutilah dia. Walau jalannya
sukar dan curam — Ratna tetap mengikuti
isyarat cintanya pada Arman. Tegas-tegas la
menoiak kehendak sang orang tua. Bahkan,
karena kehendak sang ayah tidak dapat di-
bantah, Ratna mel!='rikan diri dari kamarnya
di tengah malam untuk menemui kekasih
nya, Arman, yang berjanji menunggunya di
batas kota.
Namun, Arman ternyata tidak dapat me-
menuhi janji itu. Pada jam yang dlrencana-
kan, la justru tertimpa du-




tujuan, ke arah hutan. Se-
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hiiang, HaJI Rusii tentu sa-
ngat kecewa. Begltujuga
Zulkarnaen dan ayahnya,







meskipun menyertakan tragedi cinta dan
keiuarga dalam novel ini, lebih memilih
happy ending. Ratna pada akhirnya kembali
ke pelukan orang tuanya. Sang orang tua
pun akhirnya menyadari kekeliruannya, bah-
wa Jodoh tidak dapat dipaksakan. Mereka
merelakan Ratna menikah dengan Arman.
•••
Sebagai sebuah fiksi realis, sejak awal
hingga akhir novel Ini tentu terkesan konven-
slonal. Imaji-lmajinya realis, dengan Ide-lde
yang romantik. Alurnya pun progresif dengan
plotyang llnier. Konflik-konfllknya bergerak
d! seputar masalah cinta, adat dan perka-
winan — persoaian-pe?-""'
soalan yang sudah ada
sejak masa Pujangga Baru
namun sampal saat inl
masih banyak terslsa di
masyarakat.
Dan.Justru di situlah




nya sibuk dengan imajl-
Imaji seksuai yang cende-










kaum muda, kehendak orang tua dan adat,
novel ini kental nuansa budaya masyarakat
(etnis) Sumbawa yang masih banyak dipell-
hara hingga sekarang. Ini suatu realitas bu
daya yang tidak dapat dinafikan. Kenyata-
annya, di tengah proses perubahan dan
pergeseran niiai yang terasa begitu cepat di
kota-kota besar, masih banyak keiompok-
keiompok masyarakat di Tanah Air yang
begitu kuat menggenggam adat, termasuk
daiam hal perjodoban.
Selain itu, novel inljuga banyak mengeks-
•plorasl keindahan aiam Sumbawa sebagai
iatar tempat, beserta dengan mitos-mitos'
atau iegenda iokalnya. Misainya, iegenda
I I :
tentang Gunung Bini Laki, sebuah ce'rita rak-
yat Lape yang masih hidup hin^a sekarang,,
tentang suamMstri yang salirig membunuh
seteiah kapai mereka terdampar. Dan, di
kaki gunung itulah Arman berjanji menunggu
Ratna, namun tidak dapat memenuhinya.'
Daiamgayanyayang reails'dan romantis,
"ovei ini rhakin rneyaklnkan''[3ara pengamat
sastra bahwa rdrriantisme memang belum
mati daiam tradisi flksi Indonesia kontem-
porer. Novel inl melengkapi fiksi-fiksi roman- ,
tis lain, terutama fiKsi-fiksi islami.'yang, .
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Evi Idmaii Lui^urkan/MalamPerkawinan
5VI IDAWATI, penulis ske- ^ winan, cinta dan perempuan.E '  winan, cinta dan perempuan.
nario sinetronyangjugaponyair, • , • n
cerpenis barusan meluncurkan
kumpulan cerpen beijudul 'Ma-
lam Porkawinan' terbitan Grasin-
do tahun'2006. "Bebcrapa cerpen
. dalam antplpgi tersebut pemah
dimuat di' SI^ KecLudatan Rak-
yat edisi ucapnya (M re-.
daksi (3/7). Cerpen
yang dimuat di KR itu antara
,  Iain; Tilelati untui Sri', "Nujum
Perempuan Guniing', 'Tainbak'.
. "Iferus terang, berkat cerpen saya
: dimuat di ER memacu saya un- '
tuk terufl menidis,'^ ucapnya terus
.terang.'--.'•••••'•'
Bagi Evi Idawain, sebelumnya EvildmvaH
la telah memiliki kumpulan cer
pen berjudul 'Mahar' tahun 2003. Sebekunnyajuga
• memiliki kumpulan puisi Tengantin Sepi' (2002),
Mbohtarlagijuga kumpulan puisi juga alcan terbit.
"Soal judulnya masih pilah-pilah, antera Menisik
Senyap BioMPemikahanAngin" katanya. la juga
telah menyiapkan materi lain untuk kumpulan
cerpen beijudul'Lamaran lfengah Malam'.
Diakui Evi Idawati, belakangan ini memang
baru melakukan eksplorasi secara terus menerus
dengan berbagai pendekatan tentang tema perka-
 "7b-
ma perkawinan ternyata sangat
menarik dengan berbagai pende-
j  katan," kata penulis skcnario "lb-
^  laga 3iru Rumahku'(TPI), Mu-
nyibak Tirai Matahari' (Kha-
. tulistiwa Film), 'Balada Dangdut'
J,] (Persari). la memilih tema perka-
winan, cinta dan perempuan
karena dari hal tersebut ide terus
' mengalir. "Ibma imiversal ini sen-n  n dill sampai kapan pun tetap me-
Mm narik, balk untuk cerpen maupun
sinetron," kata perem-
puan kelahiran Demak, 9 Desem-
ber 1973. Bahkan tema tersebut
KR-jAYAOiKASTARi terus terasa hangat, bahkan sine-
tron pun soal drama rumah tang-
ga/perkawinan ratingjuga bagus.
Soal kapan, ia raengakhlri tema tersebut dalam
fiksi, Evi Idawati tidak bisa memastikan. "&lama
saya masih bisa mengamati, mencermati dan
merenungkan kembali dunia perkawinan ide un
tuk jadi karya fiksi," tandasnya. Ia sendiri tidak
suka membuat karya sekadar mencari sensasi,
karya fiksi bisa untuk melakukan refleksi petjala-
nan kreativitas selama ini. "Saya berharop Malam
Perkawinan bisa meramaikan kancah kesusas-
traan Indonesia," tambahnyn. iJay)-o
Kedaulatan Rakyat,^ Juli 2005
